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ABSTRAK 

Al Hudori, NIM. 901201004, Kepemimpinan Kiai Dalam Pengelolaan 
Sumber Daya Manusia DI Pondok Pesantren Al-Jauharen, Fathurrahan, 
dan Babussalam. Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana 
Universitas Negeri (UIN) Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2024. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran dan 
pemahaman mendalam mengenai kepemimpinan kiai dalam mengelola 
SDM di pondok pesantren. Penelitian ini menggunakan Pendekatan 
kualitatif deskriptif, pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa: 1) Kelpelmimpinan kiai dalam pelngellollaan SDM  di 

pondok pesantren Al-Jauharen, Fathurrahman, dan Babussalam bellum 

maksimal dikarelnakan SDM yang ada be llum telrstandarisasi de lngan 

baik, sarana dan fasilitas be llum selmuanya me lme lnuhi standar yang 

layak selsuai amanah pe lrundang-undangan, se lrta pelngelmbangan, 

pe lmbinaan prolfe lsi bellum telrtata delngan baik; 2) Gaya kepemimpinan 

yang digunakan oleh Kiai di pondok pesantren Al-Jauharen adalah model 
Kharismatik Tradisional-Rasional, di pondok pesantren Fathurrahman 
menggunakan model Kepemimpinan Legal-Formal. Sementara 
kepemimpinan Kiai di pondok pesantren Babussalam menggunakan 
model Kepemimpinan Paternalistik-Religius; 3) Pengelolaan SDM di tiga 
pondok pesantren tersebut dilakukan dengan berbagai tahapan: (a) 
Perencanaan, (b) Pengorganisasian, (c)  Pelaksanaan, (d) Pengontrolan, 
(e) Penilaian; 4) (a) Kelpelmimpinan kiai dalam pelngello llaan sumber daya 

manusia di polndolk pelsantre ln Al-Jauharen dilakukan delngan melnjabarkan visi 
dan misi pro lgram kelrja MSDM, me lmilih pendidik yang te lpat pada seltiap lini 
jabatan, melskipun selring te lrbe lntur pada familiritas; (b) Di pondok 
Fatthurahman, Kelpelmimpinan Kiai dalam pelngello llaan SDM diawali dengan 
pemberian moltivasi, ko lmunikasi dan kolo lrdinasi de lngan selmua pihak untuk 
pengembangan diri; (c) Di pondok pesantren Babubssalam, kepemimpinan Kiai 
dalam pengelolaan sumber daya manusia terbatas karena sumber daya tidak 
memadai.  

Kata kunci: Kepemimpinan Kiai, Pengelolaan SDM, Pondok Pesantren 
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ABSTRACT 

Al Hudori, NIM. 901201004, Kiai Leadership in Human Resource 
Management of Islamic Boarding Schools Kiai Leadership in Human 
Resources Management at Al-Jauharen, Fathurrahan, and Babussalam. 
Islamic Education Management, Postgraduate Program of Sultan Thaha 
Saifuddin State University (UIN) Jambi, 2024. 

The purpose of this research is to obtain an overview and in-depth 
understanding of the kiai's leadership in managing the human resources 
of Islamic boarding schools. This research used a descriptive qualitative 
approach, data collection was carried out using observation techniques, 
in-depth interviews, and documentation. The results of this study state 
that: 1) The leadership of kiai in managing the human resources of 
Islamic boarding schools in Jambi Province has not been effective 
because the existing human resources have not been standardized 
properly, facilities and facilities have not all met proper standards 
according to the mandate of the legislation, as well as development, 
professional development has not been well organized; 2) The 
leadership style used by the Kiai at the Al-Jauharen Islamic boarding 
school is the Charismatic Traditional-Rational model, at the 
Fathurrahman Islamic boarding school the Legal-Formal Leadership 
model is used. Meanwhile, Kiai leadership at the Babussalam Islamic 
boarding school uses the Paternalistic-Religious Leadership model; 3) 
HR management of Islamic boarding schools in Jambi Province is 
carried out at various stages: (a) Planning; (b) Organizing; (c) 
Implementationt; (d) Controlling; (e) Assessment; 4) (a) Kiai's leadership 
in managing human resources in the Al-Jauharen Islamic boarding 
school is carried out by outlining the vision and mission of the HRM work 
program, selecting appropriate educators for each line of position, even 
though selring telrbelntur on familiritas; (b) In Fatthurahman Islamic 
boarding school, Kiai's leadership in managing human resources begins 
with providing motivation, communication and collaboration with all 
parties for self-development; (c) In Babussalam Islamic boarding school, 
Kiai's leadership in managing human resources is limited due to 
inadequate resources. 

Keywords: Kiai Leadership, HR Management, Islamic Boarding School 
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 خلاصة

 إسلامية داخلية مدارس ثلاث في البشرية الموارد إدارة في كياهى قيادة في الدراسة هذه تبحث

 متعمق وفهم عامة نظرة على الحصول هو الدراسة هذه من الغرض .جامبي مقاطعة في كبيرة

 الإسلامية الداخلية للمدارس البشرية الموارد إدارة في كياهى لقيادة

 الملاحظة تقنيات خلال من البيانات جمع وتم ، وصفيا نوعيا نهجا الدراسة هذه استخدمت  . 

  .الهادفة العينات أخذ تقنيات باستخدام البحث موضوعات تحديد .والتوثيق المتعمقة والمقابلات

 للمدارس البشرية الموارد إدارة في كياي قيادة تكن لم (1 :يلي ما الدراسة هذه نتائج ذكرت

 بشكل توحيدها يتم لم الحالية البشرية الموارد لأن فعالة جامبي مقاطعة في الإسلامية الداخلية

 تنظيم يتم لم وكذلك ، القانون لولاية وفقا المناسبة المعايير جميعها المرافق تستوف ولم ، جيد

 على وتفصيلها جامبي مقاطعة في كياهى قيادة تحقيق يتم (2 .جيد بشكل المقاطعات تنمية

 الموارد إدارة تتم (  3 .المنظمة عمل اتجاه تحدد التي العمل برامج وكذلك والرسالة الرؤية

 التخطيط؛ (أ) :مختلفة مراحل على جامبي مقاطعة في الإسلامية الداخلية المدارس في البشرية

 الموارد إدارة في كياي قيادة (أ) (4) التقييم؛ (هـ) الرقابة؛ (د) التنفيذ؛ (ج) التنظيم؛ (ب)

 برنامج ورسالة رؤية تحديد خلال من تتم الداخلية الإسلامية الجوهرة مدرسة في البشرية

 على ،الوظائف خطوط من خط لكل المناسبين المعلمين واختيار ،البشرية الموارد إدارة عمل

غمالر  ،الإسلامية الداخلية الرحمن فتح مدرسة في (ب) ;الأسرة على تيلربلنتور سلينج أن من 

 جميع مع والتعاون والتواصل التحفيز بتوفير البشرية الموارد إدارة في الكياي قيادة تبدأ

 في الكياي قيادة ،الإسلامية الداخلية السلام باب مدرسة في (ج) الذات؛ لتطوير الأطراف

مواردال إدارة  .الموارد كفاية عدم بسبب محدودة البشرية 

 الإسلامية الداخلية المدرسة ، البشرية الموارد إدارة ، كياهى قيادة :الرئيسة الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Secara terminologis, Pesantren merupakan institusi sosial keagamaan 

yang menjadi wahana pendidikan bagi umat Islam yang ingin mendalami 

ilmu-ilmu keagamaan.2 Pesantren berasal dari bahasa Sanskerta yang 

berarti tempat berkumpulnya orang-orang yang mencintai ilmu 

pengetahuan dan kebijaksanaan. Mereka yang belajar disebut santri, yang 

mengajar disebut guru.3 Pesantren selain dipahami sebagai tempat 

kegiatan pengajian dan pengajaran keagamaan, ia juga dapat dipahami 

sebagai institusi atau lembaga. Sebagai institusi, di dalam pesantren 

terdapat berbagai elemen, seperti masjid, pondok, kiai, santri, dan kitab 

klasik yang diajarkan.4  

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memiliki sejarah 

panjang dan unik5. Secara historis, pesantren termasuk pendidikan Islam 

yang paling awal dan masih bertahan sampai sekarang. Berbeda dengan 

lembaga-lembaga pendidikan yang muncul kemudian, pesantren telah 

sangat berjasa dalam mencetak kader-kader ulama, dan kemudian 

berperan aktif dalam penyebaran agama Islam. Namun, dalam 

perkembangannya pesantren telah mengalami transformasi yang mungkin 

menyebabkan kehilangan identitas jika nilai-nilai tradisionalnya tidak 

dilestarikan6. Salah satu tradisi agung (great tradition).

                                                             
2Zainul Mun’im dalam Iu Rusliana, Ilmu Agama dan Umum di Pesantren Salafi dan 

Modern, Jurnal Mimbar Studi XXXVI, no. 1 (Januari – Juni 2012): 100, https//adocs.tips 

3 Komaruddin  Hidayat  (edit),  Dari  Pesantren  untuk  Dunia  (Jakarta:  PPIM  UIN  

Syarif Hidayatullah & Prenada Media Group, 2016), xviii. 

4 Ading Kusdiana, Sejarah Pesantren (Bandung: Humaniora, 2014), 1. 
5 Taqiyudin, Yasa, Syafe’I. Syafe’i, and A. Fathurrohman. Peran Pesantren Sebagai 

Basis Penanaman Nilai Karakter Religius Dan Kemandirian Di Pesantren Al-Ittihad 

Kabupaten Cianjur Jawa Barat. Jurnal Manajemen Pendidikan Al Hadi 1.2 (2021): 72-79. 

6 Pither, Muhammad Arif. Lembaga Pendidikan Pesantren di Indonesia. Jurnal 
Sipatokkong Bpsdm Sulsel 3.4 (2022): 239-249. 



2 
 

 
 

Pesantren di era globalisasi adalah pesantren yang bisa memodifikasi 

antara kebutuhan masyarakat dengan tujuan pesantren sebagai lembaga 

pembinaan dan pemberdayaan umat7. Tentunya, untuk mewujudkan hal ini, 

pesantren harus bertolak pada paradigma yang digunakan dan melakukan 

pembaharuan terhadap kekurangan-kekurangannya, termasuk 

pengelolaan SDM Pondok Pesantrennya. Pesantren tidak hanya 

membekali para santri dengan ilmu-ilmu keislaman tetapi telah 

membelajarkan keterampilan yang bersifat aplikatif dan siap kerja8.  

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan 

Islam tradisional di mana santrinya tinggal bersama dan belajar di bawah 

bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih dikenal dengan sebutan 

kiai. Asrama untuk para santri berada dalam lingkungan kompleks 

pesantren di mana pemimpin pondok pesantren bertempat tinggal yang 

juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruangan untuk belajar, dan 

kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.9 Asrama menjadi salah satu ciri 

khas dari lembaga pendidikan pesantren. 

Pesantren menurut KH. Imam Zarkasyi10 adalah lembaga pendidikan 

agama Islam dengan sistem asrama atau pondok, dimana kiai sebagai figur 

sentralnya, masjid sebagai pusat kegiatan menjawabnya, dan pengajaran 

agama Islam di bawah bimbingan kiai yang diikuti santri sebagai kegiatan 

utamanya. Maka kiai, santri, masjid, pondok atau asrama, dan pendidikan 

agama Islam adalah unsur penting dalam pesantren.11  

Lihat unsur penting dalam pesantren yang disebutkan di atas, terjadi 

perbedaan di mana KH. Imam Zarkasyi tidak menganggap kitab kuning 

sebagai sesuatu yang pokok seperti halnya pesantren tradisional. Berbagai 

                                                             
7 Jamaluddin, Muhammad. Metamorfosis pesantren di era globalisasi. KARSA: Jurnal 

Sosial Dan Budaya Keislaman (2012): 127-139. 
8 Maarif, Darul. Kontekstualisasi Ekonomi Kreatif Partisipatif Menuju Kemandirian 

Pesantren. At-Tasyri': Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah 1.02 (2020): 8-16. 
9 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai dan Visinya 

Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 79-80. 
10 Salah satu pendiri Pondok Pesantren Modern Gontor yang dikenal Trimurti. 
11Anonim, Serba Serbi Pondok Modern Darussalam Gontor (Ponogoro: Pondok 

Modern Darussalam Gontor Ponorogo, 1997), 1-2. 
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karakter dan keunikannya, karena keunikannya itu maka pesantren hadir 

dalam berbagai situasi dan kondisi dan hampir dapat dipastikan bahwa 

lembaga ini, meskipun dalam keadaan yang sangat sederhana dan 

karakteristik yang bervariasi, tidak pernah mati12. Demikian pula semua 

komponen yang ada di dalamnya seperti kiai atau ustad serta para santri 

selalu mengabdikan diri untuk kelangsungan pesantren, tentu saja ini tidak 

dapat diukur dengan standar sistem pendidikan modern dimana tenaga 

pengajarnya dibayar, karena jerih payahnya, dalam bayaran dalam bentuk 

material. Dengan begitu, pesantren tentu saja tidak bisa dilepaskan dari 

sistem pendidikan nasional Indonesia.  

       Kehadiran lembaga ini mengalami pertumbuhan dan perkembangan di 

Indonesia secara umum. Jumlah pesantren di Indonesia telah mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkan data statistik Departemen 

Agama RI, pada tahun 1977 jumlah pesantren tercatat 4.195 dengan jumlah 

santri 677.348 orang. Pada tahun 1981 jumlah pesantren naik menjadi 

5.661 dengan jumlah santri 938.397 orang. Di tahun 1985 meningkat 

menjadi 6.239 pesantren dan jumlah santri sebanyak 1.084.801 orang. 

Pada tahun 1997 pesantren tercatat sejumlah 9.388 dengan santri 

berjumlah 1.770.768 orang. Selanjutnya di tahun 2001 pesantren berjumlah 

11.312 dengan santri 2.737.805 orang. Kemudian pada tahun 2004 

pesantren mencapai 14.647 dengan jumlah santri 3.289.141 orang. Pada 

tahun 2011 pertumbuhan pesantren sangat signifikan dengan 27.218 

pesantren dengan jumlah santri 3.642.738 orang. Selanjutnya dari data 

terakhir tahun 2018 pesantren mengalami pertumbuhan terus-menerus 

menjadi 32.201 pesantren dengan jumlah santri 4.311.234.13 

Perkembangan pendidikan agama di Provinsi Jambi saat ini mengalami 

kemajuan yang cukup signifikan. Dari data yang ada, jumlah pendidikan 

khususnya lembaga pondok pesantren, Provinsi Jambi saat ini memiliki 185 

                                                             
12 Jaya, Farida. Pesantren Dan Madrasah Dalam Sistem Pendidikan Indonesia: 

Analisa Arah Perkembangan. Tazkiya 6.2 (2017): 1-26. 
13 Dokumentasi Bagian Perencanaan dan Sistem Informasi Setditjen Pendis 

Kemenag RI, 2018, 2 November 2018.  
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Ponpes yang tersebar di 11 Kabupaten/Kota14. Pesantren sebagai institusi 

(lembaga) pendidikan merupakan wadah tempat proses pendidikan 

dilakukan, memiliki sistem yang kompleks dan dinamis15. Dalam kaitannya, 

pesantren adalah tempat yang bukan hanya sekadar tempat berkumpul 

ustadz/ustazah dan murid, melainkan berada pada satu tatanan yang rumit 

dan saling berkaitan. Oleh karena itu, pesantren dipandang sebagai suatu 

organisasi yang membutuhkan pengelolaan lebih baik. 

Pesantren merupakan salah satu khazanah keilmuan yang memiliki 

keunikannya sendiri untuk dikaji dari berbagai aspek dan sudut pandang.16. 

Keberadaannya sebagai model lembaga pendidikan virtual di Indonesia 

telah mengalami perkembangan dengan berbagai metamorfosisnya, meski 

tidak sampai kehilangan jatidirinya yang substantif dalam relasi santri–kiai. 

Kedudukan kiai adalah unsur penting dalam pesantren dalam kapasitasnya 

sebagai perancang (arsitektur), pendiri dan pengembang (developer), 

sekaligus sebagai sosok pemimpin dan pengelola (leader dan manager) 

pesantren.17  

Dalam memimpin pesantren, kiai menggunakan gaya kepemimpinan 

yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain, sesuai dengan kondisi 

sosial budaya masyarakatnya. Mastuhu, dari hasil penelitiannya terhadap 

enam pesantren berkaitan dengan gaya kepemimpinan, mengkategorikan 

beberapa gaya kepemimpinan di dalamnya; karismatik keagamaan 

(karismatik), karismatik keilmuan (rasional), otoriter-kelibatkan, dan laissez-

faire.18 Dalam hal ini, Masduhu mendefinisikan gaya kepemimpinan dalam 

                                                             
14  https://jambi.kemenag.go.id, diakses pada 16 Januari 2024, pukul 21.00 WIB.  
15 Mahmudah, Aminatul. Institusi-institusi Pendidikan dan Transmisi Ilmu: Masjid, 

Madrasah, dan Lembaga Pendidikan. Rihlah: Jurnal Sejarah dan Kebudayaan 9.2 (2021): 
64-78. 

16 Kusdiana, Ading. Sejarah Pesantren: Jejak, Penyebaran, dan Jaringannya di 
Wilayah Priangan (1800-1945). Humaniora, 2014. 

17 Mardiyah, Kepemimmpinan Kyai dalam Memelihara Budaya Organisasi  

(Yogyakarta: Aditya Media Publising, 2013), 55. 

18 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren  (Jakarta: INIS, 2011), 86. 

https://jambi.kemenag.go.id/
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pesantren sebagai "seni" memanfaatkan seluruh daya (dana, sarana, dan 

tenaga) pesantren untuk mencapai tujuan pesantren.19  

Bagi pondok pesantren tradisional, kegiatan pelaksanaan, 

implementasi, dan evaluasi kurikulum merupakan kegiatan yang belum 

populer di kalangan pesantren yang mengelola pesantren. Kegiatan 

pendidikan di pesantren tradisional pada umumnya merupakan hasil 

improvisasi dari seorang kiai secara intuitif yang disesuaikan dengan 

perkembangan pesantrennya20 Kegiatan organisasi pesantren dalam 

pengelolaan SDM yang diharapkan menghasilkan lulusan yang berkualitas, 

sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat, lulusan pesantren diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada pembangunan suatu 

bangsa. 

Sebagai organisasi, pesantren merupakan suatu sistem terbuka, 

pesantren tidak mengisolasi diri dari lingkungannya, karena memiliki 

hubungan (relasi) dengan lingkungan internal maupun lingkungan eksternal 

pesantren dan bekerja sama. Fungsi utama dari pemimpin adalah 

menentukan visi, misi, strategi, dan tujuan sistem sosial dan membuat 

keputusan dalam upaya merealisasikan keempat hal tersebut. Oleh karena 

itu, pembuatan keputusan merupakan fungsi penting dalam 

kepemimpinan.21 Pendapat lain menyatakan bahwa efektivitas dan efisiensi 

erat kaitannya dengan kualitas, sebagai suatu ukuran yang menunjukkan 

seberapa jauh telah dipenuhi berbagai persyaratan, spesifikasi, dan 

harapan.22 

                                                             
19 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, 80. 

20 Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren: Telaah terhadap Kurikulum 
PondokPesantren Modern Islam Assalam Surakart (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 
hal. 8. 

21 Muntholib, dkk, Akuntabilitas Kepemimpinan Pendidikan Islam (Jambi: Literasiologi, 

2019), hal. 01. 

22 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apa Apa  Kepemimpinan  Abnormal  
Itu? (Jakarta: Rajawali Perss, 2014), hal. 36. 
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Dewasa ini, pesantren tidak hanya didukung oleh sistem madrasah dan 

sekolah-sekolah formal umum (Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Menengah Atas atau jalur Perguruan Tinggi).23 Bidang 

ekonomi menjadi salah satu fokus pengembangan pesantren, terutama 

untuk menolong mandiri pesantren secara kelembagaan, diantaranya 

diwujudkan dengan mendirikan badan usaha milik pesantren (BUM). Badan 

ini sekaligus berfungsi sebagai profit center serta tempat pendidikan dan 

pelatihan (training center) keterampilan kewirausahaan bagi santri sebagai 

bekal hidup ketika turun ke masyarakat.24 

Pesantren dipandang sebagai suatu organisasi yang membutuhkan 

pengelolaan oleh orang-orang profesional25. Lebih dari itu, kegiatan 

organisasi pesantren mengelola sumber daya manusia (SDM) yang 

diharapkan menghasilkan lulusan yang berkualitas, sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan masyarakat, lulusan pesantren diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan pada pembangunan suatu bangsa26. Sebagai 

organisasi, pesantren merupakan suatu sistem terbuka, pesantren tidak 

mengisolasi diri dari lingkungannya, karena memiliki hubungan-hubungan 

(relasi) dengan lingkungan internal maupun lingkungan eksternal pesantren 

dan bekerja sama. Suatu organisasi kembali berlangsung apabila tujuan 

dari organisasi itu tercapai sesuai dengan kebutuhan yang direncanakan.27 

Pendapat lain menyatakan suatu yang dikatakan efektif, apabila 

mencapai sasaran yang tepat, dapat mempengaruhi apa yang dirasakan. 

Orang yang jelas lebih cenderung melihat dalam organisasi daripada yang 

tidak. Jadi, juga sangat menarik atau tidak menarik individu. Kebaruan, 

                                                             
23 Sukamto, Kepemimpinan Kyai Dalam Pesantren (Jakarta: Pustaka LP3ES 

Indonesia, 2010), 49. 
24 Suryadharma Ali, Paradigma Pesantren Memperluas Horizon Kajian dan Aksi  

(Malang: UIN Maliki Press, 2013), 110-111. 

25 Prasetyo, Muhammad Anggung Manumanoso. Pesantren Efektif: Studi Gaya 
Kepemimpinan Partisipatif. Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3.1 
(2022): 1-12. 

26 Rosyada, Dede. Madrasah dan Profesionalisme Guru dalam Arus Dinamika 
Pendidikan Islam di Era Otonomi Daerah. Kencana, 2017. 4. 

27 Suyadi Prawiro Setoso, Kebijakan Kinerja Karyawan (Yogyakarta: BPFE, 2009), 28. 
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gerak, suara, ukuran, dan atribut lain dari bentuk target jalannya kita 

melihatnya.28  Sementara Monier berpendapat bahwa, pada sisi lain, 

menjadi kemampuan untuk memilih sasaran hasil sesuai.29 

Pesantren sangat terkait atau identik dengan kolegahnya yaitu kiai 

sebagai pemimpin pondok pesantren. Ia merupakan pemimpin sentral di 

pesantren. Namun seiring perkembangan zaman, kiai mulai membuka diri 

dengan gaya kepemimpinan kolektif, di sini seharusnya disebut pemimpin. 

Suatu model kepemimpinan kolektif. Pemimpin berasal dari kata pimpin 

yang berarti melaksanakan tugas-tugas kepemimpinan. Mengutip Velithzal 

Rivai Zainal, dkk.30 mengutip pendapat sejumlah ahli bahwa pemimpin 

menurut: 1) Darvis and Fillely, adalah seseorang (atau sekelompok orang) 

menduduki posisi manajerial atau menjalankan pekerjaan memimpin, 2) 

Robert Tannenbaum, adalah mereka yang menggunakan kewenangan 

formal untuk mengorganisasi, mengarahkan dan mengontrol para bawahan 

yang bertanggung jawab, supaya semua bagian pekerjaan dikolordisinasi 

demi mencapai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan merupakan sebuah kemampuan yang perlu dimiliki oleh 

semua orang pemimpin dalam menggerakkan seluruh sumbdaya 

organisasi terutama sumber daya manusianya untuk melakukan apa yang 

diharapkan. Kemampuan inilah yang akan menentukan bahwa semua 

orang pemimpin tersebut baik dan tidaknya.31 Kepemimpinan berlangsung 

di dalam sebuah organisasi yang dalam arti statis merupakan wadah dalam 

bentuk suatu struktur organisasi. Di dalam struktur itu terdapat unit-unit 

kerja sebagai hasil kegiatan pengorganisasian berupa pembidangan dan 

                                                             
28 Angelo Kinicki, Nina Cole, Victoria Digby, Natasha Koziol Robert Kreitner 

Organizational Behaviour, Third CDN Edition-McGraw-Hill Ryerson Higher Education (New 
York: 2010), 33. 

29 Peter F. Drucker dikutip Moenir, Manajemen Umum di Indonesia (Bandung: 
Alfabeta, 2009),166. 
       30 Veithzal Rivai Zainal, dkk., Islamic Management (Yogyakarta: BPFE, 2013), 292. 

31 Kasful Anwar US, Kepemimpinan Pesantren: Menawarkan Model Kepemimpinan 
Kolektif dan Responsif (Jambi: Sulthan Thaha Press, 2011), 16.  
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pembagian pekerjaan dengan pengelompokkan pekerjaan (tugas-tugas) 

sejenis atau serumpun dalam satu unit kerja.32  

M. Ngalim Purwanto mengutip beberapa definisi kepemimpinan dari 

Prajudi Atmosudirdjo sebagai berikut:  

1. Kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu kepribadian 

seseorang yang mendatangkan kelinginan pada kelompok orang-orang 

untuk mengikuti atau mengontrolkannya, atau yang memancarkan 

suatu pengaruh yang tertentu.  

2. Kepemimpinan adalah suatu seni, kelsanggupan atau teknik untuk 

membuat sekelompok orang bawahan dalam organisasi formal atau 

para pengikut atau simpatisan dalam organisasi informal mengikuti atau 

mentaati segala apa yang dikehendaki, membuat mereka antusias atau 

berselangat untuk mengikuti atau bahkan berkorban untuknya.  

3. Kepemimpinan dapat dipandang sebagai suatu bentuk persuasi suatu 

seni pembinaan kelompok orang-orang tertentu, sehingga membuat 

tanpa adanya rasa takut mau bekerja sama untuk mewujudkan dan 

mencapai segala apa yang menjadi tujuan organisasi.33 

Wayne H.Hoy dan Cecil G. Miskell, mengartikan tentang kepemimpinan 

adalah proses sosial dengan individu atau kelompok yang mempengaruhi 

tujuan bersama.34 Dari definisi kepemimpinan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan merupakan sebuah kelinginan orang untuk 

mengontrol dan mengikuti apa yang diinginkan oleh semua orang pemimpin 

tersebut. Kepemimpinan merupakan sebuah kekuatan, perumusan dan 

proses yang bersifat untuk mempengaruhi suatu kelompok. Adapun 

indikator-indikator dari kepemimpinan yang telah disebutkan di atas adalah 

pertama dengan adanya kepemimpinan diharapkan adanya pengaruh yaitu 

                                                             
32 Abdul Azis Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan (Bandung: 

UPI dan Alfabeta, 2011), 83. 
33 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: 

Rosdakarya, 2012), 25-26. 
34 Hoy, Wayne H. dan Cecil G. Miskel, Administrasi Pendidikan: Teori, Riset dan 

Praktik, terj. Daryatno & Rianayati K. Pancasari (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 26-
27. 
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berupa teladan, kewibawaan dan kecakapan dari kiai. Kedua, 

memperlakukan informasi yang baik yang diterima oleh bawahannya, 

sehingga bawahannya mengerti dan dapat melaksanakan tujuan 

organisasi. Ketiga, pengambilan keputusan. Keempat, semua orang 

pemimpin harus bisa memotivasi bawahannya dengan memberikan 

penghargaan, sehingga membuat mereka merasa termotivasi untuk 

melakukan tugasnya dengan ikhlas antusias dan senang hati35. 

Kedudukan kiai tidak bisa diwarisi begitu saja oleh generasi atau 

keturunannya, karena pribadi yang dinamis atau keluar-biasaan dan 

karisma merupakan suatu manifestasi dari kemampuan-kemampuan 

individual yang karismatik36. Kiai tidak hanya diartikan kiai saja. Kiai bisa 

terdiri kiai, mudir dan wakil mudir untuk tiga jenjang yaitu Ibitidaiyah, 

Tsanawiyah, Aliyah, Salafiyah, dan Khalafiyyah. Selanjutnya dalam surat 

Al-A’raf ayat 10 juga Allah menjelaskan lebih lanjut bahwa: 

كُمْ  وَلَقَدْ 
ن ّٰ ضِْ فِى مَكَّ رَ  نَا الْ  هَا لَكُمْ  وَجَعَل  ْ فِي  لًاْ مَعَْايِشَ  ا قَلِي  ن مَّ كُرُو   تَش 

“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kalian di bumi, dan Kami 

adakan bagi kalian di atasnya sumber-sumber kehidupan …” (Q.S. Al-

A’raf: 10).37 

Dalam tafsir Ibnu Katsir, tafsiran dari ayat di atas adalah Allah SWT 

mengingatkan hambanya untuk bersyukur atas apa yang telah Allah 

karuniakan kepada mereka. Bahwasanya Allah menjadikan bumi sebagai 

tempat tinggal dan menciptakan gunung-gunung serta sungai-sungai di 

atasnya, serta menjadikan rumah dan tempat tinggal bagi manusia untuk 

menikmati manfaatnya. Kemudian Allah menundukkan awan bagi manusia 

untuk mengeluarkan rezeki darinya. Dan Dia menciptakan kehidupan bagi 

mereka, yakni masa pelancaran dan sumber daya untuk bekerja dan 

berdagang, serta membuat berbagai macam sarana kehidupan. Akan 

                                                             
35 Rofiq, Ainur. Konseling Kiai terhadap Manajemen Pesantren. CONSEILS: Jurnal 

Bimbingan dan Konseling Islam 2.1 (2022): 14-39. 
36 Takdir, Mohammad. Modernisasi kurikulum pesantren. IRCiSoD, 2018. 
37 Q.S. Al-A’raf/ 7: 10. 
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tetapi, kebanyakan dari mereka sangat sedikit yang bersyukur atas karunia 

yang melimpah ini.38  

 Allah SWT juga menjelaskan pada ayat di atas bahwa salah satu dari 

banyak karunia yang telah dianugerahkan kepada hamba-Nya adalah Dia 

telah menyediakan bumi ini sebagai tempat tinggal dan berkarya di atasnya, 

dengan batasan-batasan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT39.Kemudian 

diperlengkap-Nya dengan berbagai macam perlengkapan lain agar 

manusia dapat hidup di atas bumi ini dengan sejahtera, tenang, dan puas. 

Seperti tumbuh-tumbuhan yang memiliki beragam jenisnya, binatang-

binatang, baik yang dapat dimakan maupun yang tidak, burung-burung di 

udara maupun di darat, ikan-ikan di laut, danau, serta tempat-tempat 

penangkaran ikan lainnya, air tawar untuk diminum dan berbagai keperluan 

lainnya, minuman dan makanan yang bermacam rasa dan baunya untuk 

memenuhi selera masing-masing, bahkan segala sesuatu yang ada di bumi 

ini ditujukan bagi manusia. 

Peran kiai diwujudkan dengan sikap dan gaya kepemimpinan yang 

fleksibel, jujur, terbuka menerima kritik dan gagasan/ide baru, demokratis, 

bertanggung jawab terhadap tugas, berorientasi pada prestasi, 

keseimbangan (egaliter), mampu menerima arahan dan bimbingan yang 

dibutuhkan warga pesantren, serta menjadikan diri sebagai panutan dan 

teladan di pesantren.40  

Bila dipelajari studi-studi tentang pemimpin pondok pesantren dan 

perubahan sosial, maka pemimpin pondok pesantren memiliki tiga fungsi: 

Pertama, sebagai agen budaya, pemimpin pondok pesantren menyalurkan 

dirinya sebagai penjaga budaya yang datang dari masyarakat. Kedua, 

pemimpin pondok pesantren sebagai mediator, yaitu dapat menjadi 

                                                             
38 http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-al-araf-ayat-10.html, diakses 

pada 11 November 2023 
39 Ibrahim, Sulaiman. Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Al-Qur’an: 

Kajian Tafsir Maudu’iy. Jurnal Ilmiah AL-Jauhari: Jurnal Studi Islam Dan Interdisipliner 1.1 
(2016): 109-132. 

40 Iskandar Agung & Yufridawati, Pengembangan Pola Kerja Harmonis dan Sinergis 
antara Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas (Jakarta: Bestari Buana Murni, 2013), 96. 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-al-araf-ayat-10.html
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penghubung antara kepentingan dari berbagai segmen masyarakat, 

terutama kelompok elit dengan masyarakat. Ketiga, sebagai makelar 

budaya dan mediator, pemimpin pondok pesantren menjadi penjaga 

budaya dan sekaligus sebagai penghubung berbagai kepentingan 

masyarakat.41 

Pemimpin pondok pesantren memiliki banyak peran dalam perubahan 

sosial dan budaya, dan agar lebih efektif maka diperlukan kompetensi-

kompetensi khusus yang menuntut pemimpin pondok pesantren pada 

tujuan yang benar.42 ompetensi yang harus ada antaranya pengetahuan 

agama yang luas, kemampuan komunikasi yang efektif, kemampuan teknis 

yang memadai, dan kemampuan manajerial yang handal.43 Kemampuan 

yang terakhir ini terkadang sering tidak menjadi prioritas bagi sebagian 

pemimpin pondok pesantren, meskipun hal ini sangat membantu dengan 

kehadiran pemimpin lain seperti kepala madrasah-kepala madrasah atau 

mudir pondok yang diangkat kiai. Karena itu, kompetensi manajerial yang 

handal dapat menghasilkan profesionalitas sumber daya manusia yang 

bekerja di pondok pesantren agar lebih produktif dan inovatif. 

Perlu disadari oleh pemimpin pondok pesantren bahwa akumulasi 

pengetahuan tidak akan terlihat ketika tidak digunakan untuk menghasilkan 

kegiatan yang berguna yang dapat meningkatkan fungsi organisasi.44 

Akumulasi pengetahuan saja tidak cukup untuk membangun pondok 

pesantren masa depan. Oleh karena itu, diperlukan kerja nyata dalam 

                                                             
41A. Halim, dkk., Manajemen Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2009), 79-

80. 
42 Hafid, Moh. Pengaruh Motivasi Dan Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru 

Sekolah Dan Madrasah Di Lingkungan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah 
Sukorejo. Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 1.2 (2017): 293-314. 

43 Hadiansah, Dede. Pengaruh Kompetensi Manajerial Dan Supervisi Akademik 
Direktur Terhadap Mutu Pendidikan Pada Pondok Pesantren Modern Darul Ma’Arif 
Indramayu. Edum Journal 3.2 (2020): 120-130. 

44O’Brien, Emma, et.al., Knowledge Management for Process, Organizational and 

Marketing Innovation: Tools and Methods (Hershey, New York: Information Science 

Reference (an Imprint of IGI Global, 2011), 120.  
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bentuk pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen di lingkungan pondok 

pesantren. 

Baik atau buruknya sebuah pondok pesantren lebih banyak ditentukan 

oleh gaya kepemimpinan sebagai pengelolanya dan kemampuan guru 

sebagai pelaksananya. Oleh karena itu, kiai dalam hal ini setidaknya harus 

menguasai baik kepemimpinannya untuk menyusun program kegiatan 

pondok pesantren, menetapkan prosedur mekanisme kerja, melaksanakan 

monitoring, evaluasi, supervisi, dan membuat laporan kegiatan pondok 

pesantren, serta meningkatkan dan memantapkan disiplin guru dan santri.45  

Keberhasilan atau kegagalan pendidikan dan pembelajaran di pondok 

pesantren sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dalam mengelola 

setiap komponen pondok pesantren (who is behind the school). Kompetensi 

kiai tersebut terutama terkait dengan pengetahuan dan pemahaman kiai 

terhadap manajemen dan kepemimpinan, serta tugas yang diberikan 

kepadanya.46  

Kepemimpinan kiai terkadang mengalami masalah. Menurut Mujamil 

Qolmar, kebiasaan pengelolaan serba manual dan serba informal ini pada 

akhirnya mengurangi atau bahkan menghilangkan kewenangan struktur 

yang ada di bawah posisi pemimpin pondok pesantren dan menurunkan 

kredibilitas para pengambil kendali yang berada di bawah pemimpin pondok 

pesantren dalam kapasitasnya sebagai manajer madya atau manajer 

rendah. Tidak jarang terjadi, misalnya, kewenangan kepala madrasah 

aliyah yang ada di dalam pondok pesantren dilanggar. Dari segi struktural, 

seharusnya posisi kiai sebagai manajer, tetapi dalam realitasnya bekerja 

sebagai staf. Hal ini merupakan celah awal kekacauan atau ujian bagi kiai. 

Kelemahan akan semakin mencuat ketika salah seorang staf di pondok 

pesantren berselisih, misalnya, mengambil kebijakan yang merugikan 

lembaga tanpa sepengetahuan dirinya, hanya karena ada restu dari 

                                                             
45 Husaini Usman, Manajemen; Teori, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), 314. 
46 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012), 5. 
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pemimpin pondok pesantren. Kejadian semacam ini sering terjadi, dan 

menunjukkan bahwa manajemen struktural di lingkungan pondok pesantren 

sama sekali tidak dipahami, apalagi dilaksanakan.47  

Kiai yang semula kaku, melakukan reformasi dirinya menjadi kiai yang 

relatif, sehingga menciptakan iklim pondok pesantren yang demokratis 

yang dapat mengakomodir aspirasi seluruh warga pondok pesantren. 

Peran kiai mulai dari pejabat formal sampai pada pemimpin administrasi 

pondok pesantren serta kompetensi yang harus dikembangkan oleh kiai, 

maka sebenarnya tugas dan tanggung jawab sebagai kiai cukup berat. Kiai 

bertanggung jawab (akuntabel) dalam kegiatan pengelolaan lembaganya 

seperti kurikulum, ketenagaan, sarana dan prasarana serta perubahan 

sistem lainnya. Allah berfirman dalam Al-Qur’an sebagai berikut ini: 

 

ة ْ مِنْهُمْْ وَجَعَلْناَ ا باِمَْرِناَ يَّهْدُوْنَْ اىَ ِمَّ  يوُْقِنوُْنَْ باِٰيٰتِناَ وَكَانوُْا صَبرَُوْاْ  لمََّ

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pelmimpin-pe lmimpin yang 
me lmbelri peltunjuk delngan pelrintah Kami keltika mereka sabar. Dan 
adalah mereka me lyakini ayat-ayat Kami” (Q.S. As-Sajadah:24}. 

 

Penafsiran ayat di atas menurut Ibnu Katsir, A`immah (para pemimpin), 

adalah jamak dari imam 48. Maknanya adalah panutan atau contoh yang 

diikuti baik dalam kebaikan maupun keburukan. Namun yang dimaksud di 

dalam ayat ini adalah panutan dan petunjuk dalam hal kebaikan. Asy-

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di berkata: Mereka adalah ulama 

yang memahami syariat.  َيَهْدُوْن Mereka mengajak, memberi hidayah kepada 

dirinya dan kepada orang lain. بِأمَْرِنَا Berdasarkan perintah Kami, kepada 

mereka. Al-Imam Ath-Thabari rahimahullahu berkata: “Berdasarkan izin 

Kami dan Kami kuatkan mereka.” 

Ibnu Katsir rahimahullahu berkata: “Ketika mereka (ahli kitab) bersabar 

terhadap perintah-perintah Allah dan meninggalkan larangan-larangan-

                                                             
47 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga. 2007), 60-61.  
48 Muhammad, Muhammad. Tafsir Ayat-Ayat Tentang Kepemimpinan dalam 

Manajemen Pendidikan Islam. Almufida: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, 2017, 2.1. 
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Nya, membenarkan para rasul-Nya, serta mengikuti apa-apa yang dibawa 

mereka, sehingga di antara mereka ada yang menjadi pemimpin yang 

selalu membimbing kepada kebenaran berdasarkan aturan Allah, mengajak 

kepada kebaikan, bermaruf dan nahi mungkar. Namun jika mereka 

mengubah agamanya dan menakwilkan maknanya, kedudukan ini pun 

dihilangkan dari mereka. Hati mereka kemudian berubah menjadi keliru, 

mereka ubah firman-firman-Nya dari tempat yang semestinya. Maka 

lenyaplah amalan shalih dan aqidah yang benar.49 

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullahu berkata: 

“Kami menjadikan mereka, yakni kalangan Bani Israil, sebagai pemimpin 

yang membimbing berdasarkan aturan Kami. Mereka adalah para ulama 

yang memahami syariat dan jalan-jalan hidayah. Mereka mendapat 

petunjuk dan membimbing orang lain dengan petunjuk itu. Maka kitab yang 

diturunkan kepada mereka adalah hidayah. Dan kaum mukminin dari 

mereka terbagi menjadi dua: para pemimpin yang membimbing 

berdasarkan aturan Allah, dan para pengikutnya yang terbimbing oleh 

mereka. 

Adapun yang pertama: derajatnya lebih tinggi -setelah derajat kenabian 

dan ke-rasulan- yaitu derajat para shiddiqin. Mereka mencapai derajat mulia 

ini di saat mereka bersabar untuk selalu belajar dan mengajar, berdakwah 

menuju jalan Allah, dan bersabar dalam menghadapi berbagai gangguan di 

jalan-Nya. Serta mereka menjauhi diri dari berbagai kemaksiatan dan 

terlena dalam buaian syahwat.  َوَكَانُوا بآِيَاتنَِا يُوْقنُِوْن “Dan mereka selalu yakin 

dengan ayat-ayat Kami,” Yaitu mereka mencapai derajat iman terhadap 

ayat-ayat Allah menuju derajat yakin, yaitu ilmu yang sempurna yang 

menghasilkan amalan. Mereka mencapai derajat yakin, disebabkan karena 

mereka belajar dengan benar dan mengambil berbagai permasalahan dari 

dalil-dalilnya. Maka mereka selalu mempelajari berbagai permasalahan dan 

berdalil dengan nya, dengan berbagai macam bukti, sehingga mencapai 

                                                             
49 Tafsir Alqur’an Dalam Tafsir Ibnu Katsir,3/464 
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keyakinan. Maka dengan kesabaran dan keyakinan, kepemimpinan agama 

akan diperoleh. 

Ibnu al-Qayyim rahimahullah berkata: “Dengan kesabaran dan 

keyakinan maka diproleh kepemimpinan dalam agama.” Ada yang 

mengatakan: Bersabar dari dunia. Ada pula yang berkata: Bersabar di atas 

segala cobaan. Ada lagi yang mengatakan: Bersabar dari segala larangan-

Nya. Adapun yang benar, yang dimaksud dengan kesabaran adalah 

bersabar dari semuanya, bersabar dalam menjalankan kewajiban dari 

Allah, bersabar dari perbuatan haram, dan bersabar menghadapi ketentuan 

takdir-Nya. Allah Subhanahu wa Ta'ala menggabungkan antara sabar dan 

yakin, karena keduanya merupakan kebahagiaan seluruh hamba, dan 

hilangnya dua hal itu akan menyebabkan hilangnya kebahagiaan. Karena 

sesungguhnya hati selalu dikendalikan oleh berbagai syahwat yang 

menyalahi perintah Allah dan oleh berbagai syubhat yang menyalahi berita-

Nya. Maka dengan kesabaran, syahwat tertolak; dan dengan keyakinan, 

syubhat tersingkirkan. Karena syahwat dan syubhat merupakan lawan 

agama dari berbagai sisi. 

Sehingga tidak ada yang terlepas dari siksa Allah kecuali orang yang 

mampu menolak syahwatnya dengan kesabaran dan menolak syubhat 

dengan keyakinan. Oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala 

mengabarkan tentang terhapusnya amalan para pengikut syahwat dan ahli 

(pengikut) syubhat, dalam firman-Nya: 

Allah SWT dalam Al-Qur’an pada ayat dan surat lainnya juga berfirman 

bahwa: 

ة ْ وَجَعَلْنٰهُمْْ وةِْ الِيَْهِمْْ وَاوَْحَيْناَ ْ باِمَْرِناَ يَّهْدُوْنَْ اىَ ِمَّ لّٰ تِْوَاِقَامَْالصَّ رّٰ لْال خَي   فعِ 

كٰوةِْ  وَاِيْتاَۤءَْ  عٰبدِِيْن لَناَ وَكَانوُْا الزَّ

Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memperoleh petunjuk dengan perintah Kami dan Kami wahyukan 
kepada mereka untuk melaksanakan kebaikan, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami mereka selalu 
menyembah. (Q.S. Al-Anbiyaa’: 73). 
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Tafsiran ayat di atas menurut Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama 

Saudi Arabia, Dan Kami menjadikan Ibrahim, Ishaq, dan Ya’qub sebagai 

teladan baik bagi seluruh manusia. Dengan izin-Nya, mereka menunjuki 

manusia untuk beribadah dan taat kepada-Nya. Dan Kami memberikan 

wahyu kepada mereka untuk melaksanakan kebaikan, seperti 

mengamalkan ajaran-ajaran para nabi, mendirikan shalat dengan 

semestinya, dan membayar zakat. Maka mereka melaksanakannya. Dan 

mereka adalah orang-orang yang patuh dan taat kepada Allah semata, tidak 

kepada selain-Nya. 

Sedangkan penafsiran ayat di atas menurut Tafsir Al-Mukhtashar / 

Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah 

bin Humaid (Imam Masjidil Haram) surat Al Anbiya ayat 73 yaitu Dan kami 

menjadikan mereka sebagai pemimpin-pemimpin yang diikuti manusia 

dalam berbuat kebaikan, yang menunjuki manusia untuk beribadah hanya 

kepada Allah sesuai perintah-Nya, dan Kami wahyukan kepada mereka 

agar berbuat kebaikan, mendirikan salat secara sempurna, dan 

menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami lah mereka menyembah dan 

taat.  

Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di 

bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas 

al-Qur'an Universitas Islam Madinah menafsirkan surah Al Anbiya ayat 73. 

Dan Kami jadikan Ibrahim, Ishaq, dan Ya’qub sebagai teladan bagi orang 

lain; mereka memberi manusia petunjuk pada agama dengan perintah 

Allah. Dan Kami wahyukan kepada mereka agar mengamalkan syariat-

syariat agama, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan mereka 

adalah orang-orang yang ikhlas dalam beribadah. 

Ayat di atas menjelaskan tentang kewajiban pemimpin yang 

bertanggung jawab memberikan petunjuk kepada bawahannya untuk 

melakukan pekerjaan yang benar dan mengarahkan kepada sebuah tujuan 

bersama yang dalam organisasi tersebut. Lembaga pendidikan pesantren 

dikenal sebagai lembaga pendidikan yang mengutamakan sistem terbuka 



17 
 

 
 

sehingga sangat fleksibel dalam mengakomodasi harapan-harapan 

masyarakat dengan cara yang khas dan unik. Namun, karena kelembagaan 

pesantren semakin hari terus berubah, antara lain dengan 

menyelenggarakan sistem persekolahan di dalamnya, maka dengan 

sendirinya lembaga ini sebaiknya melaksanakan fungsi-fungsi layanannya 

secara sistemik pula.50  

Kiai dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab dalam 

mengelola sumber daya manusia (SDM) pesantren. Pengelolaan SDM 

pondok meliputi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengawasan khususnya dalam bidang pendidikan merupakan kegiatan 

manajerial yang pada hakikatnya merupakan proses pengambilan 

keputusan.51  

Kiai perlu gaya manajerial dalam Pengelolaan SDM yang ada, yaitu 

gaya yang dominan dipraktikkan oleh pimpinan organisasi dalam 

mengarahkan anggotanya dalam melakukan berbagai aktivitas yang 

berkaitan dengan tugas organisasi pendidikan52. Gaya manajerial ini dapat 

mengarah ke perspektif klasik (otoriter) atau ke modern (demokratis) yang 

terdiri atas lima indikator, yaitu: orientasi kekuasaan atau kekuatan, 

transaksi antara manajer dengan bawahan, penguasaan atau penyebaran 

informasi, pola pengembangan karier, dan tingkat integrasi antara manajer 

dengan bawahan.53 Kiai dengan gaya kepemimpinannya bisa menjadi 

manajer yang unggul dengan memperhatikan ketentuan Allah SWT. Dalam 

Al-Quran surat An-Nisaa’ ayat 58 Allah SWT berfirman:  

َْ اِنَّْ
وا اَنْ  يَأ مُرُكُمْ  الل ّٰ تِْ تُؤَدُّ نّٰ مَّٰ ٰٓى الْ  ل اِلّٰ ِِاَه  تُمْ  وَاِذَا هَاْ  نَْ حَكَم  ا اَنْ  النَّاسِْ بَي  كُمُو  لِْ تَْح  ِ  بِال عَد   

َْ اِنَّْ
ا الل ّٰ ِ  بِهْ  يَعِظُكُمْ  نِعِمَّ َْ اِنَّْ 

عًاْ  انََِْك الل ّٰ رًا سَمِي   بَصِي 

                                                             
50 M. Sulthon Masyhud, dkk., Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva 

Pustaka),25-26.   
51 Dadang Suhardan, dkk., Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet. 

1. 163-164. 
52 Prasetyo, Muhammad Anggung Manumanoso. Pesantren Efektif: Studi Gaya 

Kepemimpinan Partisipatif. Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 3.1 
(2022): 1-12. 

53 Sulaiman Asang, Membangun Sumber Daya Manusia Berkualitas, (Surabaya: 
Brilian Internasional, 2012), 88. 
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  “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia agar kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat”.54  

Tafsiran ayat di atas menurut Tafsir Ibnu Katsir Allah menjelaskan 

bahwa Dia memerintahkan melaksanakan amanat kepada pemiliknya55. 

Tafsiran menurut Prof. Quraish Shihab menyatakan bahwa Allah 

memerintahkan kalian, wahai orang-orang yang beriman, untuk 

menyampaikan segala amanat Allah atau amanat orang lain kepada yang 

berhak secara adil56. Jangan bertindak curang dalam menentukan suatu 

keputusan hukum. Ini adalah perintah Tuhanmu, maka jagalah dengan baik, 

karena merupakan perintah terbaik yang diberikan-Nya kepada kalian. 

Allah selalu Maha Mendengar apa yang diucapkan dan Maha Melihat apa 

yang dilakukan. Dia mengetahui orang yang melaksanakan amanat dan 

yang tidak melaksanakannya, serta orang yang menentukan hukum secara 

adil atau zalim. Masing-masing akan mendapatkan ganjarannya. 

Tafsiran Jalalen menyatakan bahwa Allah memerintahkan kamu untuk 

menyampaikan amanat, yakni kewajiban-kewajiban yang dipercayakan dari 

seseorang kepada yang berhak menerimanya. Ayat ini turun ketika Ali r.a. 

hendak mengambil kunci Ka'bah dari Usman bin Thalhah Al-Hajabi 

penjaganya secara paksa ketika Nabi saw. datang ke Mekah pada tahun 

pembebasan57. Ayat ini walaupun datang dengan sebab khusus tetapi 

umumnya berlaku disebabkan kesamaan di antaranya (dan apabila kamu 

mengadili di antara manusia), maka Allah memerintahkanmu (agar 

menetapkan hukum dengan adil. Sesungguhnya Allah amat baik sekali) 

                                                             
54 Q.S. An-Nisaa/ 4’: 58. 
55 Lutfiyah, Lujeng, and Lubabah Diyanah. Kepemimpinan Perempuan Dalam Al-

Qur’an Kajian Tafsir Tematik. Al Furqan: Jurnal Ilmu Al Quran dan Tafsir 5.2 (2022): 271-
293. 

56 Shihab, M. Quraish. Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama Al-Quran. Mizan 

Pustaka, 2007. 
57 Rahayu, Rizki, and Zuhud Suriono. Tafsir Ayat-Ayat Al-Quran Tentang 

Kepemimpinan Dalam Manajemen Pendidikan Islam. Cybernetics: Journal Educational 
Research and Social Studies (2021): 123-140. 
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pada ni'ma diidgamkan mim pada ma, yakni nakirah maushufah artinya 

ni'ma syaian atau sesuatu yang amat baik (nasihat yang diberikan-Nya 

kepadamu) yakni menyampaikan amanat dan menetapkan putusan dengan 

adil. (Sesungguhnya Allah Maha Mendengar) akan seluruh perkataan (lagi 

Maha Melihat) segala perbuatan58. 

Al-Maraghi berpendapat bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 

penyerahan kunci Ka'bah dari Rasulullah kepada Usman bin Thalhah pada 

peristiwa Fathul Mekkah, karena dianggap ahli sunnah. Ini mencakup 

seluruh amanat wajib atas semua orang berupa hak-hak Allah atas hamba-

hambanya seperti shalat, zakat, kafarat, nadzar, dan lainnya dimana itu 

merupakan amanat atasnya dan tidak diketahui oleh manusia juga 

mencakup hak-hak manusia satu sama lain, seperti berpeluang dan 

profesional dibanding yang lain, termasuk Ali bin Abi Thalib yang sangat 

menginginkannya.59 Terdapat hadis yang menjelaskan bahwa segala 

sesuatu itu harus dilakukan oleh ahlinya (orang yang berkompenten dalam 

tugasnya tersebut). Berikut hadisnya: 

سِدَ اْلامَْر  الى و  عن ابى هريرة رضى الله عنه قال قال رسول الله صلى الله عليه وسلم اِذَا 
ـاعَة )رواه البخاري(  غَيْرِ اَهْلِهِ فَانْتَظِرِ السَّ

  Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata Rasulullah SAW bersabda: "Jika 
urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka nantikanlah saat 
kehancurannya" (HR Bukhari)60   

Kiai dalam melngellollaan SDM polndolk delngan melngarahkan SDM-

SDM yang ada untuk ahli dalam tugas-tugas kelrjanya. Seltiap olrang yang 

melmiliki kelahlian dan delngan kelahlian yang dimilikinya dapat melnjadikan 

pelkelrjaan untuk pelnghidupannya itu selbagai shalawat dan jihad di jalan 

Allah jika kolnsisteln melmelnuhi syarat di antaranya mellaksanakan 

pelkelrjaan delngan pelnuh keltelkunan dan selbaik-baiknya (sangat 

prolfelsiolnalKiai dalam mengelola SDM pondok dengan mengarahkan SDM 

                                                             
58 Almubarok, Fauzi. Keadilan Dalam Perspektif Islam. ISTIGHNA: Jurnal Pendidikan 

dan Pemikiran Islam 1.2 (2018): 115-143. 
59 Maraghi, Ahmad Mushthafa Al, Tafsir Al-Maraghiy, al-Mujalli al-Tsani (Beirut: Dar 

al-Fikr, tp.th), 70. 
60 Bukhari, Abdillah Abu Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin 

Bardazbah al. Sahih Bukhari (Beirut: Darul Fikr. 1819M). 
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yang ada untuk ahli dalam tugas-tugas kerjanya. Setiap orang yang 

memiliki keahlian dan dengan keahlian yang dimilikinya dapat menjadikan 

pekerjaan untuk penghidupannya itu sebagai shalawat dan jihad di jalan 

Allah jika konsisten memenuhi syarat di antaranya melaksanakan 

pekerjaan dengan penuh keteladanan dan sebaik-baiknya (sangat 

profesional).61 Di dalam sebuah hadits disebutkan: 

كم عملا أن عن عائشة : أن النبي صلى الله عليه و سلم قال : إن الله يحب إذا عمل أحد
 يتقنه )أخرجه الطبراني( 

  “Dari A’isyah, sesungguhnya Nabi Muhammad SAW. bersabda: 
sesungguhnya Allah SWT. menyukai seluruh orang yang 
melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya” (HR. At-Thabrani).62 

Seorang pemimpin memiliki tanggung jawab untuk menyusun, 

menjalankan, dan melakukan evaluasi terhadap tugasnya untuk mencapai 

hasil yang terbaik. Pelimpin bertanggung jawab atas kesuksesan stafnya 

tanpa kegagalan.63 Kiai, dengan pilihan gaya kepemimpinannya, wajib 

merencanakan program kerja (planning); mewujudkan dan menjalankan 

kinerja suatu organisasi dalam struktur organisasi atau instansi yang 

dipimpinnya (organization); menggerakkan dan memberikan contoh kepada 

SDM-SDM yang ada sebelum menggelar, menjalankan, dan melaksanakan 

program kerja kontrol yang dipimpinnya secara bersama-sama (actuating); 

dan setelah semua berjalan dan terlaksana dengan baik sesuai yang 

diprogramkan, maka sebagai seorang pelimpin haruslah mengontrol kinerja 

SDM bawahannya apakah berjalan sesuai, berjalan biasa-biasa saja, atau 

tidak berjalan (controlling). Sudah menjadi tugas seluruh pelimpin untuk 

mengadakan kontrol/pengawasan sekaligus mencari solusi/jalan keluar jika 

terdapat masalah di lapangan. Pelimpin juga berkewajiban melaksanakan 

solusi/jalan keluarnya. Dengan demikian, kepemimpinan organisasi akan 

berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan bersama.  

                                                             
61 Qaradhawi, Yusuf Al, Al-Ibadah Fil Islam Terj. Abdurrahim Ahmad (Jakarta: Akbar 

Media Eka Sarana, 2005), 75. 
62 Sahih al-Jami’ al-shaghir 2/144 no. 1876.  
63 Oktavia Pramono, Leadership Setengah Malaikat, (Yogyakarta: Syura Media 

Utama, 2013),17. 
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Kiai harus bisa membuat perencanaan, mengkonsolidasi, dan 

mengorganisir sumber-sumber yang ada di pesantren, baik SDM Pondok 

Pesantren maupun sumber daya lainnya, guna menciptakan iklim 

pesantren yang kondusif bagi tumbuh kembangnya kreativitas dalam 

melaksanakan tugas pokok. Terkait tugas kiai, hal ini disebutkan dalam Al-

Qur'an pada Surah Al Hasyr ayat 18 berikut ini: 

َْ اتَّقوُا اٰمَنوُا الَّذِيْنَْ يٰ ايَُّهَا
ٰ
ا نفَْسْ  وَلْتنَْظرُْْ اّلل هَ وَاتَّقوُا لِغَد ْ  قدََّمَتْْ مَّ

ۗ  اّللٰ َْ ْالل ّٰ اِنَّ

نَْ مَلوُ  رٌْبِمَاْتَع   خَبِي 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.64 

Penafsiran ayat di atas menurut Al Muyassar / Kementerian Agama 

Saudi Arabia, "Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya, serta melaksanakan syariat-Nya, takutlah kalian kepada Allah, 

waspadalah hukuman-Nya dengan melaksanakan apa yang Allah 

perintahkan kepada kalian dan meninggalkan apa yang Allah larang bagi 

kalian. Hendaknya setiap jiwa merenungkan apa yang telah dilakukannya 

berupa amal perbuatan untuk menghadapi Hari Kiamat. Sesungguhnya 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kalian kerjakan, tidak ada sedikit pun 

dari amal kalian yang samar bagi Allah, dan Dia akan membalas kalian 

karena itu. 

Tafsir Al-Mukhtashar: Wahai orang-orang yang beriman dan 

melaksanakan apa yang disyariatkan oleh Allah untuk mereka, bertakwalah 

kepada Allah dengan melaksanakan seluruh perintah-Nya dan menjauhi 

seluruh larangan-Nya, dan hendaknya masing-masing jiwa memperhatikan 

apa yang telah disiapkannya dari amal saleh untuk hari Kiamat, dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 

yang kalian kerjakan, tidak ada suatu pun dari amal kalian yang luput dari-

Nya, dan Dia akan membalas kalian atas perbuatan tersebut.. 

                                                             
64  Q.S. Hasyar/ 59:18. 
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Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'adzhim al-Qur'an di 

bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, profesor fakultas 

al-Qur'an Universitas Islam Madinah, Allah memerintahkan hamba-hamba-

Nya yang beriman untuk mentaati seluruh perintah-Nya dan menjauhi 

seluruh larangan-Nya, dan hendaklah setiap mereka mencermati kebaikan 

apa yang telah mereka siapkan untuk menghadapi hari kiamat. Kemudian 

Allah mengulangi perintah-Nya agar mereka bertakwa kepada Allah, untuk 

menjelaskan betapa pentingnya ketakwaan. Allah Maha Mengetahui 

seluruh perbuatan kalian di dunia.. 

Tafsir Al-Wajiz / Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, pakar fiqih dan 

tafsir dari Suriah, Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian 

kepada Allah dengan melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan-

Nya. Pada hari kiamat semua jiwa akan melihat seluruh amal baik yang 

telah dia kerjakan. Bertakwalah kepada Allah: sebagai pelindung, sungguh 

Allah Maha Mengetahui seluruh perbuatan kalian. Tidak ada satu pun yang 

bisa terselubung dari pengawasan Allah. Allah Maha membalas atas amal 

kalian. 

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap orang mencermati atau mengelola 

apa yang akan dilakukannya untuk hari esok, baik itu esok dalam waktu 

dekat seperti 1 jam, 1 hari, dan seterusnya, atau esok dalam konteks 

akhirat. Semua orang memiliki rencana untuk setiap waktu tersebut. 

Demikian juga kiai memiliki konsel untuk menyusun seluruh rencana masa 

depan SDM Pondok Pesantren yang dipimpinnya berbasis pada hal-hal 

yang telah dilakukan, yang baik ditelusuri yang tidak diperbaiki. 

Pondok Pesantren sudah tepat membeldayakan SDM santrinya untuk 

diberikan pendidikan lebih lanjut supaya nanti mengabdi kembali ke pondok 

pesantren-pesantren tersebut. Hal ini disebutkan dengan pembelajaran 

alumni. Faktanya di Indonesia, sejak tahun 2005 pondok pesantren telah 

mengutus 3.000 santrinya untuk mengikuti pendidikan Sarjana Strata Satu 

(S-1) dan Sarjana Strata Dua (S-2) dalam berbagai bidang studi sains dan 

teknologi di Universitas Indonesia (UI), Institut Teknologi Bandung (ITB), 



23 
 

 
 

Institut Pertanian Bogor (IPB), Universitas Gadjah Mada (UGM), Institut 

Teknologi Surabaya (ITS), dan Universitas Airlangga (Unair). Belasantri 

untuk 3.000 mahasantri di enam Perguruan Tinggi Negeri (PTN) tersebut 

disediakan oleh Kementerian Agama setiap tahunnya. Para pemimpin 

pondok pesantren memilih dan mempersiapkan calon-calonnya yang 

berprestasi untuk mengikuti tes masuk ke perguruan tinggi negeri (PTN) 

unggulan tersebut.65 

Kesempatan tradisi pondok pesantren untuk memperkuat peran dalam 

pembangunan peradaban Indonesia modern saat ini terbuka luas karena 

pendidik dan tenaga kependidikan yang dibutuhkan dalam berbagai studi 

semakin mudah diperoleh, karena lulusan sarjana strata satu yang sulit 

mendapatkan pekerjaan di perkotaan semakin banyak yang memilih 

menjadi guru di pedesaan. Hanya saja, tidak dapat dibantah bahwa untuk 

menciptakan profesionalitas kerja tentu memiliki tatanan kerja yang begitu 

kompleks dan menyeluruh, meskipun pada pelaksanaannya mengalami 

kerumitan yang berarti, karena gaya kepemimpinan yang salah dapat 

menyebabkan pengelolaan SDM berkualitas dan tertata dengan baik tidak 

tercapai. 

Hasil observasi dan dokumentasi di lokasi penelitian menunjukkan 

pengelolaan SDM oleh pimpinan pondok pesantren terlihat dari tabel berikut 

ini: Tabel 1.1. Jumlah SDM pondok pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi, 

Fathurrohman Kabupaten Batanghari. Baabussalam Kabupaten Tebo.  

NO l NAMA PO lNDO lK 

PElSANTRElN 

PElNDIDIK KElPElNDIDIKAN Jumlalh 

1 Al Jauhareln 75 25 100 

2 Fathurrolhman 35 30 65 

3 Baabussalam Al-

Islami 

57 15 72 

  167 70 237 

                                                             
65 Dhofier, “Tradisi Pesantren” 273. 
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Berdasarkan Grand Tour pada sejumlah Pondok Pesantren di Provinsi 

Jambi terkait dengan kepemimpinan kiai dalam pengelolaan SDM Pondok 

Pesantren, ditemukan masalah sebagai berikut:  

Pertama, tradisi lisan dalam berkarya sangat kuat di pesantren, 

sehingga pengelolaan SDM tidak terdata atau tercatat dengan baik dan 

dokumentasi yang memadai, serta suksesi kepemimpinan tidak memiliki 

bentuk dan prosedur yang jelas dan terstruktur, sehingga pengelolaan 

belum berjalan dengan maksimal. Kedua, kiai mengalami kesulitan dalam 

melakukan pengorganisasian kerja terutama pada guru karena masih ada 

jumlah guru di bidang studi tertentu yang melebihi kebutuhan dan 

pengambilan keputusan hanya fokus pada solusi pribadi kiai sehingga 

menghasilkan keputusan yang dianggap otoriter yang hanya didasarkan 

pada daya nalar dan pemahaman solusi individu kiai. Ketiga, kiai masih sulit 

mengarahkan SDM yang ada seperti guru untuk pengembangan diri karena 

terbatasnya pelatihan, seminar, pembayaran yang belum sesuai UMP 

(Upah Minimum Provinsi), pendidikan lanjutan, sertifikasi, dan penelitian. 

Keempat, pengorganisasian kerja, tugas rangkap, dan penempatan 

berdasarkan keakraban (familiarity), akibatnya pengelolaan SDM belum 

berjalan dengan baik.  

Adapun hasil observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi di 

Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi antara lain: Pondok Pesantren 

Al-Jauharen Kota Jambi terletak di tengah pemukiman masyarakat yang 

mengembangkan SDM yang ada. Terdapat beberapa bentuk dan 

pengelolaan SDM yang ada di Pondok Pesantren Al-Jauharen seperti guru 

(ustadz/ustadzah), asisten guru (musyrif), tenaga administrasi, operator, 

petugas keamanan (security), petugas kebersihan, pramusaji, alumni, 

majelis, dan masyarakat umum.66 

                                                             
66 Observasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 16 November 2022 



25 
 

 
 

Selanjutnya, pada Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten 

Batanghari, yang terletak jauh dari perkotaan dengan lingkungan 

masyarakat yang belum begitu ramai, SDM di lembaga tersebut harus 

bertransformasi dengan berbagai kegiatan pemberdayaan dan 

pengembangan SDM terutama pada lembaga yang lebih mapan, 

pengamatan penulis terhadap pimpinan dan wakil-wakilnya menunjukkan 

upaya penggerakan dan optimalisasi SDM yang ada meskipun belum 

maksimal, seperti beberapa guru yang ingin melanjutkan pendidikannya 

bertabrakan dengan jadwal mengajarnya, tenaga keamanan yang belum 

mengikuti pelatihan atau pendidikan profesi, di sisi lain operator dan teknisi 

komputer yang ditemui sangat mumpuni meskipun pendidikannya tidak 

sesuai bidang.67 

Kepemimpinan Kiai terkadang menemui masalah. Kebiasaan 

pengelolaan serba monol dan serba informal serta menurunkan kualitas 

para pelaksana yang berada di bawah pimpinan pondok pesantren dalam 

kapasitas mereka sebagai manajer madya atau manajer rendah. Tidak 

jarang terjadi, misalnya, kewenangan kepala madrasah aliyah yang berada 

di dalam pesantren dilanggar. Dari segi struktural, seharusnya posisi kiai 

sebagai manajer, tetapi dalam realitasnya bekerja sebagai staf. Hal ini 

merupakan konselp awal tantangan atau ujian bagi Kiai. Kejadian semacam 

ini sering terjadi, dan menunjukkan bahwa manajemen struktural di 

lingkungan pesantren sama sekali tidak dipahami, apalagi dilaksanakan.68  

Kiai yang semula kaku, melakukan transformasi dirinya menjadi kiai 

yang relatif, sehingga menumbuhkan iklim pesantren yang demokratis 

yang dapat mengakomodir aspirasi seluruh warga pesantren. Peran kiai 

mulai dari pejabat formal sampai pada pemimpin administrasi pesantren 

serta kompetensi yang harus dikembangkan oleh Kiai menjadi tanggung 

jawab besar agar pendidikan di pondok pesantren tetap eksis dan bersaing 

                                                             
67 Observasi  Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten Batanghari, tanggal 

20, 21 Nopember 2022. 

68 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga. 2007), 60-61.  
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di tengah gempuran persaingan era global, untuk itu berdasarkan masalah 

yang diuraikan di atas. Peneliti tertarik untuk meneliti terkait kepemimpinan 

Kiai dalam mengelola sumber daya manusia di pondok pesantren Al-

Jauharen, Fathurrahman, dan Babussalam, provinsi Jambi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang dikemukakan pada latar 

belakang masalah di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah 

"Mengapa kepemimpinan Kiai belum mampu mengelola sumber daya 

manusia di pondok pesantren Al-Jauharen, Fathurrahman, dan 

Babussalam secara efektif? Masalah pokok ini dirumuskan dalam 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengapa kepemimpinan kiai belum maksimal dalam mengelola sumber 

daya manusia di pondok pesantren Al-Jauharen, Fathurrahman, dan 

Babussalam? 

2. Bagaimana style kepemimpinan Kiai di pondok pesantren Al-Jauharen, 

Fathurrahman, dan Babussalam? 

3. Bagaimana pengelolaan SDM pada pondok pesantren Al-Jauharen, 

Fathurrahman, dan Babussalam? 

4. Bagaimana kepemimpinan Kiai dalam pengelolaan sumber daya manusia 

pondok pesantren Al-Jauharen, Fathurrahman, dan Babussalam? 

C. Fokus Penelitian  

 

Batasan masalah ini penulis hanya membahas mengenai dua tema, yaitu 

kepemimpinan kiai dari kepala/pemimpin/kiai/mudir, khususnya dalam 

kompetensi bidang perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengawasan dari 14 kompetensi yang ada. Tema lainnya adalah 

pengelolaan SDM Pondok dan SDM yang dimaksud adalah guru atau 

tenaga pendidik. Lokasi pesantren yang dipilih adalah Lokasi Pertama 

Pondok Pesantren Al-Jauharain Kota Jambi yang beralamat di K.H. Abdul 

Majid RT 04 RW 02 Kelurahan Tanjung Jolor Kecamatan Telayang Kota 

Jambi. Lokasi kedua adalah Pondok Pesantren Fathurrahman yang 
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beralamat Jalan Jambi Muara bungol KM. 108 RT 03 Sekati Mudik, 

bersama Kabupaten Batanghari. Lokasi ketiga pondok pesantren 

Baabussalam yang beralamat Simpang Niam Kelurahan Mengupeh 

Kelurahan Tengah Ilir Kabupaten Tebo.  

D.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah yang diteliti, maka tujuan yang ingin dicapai 

melalui penelitian ini secara terkait adalah untuk mengetahui mengapa 

kepemimpinan kiai belum mampu Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di 

Provinsi Jambi. Lalu secara khusus tujuan penelitian ini adalah: 

a. Ingin mendeskripsikan kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan SDM di 

pondok pesantren Al-Jauharen, Fathurrahman, dan Babussalam. 

b. Ingin menganalisis kepemimpinan Kiai di pondok pesantren Al-

Jauharen, Fathurrahman, dan Babussalam. 

c. Ingin menganalisis pengelolaan Sumber Daya Manusia Pondok 

Pesantren Al-Jauharen, Fathurrahman, dan Babussalam. 

d. Ingin menganalisis Kepemimpinan kiai Dalam peningkatan 

Pengelolaan SDM di pondok pesantren Al-Jauharen, Fathurrahman, 

dan Babussalam. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Sebagai bahan masukan bagi pihak pesantren dan stakeholders 

mengenai kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan SDM di pondok 

pesantren Al-Jauharen, Fathurrahman, dan Babussalam. 

b. Sebagai wahana pengembangan ilmu manajemen pendidikan terkait 

yang penulis dapatkan di Pascasarjana UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi untuk selanjutnya dikembangkan secara empirik di berbagai 

pesantren dalam wilayah Provinsi Jambi.  

c. Sebagai bahan referensi bagi penelitian lainnya yang berkaitan dengan 

kajian penelitian ini agar bisa mendalami kepemimpinan kiai dalam 

Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di Provinsi Jambi.
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN YANG RELEVAN 

 
 

A. LANDASAN TEORI 

1. Kepemimpinan Kiai 

Kiai sebagai pemimpin kharismatik menjadi perhatian di kalangan 

kalangan pemerhati sosial dan pemikir Islam serta pendidikan Islam, 

seperti pendapat Abdurrahman Wahid yang mengatakan bahwa 

kemunculan seorang kiai yang kharismatik diawali dengan penerimaan 

mutlak dari masyarakat dan warga pesantren69. Seorang kiai pada 

umumnya adalah sosok yang diterima oleh warga pesantren, dan di luar 

pesantren, bahkan ucapan dan tindakannya terkadang menjadi fatwa 

bagi seluruh warga pesantren dan masyarakat luas untuk segala 

sesuatu yang membutuhkan hukum (Islam) yang tegas70. 

Kepemimpinan kiai adalah kemampuan untuk menggerakkan, 

mempengaruhi,memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, 

membimbing dan membina dengan maksud agar manusia sebagai 

media manajemen71. Bekerja dalam dalam rangka mencapai tujuan 

administrasi secara efektif dan efisien dilakukan oleh seorang alim yang 

sekaligus sebagai pendiri dan pemimpin pesantren. Kiai diartikan 

sebagai orang Islam terdidik yang telah mendedikasikan hidupnya 

karena Allah dan menyebarluaskan serta memperdalam ajaran dan 

pandangan Islam melalui kegiatan pendidikan Islam72 

                                                             
69 Saputra, I. (2019). Resolusi Jihad: Nasionalisme Kaum Santri Menuju Indonesia 

Merdeka. Jurnal Islam Nusantara, 3(1), 205-237. 
70 Hendri, H. (2020). Penguatan Pendidikan Kewarganegaraan Melalui Pendidikan 

Pesantren dalam Membentuk Keadaban Moral Santri. Jurnal Kewarganegaraan, 17(1), 
35-50. 

71 Hidayah, B. (2020). Peningkatan Kinerja Tenaga Pendidik Melalui Kepemimpinan 

Kyai Dan Budaya Organisasi. Muróbbî: Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(1), 87-102. 
72 Maulana, I. R. (2017). Konsep Peserta Didik Menurut Al-Ghazali dan Implikasinya 

terhadap Praktek Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Mutawally Desa Bojong Kecamatan 
Cilimus Kabupaten Kuningan. Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, 1(1). 
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Kiai adalah aktor yang memainkan peran kepemimpinan di dalam 

arena pesantren.  Secara teoritis, kepemimpinan kiai dianggap sebagai 

otoritas mutlak di dalam pondok pesantren73. Kiai di pondok pesantren 

ditempatkan pada posisi tertinggi, hal ini dapat dilihat misalnya pada 

pola relasi antara kiai dengan santri dan masyarakat sekitar.  Para 

santri patuh dan taat kepada Kyai apa yang didiktekan oleh Kyai, 

biasanya selalu diikuti, bahkan pola hubungan ini telah diwujudkan 

dalam sebuah doktrin sami'na wa atho'na (kami mendengar dan kami 

taat). Kiai sebagai pemimpin Pondok Pesantren dalam membimbing 

para santri atau masyarakat sekitar menggunakan pendekatan 

situasional74. Hal ini terlihat dalam interaksi antara Kiai dengan 

santrinya dalam mendidik, mengajarkan kitab, memberikan nasehat, 

konsultasi masalah, bahkan dalam membentuk santri yang berkarakter. 

Kiai terkadang juga berfungsi sebagai orang tua sekaligus guru yang 

dapat ditemui tanpa batas waktu. 

Di sisi lain bagi umat Islam kepemimpinan Kiai mengacu kepada 

kepemimpinan Rasulullah SAW yang merupakan contoh paling baik 

dan dianjurkan untuk meneladani semaksimal mungkin. Menurut al-

Ghazali pemimpin harus memiliki wibawa atau karismatik, sebab 

merekalah orang yang dapat ditaati dan dihormati semua peraturan 

yang telah ditetapkan. Pemimpin dibentuk untuk ikhlas tanpa paksaan, 

sebab pemimpin adalah khalifah yang harus menjaga dan mengatur 

masyarakat berdasarkan hukum-hukum Allah swt (alGhazali, 2008). 

Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. an-Nisa Ayat 59:  

اهطِيۡـعُواَ وه هَ
اَاهطِيۡـعُواَاّللٰ نوُٰۡۤ َاٰمه ـاهيُّههاَالَّذِيۡنه

ٰۤ
اوُلِىَالۡهَايٰ َوه سُوۡله مۡرَِمِنۡكُمَۡلرَّ  ۗ عۡتمَُۡفىََِۡ فهانَِۡتهنهازه

سُوۡلَِاِنَۡكُنۡـتمَُۡتؤُۡمِن الرَّ َِوه
وۡهَُالِهىَاّللٰ ىۡءٍَفهرُدُّ ُۗشه وَۡ الۡيهـ َِوه

َباِلّلّٰ خِرَِوۡنه مَِالٰۡ يۡرٌَََؕ َخه ذَٰلكِه

نَُتهاۡوِيۡلًَ اهحۡسه  وَّ

 

                                                             
73 Achidsti, S. A. (2014). Eksistensi Kiai Dalam Masyarakat. IBDA: Jurnal Kajian Islam 

dan Budaya, 12(2), 149-171. 
74 Khoiriyah, I. K., Roziqin, M. M., & Ulfa, W. K. (2020). Pengembangan Kurikulum 

Pesantren dan Madrasah; Komponen, Aspek dan Pendekatan. Qudwatuna, 3(1), 25-46. 



30 

 

 

 

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Kementerian Agama, al-
Qur’an dan Terjemah, 2022) 

Ayat ini menegaskan bahwa setiap manusia wajib taat terhadap 

peraturan. Peraturan tertinggi adalah peraturan yang datangnya dari 

Allah melalui kitab suciNya yang tertulis di dalam Taurat, Zabur, Injil dan 

Al-Qur’an. Semua peraturan tidak akan bisa dilaksanakan tanpa ada 

contoh, oleh kerenanya maka Allah mengutus Nabi dan Rasul untuk 

menjelaskan bagaimana cara shalat, puasa, zakat dan haji. Kedua 

ketaatan ini diikuti perintah untuk taat kepada ulil amri yaitu orang-orang 

yang memiliki kekuasaan diantara manusia. Perang uhud menjadi saksi 

sejarah kekalahan pasukan muslim karena para penjaga lereng bukit 

uhud tidak taat pada perintah pemimpin untuk selalu siaga.75 

Sikap manut dan taat kepada pemimpin tentu saja harus memiliki 

batasan yang jelas. Al-Hafizh Ibnu Hajar menukil pendapat Ath-Thaibi 

yang mengatakan bahwa “kata perintah yang Allah firmankan dalam 

surah An-Nisa’ ayat 59 ‘Dan taatilah Rasul’ sebagai simbol ketaatan 

yang mutlak karena Rasul pembawa risalah dan terbebas dari 

kesalahan dan dosa (ma’sum), sedangkan untuk ulil amri tidak diulangi 

redaksi kata perintah yang sama menunjukkan bahwa tidak semua 

pemimpin wajib untuk dipatuhi dan ditaati. Lanjutan dari ayat ini 

‘kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu.’ 

Mengisyaratkan makna ketika para pemimpin tidak menjalankan 

tugasnya dengan benar, maka jangan kalian taat kepadanya.76 

Ulil Amri adalah para pemimpin atau hakim. Kewajiban untuk patuh 

dan taat kepada mereka selama mereka tidak mengajak kita kepada 

kemaksiatan merupakan perintah Allah. Mengapa kita harus taat ? 

                                                             
75 Hamka, Tafsir al-Azhar jilid II, -cet. 1 (Jakarta: Gema Insani, 2015), hlm. 341. 
76 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari, alih bahasa Amiruddin, Cet. 3 (Jakarta: 

Pustazaka Azzam, 2009), hlm. 435 
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karena di tangan merekalah syari’at Allah dan hajat kebutuhan umat 

dititipkan. Sikap makar dan membangkang justru akan menimbulkan 

kekacauan yang jelas dan nyata.77 

ثنَاَ ِْ عَبْدُْ حَدَّ ِْ عَبْدِْ عَنْْ مَالكِْ  عَنْْ مَسْلمََةَْ بْنُْ اللَّ  عَنْْ دِيناَرْ  بْنِْ اللَّ
ِْ عَبْدِْ ِْ رَسُولَْ أنََّْ عُمَرَْ بْنِْ اللَّ ُْ صَلَّى اللَّ  ألََْ قاَلَْ وَسَلَّمَْ عَليَْهِْ اللَّ

 النَّاسِْ عَلىَ الَّذِي فاَلْْمَِيرُْ رَعِيَّتهِِْ عَنْْ مَسْئوُلْ  وَكُلُّكُمْْ رَاعْ  كُلُّكُمْْ

جُلُْ عَنْهُمْْ مَسْئوُلْ  وَهُوَْ عَليَْهِمْْ رَاعْ   بيَْتهِِْ أهَْلِْ عَلىَ رَاعْ  وَالرَّ
 وَوَلدَِهِْ بعَْلهَِا بيَْتِْ عَلىَ رَاعِيَة ْ وَالْمَرْأةَُْ عَنْهُمْْ مَسْئوُلْ  وَهُوَْ

 وَهُوَْ سَيِّدِهِْ مَالِْ عَلىَ رَاعْ  وَالْعَبْدُْ عَنْهُمْْ مَسْئوُلةَ ْ وَهِيَْ

 رَعِيَّتهِِْ عَنْْ مَسْئوُلْ  وَكُلُّكُمْْ رَاعْ  فكَُلُّكُمْْ عَنْهُْ مَسْئوُلْ 

Ibn umar r.a berkata : saya telah mendengar rasulullah saw 

bersabda : setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala negara 

akan diminta pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. 

Seorang suami akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. 

Seorang isteri yang memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya 

perihal tanggungjawab dan tugasnya. Bahkan seorang 

pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara barang 

milik majikannya juga akan ditanya dari hal yang dipimpinnya. Dan 

kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta pertanggungan 

jawab) darihal hal yang dipimpinnya. (buchary, muslim). 

Setiap manusia yang dilahirkan ke dunia akan mempertanggung 

jawabkan segala perbuatan baik dan buruknya di hadapan Allah. Suami 

bertanggung jawab atas istri, anak dan segala macam kebutuhan 

rumah tangga karena dia pemimpinnya. Istri bertanggung jawab atas 

anak suaminya selama berada di dalam rumah karena dia pemimpin di 

dalamya. Guru bertanggung jawab atas terlaksananya pendidikan yang 

                                                             
77 Muhammad Sayyid Thantawi, At-Tafsir Al-Washit, jilid 3 (Kairo: Dar Nahdhatu 

Misr, hlm. 191. 
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baik dan benar karena dia pemimpin di sekolah. Presiden bertanggung 

jawab atas kesejahteraan rakyat dan marwah Negaranya. Semua 

bertanggung jawab terhadap tugasnya sebagaimana sabda baginda 

nabi.78 

Makna yang tersirat dari hadits ini adalah bahwa antara pemimpin 

dan rakyatnya memiliki tanggung jawab dan hak yang harus dilakukan 

dengan cara yang baik dan bijaksana. Pemimpin yang hebat adalah 

mereka yang memiliki integritas dan suri tauladan yang baik. Mampu 

berlaku adil, mampu mengayomi masyarakatnya dengan cara yang 

lemah lembut dan beradap, mengakomodir semua kebutuhan mereka, 

menjamin keamanan dan kenyaman serta berupaya semaksimal 

mungkin untuk menghindarkan masyarakatnya dari segala bentuk 

bahaya yang mengancam secara lahir dan batin.79 

Semua tuntutan itu selaras dengan firman Allah dalam surah An-

nahl : 90 

حْسَانِ وَاِيْتاَۤئِ ذِى الْقرُْبٰى وَينَْهٰى عَنِ الْفحَْشَاۤءِ وَالْمُنْ كَرِ  َ يأَمُْرُ باِلْعَدْلِ وَالِْْ اِنَّ اٰللّٰ

  وَالْبغَْيِ يعَِظكُُمْ لعََلَّكُمْ تذََكَّرُوْن     
Terjemahan: ‘Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 

dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran.’ (QS. An-Nahl: 90). 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa, melalui ayat ini Allah 

menegaskan langsung dengan cara menyebutkan nama-Nya dan 

mewajibkan kepada hambaNya untuk berlaku adil dalam sikap, ucapan 

dan tindakan terhadap diri sendiri dan berlaku ihsan kepada orang lain 

serta membantu orang lain dengan tulus sepanjang memiliki sebuah 

kemampuan. Dan Allah melarang segala bentuk perbuatan keji dan 

                                                             
78 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari. No. 893 (Beirut: Darlfikr, 

2015), hlm. 212. 
79 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarhu Riyadhish Shalihin cet. 1 Jilid 2 (Kairo : 

Dar as-Salam, 2017), hlm. 942. 
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mungkar. Sikap adil adalah sikap yang tidak tebang pilih, selalu 

menggunakan ukuran yang sama dan tidak berpihak kepada salah 

seorang yang sedang berselisih serta mampu meletakkan sesuatu 

pada tempat yang semestinya.80  

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy berpendapat bahwa ayat ini jelas 

mengandung perintah kepada manusia untuk berlaku adil, insaf, dan 

tidak melampaui batas. Selain itu juga Allah mewajibkan manusia 

berbuat ihsan yaitu selalu berbuat baik kepada orang yang berbuat 

buruk kepada kita. Ayat ini juga melarang manusia untuk berbuat keji, 

baik secara lisan maupun perbuatan. Seperti menzolimi dan merampas 

hak orang lain.81 

2. Faktor Penyebab Menjadi Pemimpin  

Seorang Kiai sebagai pemimpin pesantren tidak muncul begitu 

saja. Kepemimpinan Kiai muncul setelah adanya pengakuan dari 

masyarakat82. Kiai menjadi pemimpin informal di kalangan masyarakat 

karena dianggap memiliki keutamaan ilmu. Kemudian kiai menjadi 

rujukan dan tempat bertanya tidak hanya tentang agama tetapi juga 

masalah-masalah. Hubungan antara kiai dan masyarakat diikat oleh 

emosi keagamaan yang membuat kebijakan-kebijakannya semakin 

berpengaruh83. Hal ini menyebabkan budaya kepatuhan dan ketaatan 

kepatuhan dan ketaatan santri dan masyarakat terhadap pesantren. 

Masyarakat dengan sukarela menyumbangkan tanahnya, 

menyumbangkan dana atau material yang dibutuhkan, hingga 

menyumbangkan tenaga. Intinya, masyarakat memberikan apa yang 

bisa mereka berikan. Hal semacam ini masih seing terjadi di pesantren 

                                                             
80 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah jild 7, cet. VIII (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 

hlm.328 
81 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur, jilid 2, -cet. 1 (Jakarta: 

Cakrawala Publishing, 2011), hlm. 614. 
82 Herman, Herman. Sejarah Pesantren di Indonesia. Al-TA'DIB: Jurnal Kajian Ilmu 

Kependidikan, 2013, 6.2: 145-158. 
83 Ilahi, Mohammad Takdir, et al. Kiai: Figur elite pesantren. IBDA: Jurnal Kajian Islam 

Dan Budaya, 2014, 12.2: 137-148. 
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sampai sekarang. Oleh karena itu, gelar kiai selalu dikaitkan dengan 

gelar yang menekankan pada pengakuan dan kehormatan masyarakat 

yang diberikan secara sukarela kepada para ulama, bukan gelar 

akademis yang diberikan melalui pendidikan formal.84 

Selain itu, Kiai memiliki peran dalam masyarakat sehingga menjadi 

sistem kontrol terhadap masyarakat85. Sistem kontrol ini dapat 

memberikan arahan kepada masyarakat ke mana mereka harus 

melangkah dan bagaimana mereka harus bertindak. Karena kiai 

merupakan tokoh sentral alam bidang keagamaan, maka arah gerak 

masyarakat tradisional yang dipimpinnya selalu mengarah pada hal-hal 

yang bersifat spiritual. Kemudian disusul oleh Kiai sebagai tokoh yang 

mendidik, memberikan pengetahuan agama, dan memberikan 

bimbingan untuk mencapai kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di 

di akhirat kelak. Dalam konteks seperti itu, masyarakat lebih 

mengutamakan kiai atau ulama daripada birokrasi86.  

Pada dasarnya pribadi yang ditunjuk sebagai pemimpin adalah 

orang-orang yang paling kuat, paling cerdas dan paling berani. 

Disamping itu, juga terdapat faktor penyebab menjadi pemimpin, 

diantaranya: 

a. Teori Sifat 

Teori keturuanan atau dikenal juga sebagai teori genetik, 

mengasumsikan bahwa pemimpin itu dilahirkan, bukan dibuat. Teori ini 

menjelaskan bahwa keberadaan seorang pemimpin dapat dilihat dan 

dinilai berdasarkan sifat-sifat yang dibawa sejak lahir yang diwariskan87. 

Teori ini mengatakan bahwa kepemimpinan diidentifikasikan 

                                                             
84 Rosita, Neni. Kepemimpinan Kharismatik Kiai di Pondok Pesantren Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta. SANGKéP: Jurnal Kajian Sosial Keagamaan, 2018, 1.2: 166-183. 
85 Nasution, Robby Darwis. Kyai sebagai Agen Perubahan Sosial dan Perdamaian 

dalam Masyarakat Tradisional. Sosiohumaniora, 2017, 19.2: 177-184. 
86 Makmur, Ahdi. Peranan Ulama dalam Membina Masyarakat Banjar di Kalimantan 

Selatan. MIQOT: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, 2012, 36.1. 
87 Pasaribu, M. H. (2021). Penerapan Gaya dan Pendekatan Kepemimpinan untuk 

Kepemimpinan yang Efektif. Journal Of Administration and Educational Management 
(ALIGNMENT), 4(2), 246-252. 
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berdasarkan sifat-sifat atau karakteristik yang dimiliki oleh pemimpin. 

Pendekatan ini menyatakan bahwa karakteristik tertentu seperti fisik, 

kemampuan bergaul, dan kecerdasan (kecenderungan) sangat penting 

untuk kepemimpinan yang efektif, yang merupakan kualitas bawaan 

seseorang. Keberhasilan seorang pemimpin tergantung pada 

kepribadian pemimpin tersebut. 

b. Teori Perilaku 

Teori ini berusaha menjelaskan apa yang dilakukan oleh para 

pemimpin yang efektif dan bagaimana mereka mendelegasikan tugas, 

berkomunikasi, dan memotivasi bawahan. Teori ini mengatakan bahwa 

seseorang dapat belajar dan mengembangkan diri menjadi pemimpin 

yang efektif, tidak tergantung pada sifat-sifat yang telah melekat pada 

dirinya88. Jadi seorang pemimpin tidak dilahirkan untuk menjadi 

pemimpin, tetapi menjadi pemimpin dapat dipelajari dari apa yang 

dilakukan oleh pemimpin yang efektif atau dari pengalaman. 

Teori ini menyatakan bahwa pemimpin harus dilihat sebagai 

hubungan antar manusia, bukan sifat atau karakteristik individu. Oleh 

karena itu, keberhasilan seorang pemimpin sangat ditentukan oleh 

kemampuan pemimpin dalam berinteraksi dan berhubungan dengan 

semua anggotanya. 

c. Teori Lingkungan 

Teori ini beranggapan bahwa kemunculan pemimpin merupakan 

hasil dari waktu, tempat, dan keadaan. Kepemimpinan dalam perspektif 

teori lingkungan mengacu pada pendekatan situasional yang berusaha 

memberikan model normatif89. Teori ini secara garis besar menjelaskan 

bahwa keberhasilan seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya 

sangat tergantung pada situasi dan gaya kepemimpinan yang 

digunakannya. Berdasarkan teori lingkungan, seseorang harus mampu 

                                                             
88 Syahril, S. (2019). Teori-Teori Kepemimpinan. Ri'ayah: Jurnal Sosial dan 

Keagamaan, 4(02), 208-215. 
89 Syahril, S. (2019). Teori-teori kepemimpinan. Ri'ayah: Jurnal Sosial dan 

Keagamaan, 4(02), 208-215. 
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mengubah model gaya kepemimpinannya sesuai dengan tuntutan dan 

keadaan zaman. 

Oleh karena itu, perubahan situasi dan kondisi menuntut 

perubahan gaya dan model kepemimpinan. Karena jika kepemimpinan 

tidak melakukan perubahan sesuai dengan kebutuhan zaman, maka 

kepemimpinan tersebut tidak akan berhasil secara optimal90. Perilaku 

dalam gaya kepemimpinan ini dapat dipelajari dari proses belajar dan 

pengalaman pemimpin sehingga seorang pemimpin dalam 

menghadapi situasi yang berbeda akan menggunakan gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan situasi yang dialaminya. 

3. Model Kepemimpinan Kiai  

Kepemimpinan dilaksanakan ketika seseorang memobilisasi 

sumber daya institusional, politis, psikologis, dan sumber-sumber 

lainnya untuk membangkitkan, melibatkan, dan memenuhi motivasi 

pengikutnya91 Kepemimpinan adalah proses untuk membuat orang 

memahami manfaat bekerja sama dengan orang lain, sehingga mereka 

paham dan mau melakukannya92 

Thel telrm leladelrship is a wolrd takeln frolm thel colmmoln volcabulary 

and incolrpolrateld intol thel telchnical volcabulary olf a scielntific disciplinel 

witholut beling prelciselly reldelfineld.93 Grelelnbelrg dan Baroln 

melndelfinisikan kelpelmimpinan selbagai prolsels satu individu 

melmelngaruhi anggolta kellolmpolk lain melnuju pelncapaian tujuan 

kellolmpolk atau olrganisasi. Seldangkan pelmimpin adalah individu dalam 

kellolmpolk atau olrganisasi yang paling belrpelngaruh telrhadap olrang 

lain.94 

                                                             
90 Nengsih, S., Gusfira, R., & Pratama, R. (2020). Kepemimpinan Transformatif di 

Lembaga Pendidikan Islam. PRODU: Prokurasi Edukasi Jurnal Manajemen Pendidikan 
Islam, 2(1). 

91 Gary A. Yukl, Leadership in Organization, Terjemah. Budi Supriyanto, 
Kepemimpinan dalam Organisasi  (Jakarta:  PT. Indeks), 4. 

92 A.Yuki “Kepemimpinan dalam Organisasi,” 4. 

93 A.Yuki “Kepemimpinan dalam Organisasi,” 2.  
94 Wibowo, Perilaku dalam Organisasi (Jakarta:  Rajawali Pers, 2014), 264. 
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Mc Shane dan Von Glinow menyatakan kepemimpinan adalah 

tentang memengaruhi, memotivasi, dan memungkinkan orang lain 

memberikan kontribusi ke arah efektivitas dan keberhasilan organisasi 

di mana mereka menjadi anggotan95. Menurut Robbins, kepemimpinan 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk memengaruhi 

sebuah kelompok menuju pencapaian tujuan kelompok. Kepemimpinan 

merupakan faktor penting yang membantu individu atau kelompok 

dalam mengidentifikasi tujuannya, dan kemudian memberikan motivasi 

dan bantuan dalam mencapai tujuan tersebut96.  

Kepemimpinan dipahami sebagai kekuatan untuk menggerakkan 

dan memengaruhi orang lain, maka kepemimpinan dijadikan sebagai 

alat, sarana, atau proses untuk membujuk orang agar bersedia 

melakukan sesuatu secara sukarela dan sukacita. Faktor-faktor yang 

dapat menggerakkan orang yaitu karena ancaman, penghargaan, 

toleransi, dan bujukan97. 

Kepemimpinan dalam Islam disebut wilayatu al-Imam (Imamah). 

Hal ini tidak lain merupakan realisasi konkret dari gaya kepemimpinan 

nabi Muhammad SAW yang dituntut untuk menjadi standar 

keteladanan bagi semua pemimpin Muslim98. Hal ini berarti, 

kepemimpinan tidak hanya berdasarkan kemampuan seseorang dalam 

mengatur dan menjalankan mekanisme kepemimpinan, tetapi 

mempertimbangkan kepemimpinan lebih didasarkan pada nilai-nilai 

spiritual yang memiliki otoritas religius di mana imam atau pemimpin 

dijadikan model bagi semua pemimpin Muslim. 

                                                             
95 Wibowo, “Perilaku dalam Organisas,” 264. 

96 Makmuri Muchlas, Perilaku Organisasi (Yogyakarta:  Gadjah Mada University 

Press, 2012), 318. 

97  iva Zainal, “Islamic Management,” 2. 
98 Kurniawan, A. (2017). Loyalitas Santri (teamwork) Terhadap Kepemimpinan Kiai 

dalam Manajemen Pesantren. QUALITY, 1(1). 



38 

 

 

 

Adapun model kepemimpinan kiai menurut Nawawi dkk di pondok 

pesantren adalah99: 

a. Kepemimpinan Paternalistik-Religius  

Terdapat gaya interaksi antara kiai dan santri atau bawahan yang 

didasarkan pada nilai-nilai agama yang diwujudkan dalam gaya 

kepemimpinan nabi Muhammad SAW. 

b. Kepemimpinan Paternalistik-Otoriter 

Pemimpin bersifat pasif, sebagai seorang ayah yang memberikan 

kesempatan kepada anak-anaknya untuk berkreasi. sebagai 

seorang ayah yang memberikan kesempatan kepada anak-anaknya 

untuk berkreasi, tetapi juga otoriter, yaitu memberikan keputusan 

akhir untuk memutuskan apakah pekerjaan bawahan yang 

bersangkutan dapat diteruskan atau dihentikan. 

c. Kepemimpinan Legal-Formal 

Mekanisme kerja kepemimpinan ini menggunakan fungsi 

kelembagaan, dalam hal ini setiap unsur berperan sesuai dengan 

bidangnya, dan secara keseluruhan bekerja berperan sesuai dengan 

bidangnya, dan secara keseluruhan bekerja untuk mendukung 

keutuhan lembaga. 

d. Kepemimpinan Alamiah 

Model kepemimpinan ini tidak membuka ruang bagi membuka ruang 

pemikiran terkait penentuan kebijakan pondok pesantren, mengingat 

hal tersebut merupakan kewenangannya. Kebijakan pondok 

pesantren, menganggapnya sebagai kewenangannya secara 

mutlak. Jika ada usulan pengembangan yang datang dari luar yang 

sama sekali berbeda dengan kebijakan kiai, direspons secara usulan 

pembangunan yang sama sekali berbeda dengan kebijakan kiai 

ditanggapi secara negatif. 

                                                             
99 Nawawi, Nawawi; Juandi, Wawan. Ijtihad Politik Kyai: Pergeseran Otoritas Khr. Ach. 

Fawaid As’ad Situbondo. LISAN AL-HAL: Jurnal Pengembangan Pemikiran dan 
Kebudayaan, 2021, 15.2: 241-264. 
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e. Kepemimpinan Kharismatik-Tradisional-Rasional 

Pola kepemimpinan yang mengacu pada figur sentral yang 

dianggap oleh masyarakat sebagai memiliki kekuatan supranatural 

dari Allah SWT, kelebihan dalam berbagai bidang keilmuan, 

partisipasi masyarakat dalam mekanisme kepemimpinan yang kecil, 

dan kepemimpinan tidak diaKtur secara birokratis, membutuhkan 

legitimasi formal dari masyarakat pendukung dengan mencari kaitan 

genealogis. pendukung dengan mencari kaitan genealogis dari pola 

kepemimpinan kharismatik yang ada sebelumnya, pola 

kepemimpinan yang bersifat kolektif, dimana tingkat partisipasi 

masyarakat lebih tinggi.kepemimpinan kharismatik dapat juga 

diartikan sebagai kemampuan menggunakan keistimewaan atau 

kelebihan sifat kepribadian dalam mempengaruhi pikiran,perasaan 

dan tingkah laku orang lain,sehingga dalam suasana batin 

mengagumi dan mengagungkan pemimpin bersedia berbuat sesuatu 

yang dikehendaki oleh pemimpin. Pemimpin disini dipandang 

istimewa karena sifat-sifat kepribadiannya yang mengagungkan dan 

berwibawa. Dalam kepribadian itu pemimpin diterima dan dipercaya 

sebagai orang yang disegani dan dihormati,dipatuhi dan ditaati secara 

rela dan ikhlas.100 

Dalam tubuh manusia selain berfungsi untuk menjalankan hidup 

dalam hal yang nyata, seperti kaki untuk berjalan, tangan untuk 

menggenggam sesuatu dan ada juga dalam tubuh manusia yang tidak 

terlihat namun dapat dirasakan, oleh karenanya orang yang 

mempunyai kepemimpinan kharismatik dalam memimpin sehingga 

mampu mengarahkan, membimbing dan menjadi panutan bagi 

bawahan. Kesuksesan mempengaruhi bawahan dapat diwujudkan 

apabila pemimpin mempunyai akhlak yang mulia dan sifat yang 
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terpuji. Dengan ciri dan sifat tersebutlah pemimpin akan dikagumi oleh 

para pengikutnya. 

Sebagaimana Firman Allah dalam surah Al-Ahzab 21 

وَةٌْحَسَنَةٌْلِّمَنْ ِْأسُ  ْفِىْرَسُولِْٱللََّّ ْكَانَْلَكُم  كلَّقَد  َِ جُواْ۟ٱللَََّّْ مَْٱل ءَاخِرَْوانَْيَر  ْوَٱل يَو  ََِْ
ذَكَرَْٱللََّّ
 كَثِيرًا

 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 
 

Berdasarkan dalil diatas bahwa seorang pemimpin harus memberi 

cibtig suri teladan sebagai uswah kepada bawahan mencerminkan 

akhlak karimah dalam segala bidang,memelihara sunnah-sunnah dan 

ritual ibadah yang dikerjakan, karena diantara kunci kepemimpinan 

kharismatik ada pada keteladanan seorang pemimpin.                    

Moldell umum kelpelmimpinan melnurut Imnelgart, dikutip Usman101 

adalah selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Moldell Umum Kolnselp Kelpelmimpinan (Imnelielgart, 1990). 

Menurut model ini, bahwa misi pemimpin secara tidak langsung 

dipengaruhi oleh peristiwa-peristiwa yang terjadi, nilai yang dianutnya, 

situasi-situasi, waktu, dan budaya. Misi pemimpin, waktu, dan budaya 

                                                             
101  Usman, ”Manajemen,” 252. 
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berpengaruh langsung terhadap cara pemimpin mengarahkan, 

menentukan tujuan, sasaran, dan batasan untuk bertindak. 

Kepemimpinan dalam kelompok merupakan hal yang sangat 

penting dalam membangun sebuah organisasi, sebagai proses seorang 

individu memengaruhi individu atau kelompok. Ketika manusia 

berorganisasi, maka akan muncul kebutuhan untuk dipimpin dan 

memimpin untuk mencapai suatu tujuan. Kepemimpinan adalah proses 

mengarahkan, membimbing, dan memengaruhi pikiran, perasaan, 

tindakan serta tingkah laku orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. 

HM: + 
HO l: - 
G3 

HM: + 
HO l: + 

G2 

HM: - 
HO l: - 
G4 

HM: - 
HO l: + 

G1 

 
Gambar 2.2  

Mo lde ll  Kuadran Ke lpe lmimpinan 
 

Wahyudi mengadaptasi dari Dharma, kuadran kepemimpinan yang 

menggambarkan keterkaitan pemimpin terhadap tugas-tugas untuk 

mencapai prestasi organisasi di bawah lambang huruf HO. Sedangkan 

kepemimpinan yang menggambarkan keterkaitan terhadap hubungan 

manusia disingkat dengan HM. Kuadran gaya kepemimpinan pada 

ilustrasi di atas menggambarkan adanya keterkaitan perhatian yang 

tinggi terhadap HO, akan tetapi keterkaitan rendah perhatian terhadap 

HM. Kuadran-2 menggambarkan adanya keterkaitan perhatian tinggi 

terhadap HO dan HM. Kuadran-3 mengindikasikan adanya keterkaitan 

perhatian yang tinggi terhadap HM, dan keterkaitan perhatian rendah 

terhadap HO. Sedangkan kuadran-4 menggambarkan adanya 

keterkaitan perhatian rendah terhadap HO maupun HM.102 

                                                             
102 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar (Learning 

Organization), (Bandung: Alfabeta, 2012), 130-131. 
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Moldell kelelfelktifan kelpelmimpinan tiga dimelnsi selpelrti yang 

dikelmbangkan ollelh Helrsely dan Blanchard melmbelri pelluang bahwa 

kelelfelktifan variasi gaya kelpelmimpinan sangat telrgantung pada situasi. 

Telolri kelpelmimpinan situasiolnal selmakin diminati ollelh kalangan 

manajelr karelna melrelkolmelndasikan suatu tipel kelpelmimpinan yang 

dinamik dan luwels. Stolnelr dan Frelelman melngatakanbahwagaya 

kelpelmimpinan situasiolnal; moltivasi, kelmampuan, dan pelngalaman 

bawahan harus telrus-melnelrus dinilai agar dapat ditelntukan kolmbinasi 

gaya yang paling telpat. 

Melnurut Helrsely dan Blanchard pelnelrapan gaya kelpelmimpinan 

selcara telpat, itu bukan hanya moltivasi bawahan teltapi juga melmbantu 

bawahan melnjadi matang, delngan delmikian pimpinan yang ingin 

melngelmbangkan bawahannya untuk melningkatkan rasa pelrcaya diri 

dan belrtanggung jawab telrhadap tugasnya harus melngganti gaya 

kelpelmimpinan selcara telrus melnelrus. Pimpinan yang luwels dalam 

melnelrapkan gaya kelpelmimpinan maka belrpelluang melnjadi pimpinan 

yang elfelktif.  

Gaya kelpelmimpinan yang sangat melnarik juga digagas ollelh Likelrt. 

Melnurut Likelrt, pelmimpin itu dapat belrhasil jika belrgaya partisipativel 

managelmelnt yang melnelkankan pada bawahan dan kolmunikasi. Di 

bawah ini moldellnya: 
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Gambar 2.3 Moldell Kelpelmimpinan Likelrt (Usman, 2013) 

4. Konsep Kepemimpinan dalam Al-Qur’an dan Hadits 

Kolnselp dalam Islam, kelpelmimpinan dan adanya pelmimpin 

melrupakan fitrah. Kolndisi ini telrlahir selbagai akibat dari belragamnya 

kelmampuan, kelhelndak, kelmauan, fikiran, sifat, dan lain-lain pada 

masing-masing manusia. Sellanjutnya dijellaskan keladaan ini 

mellahirkan olrang yang melnjadi pelmimpin dari seljumlah olrang yang 

lelbih banyak. Telrlahirnya solsolk-solsolk yang melnjadi pelmimpin ini 

karelna kelmampuannya dalam melwujudkan kelpelmimpinan.  

Para pemimpin telah diperintahkan untuk senantiasa untuk menjadi 

contoh dan teladan yang baik bagi rakyat yang dibawah pimpinannya 

agar boleh memimpin rakyat ke jalan yang di ridhoi Allah S.W.T. Hal ini 

telah dinyatakan oleh Allah Swt di dalam surah al-Hajj ayat yang ke 41: 

وةَ وَاَمَرُوْا بِالْمَعْرُوْفِ وَنَهَوْا عَ نِ  كّٰ تَوُا الزَّ وةَ وَاّٰ لّٰ هُمْ فىِ الْارَْضِ اَقَامُوا الصَّ ن ّٰ كَّ لَّذِيْنَ اِنْ مَّ

ِ عَاقبَِةُ الْامُُوْرِ 
 الْمُنْكَرِِۗ وَلِِل ّٰ

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kemantapan (hidup) di 
bumi, mereka menegakkan salat, menunaikan zakat, menyuruh 
berbuat yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Hanya kepada 
Allah kesudahan segala urusan. 
 

Menurut ayat ini , Allah telah menyatakan perkara yang menjadi 

kewajiban bagi seorang pemimpin Islam adalah melengkapi dan 

menuruti keseluruhan perintah yang telah terdapat di dalam ayat 

tersebut. Disebutkan dalam Tafsir Al Qur’an Al Adzim beliau 

berpendapat tentang ayat ini bahwa seorang pemimpin yang 

menunaikan hak Allah yakni segala kewajiban yang terdapat di dalam 

ayat tersebut maka Allah akan memperteguhkan kekuasaan dalam 
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memimpin103. Selain itu disebutkan di dalam Tafsir Al-Azhar berkait 

dengan tentang ayat ini bahwa Allah S.W.T akan menolong pemimpin 

yang melengkapi dan memenuhi kewajiban yang ditetapkan-Nya 

dengan memberikan mereka itu dengan kedudukan yakni kuasa untuk 

memerintah104. 

Sirojuddin Aly menjelaskan hasil kajiannya terhadap pendapat 

beberapa tokoh Islam tentang konsep dasar sebuah kepemimpinan 

dalam bukunya yang berjudul “Pemikiran Politik Islam : Sejarah, Praktik 

dan Gagasan” sebagai berikut: 

a. Konsep Amanah 

Amanah merupakan kata adobsi dari bahasa Arab yang memiliki 

makna sebuah kepercayaan yang diberikan atau dititipkan kepada 

seseorang berupa sesuatu yang bisa dilihat maupun tidak yang harus 

dijaga keamanannya selama ia berada dalam sebuah kaidah 

penetipan. Apabila titipan bisa dikembalikan kepada pemilik aslinya 

dalam keadaan yang utuh, maka orang yang dititipi kepercayaan itu 

disebut dengan Al-Amin. Dengan demikian, maka amanah identik 

dengan sikap dan perilaku seseorang yang bisa dipercaya dan 

bertanggung jawab. Sebaliknya ketika sikap itu berlawanan, maka ia 

disebuh dengan istilah khianat.105 

Amanah merupakan simbol ajaran agama Islam, sebagaimana 

tertuang dalam firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 58106 

ٰٓى تِ اِله نه وا الْامَه مْ اَنْ ت ؤَدُّ ك  ر  َ يَأمْ 
ه
اسِ  اِنَّ اٰلله وْا اَ اَهْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْت مْ بَيْنَ النَّ م  نْ تَحْك 

َ بِالْعَدْلِۗ  
ه
مْ بِهٖۗ  اِنَّ اٰلله ك  ا يَعِظ  َ نِعِمَّ

ه
  كَانَ سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًااِنَّ اٰلله

                                                             
103 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al ‘Adzim, Terj. Arif Rahman Hakim, MA (Jawa 

Tengah: Penerbit Insan Kamil Solo, 2015) 

104 Hamka, Tafsir Al Azhar, Juzu’ 17, (PT. Citra Serumpun Padi, 2001), hlm. 179 

 
105 Sirojuddin Aly, Pemikiran Politik Islam : Sejarah, Praktik dan Gagasan, Ed. 1, 

Cet.1 (Depok: Rajawali Pers, 2018), hlm. 10 
106  Kementerian Agama RI, Op.cit, hlm, 78. 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 

yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat” (QS. An-Nisa’: 58). 

Menurut Ibnu Taimiyah, Allah mewajibkan kepada pemimpin untuk 

menunaikan amanah yang telah diberikan rakyat kepada para 

pemimpin mereka. Amanah yang meliputi hak dan kewajiban serta 

pengelolaan harta kekayaan Negara. Berlandaskan itulah maka segala 

bentuk amanah jabatan yang diberikan oleh rakyat sampai saatnya tiba 

akan dikembalikan kepada pemberi amanah yaitu rakyat.107 

b. Konsep Musyawarah 

Islam selalu mengedepankan prinsip musyawarah dalam 

menyelesaikan masalah yang melibatkan banyak orang. Musyawarah 

merupakan cara yang digunakan untuk mengambil sebuah keputusan 

untuk kepentingan bersama dengan semangat persatuan, menjunjung 

tinggi dan menghormati keputusan dan bersedia mempertanggung 

jawabkannya secara moral di hadapan yang Maha Kuasa.108 

Firman Allah berkaitan dengan konsep musyawarah sebagai 

berikut: 

ْكُنتَْفَظْ  ْْۖوَلَو  ِْلِنتَْلَهُم  نَْٱللََّّ مَةٍْمِّ لِكًِفَبِمَاْرَح  ْحَو  واْ۟مِن  قَل بِْلََنفَضُّ فَُِْْْۖاْغَلِيظَْٱل  فَٱع 

ْْۖفَإ رِ مَ  ْفِىْٱلْ  هُم  ْوَشَاوِر  ْلَهُم  فرِ  تَغ  ْوَٱس  هُم  ِِعَن  ْْۚإنِْ  ِ عَلَىْٱللََّّ لْ  تَْفَتَوَكَّ َِْْذَاْعَزَم  َْيُحِبُّ
ٱللََّّ

لِينَْ  ٱل مُتَوَكِّ

Terjemahan: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 

lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 

                                                             
107 Pemikiran Politik Islam : Sejarah, Praktik dan Gagasan, Ed. 1, Cet.1 (Depok: 

Rajawali Pers, 2018), hlm. 10 
108 Galih Puji Mulyono, Rizal Fatoni, Demokrasi Sebagai Wujud Nilai-Nilai Sila 

Keempat Pancasila Dalam Pemilihan Umum Daerah di Indonesia. Citizenship: Jurnal 
Pancasila dan Kewarganegaraan. Vol. 7, No. 2, 2019, hlm. 101 
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Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya”. (QS. Ali Imron: 159). 

c.Konsep Keadilan 

Adil adalah menempatkan sesuatu sesuai dengan porsinya 

masing-masing. Adil merupakan prinsip dasar dalam Islam dan 

mewajibkan pemeluknya untuk bersikap adil dalam kehidupan 

bermasyarakatnya.sebagaimana firman Allah dalam surah An-nahl 

ayat 90: 

تَاۤئِْذ  سَانِْْوَاِي  ِح  لِْوَالْ  َْيَأ مُرُْبِال عَد 
ْالل ّٰ شَاۤءِْوَالِِاِنَّ ىْعَنِْال فَح  هّٰ ىْوَيَن  بّٰ قُر  ىْال   ِ كَرِْ مُن 

نَْ رُو  ْتَذَكَّ ْلَعَلَّكُم  يِْيَعِظُكُم   وَال بَغ 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 

dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. (QS. 

An-Nahl: 90 

Dikisahkan suatu hari seorang Gubernur mengeluh kepada Umar 

bin Khattab tentang keadaan wilayahnya yang selalu bergejolak. Alih-

alih mendapatkan solusi dari Umar, justru sang khalifah memerintahkan 

sang Gubernur untuk menegakkan keadilan agar situasi dan kondisi 

bisa membaik.109 

Polndolk pelsantreln dalam pellaksanaan kelgiatan didalamnya telrdiri 

dari belbelrapa ellelmeln diantaranya: 

a. Polndolk. Polndolk melrupakan ciri khas tradisi pelsantreln dimana para 

santrinya tinggal belrsama dan bellajar dibawah bimbingan selolrang 

atau lelbih guru yang lelbih dikelnal delngan selbutan kiai. Asrama atau 

polndolk belrada dalam lingkungan kolmplelk pelsantreln, dimana kiai 

                                                             
109 Sirojuddin Aly, Pemikiran Politik Islam : Sejarah, Praktik dan Gagasan, Ed. 1, 

Cet.1 (Depok: Rajawali Pers, 2018), hlm. 10 



47 

 

 

 

belrtelmpat tinggal yang juga melnyeldiakan selbuah masjid untuk 

belribadah, ruang bellajar, dan kelgiatan-kelgiatan kelagamaan 

lainnya.Kolmplelk pelsantreln biasanya dikellilingi ollelh telmbolk agar 

para santri dapat diawasi kelluar dan masuknya selsuai delngan 

pelraturan yang belrlaku. 

b. Masjid. Masjid melrupakan ellelmeln yang tidak dapat dipisahkan dari 

pelsantreln karelna masjid melrupakan pusat pelndidikan dalam tradisi 

pelsantreln.Masjid ini belrfungsi selbagai manifelstasi univelrsalisme l 

dari sistelm pelndidikan Islam tradisiolnal.  

c. Pelngajaran Kitab-kitab Islam Klasik. Zaman selkarang kelbanyakan 

pelsantreln tellah melmasukan pellajaran pelngeltahuan umum selbagai 

suatu bagian pelnting dalam pelndidikan pelsantreln.Namun, 

pelngajaran kitab-kitab klasik teltap dibelrikan selbagai upaya untuk 

melnelruskan tujuan utama pelsantreln melndidik caloln-caloln ulama. 

d. Santri. Selbuah pelsantreln tidak dapat dikatakan jika tidak ada santri 

karelna santri melrupakan kolmpolneln pelnting untuk belrlangsungnya 

kelgiatan pelmbellajaran.Melnurut tradisi pelsantreln telrdapat dua santri 

yaitu santri mukim dan santri kalolng.  

e. Kiai. Kiai melrupakan ellelmeln yang paling elselnsial dari suatu 

pelsantreln.Bahkan selringkali kiai melrupakan pelndiri selbuah 

pelsantreln.Sudah selwajarnya bahwa pelrtumbuhan suatu pelsantreln 

selmata- mata belrgantung kelpada kelmampuan pribadi kiainya.110  

Kiai adalah figur pelnting di pelsantreln. Kelpelmimpinan kiai didasari 

atas selmua tindakan dan kelgiatan selpelrti yang dilakukan ollelh 

Rasulillah Muhammad SAW., dimana gaya kelpelmimpinannya selsuai 

delngan ayat-ayat Allah SWT, selpelrti diriwayatkan dari Aisyah ra., 

bahwa akhlak Rasulullah SAW itu adalah al-Qur’an yang belrjalan. 

Artinya seltiap tindakan Nabi SAW adalah selsuai delngan peltunjuk al-

Qur’an atau tindakan nabi itu adalah manifelstasi dari al-Qur’an yang 

melnjadi peldolman dalam melmimpin, Firman Allah SWT QS. As-

Sajadah: 24 yang belrbunyi: 

                                                             
110  Dhofier, “Tradisi Pesantren,” 79-99. 
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نَا هُمْ  وَجَعَل  ةًْاَى ِمَّْ مِن  نَْ  دُو  ه  رِنَا يَّ ا بِامَ  اْ صَبَْ لَمَّ رُو  ا  تِنَا وَكَانُو  يّٰ نَْ بِاّٰ قِنُو   يُو 

Artinya: “Dan Kami jadikan di antara me lrelka imam-imam (pelmimpin) 
yang melmbelrikan peltunjuk delngan pelrintah Kami tatkala me lrelka 
sabar, dan adalah melrelka yakin kelpada ayat-ayat Kami.111 
 

Tafsir Quraish Shihab, Kami tellah melngangkat pelmuka-pelmuka 

agama dari kalangan Bani Isrâ'îl yang belrtugas melnyampaikan 

peltunjuk Kami kelpada manusia. Melrelka mellaksanakan tugas itu 

selbagai pelrwujudan dari pelrintah Kami pada melrelka untuk tabah 

melngamalkan ajaran-ajaran Taurât. Melrelka pun melyakini kelbelnaran 

ayat-ayat Kami delngan selpelnuh hati. Dan Kami jadikan di antara 

melrelka itu pelmimpin-pelmimpin, lafal ayat ini bollelh dibaca tahqiq dan 

tashil (yang melmbelri peltunjuk) kelpada manusia (delngan pelrintah Kami 

keltika melrelka sabar) di dalam melmelgang agama melrelka dan selwaktu 

melrelka melnghadapi belrbagai colbaan dari musuh-musuh melrelka.  

Melnurut qiraat yang lain dibaca limaa shabaruu. (Dan adalah 

melrelka telrhadap ayat-ayat Kami) yang melnunjukkan kelkuasaan dan 

kelelsaan Kami (olrang-olrang yang melyakini.) 

Peltunjuk ayat telrselbut di antaranya. Pelrtama, pelmimpin selbagai 

jabatan itu adalah karunia Allah. juga bakat atau kelmampuan 

melmimpin, hal telrselbut dikuatkan QS. Ali Imraan ayat 26 yang 

belrbunyi: 

هُمَّْ قُلِْ
لِكَْ الل ّٰ تِى ال مُل كِْ مّٰ مُل كَْ تُؤ  زِعُْوَْ تَشَاۤءُْ مَنْ  ال  تَن  نْ  ال مُل كَْ   وَتُذِلُّْ تَشَاۤءُْ مَنْ  وَتُعِزُّْ تَشَاۤءُْۖ مِمَّ

تَشَاۤءُْ مَنْ  رُْ بِيَدِكَْ ْ  ال خَي  كَْ ْ  ى اِنَّ ءٍْ كُلِّْ عَلّٰ رٌِِْقَد شَي   ي 

“Katakanlah "Wahai Allah yang melmpunyai kelrajaan, Elngkau belrikan 
kelrajaan kelpada olrang yang Elngkau kelhelndaki dan Elngkau cabut 
kelrajaan dari olrang yang Elngkau kelhelndaki. Elngkau muliakan olrang 
yang Elngkau kelhelndaki dan Elngkau hinakan olrang yang Elngkau 
kelhelndaki. di tangan Elngkaulah selgala kelbajikan. Selsungguhnya 
Elngkau Maha Kuasa atas selgala selsuatu”.112 
 

                                                             
111 QS. As-Sajadah/ 32: 24. 
112  QS. Ali Imraan/ 3: 26. 
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Tafsir Al-Muyassar/Kemudahan Agama Saudi Arabia, Ucapkanlah 

olehmu (wahai nabi) sambil menghadap kepada Tuhanmu dengan 

mengucapkan doa berikut: “Wahai Dzat yang memiliki seluruh kerajaan, 

Engkau yang memberikan kerajaan, harta, dan kekuasaan di bumi bagi 

orang-orang yang Engkau kehendaki dari hamba-hamba-Mu, dan 

Engkau pula yang mengambil kerajaan dari orang-orang yang Engkau 

kehendaki, dan Engkau memberikan kemuliaan di dunia dan di akhirat 

bagi siapa saja yang Engkau kehendaki, dan Engkau menjadikan 

kehinaan bagi orang yang Engkau kehendaki, di tangan-Mu lah segala 

kebaikan, Sungguh, Engkau lah satu-satunya Dzat yang maha kuasa 

atas segala sesuatu. 

Tafsir Al-Mukhtashar/Pusat Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan 

Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram), 

Ucapkanlah -wahai Rasul- untuk memuji dan mengagungkan Rabbmu, 

“Ya Allah, Engkaulah pemilik seluruh kerajaan yang ada di dunia dan di 

akhirat. Engkau memberikan kerajaan kepada siapa saja yang Engkau 

kehendaki, dan mencabutnya dari siapa saja yang Engkau kehendaki. 

Engkau memuliakan siapa saja yang Engkau kehendaki, dan 

menghinakan siapa saja yang Engkau kehendaki. Semua itu 

berdasarkan kebijaksanaan dan keadilan-Mu. Hanya di tangan-Mu lah 

seluruh kebajikan. Dan Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Pusat Penghormatan al-Qur'an 

di bawah pengawasan Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, profesor fakultas 

al-Qur'an Universitas Islam Madinah. Allah menunjukkan kepada 

Rasulullah dan orang-orang beriman cara berdoa dan mengagungkan-

Nya, kemudian mereka berdoa: “Ya Allah, Wahai pemilik segala 

kekuasaan, Engkau mengaruniakan kekuasaan dan harta kepada 

hamba-Mu yang Engkau kehendaki dan Engkau yang mengambilnya, 

Engkau mengangkat dan menurunkan derajat hamba-Mu yang Engkau 

kehendaki. Di tangan-Mu segala kebaikan, Engkau mampu melakukan 

segalanya, tidak ada selain-Mu yang mampu melakukannya. Engkau 
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mengurangi waktu malam dengan memanjangkan waktu siang, dan 

mengurangi waktu siang dengan memanjangkan waktu malam. Engkau 

mengeluarkan makhluk hidup dari sesuatu yang mati seperti 

mengeluarkan tanaman hijau dari biji yang kering, dan Engkau 

mengeluarkan sesuatu yang mati dari makhluk hidup seperti 

mengeluarkan biji yang kering dari tanaman hijau. Dan Engkau 

mengaruniakan harta yang tak terhingga kepada yang Engkau 

kehendaki. 

Pemimpin mestinya menyadari keberadaannya sebagai karunia 

Allah dan dia termasuk orang yang beriman dan taqwa, maka setiap 

tindakannya akan berpedoman pada al-Qur’an. Bila pemimpin berbuat 

sesuai al-Qur’an, maka kewajiban pengikutnya adalah patuh dan tetap 

dalam jama’ah, tetap dalam barisan, menjaga persatuan dan kesatuan 

kelompok. Bila keluar dari kelompok, melanggar putusan pemimpin 

maka orang itu termasuk jahiliyah. Jika tidak menyukai sesuatu dari 

tindakan pemimpin maka hendaklah bersabar. Sungguh, orang yang 

meninggalkan jama’ah walaupun hanya selangkah maka matinya 

termasuk jahiliyah, oleh karena itu Allah tegaskan dalam QS. An Nisaa’ 

ayat: 59 yang berbunyi: 

 

تُمْ  ْتَنَْازَع  ْفَاِن  كُم ۚ رِْمِن  مَ  لَْوَاوُلِىْالْ  سُو  عُواْالرَّ َْوَاَطِي 
عُواْالل ّٰ اْاَطِي  مَنُو ٰٓ نَْاّٰ هَاْالَّذِي  ايَُّ ٰٓ ءٍْ يّٰ ْشَي  فيِ 

نَْ مِنُو  ْتُؤ  تُم  ْكُن  لِْاِن  سُو  ِْوَالرَّ
هُْاِلَىْالل ّٰ و  ْفَْرُدُّ رٌْوْ  لِكَْخَي  ْذّٰ خِرِ  ّٰ مِْالْ  ِْوَال يَو 

لًاَِْبِاللَّ ّٰ سَنُْتَأ وِي                                      اَح 
 
Hai olrang-olrang yang belriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kelmudian jika kamu belrlainan pelndapat 
telntang selsuatu, maka kelmbalikanlah ia kelpada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu belnar-belnar belriman kelpada Allah dan 
hari kelmudian. yang delmikian itu lelbih utama (bagimu) dan lelbih baik 
akibatnya.113 

Kedua: Pemimpin membimbing tindakan berdasarkan perintah 

dalam Al-Qur’an yang banyak ayat mengharuskan setiap orang untuk 

berlaku baik yang dapat dijadikan teladan memimpin, yaitu adil, sabar, 

                                                             
113QS. An Nisaa’/ 4: 59. 
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pemaaf, silaturrahmi, amanah, musyawarah, tidak melakukan 

kerusakan, menjaga persatuan, meninggalkan maksiat dan perbuatan 

tercela, serta perbuatan selainnya. 

Ketiga: Sabar dalam memimpin, yaitu sabar menjalankan tugas; 

sabar menghadapi situasi yang sulit sekalipun; sabar dalam mengambil 

keputusan. Sabar ini hanya terlihat pada diri orang beriman yang taqwa 

yaitu yang sabar dalam taat melaksanakan perintah-Nya dan sabar 

dalam taat menjauhi larangan-Nya, serta dalam menerima takdir-Nya. 

Keempat: yakin pada ayat Allah, pemimpin harus yakin pada ayat-

ayat Allah baik yang tertulis dalam Al-Qur’an maupun yang 

termanifestasikan di alam ini, yakin akan kebenarannya dan yakin 

bahwa itu semua berasal dari sisi Allah. Firman Allah SWT. QS. Al Hijr 

ayat 9 

كْرَ وَاِنَّ  لْنَا الذِّ ا نَحْن  نَزَّ وْنَ  ااِنَّ فِظ  لَهٗ لَحه  

Selsungguhnya Kami yang melnurunkan Al-Qur’an dan selsungguh-nya 
Kami melmelliharanya.114 

Allah melnurunkan al-Qur’an dan Dialah yang melmelliharanya, 

itulah selbabnya keltika kita belrkellolmpolk maka harus melmilih pelmimpin 

dari kaum Muslimin yang tinggi rasa tanggung jawab dan 

keltaqwaannya kelpada AllahQS. Yunus Ayat: 62-63 yang belrbunyi: 

لِيَاۤءَْ اِنَّْ اَْلَْْٰٓ ِْ اَو 
فٌْ لَْْ الل ّٰ هِمْ  خَو  ُِه وَلَْْ عَلَي  ْ مْ 

نَۚ زَنُو   يَح 

Ingatlah, selsungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kelkhawatiran 
telrhadap melrelka dan tidak (pula) melrelka belrseldih hati. yaitu olrang-
olrang yang belriman dan melrelka sellalu belrtakwa. Supaya dia dapat 
mellaksanakan tugas kelpelmimpinannya.115 
 

Pemimpin yang berwibawa diartikan sebagai sikap dan penampilan 

yang mampu menimbulkan rasa penghargaan dan rasa hormat, 

sehingga bawahan merasa termotivasi dan terlindungi, rasa 

penghargaan, bukan rasa takut sebagai keberwibawaan palsu yang 

                                                             
114 QS. Al Hijr/15:9. 

115 QS. Yunus/10: 62-63. 
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dapat ditimbulkan dengan mudah melalui tekanan, paksaan, ancaman, 

sikatan dan hukuman. Keberwibawaan adalah kekuatan batin yang 

terpancar dan dirasakan dari sikap dan tingkah laku seseorang. Wujud 

keberwibawaan adalah sebagaimana Firman Allah SWT, QS. An-Nisa 

ayat: 59 yang berbunyi: 

عُواْ َْوَاَطِي 
عُواْالل ّٰ اْاَطِي  مَنُو ٰٓ نَْاّٰ هَاْالَّذِي  ايَُّ ٰٓ لَْوَْايّٰ سُو  الرَّ ُِْ ْفِي  تُم  ْتَنَازَع  ْفَاِن  كُم ۚ رِْمِن  مَ  ولِىْالْ 

م ْتُؤ  تُم  ْكُن  لِْاِن  سُو  ِْوَالرَّ
هُْاِلَىْالل ّٰ و  ءٍْفَرُدُّ ِِشَي  لِ ْذّٰ خِرِ  ّٰ مِْالْ  ِْوَال يَو 

نَْبِاللَّ ّٰ سَنُْكَْخَْنُو  اَح  رٌْوَّ ي 

لًاْ  ْتَأ وِي 

Hai olrang-olrang yang belriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kelmudian jika kamu belrlainan Pelndapat 
telntang selsuatu, Maka kelmbalikanlah ia kelpada Allah al-Qur’an) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu belnar-belnar belriman kelpada Allah dan 
hari kelmudian, yang delmikian itu lelbih utama bagimu dan lelbih baik 
akibatnya.116 
 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyebutkan pernyataan Ibnu Abbas. 

Asbabun nuzul Surat An-Nisa ayat 59 ini berkaitan dengan Abdullah bin 

Hudzafah bin Qais, ketika dia diutus oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam untuk memimpin suatu pasukan khusus. Abdullah 

memerintahkan pasukannya mengumpulkan kayu bakar dan 

membakarnya. Saat api sudah menyala, dia memerintahkan 

pasukannya untuk masuk ke dalam api tersebut. Namun salah seorang 

pasukannya menjawab, "Sesungguhnya satu-satunya jalan keluar dari 

api ini adalah Rasulullah. Jangan terburu-buru sebelum mengikuti 

perintah Rasulullah. Jika Rasulullah memerintahkan kalian untuk 

masuk ke dalam api itu, maka lakukanlah." 

Pokok pertama dari Surat An-Nisa ayat 59 ini adalah ketaatan 

mutlak kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam. Orang yang taat kepada Rasulullah pada hakikatnya 

taat kepada Allah, karena tidak ada satu pun perintah dari Rasulullah 

                                                             
116 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Media Insani 

Publising, 2009), 87. 
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yang bertentangan dengan perintah Allah. Tidak ada kata-kata beliau 

yang bertentangan dengan firman Allah karena kata-katanya bukan 

berasal dari hawa nafsu melainkan dari wahyu. 

Ibnu Katsir menjelaskan, taat kepada Allah adalah mengikuti ajaran 

Al-Quran. Sedangkan taat kepada Rasulullah adalah dengan 

mengamalkan sunnah-sunnahnya. Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zilalil 

Quran menjelaskan, Allah wajib ditaati. Di antara hak prerogatif 

uluhiyah adalah membuat syariat. Maka, syariat-Nya wajib kita 

laksanakan. Orang-orang yang beriman wajib taat kepada Allah dan 

wajib taat pula kepada Rasulullah karena tugas mereka adalah 

mengembangkan risalah dari Allah. Oleh karena itu, taat kepada 

Rasulullah berarti taat kepada Allah. 

Selain taat kepada Allah dan Rasul, Allah juga memerintahkan 

orang-orang yang beriman untuk taat kepada ulil amri. Yang menarik, 

redaksi perintahnya tidak mengulang kata athii'u (أطيعوا) seperti perintah 

taat kepada Rasulullah. Artinya, ketaatan kepada ulil amri hanya ketika 

perintahnya tidak bertentangan dengan ketaatan kepada Allah dan 

Rasul-Nya. 

Menurut Ibnu Abbas, Mujahid, Atha', Hasan Al Basri, dan Abul 

Aliyah, ulil amri (أولي الأمر) adalah para ulama. Menurut Ibnu Katsir, ulil 

amri itu bersifat umum baik pemimpin maupun ulama. Sedangkan 

menurut Syaikh Wahbah Az Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir, ulil amri 

adalah pemimpin dan para ulama. 

M. Quraish Shihab dalam al-Misbah menyebutkan bahwa perintah 

taat kepada ulil amri tidak disertai dengan kata taatilah. Karena mereka 

tidak memiliki hak untuk ditaati jika ketaatan kepada mereka 

bertentangan dengan ketaatan kepada Allah SWT atau Rasul SAW. 

Pendidikan yang berkualitas tidak lepas dari kepemimpinan kiai 

dalam setiap kebijakannya agar menghasilkan pemikiran dan tindakan 

yang tepat dalam menjalani kegiatan pendidikan. Pengelolaan 

pendidikan mau tidak mau harus disesuaikan dengan kebutuhan 
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zaman sesuai dengan gaya manajerial yang dimilikinya. Pada 

pendidikan, keberadaan seorang kiai sebagai pemimpin pendidikan, 

ditinjau dari tugas dan fungsinya dapat dipandang sebagai fenomena 

kepemimpinan yang unik. Legitimasi kepemimpinan seorang kiai 

secara langsung diperoleh dari masyarakat yang menilai tidak hanya 

dari segi keahlian ilmu-ilmu agama seorang kiai melainkan dinilai pula 

dari karisma yang berasal dari ilmu, kedermawanan, sifat pribadi, dan 

seringkali keturunan. Hal ini tentunya sangat berbeda dengan kepala 

sekolah yang legitimasinya diperoleh dari penunjukan dan bukan dari 

masyarakat.117 

Pola kepemimpinan seorang kiai di pondok pesantren didukung 

oleh watak sosial komunitas di mana ia hidup. Hal itu masih ditambah 

lagi dengan konsel-konsel kepemimpinan Islam di wilayatul imam dan 

pengaruh ajaran sufi. Dengan demikian dapat difahami mengapa pola 

kepemimpinan kiai dapat menjadi sedemikian rupa sentralnya dalam 

kehidupan di pesantren, dimana kekuasaan mutlak berada di tangan 

Kiai. Sehingga pola kepemimpinannya selalu otoriter, ini terjadi secara 

otomatis, mengingat kiai merupakan sosok atau figur guru besar 

pesantren yang membawa berkah (berkat). Santri yang tidak taat maka 

ilmunya tidak akan bermanfaat merupakan suatu kepercayaan 

tersendiri di kalangan santri.118 

Kepemimpinan yang baik menciptakan iklim yang kondusif untuk 

mencapai tujuan bersama dengan manajemen yang prima. 

Kepemimpinan merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap 

pemimpin dalam memimpin suatu kelompok, baik terorganisir maupun 

tidak. Peranannya sangat penting, mengingat pemimpin adalah figur 

sentral dalam kelompok tersebut. Nabi Muhammad SAW bersabda: 

                                                             
117 Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media, 2018), 173. 
118 Kompri, “Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren,” 173. 



55 

 

 

 

. رعَِيَّتِهِ  عَنْ  مَسْئُ وْل   وكَُلُّكُمْ  راَع   كُلُّكُمْ :   وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللُ  صَلَّى اللِ  رَسُوْلُ  قَالَ  قَالَ  هُرَيْ رَةَ  ابَِى عن

(البخاري رواه)  

“Dari Abu Harairah Ra ia belrkata: Nabi Belrsabda: “Seltiap kamu adalah 
pelmimpin dan seltiap kamu akan dimintai pelrtanggung-jawaban atas 
kelpelmimpinannya.” (H.R. Bukhari).119 

Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap orang yang menjadi 

pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. 

Oleh karena itu, pemimpin menjadi perantara keberhasilan kelompok 

dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pembinaan motivasi, 

pengawasan sehingga tercapainya tujuan bersama dalam kelompok 

tersebut. Dengan demikian, kepemimpinan yang baik dapat 

meningkatkan kemampuan bawahan untuk menunjukkan kualitas kerja 

secara maksimal, sehingga pencapaian tujuan dapat dilakukan secara 

efisien dan efektif. Pemimpin, dalam kepemimpinannya, menampilkan 

beragam model dan gaya yang akhirnya akan mengklasifikasikan 

pemimpin tersebut ke dalam tipe-tipe kepemimpinan tertentu. 

Kepemimpinan baik, baik barat maupun Islam, memiliki beberapa 

unsur di dalamnya, yaitu:120 1) proses memberikan arahan, 2) 

memberikan motivasi, 3) mampu untuk menciptakan rasa percaya diri, 

4) mempengaruhi dan menggerakkan. Kepemimpinan merupakan 

sebuah kemampuan yang perlu dimiliki oleh semua orang pemimpin 

dalam menggerakkan seluruh sumber daya organisasi terutama 

sumber daya manusianya untuk melakukan apa yang diharapkan. 

Kemampuan ini akan menentukan bahwa seorang pemimpin tersebut 

baik atau tidak.121 

5. Kepemimpinan Kiai di Pesantren 

                                                             
119 Al-Imam Muhammad ibn Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Al-Makhtab Al-

Syamilah tt, Edisi II), Hadis Nomor 666. 
120 M.  Mas’ud  Said,  Kepemimpinan:   Pengembangan  Organisasi  Team  Building 

dan Perilaku  Inovatif  (Malang:  UIN-Maliki Press, 2010),  330. 

121  Anwar US, ” Kepemimpinan Pesantren,” 16.  
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Kepemimpinan merupakan sebuah fenomena universal. Siapapun 

yang menjalankan tugas-tugas kepemimpinan, ketika dalam tugas itu 

dia berinteraksi dengan dan mempengaruhi orang lain. Bahkan dalam 

kapasitas pribadi pun, di dalam tubuh manusia terdapat kapasitas atau 

potensi pengendalian yang pada intinya memfasilitasi seseorang untuk 

dapat memimpin dirinya sendiri. Kepemimpinan merupakan sebuah 

fenomena yang kompleks sehingga amat sukar untuk dibuat rumusan 

yang mencakup seluruh arti kepemimpinan. Oleh karena itu, tidak ada 

satu definisi kepemimpinan pun yang dapat dirumuskan secara lengkap 

untuk mengabstraksikan perilaku sosial atau perilaku interaktif manusia 

dalam organisasi yang memiliki regulasi dan struktur tertentu, serta misi 

yang kompleks.122 

Kiai selbagai selolrang pelmimpin, diharapkan melmiliki kellelbihan-

kellelbihan daripada olrang yang dipimpinnya. O llelh karelna itu pelmimpin 

nantinya sellalu belrhadapan delngan olrang lain dalam kolntelks solsial, 

maka ia harus melmiliki karaktelristik ataupun ciri-ciri pribadi selolrang 

pelmimpin. Dalam kaitannya delngan pelrilaku yang tampak pada diri 

pelmimpin, maka tidak telrlelpas dari sifat-sifat yang dimiliki ollelh 

pelmimpin telrselbut. Selbab antara pelrilaku dan sifat yang mellelkat pada 

selolrang pelmimpin tidak bisa dipisahkan. Delngan delmikian 

melmpellajari pelrilaku pelmimpin sama artinya delngan melmpellajari sifat-

sifat yang harus dimiliki ollelh para psikollolgi dan pakar olrganisasi dalam 

melngkaji kelpelmimpinan delngan cara melngelnali karaktelristik sifat atau 

ciri-ciri pelmimpin yang belrhasil. 

Kiai sebagai seorang pemimpin, diharapkan memiliki kelebihan-

kelebihan dari orang yang dipimpinnya. Oleh karena itu, pemimpin 

nantinya selalu berhadapan dengan orang lain dalam konteks sosial, 

maka ia harus memiliki karakteristik atau ciri-ciri pribadi seorang 

pemimpin. Dalam kaitannya dengan perilaku yang tampak pada diri 

                                                             
122 Sudarwin Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 
204. 
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pemimpin, maka tidak terlepas dari sifat-sifat yang dimiliki oleh 

pemimpin tersebut. Karena antara perilaku dan sifat yang melekat pada 

seorang pemimpin tidak bisa dipisahkan. Dengan demikian, 

mempelajari perilaku pemimpin sama artinya dengan mempelajari sifat-

sifat yang harus dimiliki oleh para psikolog dan pakar organisasi dalam 

mengkaji kepemimpinan dengan cara mengenali karakteristik sifat atau 

ciri-ciri pemimpin yang berhasil. 

Kepemimpinan pesantren adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap mutu pendidikan di pesantren. Untuk itu, kepemimpinan 

pesantren harus mampu menggerakkan seluruh warga pesantren untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan. Dalam melaksanakan kepemimpinan 

di pesantren, kepemimpinan pesantren dapat dikatakan melaksanakan 

kepemimpinan efektif dapat dilihat dari kemampuan pesantren sebagai 

berikut: 

a. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan 

proses pembelajaran dengan baik dan lancar serta produktif. 

b. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan. 

c. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan 

masyarakat sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif 

memikirkan kemajuan pesantren. 

d. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan sesuai dengan 

tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di pesantren. 

e. Berkarya dengan tindakan manajemen yang baik dan terarah. 

f. Berhasil mewujudkan tujuan pesantren secara produktif 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.123 

Dalam sebuah pesantren, kiai sering kali memiliki kekuasaan 

mutlak. Berlangsungnya kegiatan apapun di lingkungan pesantren 

                                                             
123  Anwar US, ” Kepemimpinan Pesantren,”  49-50.  
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tergantung pada izin dan restu kiai. Untuk menjalankan 

kepemimpinannya, unsur kewibawaan memegang peranan penting. 

Kiai adalah sosok yang berwibawa, baik di hadapan para ustadz, para 

santri, istri, dan anak-anaknya. Ketaatan mereka yang penuh dan tulus 

kepada kiai, selalu bukan karena paksaan, melainkan didasari oleh 

motivasi keselarasan, mengharapkan berkah, dan karena mengikuti 

ajaran Islam yang menekankan penghormatan terhadap guru dan 

orangtua pada umumnya. 

Hal tersebut seharusnya dilakukan oleh santri dengan tujuan agar 

terlatih akhlaknya ketika pulang ke rumahnya, sudah terbiasa 

berakhlakul karimah terhadap kedua orang tuanya, dan juga agar 

terlatih berlaku sopan terhadap tetangga dan lingkungan sekitarnya. 

Karena terlalu banyak yang terjadi pada masa saat ini di mana para 

anak dan juga remaja yang berlaku kasar atau tidak sopan terhadap 

kedua orang tuanya dan juga terhadap lingkungan sekitarnya. Justru 

itulah peranan kiyai yang sangat kita butuhkan dalam rangka 

membentuk pribadi santri yang beradab dan berakhlak yang baik. 

Kiai dalam pesantren melaksanakan fungsi manajemen dengan 

kepemimpinannya. Manajemen sebagai fungsi meliputi upaya 

perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, penggerakan, dan 

pengevaluasian124. Pemimpin pondok pesantren memiliki banyak peran 

dalam perubahan sosial dan budaya, dan untuk lebih efektif, dibutuhkan 

kompetensi-kompetensi khusus yang mengarahkan pemimpin pondok 

pesantren pada tujuan yang benar125. Kompetensi yang harus ada 

antara lain pengetahuan agama yang luas, kemampuan komunikasi 

yang efektif, kemampuan teknis yang memadai, dan kemampuan 

                                                             
124 Sukanto Reksohadiprodjo, Dasar-Dasar Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2010), 

13. 
125 Hafid, Moh. Pengaruh Motivasi Dan Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru 

Sekolah Dan Madrasah Di Lingkungan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah 
Sukorejo. Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 1.2 (2017): 293-314. 
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manajerial yang handal126. Kemampuan yang terakhir ini kadang sering 

tidak menjadi prioritas bagi sebagian pemimpin pondok pesantren, 

meskipun hal ini sangat penting dengan kehadiran pemimpin lain 

seperti kepala madrasah atau mudir pondok yang diangkat kiai. Oleh 

karena itu, kemampuan manajerial yang handal dapat menghasilkan 

profesionalitas sumber daya manusia yang bekerja di pondok 

pesantren agar lebih produktif dan inovatif. 

Antara manajemen dan kepemimpinan dapat dijelaskan dengan 

model di bawah ini:  

                                                             
126 Hadiansah, Dede. Pengaruh Kompetensi Manajerial Dan Supervisi Akademik 

Direktur Terhadap Mutu Pendidikan Pada Pondok Pesantren Modern Darul Ma’Arif 
Indramayu. Edum Journal 3.2 (2020): 120-130. 
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Gambar 2.4 
Moldell Hubungan Manajelmeln dan Kelpelmimpinan  

(Relksolhadiproldjol, 2007: 18). 
 

Model ini menunjukkan bahwa hubungan antara manajemen dan 

kepemimpinan memiliki keterkaitan sesuai dengan fungsi manajemen 

tertentu. Apabila satu fungsi berubah, fungsi lain harus disesuaikan, 

termasuk perubahan pada kepemimpinan. Dari sini juga dapat 

diketahui bahwa kepemimpinan merupakan bagian terpenting dari 

fungsi manajemen yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

FUNGSI 

MANAJEMEN 

Perencanaan 

Koordinasi  
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Setiap manajer dalam pelaksanaan tugasnya, aktivitasnya, dan 

kepemimpinannya untuk mencapai tujuan harus melakukan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

dengan baik. Tugas kepemimpinan atau manajer, seperti yang dikutip 

Hasibuan127,, pada setiap fungsi-fungsi tertentu bisa dilihat pada model 

di bawah ini: 

P  O l  D(A)  C  

 

 

 

 

   

 

 

 

 

   

 

 

 

 

   

Keltelrangan: P=planning, O l=olrganizing, D(A)=direlcting/actuating, 

C=colntrollling 

Gambar 2.5 
Moldell Hubungan Kelpelmimpinan dan Tugas Manajelmeln/Pelngellollaan  

(Hasibuan, 2014: 18-20). 
 

Berdasarkan model ini, dapat dijelaskan bahwa tugas atau aktivitas 

dari top manager/leader (TM) lebih banyak terfokus pada fungsi 

planning dan organizing, daripada fungsi directing dan controlling, 

karena sifat kerjanya adalah kerja berfikir yaitu merencanakan, 

mengambil keputusan, dan mengorganisir. Jadi, walaupun TM terlihat 

                                                             
127 Malayu S.P. Hasibuan, Oganisasi dan Motivasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 18-

20. 
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santai, sebenarnya dia selalu memikirkan keputusan apa yang diambil 

dan kebijakan apa yang ditetapkan untuk mencapai tujuan. 

Middle manager/leader (MM) tugasnya terhadap planning dan 

organizing seimbang dengan directing dan controlling karena kerja 

pikirnya sama dengan kerja fisiknya. Karena itu, MM harus mampu 

menjelaskan TM, tetapi juga harus bisa melaksanakan serta 

menjelaskannya kepada LM. MM merupakan manager dua alam, 

artinya harus bisa planning+organizing serta dapat pula untuk 

directing+controlling. Jadi, PO = DC128 

Lolwelr managelr/leladelr (LM), aktivitas/aktivitasnya lelbih banyak 

fungsi direlcting/actuating dan colntrollling dari pada fungsi planning dan 

olrganizing (DC>PO l). Hal ini diselbabkan LM melrupakan manajelr 

olpelrasiolnal yang langsung melmimpin para pelkelrja olpelrasiolnal. 

Keltelrampilan LM lelbih diutamakan kelmampuan telknis 

(spelsialisasinya), daripada kelcakapan manajelrialnya. 

Kiai sebagai pemimpin yang bertindak juga sebagai manajer 

membutuhkan keterampilan dalam tugas manajerial. Menurut Davis, 

yang dikutip oleh Engkoswara dan Kolmariah, mengidentifikasi tiga 

keterampilan kepemimpinan dalam melaksanakan tugasnya dalam 

organisasi profesional, yaitu: 1) Technical skills; diperlukan pemimpin 

agar ia mampu mengawasi dan menilai pekerjaan sesuai dengan 

keahlian yang digelutinya, 2) Human skills, kemampuan dalam 

membangun relasi dan dapat bekerja sama dengan orang lain adalah 

kualifikasi yang dipersyaratkan seluruh pemimpin baik dalam situasi 

formal maupun informal dan 3) Conceptual skills; pemimpin yang 

diinginkan adalah pemimpin yang mampu memberi solusi yang tepat 

                                                             
128 Malayu S.P. Hasibuan, Oganisasi dan Motivasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm 

21. 
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yang timbul dari pemikirannya yang cerdas tentang suatu 

permasalahan129.   

Apalagi dengan superioritasnya di pondok pesantren, kiai menjadi 

acuan bagi seluruh warga pondok. Titah lisan yang biasa diberikan kiai 

dalam bentuk rencana dan operasional ‘ala pesantren’ menjadi perintah 

langsung yang harus dijalankan, tanpa interupsi. Maka dari itu, terkait 

manajerial pondok pesantren, kiai biasanya mendelegasikan 

bawahannya untuk menyusun secara tertulis. 

6. Pengelolaan SDM Pondok Pesantren 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dalam suatu perusahaan di samping faktor yang lain 

seperti modal. Oleh karena itu, SDM harus dikelola dengan baik untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi, ini adalah salah satu 

fungsi dalam perusahaan yang dikenal dengan manajemen sumber 

daya manusia (MSDM). 

Pemimpin menjadi pilar kesuksesan keberhasilan kelompok dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, pembelajaran motivasi, 

pengawasan sehingga tercapainya tujuan-tujuan bersama dalam 

kelompok tersebut. Dengan demikian, kepemimpinan yang baik dapat 

meningkatkan kemampuan bawahan untuk menunjukkan kualitas kerja 

secara maksimal, sehingga pencapaian tujuan dapat dilakukan secara 

efisien dan efektif. Pemimpin, dalam kepemimpinannya menampilkan 

beragam model dan gaya yang akhirnya akan mengklasifikasikan 

pemimpin tersebut ke dalam tipe-tipe kepemimpinan tertentu. 

Menurut Afifuddin, yang dikutip oleh Yahya, tugas kiai dalam 

menjalankan fungsi administrasi/manajemen pendidikan adalah: 1) 

menyusun program kerja pesantren, 2) mengatur pelaksanaan 

administrasi pesantren, 3) melaksanakan bimbingan dan penilaian bagi 

guru, tenaga pendidikan lainnya dan tata usaha, 4) mengatur 

                                                             
129 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta. 

2012), 178. 
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pelaksanaan hubungan pesantren dengan lingkungan sekitar, orang 

tua santri, dan masyarakat.130 

Melnurut Yukl131, ada 4 prolsels utama dalam melngellolla atau 

manajelmeln yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.6 
Moldell Elmpat Prolsels Utama dalam Melngellolla (Yukl, 2010: 50). 

 

Kepemimpinan merupakan inti dari manajemen. Apabila dianalisis 

lebih mendalam lagi, akan tergambar bahwa manusia merupakan inti 

dari kepemimpinan, paling tidak untuk masa sekarang. Sumber daya 

manusia (SDM) merupakan faktor penentu keberhasilan atau tidaknya 

suatu kepemimpinan dalam sebuah organisasi. Pengelolaan dalam 

lembaga pendidikan seperti pesantren maupun lembaga pendidikan 

Islam lainnya terhadap sumber daya manusia (SDM) meliputi beberapa 

fungsi sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Melrelncanakan pada dasarnya melnelntukan kelgiatan yang helndak 

dilakukan pada masa delpan. Kelgiatan ini dimaksudkan untuk melngatur 

                                                             
130 Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), Hlm 

85-86. 
131 Gery A. Yukl, 50. 
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belrbagai sumbelr daya agar hasil yang dicapai selsuai delngan yang 

diharapkan. Pelrelncanaan adalah prolsels pelnelntuan tujuan dan 

sasaran yang helndak dicapai dan melnelrapkan jalan dan sumbelr yang 

dipelrlukan untuk melncapai tujuan selelfisieln dan selelfelktif mungkin.132 

Kolnselpsi pelrelncanaan dalam Islam dicanangkan belrdasarkan kolnselp 

pelmbellajaran dan hasil musyawarah delngan olrang yang belrkolmpelteln, 

olrang yang celrmat dan luas pandangannya dalam melnyellelsaikan 

pelrsolalan.133 Keltelntuan ini belrsadar pada peltunjuk Allah SWT: 

تُمْ  ْكُن  رِْاِن  ك  لَْالذِّ اْاَه  ـ لَوُ ٰٓ ْفَاس  هِم  ْاِلَيْ  حِي ٰٓ و  ْرِجَالًْْنُّ لِكَْاِلَّْ ْقَب  سَل نَاْمِن  ارَ  ْ وَمَآْٰ
نَ  لَمُو   لَْْتَع 

  
 
 Dan Kami tidak melngutus selbellum kamu, kelcuali olrang-olrang lellaki 

yang Kami belriwahyu kelpada melrelka; maka belrtanyalah kelpada olrang 
yang melmpunyai pelngeltahuan jika kamu tidak melngeltahui (Q.S. An-
Nahl: 43).134 

Pada ayat ini belrdasarkan tafsirnya olrang yang melmpunyai 

pelngeltahuan di sini yakni olrang-olrang yang melmpunyai pelngeltahuan 

telntang nabi dan kitab-kitab. Kelmudian kolnselp musyawarah yang 

digunakan dalam seltiap pelrelncanaan melnunjukkan indikasi yang kuat 

bahwa kaum Muslimin selnantiasa melmbuat pelrelncanaan atas selgala 

selsuatu yang dilakukan. Dalam tahap pelrelncanaan olpelrasiolnal 

(pellaksanaan), Khalifah Abu Bakar pelrnah mellakukannya saat 

melmbelrangkatkan pasukan Islam melmelrangi kaum murtad. Khalifah 

melmbelrikan peltunjuk dan naselhat kelpada Usamah bin Zaid, pelmimpin 

pelrang melrelka: Janganlan Kalian belrhianat,melncidelrai (janji), belrbuat 

ghulul dan melniru. Janganlah kalian melmbunuh anak-anak, olrang tua 

relnta. Jangan melnyelmbellih dan jangan melmoltolng polholn yang seldang 

belrbuah. Dan janganlah kalian melnyelmbellih dolmba dan olnta, kelcuali 

untuk dimakan.135   

                                                             
132 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), 49. 
133 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Al Idârah fî Al-Islâm, Terj. Dimyauddin Djuwaini. (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada. 2008), 89-90. 
134 Q.S. An-Nahl/ 16: 43. 
135  Abu Sinn, ”Al Idârah fî Al-Islâm,” 90. 



66 

 

 

 

Kegiatan pondok pesantren sendiri, semua program direncanakan 

setiap tahun, yakni kegiatan melanjutkan tindakan masa depan 

pesantren yang tepat, melalui urutan pilihan dengan memperhitungkan 

sumber daya yang tersedia menuju pesantren yang berkualitas136. 

Seluruh kiai dalam budaya pesantren memiliki berbagai macam peran, 

termasuk sebagai ulama, pendidik dan pengasuh, penghubung 

masyarakat, pemimpin, dan pengelola pesantren. Peran yang begitu 

kompleks tersebut menuntut kiai untuk bisa memposisikan diri dalam 

berbagai situasi yang dihadapi. Dengan demikian, dibutuhkan sosok 

kiai yang memiliki kemampuan, dedikasi, dan komitmen yang tinggi 

untuk bisa menjalankan peran-peran tersebut. 

Melalui perencanaan SDM yang matang, produktivitas kerja dari 

tenaga yang ada sudah dapat ditingkatkan. Hal ini dapat terwujud 

melalui adanya penyesuaian tertentu, seperti peningkatan disiplin kerja 

dan peningkatan keterampilan dalam segala bidang, baik itu bidang 

pengetahuan agama, ekonomi, sosial, teknologi maupun bidang umum 

dalam menghadapi perkembangan pesatnya zaman saat ini yang 

sangat dibutuhkan kepemimpinan yang profesional dalam mengatur 

dan mengarahkan SDM yang ada di pondok pesantren agar bisa 

berjalan sesuai dengan harapan, sehingga setiap orang menghasilkan 

sesuatu yang berkaitan langsung dengan kepentingan organisasi137. 

Setiap tahun, menjelang dimulainya tahun ajaran baru, pemimpin 

hendaknya sudah menyusun program tahunan yang terkait dengan 

SDM tentunya, yaitu: 

1) Program pengajaran seperti antara lain kebutuhan tenaga guru 

terkait dengan kepindahan dan lain-lain, pembagian tugas 

mengajar, pengadaan buku pelajaran, alat-alat pembelajaran, 

dan perlengkapan, pengadaan dan pengembangan 

                                                             
136 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik (Bandung: Refika Aditama, 

2012), 40-41. 
137 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008),  45. 
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laboratorium, pengadaan dan pengembangan perpustakaan, 

sistem penilaian hasil belajar, kegiatan ekstrakurikuler, dan lain-

lain. 

2) Program kelsantrian seperti syarat-syarat dan prosedur 

penerimaan santri baru, pengelolaan santri, pembagian kelas, 

bimbingan dan konseling, pelayanan kesehatan, dan lain-lain. 

3) Kepegawaian seperti penerimaan dan penempatan guru, 

pembagian tugas kerja guru dan pegawai, kesejahteraan guru 

dan pegawai, mutasi dan promosi, dan sebagainya. 

4) Keuangan mencakup pengadaan dan pengelolaan keuangan 

untuk berbagai kegiatan yang direncanakan baik uang yang 

berasal dari pemerintah maupun yayasan. 

5) Perlengkapan mencakup perbaikan dan rehabilitasi gedung, 

penambahan ruang kelas, perbaikan dan pemugaran pagar 

pekarangan, perbaikan dan pengadaan lapangan olahraga, 

pengadaan dan perbaikan meja-kursi santri, dan lain 

sebagainya.138 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam perencanaan antara 

lain: pertama, faktor-faktor eksternal meliputi ekonomi, sosial, politik, 

dan budaya, hukum dan peraturan-peraturan, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta keberadaan pesantren lain. Kedua, 

faktor internal meliputi rencana-rencana pengembangan, anggaran 

atau pembiayaan, desain organisasi pesantren, perluasan usaha dan 

sebagainya. Ketiga, persiapan SDM meliputi mereka yang akan 

pensiun, mereka yang mengundurkan diri, mereka yang meninggal dan 

sebagainya.139 

b. Pengorganisasian (Organizing)  

Kiai pada bagian ini dituntut untuk dapat mengorganisir dan 

mengelola SDM di lembaga maupun institusinya. Kiai harus mampu 

                                                             
138 M. Ngalim Purwanto, “Perencanaan dan Pengembangan” 107. 
139 A. Halim “Manajemen Pesantren,”  9. 
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menciptakan suasana kerja yang sehat seperti pada guru dengan 

menumbuhkan dan memelihara keselarasan bekerja sama di dalam 

kelompok demi tercapainya tujuan bersama, menanamkan dan 

mengembangkan rasa anggota masing-masing bahwa mereka 

termasuk dalam kelompok dapat dibentuk melalui penghargaan 

terhadap usaha-usahanya dan sifat yang ramah tamah. 

Organisasi sebagai suatu sistem sangat dibutuhkan oleh manusia. 

Melalui organisasi, manusia dapat berinteraksi dan bersosialisasi 

dengan manusia lainnya, serta duduk bersama merancang tujuan untuk 

mewujudkan kemaslahatan bersama. Untuk itu, dewasa ini banyak 

organisasi dari berbagai golongan, kelompok, lapisan atau aspek yang 

mencoba membentuk organisasi, sebagai wadah berkumpul dan 

mengemukakan pendapat serta berusaha mencapai tujuan. Organisasi 

biasanya menggambarkan lima aspek struktur organisasi yaitu 

pembagian tugas, peran pimpinan dan bawahan, jenis pekerjaan yang 

dilakukan, mengelompokkan bagian pekerjaan (fungsional, daerah, 

proyek) dan tingkatan manajemen.140  

Pelngolrganisasian kelrja bisa melnggunakan moldell: 

  

                                                             
140  Reksohadiprodjo “Dasar-dasar Manajemen,”. 37. 
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Gambar 2.7 

Moldell Pelngolrganisasian Kelrja SDM (Usman, 2013: 211). 
 

SDM pelrlu pelngolrganisasian khusus dari pelmimpinnya, agar 

melrelka dapat melnggunakan waktu untuk mellaksanakan kelwajibannya 

selsuai kolmpeltelnsi yang dimilikinya. Pelsantreln pelrlu mellakukan 

pelngolrganisasian selcara belrtahap agar melnghasilkan pelnelmpatan 

SDM yang elfelktif dan elfisieln, di mana bisa be lrkrelasi dan belrinolvasi 

dalam melmajukan pelsantreln. 

c. Penggerakan/Kepemimpinan (Actuating/Leadership) 

Lelmbaga pelndidikan melmelrlukan manajelmeln yang dapat 

melnggelrakkan lelmbaga kelpada tujuan yang diharapkan. Sellanjutnya 

dilakukan pelmbinaan yang intelnsif kelpada pelndidik, agar dapat 

melnghayati landasan filolsolfinya yaitu melnjadi pelndidikan prolfelsiolnal 
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dan kolmpelteln.141 Kiai melnjalankan fungsi manajelr telrhadap 

pellaksanaan pelkelrjaan SDM Polndolk Pelsantreln. Mellalui fungsi ini kiai 

dapat belrupaya untuk melmbelri pelrintah pelkelrjaan kelpala SDM yang 

ada.  

Mengelola SDM salah satunya dalam bentuk perintah. Perintah 

merupakan sarana yang digunakan oleh pemimpin dalam pengarahan 

pada bawahannya. Perintah dimaksudkan untuk memperlancar 

pencapaian tujuan organisasi. Bentuk perintah sendiri terbagi menjadi 

dua, yaitu: 

1) Teknik otoritatif yaitu berupa pemberian perintah tanpa delegasi 

kekuasaan, tidak mempercayai bawahan bahwa mereka akan 

mampu melaksanakan pekerjaan, perintah terinci secara ketat 

dan pengawasan bawahan ketat. 

2) Teknik konsultatif berupa usaha saling memberi informasi, 

demokratis, dan berdasarkan kerja tim yang baik. Biasanya 

dilakukan dalam rapat-rapat baik formal di mana terjadi 

pertukaran pikiran untuk menyelesaikan sesuatu. 

3) Teknik bebas lebih memberikan wewenang pada bawahan untuk 

melakukan kegiatan, atasan hanya memberikan garis besar 

pelaksanaan pekerjaan, orang dipacu untuk mengembangkan 

serta menyumbangkan pikiran dan tindakan dalam pencapaian 

tujuan organisasi. Atasan mendelegasikan kekuasaan 

sepenuhnya, perintah-perintah bersifat umum, tidak ada 

pengawasan dan komunikasi terbuka. Dengan ini diharapkan 

bawahan termotivasi untuk menjalankan perintah, menghasilkan 

sesuatu yang diharapkan, dan memuaskan pihak-pihak yang 

terlibat.142 

 

                                                             
141 Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam Mencerdaskan 

Bangsa (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 21.  
142 “Reksohadiprodjo, “Dasar-dasar Manajemen,” 49-50. 
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Kiai harus memiliki kemampuan komunikasi untuk kelancaran 

aktivitas pendidikan di pondok pesantren yang dipimpinnya. Pemimpin 

yang efektif perlu menjadi komunikator yang efektif dengan indikator 

sebagai berikut: 

1) Menyatukan berbagai pendapat para pemangku kepentingan 

dalam proses pengambilan keputusan bersama. 

2) Menjadi pendengar yang baik. 

3) Terlibat dalam dialog-dialog terbuka dengan para pemangku 

kepentingan lembaga. 

4) Mengadakan pertemuan rutin dengan staf untuk membahas 

pelaksanaan kegiatan sehari-hari. 

5) Menyebarkan informasi-informasi penting kepada staf dengan 

cara yang tepat. 

6) Mendorong adanya komunikasi dua arah, sehingga memberikan 

kesempatan kepada seluruh staf untuk saling terbuka dan 

berkerja sama. 

7) Menanggapi tuntutan-tuntutan, keluhan-keluhan, dan keberatan-

keberatan staf. 

8) Memberikan cukup waktu untuk bekerja sama dengan orang tua 

santri. 

9) Memberi informasi kepada orang tua mengenai kemajuan 

anaknya. 

10) Membangun jaringan dengan individu dan kelompok dari 

organisasi-organisasi lain untuk membangun hubungan kerja 

sama dalam mencapai tujuan bersama.143 

Tugas kiai lainnya selbagai manajelr adalah pelmbelrdayaan. 

Pelmbelrdayaan SDM melliputi kelrja sama dan melmbelri kelselmpatan 

kelpada para telnaga kelpelndidikan untuk melningkatkan prolfelsinya selrta 

                                                             
143 Stronge, James H., Holly B. Richard dan Nancy Catano, Qualities of Effective 

Principals, Terj. Siti Mahyuni. Alexandria VA, Association for Supervision dan Curriculum 
Development (ASCD) N. Beauregard St. 2008), 174-175, 
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melndolrolng keltelrlibatan selluruh telnaga kelpelndidikan.144 Hal ini bisa 

dilalutan delngan pelnataran, kursus-kursus dan selbagainya, 

pelngkadelran (untuk guru madrasah atau pelngganti kiai dan 

pelncangkolkan (delngan melngambil olrang luar yang belrilmu cukup 

selbagai badal kiai). Belntuknya yaitu selpelrti yang dijellaskan Andrelw J. 

DuBrin, pelmimpin bisa melnggunakan dellelgasi untuk melnfasilitasi 

pelmbelrdayaan delngan cara selpelrti melnyelrahkan tugas kelpada olrang 

yang telpat dan melndellelgasikan selluruh ugas, dan melndellelgasikan 

baik itu tugas yang melnyelnangkan maupun tidak. Telntukan batas 

pelmbelrdayaan delngan melmbelri keltelrangan yang jellas telntang batas-

batas pelmbelrdayaan kelpada anggolta kellolmpolk.145 

Untuk melnjadi pelmimpin bagi SDM Polndolk Pelsantreln, maka 

selolrang pelmimpin harus melmpelrsiapkan belbelrapa hal yaitu: pelrtama 

adalah kreldibilitas atau melnjadi pelmimpin yang kreldibell yakni melnjadi 

pelmbellajar selumur hidup. Keldua, melmpelrluas jaringan kolmunikasi, 

dan keltiga, melnumbuhkan kelpelrcayaan diri untuk melngambil risikol 

dan melnciptakan pelrubahan delngan melnelrima idel-idel baru, layanan 

baru dan kolnselkuelnsi baru.146 

Kiai dapat belkelrja dalam kolridolr-kolridolr telrtelntu dalam 

pelngellollaannya yaitu pelrtama: SDM Polndolk Pelsantreln harus 

melmpunyai flelksibellitas dalam melngatur selmua daya keluangan selsuai 

delngan kelbutuhan seltelmpat, keldua: pelrtanggung-jawaban 

(accoluntability), pelsantreln dituntut untuk melmiliki akuntabilitas baik 

kelpada masyarakat maupun pelmelrintah dan keltiga: kurikulum. 

Belrdasarkan kurikulum standar yang tellah ditelntukan selcara nasiolnal, 

                                                             
144 Yahya, “Profesi Tenaga Kependidikan,”. 85. 
145 DuBrin, Andrew J., The Complete Ideal’s Guides: Leadership. Terj. Tri Wibowo BS 

(Jakarta: Prenada, 2009). 229. 
146 Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan: Kepemimpinan Jenius (IQ+EQ), 

Etika, Perilaku Motivasional dan Mitos (Bandung: Alfabeta, 2012),188-189. 
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pelsantreln belrtanggung jawab untuk melngelmbangkan kurikulum baik 

dari standar matelri (colntelnt) dan prolsels pelnyampaian.147 

Kiai pelrlu mellakukan kololrdinasi delngan selmua pihak dalam 

melwujudkan pelngelmbangan pelsantreln.  Kiai bisa mellakukan 

belbelrapa tindakan, yakni: 

1) Kiai mampu melmanfaatkan kelpelmimpinan-nya, tidak hanya 

keltelpatan dalam melmpelrgunakan keltelrampilan dan kolmpeltelnsi 

dari masing-masing olrang, mellainkan juga dalam melmpelrollelh 

dukungan psikollolgi untuk pelrbaikan prolgram. 

2) Di dalam suatu usaha pelrbaikan, olrang-olrang yang telrlibat pelrlu 

melmpelrollelh infolrmasi telntang ciri-ciri dari pelrubahan telrselbut. 

O llelh karelna itu, selolrang kiai harus melnaruh pelrhatian telrhadap 

seljumlah dan arus infolrmasi, selhingga dapat telrcipta kolmunikasi 

dua arah. 

3) Kiai mampu melmpelrgunakan kelpelmimpinan dalam melmbangun 

saluran kolmunikasi relspolnsif yang melngarahkan arus infolrmasi kel 

bawah, paralell, dan kel atas di lingkungan olrganisasi pelsantreln, 

maupun kelluar di lingkungan masyarakat yang lelbih luas. 

4) Kiai pelrlu melngeltahui kolntelks institusiolnal/ masalah pelmbaruan 

dan melndayagunakan kelpelmimpinannya dalam melngubah 

olrganisasi-olrganisasi yang dinamis dan olrganik. 

5) Untuk melmpelrollelh dukungan pollitik delmi telrciptanya pelrubahan di 

lingkungan pelsantreln, teltapi badan-badan pelmelrintah, olrganisasi 

guru, olrang tua dan kellolmpolk masyarakat harus juga melmbelrikan 

dukungan.148  

Seltiap SDM melmiliki karaktelristik khusus, yang satu sama lain 

belrbelda. Hal telrselbut melmelrlukan pelrhatian dan pellayanan khusus 

pula dari pelmimpinnya, agar melrelka dapat melmanfaatkan waktu untuk 

                                                             
147 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

211-212. 
148 Wahjosumidjo, 344-345. 
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melningkatkan kinelrjanya. Pelrbeldaan telnaga kelpelndidikan tidak hanya 

dalam belntuk fisiknya, teltapi juga juga psikisnya misalnya moltivasi. 

O llelh karelna itu, untuk melningkatkan elfelktivitas lelmbaga, pelrlu 

dipelrhatikan moltivasi para SDM yang dan faktolr-faktolr lain yang 

melmpelngaruhinya.149 

Melmoltivasi SDM karyawan atau pelgawai melndapat pelrhatian 

utama dari seltiap pelmimpin olrganisasi. Alasannya adalah bahwa seltiap 

pelmimpin belrupaya melncapai hasil mellalui olrang lain (anggolta 

olrganisasi), selhingga apabila tidak melmoltivasi melrelka untuk 

melnyellelasikan suatu tugas delngan baik belrarti selolrang pelmimpin 

tellah gagal melnjalankan tugasnya. Di bawah ini ada seljumlah moldell 

moltivasi yang dikutip Usman yaitu: 

 

 

 

 

 
Gambar 2.8 

Moldell Telolri isi dari Moltivasi (Stolnelr, 2000). 
Kelmudian prolsels moltivasi digambarkan Chung & Melgginsoln, 

masih dikutip Usman selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 

Moldell Prolsels Moltivasi (Chung & Melgginsoln, 1981). 

Belrdasarkan gambar di atas, maka dapat dikeltahui bahwa telrjadi 

moltivasi karelna ada kelbutuhan. Kelbutuhan itu dipelnuhi ollelh inselntif 

                                                             
149 E. Mulyasa, “Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah,” 143.  
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atau gaji dari olrganisasi dimana telmpat kita belkelrja. Telolri moltivasi juga 

dijellaskan ollelh Griffin & Mololrhelad, dikutip Usman selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.10 
Moldell Prolsels Dasar Moltivasi (Griffin & Mololrhelad, 1986). 

Yang melnjadi pelrsolalan adalah melmbelr moltivasi bawahan 

melrupakan hal yang tidak mudah dilakukan karelna manusia yang harus 

melmoltivasi melmiliki kolmplelksitas pribadi delngan prilaku yang tidak 

sama karelna adannya pelrbeldaan kelpribadian, kelbutuhan, sasaran. 

Selbagaimana firman Allah SWT, surah An-Najm ayat 39 belrbunyi: 

َّلاِْنِاسَنْلِْْلِْسَيَّْلْنَْاوَ   ىۙعٰسَْامَْ
 
“Dan bahwasanya manusia tiada melmpelrollelh sellain dari apa yang 
tellah diusahakannya” (Q.S. An-Najm: 39).150 
 

Melnurut moldell SDM untuk melmoltivasi bawahan dilakukan delngan 

melmbelrikan tanggung jawab dan kelselmpatan yang  luas bagi melrelka 

untuk melngambil kelputusan dalam melnyellelsaikan pelkelrjaannya. 

Melmoltivasi gairah belkelrja selselolrang akan melningkat kualitasnya, jika 

kelpada melrelka dibelrikan kelpelrcayaan dan kelselmpatan untuk 

melmbuktikan kelmampuannya.151 Istilah lain melmbelrikan kelpelrcayaan 

dan kelselmpatan untuk melmbuktikan kelmampuan kelpada SDM 

diselbutkan delngan pelmbelrdayaan 

Pelmbelrdayaan olrganisasi melrupakan kolnselkuelnsi untuk 

melnanggapi pelrubahan, utamanya difolkuskan pada SDM selbagai 

                                                             
150  Q.S. An-Najm/ 53 : 39 
151  Malayu S.P Hasibuan, Organisasi dan Motivasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 101. 
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pellaku utama pelrubahan. Melnurut Sumantra Golshal ada elmpat 

kolntelks pelrilaku yang melndukung kelsukselsan pelrubahan, antara lain: 

disiplin,  suppolrt (dukungan) yang dipelrollelh, trust (kelpelrcayaan),  dan 

streltch (belntangan).152 Pelmbelrdayaan pelsantreln bisa maksimal 

dilakukan delngan manajelmeln partisipatif. Manajelmeln pelsantreln 

melnggariskan kolnselp partipasi pada tingkat paling bawah, yaitu 

pelsantreln delngan selgala kolmunitasnya. Kolmunitas pelsantreln yaitu 

SDM Polndolk Pelsantreln, dimaksud adalah ustadz/ustadzah, staf tata 

usaha, olrang tua santri, masyarakat yang pe lduli, dan pihak lainnya. 

Delngan manajelmeln partisipatif belrmakna bahwa kiai me lmbutuhkan 

sistelm kelrja yang telratur untuk melnsinelrgikan kelragaman olrang-olrang 

delngan tugas polkolk dan fungsi yang be lragam pula agar belrmuara 

pada satu kolridolr pelndidikan dan pelmbellajaran pada le lvell kolmplelks 

pelsantreln.153 

d. Pengawasan (controlling)   

Fungsi manajelmeln telrakhir adalah pelngawasan melrupakan 

tindakan telrakhir yang dilakukan para manajelr pada suatu olrganisasi. 

Pelngawasan adalah prolsels untuk “melnjamin” bahwa tujuan-tujuan 

olrganisasi dan manajelmeln telrcapai.154 Pelngawasan adalah selbagai 

suatu prolsels kelgiatan pelmimpin yang sistimatis untuk me lmbandingkan 

(melmastikan dan melnjamin) bahwa tujuan dan sasaran se lrta tugas-

tugas olrganisasi yang akan dan yang te llah telrlaksana delngan baik 

selsuai delngan standar, re lncana, kelbijakan, intruksi, dan keltelntuan 

yang tellah diteltapkan dan yang be lrlaku, selrta untuk melngambil 

tindakan pelrbaikan yang dipe lrlukan, guna pelmanfaatan sumbelr daya 

selcara elfelktif dan elfelsieln dalam melncapai suatu tujuan. Moldell 

pelngawasan yang diracang ollelh Wahab selbagai belrikut: 

                                                             
152 Ambar Teguh Sulistyani (Editor), Memahami Good Governance dalam Perspektif 

Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), 51. 
153  Danim,” Kepemimpinan Pendidikan,” 74. 
154  Riva Zainal, “Islamic Management,” 251. 
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Gambar 2.11 
Moldell Pelngawasan dalam O lrganisasi (Wahab, 2011: 102). 

 
Belntuk pelngawasan itu selndiri yang bisa diimplelmelntasikan dalam 

dunia pelndidikan adalah: pelrtama, pelngawasan prolduksi, yaitu agar 

hasil prolduksi selsuai delngan pelrmintaan/pelmuasaan langganan dalam 

jumlah, harga, waktu dan selrvis. Keldua, pelngawasan pelrseldiaan yaitu 

melnjadi telrseldianya bahan dalam jumlah, harga, waktu yang telpat 

selhingga prolsels prolduksi tidak telrganggu. Keltiga, pelngawasan 

kualitas yaitu melnjamin agar kualitas hasil prolduksi, bahan dan bahan 

prolsels melmelnuhi ukuran-ukuran standar yang tellah ditelntukan. 

Kelelmpat, pelngawasan olngkols, yaitu melnjamin agar prolduksi/olpelrasi 

dijalankan delngan olngkols minimun selsuai delngan standar.155 

Tujuan dan manfaat pelngawasan antara lain:  

                                                             
155  Reksohadiprodjo,”Dasar-dasar Manajemen,” 64. 

 

Pemimpin  

Manajer  

Pengendalia
n 

Pengawasan  

Bawahan  Tujuan 
Sasaran 

O 
 
R 
 
G 
 
N 
 
I 
 
S 
 
A 
 
S 
 
I 



78 

 

 

 

1) Melmbangkitkan dan melndolrolng selmangat guru dan pelgawai 

administrasi pelsantreln lainnya untuk melnjalankan tugas delngan 

selbaik-baiknya,  

2) Agar guru selrta pelgawai administrasi lainnya belrusaha mellelngkapi 

kelkurangannya,  

3) Belrusaha belrsama-sama melngelmbangkan, melncari dan 

melnggunakan meltoldel-meltoldel baru dalam kelmajuan prolsels 

melngajar yang baik dan  

4) Melmbina kelrja sama yang harmolnis antara guru, murid dan 

pelgawai pelsantreln, misalnya delngan melngadakan selminar, 

wolrksholp, in-selrvicel ataupun trainning.156 

Belrdasarkan telolri di atas, maka dapat dijellaskan bahwa 

pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln adalah suatu usaha 

melnggunakan sumbelr daya yang ada baik manusia dan noln manusia 

untuk belkelrja dalam melncapai tujuan pelsantreln. Indikatolr pelngellollaan 

SDM Polndolk Pelsantreln adalah pelrelncanaan, pelngolrganisasi, 

kelpelmimpinan/melnggelrakkan dan pelngawasan telrhadap SDM 

pelndidikan di pelsantreln. 

B. Penelitian yang Relevan 

 Di bawah ini adalah seljumlah diselrtasi yang telrkait delngan variabell 

pelnellitian pelnelliti. Belrikut uraiannya: Pelrtama, Rudollf Kelmpa157 pada 

selmelstelr gasal tahun 2008/2009 dari Univelrsitas Nelgelri Malang delngan 

diselrtasi belrjudul: Hubungan Pelrilaku Kelpelmimpinan, Keltelrampilan 

Manajelrial, Manajelmeln Kolnflik, Daya Tahan Strels Kelrja Guru delngan 

Kinelrja Guru SD Nelgelri di Kolta Amboln. Pelrsamaan kajian pelnulis delngan 

Rudollf Kelmpa pada telma manajelrial juga. Hanya saja pelrbeldaannya juga 

banyak yakni meltoldel pelnellitian Rudollf yaitu kuantitatif, bukan kualitatif, 

                                                             
156 Mukhtar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan. (Jakarta: Referensi. 

2013), 41.  
157 Rudolf Kempa, Hubungan Perilaku Kepemimpinan, Keterampilan Manajerial, 

Manajemen Konflik, Daya Tahan Stres Kerja Guru dengan Kinerja Guru SD Negeri di Kota 
Ambon, Disertasi, (Program Studi Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana, 
Universitas Negeri Malang, 2009). 
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lolkasi pelnellitian di selkollah dasar, bukan polndolk pelsantreln dan ada telma 

lain yang tidak pelnulis bahas yaitu manajelmeln kolnflik, daya tahan strels 

kelrja guru dan kinelrja guru.  

 Kedua,Khusumawati dan Yasin Nurfalah (2019) meneliti tentang Gaya 

Kepemimpinan di Pondok Pesantren Modern Putri Al Mawaddah 2 Desa 

Jiwut Kec. Nglegok Kabupaten Blitar. Jurnal Pendidikan dan Studi 

KeIslaman, 9 No.2. Hasil penelitian ini yaitu Ibu Nyai yang demokratis dan 

dilaksanakan secara kolektif dengan manajemen dan administrasi yang 

teratur merupakan ciri relatif yang berbeda dengan pesantren lainnya yang 

biasanya otoriter dengan penguasa tunggal yaitu Nyai dan manajemen 

serta administrasi yang tidak tertata rapi. Dalam hal ini Ibu Nyai telah 

memberikan warna baru bagi dunia pesantren yaitu warna kepemimpinan 

perempuan.158 

 Ketiga, Djasadi, Wasino, dan Totok Sumaryanto, 37judul penelitian 

tentang; “Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Kiai KH.M. Hanif 

Muslih dalam memimpin Pondok Pesantren Futuhiyah”. Hasil penelitian 

menjabarkan bahwa sosok seorang kiai selaku pemangku dan pengasuh 

pesantren bisa membuat sebuah formula dalam penyampaian materi 

pembelajaran dan inovatif.159 

 Keempat, Haya, 2019, dengan judul penelitian “Kepemimpinan Kiai 

Dalam Resolusi Konflik Pesantren dengan Masyarakat (Studi Multisitus 

Pondok Pesantren Istiqlal Buleleng dan Pondok Pesantren Bali Bina Insani 

Tabanan) dalam penelitian tersebut membahas kepemimpinan Kiai dalam 

kaitannya pada konflik pondok pesantren dan masyarakat di Bali dengan 

situs penelitian di pesantren Istiqlal Buleleng dan pondok pesantren Bali 

Bina Insani Tabanan. Kepemimpinan kiai mengalami problematika ketika 

dikaitkan dengan masyarakat dinamis, karena perilaku kiai dituntut harus 

                                                             
158 Khusumawati dan Yasin Nurfalah, “Gaya Kepemimpinan Di Pondok Pesantren 

Modern Putri Al-Mawaddah 2 Desa Jiwut Kec. Nglegok, Kab. Blitar”, Jurnal Pendidikan 
dan Studi KeIslaman, 9 No 2, (Agustus 2019), 229. 

159 Journal of Educational Research and Evaluation, Kampus Unnes Bendan Ngisor, 

Semarang 50233 E-mail: djasadi@yahoo.com ISSN 2252 - 6420, diakses hari Senin, 02 
September 2019, pukul 10.30 WIB 
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sesuai dengan kebutuhan mereka. Kenyataan tersebut menimbulkan 

dilema bagi Kiai dalam mewujudkan peran dan fungsinya yang kompleks 

sebagai pengasuh pesantren dan sekaligus tokoh panutan Masyarakat. 

 Kelima,Abd. Halim Soebahar; 2013 dengan judul “Modernisasi 

Pesantren; Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan Sistem Pendidikan 

Pesantren” hasil penelitian pada 5 pondok pesantren di Madura yaitu 

pesantren Syekhuna Kholil, Pesantren Al-Taroqi, Pesantren Banyu Anyar, 

Pesantren Annuqoyah dan Pesantren Al-Amin. Dalam penelitian ini 

Soebahar mengkaji secara luas tradisi kepesantrenan mulai dari sisi 

pancajiwa pesantren sampai tradisi peralihan estafet kepemimpinan kiai 

dan pesantren menjawab tuntutan perubahan. Proses memodernisasi 

pesantren yang diteliti oleh Soebahar sesungguhnya didasarkan pada 

budaya tawassuth yang dikembangkan oleh kiai dan keturunannya, 

sehingga mereka dalam proses pengembangan pesantren 

(memodernisasi) selalu menganalisis tuntutan dan perubahan zaman. 

Sehingga cocok budaya tawassuth menjadi nilai penggeraknya.160 

Keenam, Moo Jun Hao & Dr. Rashad Yazdanifard34, 2015, judul 

penelitian “Independent Research Journal in the Management Sciences 

tentang Leadership style and leadership effectiveness: Does cultural 

intelligence moderate the relationship?”, melalui penelitian ini peneliti 

menjabarkan tentang kepemimpinan yang baik dan langkah pemimpin 

dalam mengkonstruksi sebuah perubahan kearah yang positif dan inovatif. 

Berikut langkah-langkah seorang pemimpin dalam tataran manajemen 

perubahan sekaligus cara pemimpin dalam menggunakan pengaruhnya 

terhadap bawahan.161 

                                                             
160 Abd. Halim Soebahar“Modernisasi Pesantren; Studi Transformasi Kepemimpinan 

Kiai dan Sistem Pendidikan Pesantren” pondok pesantren di Madura yaitu pesantren 
Syekhuna Kholil, Pesantren Al-Taroqi, Pesantren Banyu Anyar, Pesantren Annuqoyah 
dan Pesantren Al-Amin, Disertasi, (“Modernisasi Pesantren; Studi Transformasi 
Kepemimpinan Kiai dan Sistem Pendidikan Pesantren” 2013). 

161Moo Jun Hao & Dr. Rashad Yazdanifard, 2015, Independent Research Journal in 

the Management Sciences tentang Leadership style and leadership effectiveness: Does 
cultural intelligence moderate the relationship? (Bagaimana Kepemimpinan yang Efektif 
Dapat Memfasilitasi Perubahan di Organisasi melalui Peningkatan dan Inovasi), 
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Keltujuh, Atiqullah162 tahun 2009 dari Prolgram Pascasarjana 

Univelrsitas Nelgelri Malang delngan diselrtasi belrjudul: Pelrilaku 

Kelpelmimpinan Kollelktif di Polndolk Pelsantreln [Studi Multisitus pada 

Pelsantreln Bani-Djauhari, pelsantreln Bani-Syarqawi Sumelnelp, dan 

Pelsantreln Bani-Basyaiban Pasuruan]. Pelrsamaan pelnellitian ini adalah 

melmbahas kelpelmimpinan dan pelsantreln, seldangkan pelrbeldaannya pada 

kelpelmimpinan kollelktif. 

Kedelapan, Peris M. Koech & Prof. G.S Namusonge, 2012, judul 

penelitian tentang “The Effect of Leadership Styles on Organizational 

Performance at State Corporations in Kenya” (Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Organisasi Di Perusahaan Negara 

Kenya) Studi ini menyelidiki dampak dari sebuah gaya kepemimpinan 

disebuah lembaga berkaitan dengan pola kerja pada sebuah perusahaan 

milik negara diKenya. Secara implicit seberapa besar pengaruh 

kepemimpinan laissez-faire, transaksional dan transformasional terhadap 

pola kerja di sebuah perusahaan. Berdasarkan temuan peneliti meliputi: 

seorang manajer dituntut untuk meninggalkan pola kepemimpinan laissez-

faire dan harus meningkatkan keterlibatan secara langsung dalam rangka 

membimbing anak buah; seorang manajer harus bisa membuat kebijakan 

terkait reward dan punishmen terhadap bawahan; tidak kalah pentingnya 

sosok manajer harus bisa menjadi suri tauladan bawahan; sekaligus 

manajer harus bisa menjadi inspirator bawahan; serta bisa memotivasi 

bawahan untuk lebih kreatif dan inovatif.163 

                                                             
(Universitas New Hampshire Selatan, Malaysia: Jurnal Global Manajemen dan Riset 
Bisnis: Administrasi dan Manajeme Volume 15 Edisi 9 Versi 1.0 Tahun 2015 Tipe: Double 
Blind Peer diulas International Research Journal Penerbit: Global Journals Inc. (USA) ISSN 
Online: 2249-4588 & Cetak ISSN: 0975-5853, diakses hari Senin, 02 September 2019, 
pukul 08.30 WIB” 

162 Atiqullah, Perilaku Kepemimpinan Kolektif di Pondok Pesantren [Studi Multisitus 
pada Pesantren Bani-Djauhari, pesantren Bani-Syarqawi Sumenep, dan Pesantren Bani-
Basyaiban Pasuruan], Disertasi, (Program Studi Manajemen Pendidikan Program 
Pascasarjana, Universitas Negeri Malang, 2009). 

163 Peris M. Koech & Prof. G.S Namusonge, 2012, The Effect of Leadership Styles on 

Organizational Performance at State Corporations in Kenya (Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Organisasi Di Perusahaan Negara Kenya) (International 
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Kelsembilan, Bambang Se ltyadin164 tahun 2009 dari Unive lrsitas Nelgelri 

Malang melnulis diselrtasi belrjudul:  Pelngaruh Pelmbellajaran 

O lrganisasiolnal, Budaya O lrganisasi Selkollah, Kelpelmimpinan Telrhadap 

Moltivasi dan Pelrubahan O lrganisasiolnal Dalam Pelningkatan Kinelrja SMAN 

di Jawa Timur.  Pelrsamaan pelnellitian pada kajian ke lpelmimpinan, 

seldangkan pelrbeldaannya pada variabell lain selpelrti pelmbellajaran 

olrganisasiolnal, budaya olrganisasi selkollah, pelrubahan olrganisasiolnal, 

kinelrja dan seltting. 

Kesepuluh, Ebrahim Hasan Al Khajeh, 2018 , judul penelitian tentang 

“Impact of Leadership Styles on Organizational Performance”. Kesuksesan 

organisasi tergantung seberapa besar tingkat kesuksesan kepemimpinan. 

Salah satu bagian yang integral dalam sebuah kepemimpinan adalah gaya 

kepemimpinan seorang pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi. Fokus 

dari penelitian ini terkait dengan pola dan gaya kepemimpinan. Dampak 

positif dan imbas negative dari masing-masing gaya kepemimpinan yang di 

urai dalam penelitian ini terhadap pola kerja organisasi. Hasil temuan dalam 

penelitian ini memberikan rekomendasi terhadap gaya kepemimpinan 

karismatik, birokratis dan transaksional mempunyai imbas yang kurang baik 

terhadap pola kerja organisasi. Pada sisi yang lain gaya kepemimpinan 

transformasional, otokratis, dan demokratis memiliki dampak positif dengan 

kinerja organisasi.165 

Kelsebelas, Nirmalawati166 tahun 2009 dari Pro lgram Studi Manajelmeln 

Pelndidikan, Prolgram Pascasarjana, Univelrsitas Nelgelri Malang melnulis 

                                                             
Journal of Business and Commerce Vol. 2, No.1: Sep 2012[01-12] (ISSN: 2225-2436) , 
diakses hari Senin, 02 September 2019, pukul 08.30 WIB 

164 Bambang Setyadin, Pengaruh Pembelajaran Organisasional, Budaya Organisasi 
Sekolah, Kepemimpinan Terhadap Motivasi dan Perubahan Organisasional Dalam 
Peningkatan Kinerja SMAN di Jawa Timur, Disertasi, (Program Studi Manajemen 
Pendidikan Program Pascasarjana, Universitas Negeri Malang, 2009). 

165 Ebrahim Hasan Al Khajeh, 2018, Impact of Leadership Styles on Organizational 
Performance (Dampak Gaya Kpemimpinan terhadap Penampilan Organisasi), Jurnal 
Penelitian Manajemen Sumber Daya Manusia,: Ebrahim Hasan Al Khajeh, "Dampak Gaya 
Kepemimpinan terhadap Organisasi Kinerja ", Jurnal Penelitian Manajemen Sumber Daya 
Manusia, diakses hari Senin, 02 Desember 2019, pukul 08.30 WIB 

166 Nirmalawati, Hubungan antara Kapabilitas Kepemimpinan, Kompetensi Dosen, 
Komitmen Dosen, dan Akuntabilitas Lembaga dengan Kinerja Lembaga dalam 
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diselrtasi belrjudul: Hubungan antara Kapabilitas Ke lpelmimpinan, 

Kolmpeltelnsi Dolseln, Kolmitmeln Dolseln, dan Akuntabilitas Le lmbaga delngan 

Kinelrja Lelmbaga dalam Pellaksanaan Pelnjaminan Mutu pada Unive lrsitas 

Nelgelri di Jawa Timur. Pelrsamaan pelnellitian pada kajian ke lpelmimpinan, 

seldangkan pelrbeldaannya pada variabell lain selpelrti kolmpeltelnsi dolseln, 

kolmitmeln dolseln, dan akuntabilitas le lmbaga delngan kinelrja lelmbaga dalam 

pellaksanaan pelnjaminan mutu dan se ltting. 

Kedua Belas, Djasadi, Wasino, dan Totok Sumaryanto, judul penelitian 

tentang; “Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Kiai KH.M. Hanif 

Muslih dalam memimpin Pondok Pesantren Futuhiyah”. Hasil penelitian 

menjabarkan bahwa sosok seorang kiai selaku pemangku dan pengasuh 

pesantren bisa membuat sebuah formula dalam penyampaian materi 

pembelajaran dan inovatif. Beberapa factor yang mempengaruhi 

kelancaran dalam pembelajaran disebuah pesantren karena: (1) model 

kepemimpinan kiai, (2) unsur genetika seorang kiai juga mempunyai andil 

yang besar, (3) jaringan yang dibangun oleh kiai, (4) disiplin keilmuan dan 

keahlian dalam menguasai bidang ilmu yang dimiliki kiai, (5) aura 

kewibawaan dan (6) aura kharisma kiai.167 

Ketiga Belas,Khusumawati dan Yasin Nurfalah (2019) meneliti tentang; 

“Gaya Kepemimpinan di Pondok Pesantren Modern Putri Al Mawaddah 2 

Desa Jiwut Kec. Nglegok Kabupaten Blitar”. Jurnal Pendidikan dan Studi 

KeIslaman, 9 No.2. Hasil penelitian ini yaitu Ibu Nyai yang demokratis dan 

dilaksanakan secara kolektif dengan manajemen dan administrasi yang 

teratur merupakan ciri relatif yang berbeda dengan pesantren lainnya yang 

biasanya otoriter dengan penguasa tunggal yaitu Nyai dan manajemen 

serta administrasi yang tidak tertata rapi. Dalam hal ini Ibu Nyai telah 

                                                             
Pelaksanaan Penjaminan Mutu pada Universitas Negeri di Jawa Timur, Disertasi, 
(Program Studi Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana, Universitas Negeri 
Malang, 2009). 

167 Journal of Educational Research and Evaluation, Kampus Unnes Bendan Ngisor, 

Semarang 50233 E-mail: djasadi@yahoo.com ISSN 2252 - 6420, diakses hari Senin, 02 
September 2019, pukul 10.30 WIB 
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memberikan warna baru bagi dunia pesantren yaitu warna kepemimpinan 

perempuan.168 

Kelempat Belas, Diselrtasi Budi Helrmawan169 telntang Pelngaruh gaya 

kelpelmimpinan, budaya o lrganisasi, dan kelpuasan kelrja telrhadap kinelrja 

dolseln (studi kausal di univelrsitas telrbuka) pada tahun 2009 pe lnellitian ini 

melmiliki elmpatvariabell yang sama teltapi ada pelrbeldaan di variabell kel 

elmpat dia khusus pada lingkungan kine lrja dolseln di univelrsitas telrbuka 

Jakarta. 

Kelima lBelas, Diselrtasi Nur’aini170 telntang Pelngaruh gaya 

kelpelmimpinan, budaya olrganisasi, dan moltivasi belrprelstasi telrhadap 

kolmitmeln olrganisasi qari’ dan qari’ah di Ke lpulauan Riau (surveli di 

Lelmbaga Pelngelmbagan Tilawatil Qur’an Ke lpulauan Riau). Pelnellitian ini 

melmiliki dua variabell yang sama delngan pelnellitian pelnulis, seldangkan dua 

variabell belrbelda.  

Keenaml Belas, Diselrtasi Siti Raudhatul Jannah171 telntang: Pelngaruh 

gaya kelpelmimpinan, budaya olrganisasi, dan moltivasi belrprelstasi telrhadap 

pelngelmbangan karir telnaga pelndidik pada lingkungan kantolr kelmelntelri 

agama di prolvingsi Jambi. Pelnellitian ini melmiliki satu variabell yang sama 

kelpelmimpinan. 

Keltujuh Belas, diselrtasi Molhamad Muspawi172 delngan judul: Pelngaruh 

Kelpelmimpinan Transfolmasiolnal, Budaya O lrganisasi dan Moltivasi Kelrja 

                                                             
168 Khusumawati dan Yasin Nurfalah, “Gaya Kepemimpinan Di Pondok Pesantren 

Modern Putri Al-Mawaddah 2 Desa Jiwut Kec. Nglegok, Kab. Blitar”, Jurnal Pendidikan 
dan Studi KeIslaman, 9 No 2, (Agustus 2019), 229. 

169 Budi Hermawan, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan 
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Dosen (Studi Kausal di Universitas Terbuka), Disertasi 
Universitas Negeri Jakarta: 2009. 

170Nur’aini, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi 
Berprestasi terhadap Komitmen Organisasi Qari’ dan Qari’ah di Kepulauan Riau, Disertasi 
Universitas Islam Negeri Jambi: 2018. 

171 Siti Raudhatul Jannah, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan 
Motivasi Berprestasi terhadap Pengembangan  Karir  Tenaga Pendidik pada Lingkungan 
Kantor Kementeri Agama di Provingsi Jambi, Disertasi Universitas Islam Negeri Jambi: 
2016. 

172 Mohamad Muspawi, pengaruh kepemimpinan transfomasional, budaya organisasi 
dan motivasi kerja tarhadap keinovatifan ketua sekolah agama Islam swasta di provinsi 
Jambi, DisertasiUniversitas Islam Negeri Jambi: 2016. 
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Tarhadap Kelinolvatifan Keltua Selkollah Agama Islam Swasta di Prolvinsi 

Jambi tahun 2016,  pelnellitian ini melmiliki satu variabell yang sama dan 

variabell kel tiga  sama moltivasi teltapi moltivasi kelrja variabell elmpat 

kelinolvatifan keltua selkollah tinggi agama Islam swasta di prolvinsi Jambi. 

Judul jurnal intelrnasiolnal yang rellelvan delngan pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut: 

Pelrtama, Jurnal Thel Influelncel olf Olrganizatiolnal Culturel, Leladelrship, 

And Pelrsolnal Charactelristics tolwards Wolrk Elngagelmelnt and Its Impacts 

oln Telachelr-s Pelrfolrmancel (A Study oln Accrelditeld High Schololls in 

Jakarta).173 Pelrsamaan pelnellitian telrselbut adalah tiga variabell yang sama 

yaitu Budaya O lrganisasi,  Kelpelmimpinan dan kinelrja variabell delvelndeln. 

Keldua, Jurnal Thel Elffelct olf Olrganizatiolnal Culturel, Transfolrmatiolnal 

Leladelrship and Sellf-Colnfidelncel tol Telachelrs' Pelrfolrmancel.174 Pelrsamaan 

pelnellitian telrselbut adalah dua variabell yang sama yaitu budaya O lrganisasi 

vadiabell Indelvelndeln dan kinelrja variabell  delvelndeln.  

Keltiga, Jurnal Thel Elffelct  olf Leladelrship Stylels, Olrganizatiolnal Culturel, 

and Achielvelmelnts  Moltivatioln tolwolrds Olrganizatioln Colmmitmelnt olf  Qari’ 

and Qari’a in Riau Islands.175 Pelrsamaan pelnellitian telrselbut adalah dua 

variabell yang sama yaitu Gaya Kelpelmimpinan, Budaya O lrganisasi 

vadiabell Indelvelndeln. 

Kelelmpat, Jurnal Elffelelt olf Principals’ Leladelrship Stylels oln Telachelrs’ 

Jolb Pelrfolrmancel in Public Selcolndary Selhololls in Kielni Welst Sub Caunty.176 

Pelrsamaan pelnellitian telrselbut tiga variabell yang sama adalah variabell 

                                                             
173Freddy Arifin, dkk, The Influence of Organizational Culture, Leadership, And 

Personal Characteristics towards Work Engagement and Its Impacts on Teacher-s 
Performance (A Study on Accredited HighSchools in Jakarta, International Jurnal of  
Business And Manajement Invetion, Vol. 3 Inssue I January (2014), PP. 20-29. 

174Thamrin Abdullah,the Effect of Organizational Culture, Transformational 
Leadership and Self-Confidence to Teachers' Performance. Internationan Jurnal, Vol. 2, 
Issue. 10, 2014, PP 156-165.  

175 Mukhtar, dkk, The Effect of Leadership Styles, Organizational Culture, and 
Achievements Motivation towords Organization Commitment of Qari’ and Qari’a in Riau 
Islands, International Jurnal, Dol: 2018. 4. 6. 7. 

176 Felista Muthoni Wachira, dkk, Effeet of Principals’ Leadership Styles on Teachers’ 
Job Performance in Public Secondary Sehools in Kieni West Sub Caunty, International 
Jurnal of Humanities and Sosial, Vo. 6, Issue. 8, (2017), 72-86. 
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delvelndeln dan indelvelndeln yang sama yaitu Budaya Olrganisasi, Kelpuasan 

Kelrja Variabellindelvelndeln. 

Kellima, JurnalThel Analysis olf Principal Leladelrship Stylel Moldell, 

O lrganizatioln Culturel and Telachelr Wolrk Moltivatioln at Madrasah Aliyah in 

Kolta Jambi.177 Pelrsamaan pelnellitian telrselbut adalah dua variabell yang 

sama yaitu Kelpelmimpinan, Budaya O lrganisasi, teltapi mativasi Kelrja 

selbagai variabell delvelndeln. 

Kelelnam, Jurnal Thel Influelncel olf Leladelrship Stylels oln Elmplolyelels' Jolb 

Satisfactioln in Public Selctolr Olrganizatiolns in Malaysia.178 Pelrsamaan 

pelnellitian telrselbut adalah tiga variabell yang sama yaitu gaya 

Kelpelmimpinan, Kelpuasan Kelrja, teltapi O lganisasi selbagai variabell 

delvelndeln. 

Keltujuh, Abdullah Qoldir179 melnulis jurnal manajelmeln pelndidikan 

(JMP), Vollumel 1 Nolmolr 3, Delselmbelr 2012 belrjudul: Manajelmeln Sumbelr 

Daya Manusia di Polndolk Pelsantreln Alfalah Bakalan Kelcamatan 

Kalinyamatan Kabupateln Jelpara. Implelmelntasi manajelmeln sumbelr daya 

manusia Polnpels Alfalah dilakukan selbagai belrikut: pelrelncanaan dilakukan 

belrdasarkan analisiss trelnd, kelmudian dirumuskan dalam belntuk 

pelrelncanaan, pelngolrganisasian baru dilakukan pelmbagian tugas pelngurus 

dan telnaga pelndidik. Pellaksanaan melliputi: meltoldel relkrutmeln bellum 

telrbuka selhingga tidak ada sellelksi. O lrielntasi bellum dilaksanakan pada 

selmua telnaga baru. Pellatihan untuk matelri umum masih telrgantung 

panggilan dari Kanwil Kelmanag. Pelngelndalian melliputi: pelnilaian baru 

melnggunakan cara pelndelkatan individual. Kolmpelnsasi yang dibelrikan 

tidak selsuai delngan jolb analisis. Pelrsamaan kajian pelnulis delngan 

                                                             
177 Wirda, dkk, The Analysis of Principal Leadership Style Model, Organization Culture 

and Teacher Work Motivation at Madrasah Aliyah in Kota Jambi, International Jurnal of 
Science and Researeh, Vol. VI. 14, 2015. 

178 M.L. Voon, dkk, The Influence  of  Leadership Styles on Employees' Job 
Satisfaction in PublicSector Organizations in Malaysia,International Jurnal of Business, 
Manajemen and Sosial Sciences, Vol. 2. No. 1, 2011, 24-32. 

179 Abdullah Qodir, Manajemen Sumber Daya Manusia di Pondok Pesantren Alfalah 
Bakalan Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara (Jurnal manajemen pendidikan 
(JMP), Volume 1 Nomor 3, Desember 2012). 
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Abdullah Qoldir pada telma pelngellollaan SDM juga. Hanya saja 

pelrbeldaannya juga banyak yakni jelnis pelnellitian seltingkat jurnal, bukan 

diselrtasi, dan waktu pelnellitian.  

Keldellapan, Avin Fadilla Hellmi dan Iman Arisudana, 2009. Jurnal 

Nasiolnal. Kelpelmimpinan Transfolrmasiolnal, Kelpelrcayaan dan Belrbagi 

Pelngeltahuan dalam O lrganisasi.180 Kelpelmimpinan transfolrmasiolnal dalam 

pelnellitian ini tidak melmiliki sumbangan signifikan telrhadap pelrilaku belrbagi 

pelngeltahuan. Melskipun dalam belbelrapa pelnellitian kelpelmimpinan 

transfolrmasiolnal melmiliki pelran signifikan dalam pelrilaku belrbagi 

pelngeltahuan, namun belrdasarkan situasi dan kolndisi yang telrjadi pada 

telmpat pelnellitian maka selkiranya dapat diambil belbelrapa kelsimpulan 

untuk melnjellaskan telmuan kolntradiktif ini. Kelpelmimpinan melmiliki 

pelngaruh dalam pelrilaku olrganisasi apabila tellah telrbelntuk hubungan 

pelmimpin (atasan) dan pelngikut (bawahan) yang kuat. Pelrsamaannya 

delngan kajian pelnelliti adalah hubungan antara kelpelmimpinan 

transfolrmasiolnal delngan pelrilaku olrganisasi yang elfelktif. Akan teltapi 

telrdapat hasil yang kolntradiktif muncul keltika kelpelmimpinan 

transfolrmasiolnal dihubungkan delngan variabell pelrilaku belrbagi ilmu 

pelngeltahuan yang juga melrupakan pelrbeldaan kajian variabell delngan 

pelnelliti.  

Kelselmbilan, jurnal belrjudul: Kelpelmimpinan Kiai Pelsantreln: Studi 

telrhadap Polndolk Pelsantreln di Kolta Jambi Kolntelkstualita, Voll. 25, Nol. 2, 

2010.181 Telmuan pelnellitian ini adalah moldell kelpelmimpinan polndolk 

pelsantreln di Kolta Jambi umumya adalah moldell kelpelmimpinan kollelktif. Hal 

itu dikeltahui mellalui status pelsantreln yang belrada di bawah kelpelngurusan 

yayasan. Namun delmikian, dalam implelmelntasinya, melski kelpelmimpinan 

                                                             
180 Avin Fadilla Helmi dan Iman Arisudana, 2009. Kepemimpinan Transformasional, 

Kepercayaan dan Berbagi Pengetahuan dalam Organisasi, Fakultas Psikologi Universitas 

Gadjah Mada, Jurnal Psikologi Vol. V. 36, No. 2, Desember 2009, 104. 

181  Kasful Anwar US, Kepemimpinan Kiai Pesantren: Studi terhadap Pondok 
Pesantren di Kota Jambi (jurnal Kontekstualita, Vol. 25, No. 2, 2010). 
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polndolk pelsantreln belrmoldellkan kollelktif, kelpelmimpinannya masih belrcolrak 

individual 

Kelselpuluh, Supriadin, melnulis Pollitik Pelndidikan Islam di Indolnelsia: 

Analisis Sistelm Pelndidikan Pelsantreln dan Madrasah.182 Belrdasarkan 

pelnellitiannya, Supriadin belrkelsimpulan bahwa pelran dan kelbelradaan 

polndolk pelsantreln selbagai salah satu lelmbaga pelndidikan asli Indolnelsia 

melmang harus teltap dilelstarikan dan dipelrhatikan pelrkelmbangannya, 

karelna kelhadiran polndolk pelsantreln di telngah-telngah masyarakat adalah 

sellain untuk melmbelrdayakan masyarakat juga selbagai wadah untuk 

melnyiapkan kadelr-kadelr Ulama yang mampu melnguasai dan melmahami 

al-Qur’an dan Hadis selcara baik dan belnar dan selsuai delngan kelbutuhan 

masyarakat.  

Kelselbellas, Diyah Yuli Sugiarti melnulis Stratelgi Pelngelmbangan 

Polndolk Pelsantreln dalam Melmbangun Pelradaban Muslim di Indolnelsia.183 

Sugiarti belrkelsimpulan bahwa telrsusunnya grand stratelgy pelsantreln 

belrimplikasi pada pelngelmbangan pelsantreln untuk melnjadi pusat 

pelradaban muslim di Indolnelsia. Untuk itu, pelmelrintah khususnya 

Kelmelntelrian Agama diharapkan melmbelrikan bantuan dan kelmudahan 

bagi pelngelmbangan pelsantreln. Karelna tujuan pelngelmbangan pelsantreln 

adalah untuk melmbangun pelradaban muslim di Indolnelsia yang melnunjang 

pelrbaikan di seltiap aspelk kelhidupan bangsa Indolnelsia maka 

diharapkanselmua pihak baik tolkolh, masyarakat,pelndidik, elkolnolm selrta ellit 

pollitikdan pelmelrintah agar melmbelrikandukungan, kelrjasama, dan 

belrpartisipasidelngan kelmampuannya masing-masing. 

                                                             
182 Supriadin, Politik Pendidikan Islam di Indonesia: Analisis Sistem Pendidikan 

Pesantren dan Madrasah (Jurnal El-HIKMAH, Vol. 8, No. 2, Desember 2014). 

183 Diyah Yuli Sugiarti, Strategi Pengembangan Pondok Pesantren dalam 

Membangun Peradaban Muslim di Indonesia (Jurnal Edukasi, Vol. 3, No. 1, Maret 2011:8 

–37). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan sebuah studi kualitatif deskriptif yang 

mengungkapkan, menemukan, dan menggali informasi tentang 

kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di Provinsi 

Jambi. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan objek yang diteliti 

melalui proses pengelolaan fakta dan data objek di lapangan sebagaimana 

adanya. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan data yang digali dari 

suatu proses pengamatan yang mendalam. Untuk itu penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif yang dimaksud adalah bahwa terlebih dahulu peneliti mencari 

literatur atau teori yang berkaitan dengan penelitian, kemudian teori 

tersebut dibandingkan dengan kondisi lapangan penelitian.  

Menurut Patton, penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencoba 

memahami fenomena dalam setting dan konteks naturalnya di mana 

peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi fenomena yang diamati. Masih 

menurut Patton, metode kualitatif dapat digunakan dua hal, yaitu untuk 

menemukan apa yang sedang terjadi dan kemudian untuk membuktikan 

apa yang telah ditemukan184. Apa yang ditemukan harus dibuktikan kembali 

ke belakang pada dunia empiris di bawah studi dan menguji sejumlah 

analisis darurat yang cocok dengan fenomena dan berfungsi untuk 

menjelaskan apa yang telah diobservasi. Penelitian kualitatif memiliki ciri 

khas di mana anda tidak datang dengan hasil atau produk, anda biasanya 

datang dengan "bagaimana dan/atau mengapa." Data yang spekulatif, 

berdasarkan persepsi mereka yang terlibat. Anda benar-benar "mengambil 

kesimpulan" dengan hipotesis.185 Untuk semua jenis penelitian, termasuk 

                                                             
184 Zaluchu, Sonny Eli. Strategi penelitian kualitatif dan kuantitatif di dalam penelitian 

agama. Evangelikal: Jurnal Teologi Injili dan Pembinaan Warga Jemaat, 2020, 4.1: 28-38. 
185 Morrell, Patricia D. and James B. Carroll, Conducting Educational Research (The 

Netherlands: Sense Publishers, 2010),11-12. 
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penelitian kualitatif, mungkin kualitas kunci, masalah kontrol berkaitan 

dengan keabsahan penelitian dan temuannya. Sebuah studi yang valid 

adalah yang telah dikumpulkan dengan benar dan diinterpretasikan data, 

sehingga kesimpulan akurat mencerminkan dan mewakili dunia nyata yang 

diteliti.186 

Penulis memulai langkah penelitian dengan mengidentifikasi masalah 

seperti yang telah dicantumkan pada latar belakang masalah, kemudian 

mengumpulkan bukti-bukti yang ada hubungannya dengan masalah 

penelitian di antaranya literatur serta kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan 

SDM Pondok Pesantren di Provinsi Jambi. Kemudian menyusun alternatif 

pembahasan sesuai dengan data yang dikumpulkan, selanjutnya 

menentukan kriteria solusi yang akan diberikan sesuai dengan masalah 

yang ditemukan, setelah itu, melakukan analisis timbal balik antara data 

yang ditemukan di lapangan dengan teori yang telah dibangun (sesuai atau 

tidak sesuai), selanjutnya merumuskan hasil penelitian dan mengambil 

keputusan untuk dianalisis serta mengurai dan mendeskripsikannya secara 

lebih mendalam. 

Metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

mengadopsi filsafat postpositivisme seperti yang dijelaskan Sugiyono, 

digunakan untuk melihat pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimental) di mana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 

sampling sesuai dengan karakter-karakter khusus yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian ini. Teknik pengumpulan dengan triangulasi 

(gabungan) antara observasi partisipan, wawancara terbuka, dan 

dokumentasi. Kemudian analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna dari realitas yang ada bersumber dari 

subjek penelitian yang sudah ditetapkan. 

                                                             
186  Yin, Robert K., Qualitative Research From Start to Finish (New York & London: 

The Guilford Press, 2011), 78.  
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B. Situasi Sosial dan Subjek Penelitian 

1. Situasi Sosial 

Berdasarkan pendapat Spradley, dikutip kembali oleh Sugiyono, 

populasi dalam penelitian kualitatif dinamakan social situation atau situasi 

sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), 

dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara energis187. Pada situasi 

sosial atau objek penelitian ini peneliti dapat mengamati secara mendalam 

aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada pada tempat (place) 

tertentu.188 Situasi sosial yang dipilih saat ini difabelkan karena masih 

ditemukan masalah, kedua, kajian ini belum pernah diteliti sebelumnya oleh 

peneliti lain di setting yang sama, dan ketiga, kemudahan akses data dari 

lapangan. Situasi sosial tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:: 

Tempat (place) dalam penelitian ini di pondok pesantren dalam wilayah 

Provinsi Jambi. Sedangkan Pelaku (aktor) dalam penelitian ini adalah 

seluruh karakteristik manusia yang berhubungan dengan kepemimpinan 

kiai dalam Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di Provinsi Jambi yaitu 

pimpinan yayasan, kiai, kepala madrasah (mudir pondok) dan guru 

(ustadz/ustadzah). Kemudian Aktivitas (activity) yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah semua kondisi dan perilaku pelaku terkait 

kepemimpinan kiai yang belum mampu Pengelolaan SDM Pondok 

Pesantren di Provinsi Jambi secara efektif, dengan indikasi masih 

ditemukan beberapa permasalahan seperti hasil penelusuran awal bahwa 

pimpinan masih kesulitan menyusun secara sistematis, prioritas terhadap 

program yang dibuatnya berdasarkan skala prioritas terkait SDM guru dan 

karyawan, masih rendahnya upah kerja, dan hasil-hasil penelitian.  

2. Subjek Penelitian 

                                                             
187 Nur, Askar; Utami, Fakhira Yaumil. Proses dan Langkah Penelitian Antropologi: 

Sebuah Literature Review. Ad-Dariyah: Jurnal Dialektika, Sosial dan Budaya, 2022, 3.1: 
44-68. 

188 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan,”  297-298. 
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Menurut Patton, dalam penelitian kualitatif, pemilihan subjek pada 

penelitian kualitatif harus disesuaikan dengan masalah dan tujuan. Subjek 

bisa dipilih dengan purposive sampling.189 Penelitian kualitatif berasal dari 

asumsi tentang realitas sosial yang bersifat unik, kompleks, dan ganda. 

Padanya terdapat regularitas atau pola tertentu, namun penuh dengan 

variasi. Karena itu, kegiatan penelitian haruslah secara sengaja memburu 

informasi sebanyak mungkin ke arah keragaman/variasi yang ada. Bila dari 

semua variasi yang masing-masingnya unik tersebut telah diperoleh 

informasi yang maksimal, maka tujuan menelajah mereka sudah dapat 

dikatakan terpenuhi. Sebab, peneliti telah memahami secara baik relasi 

yang unik, kompleks, dan ganda tersebut.  

Konsep sampling dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan 

bagaimana memilih informan atau situasi sosial tertentu yang dapat 

memperkaya informasi yang mantap dan terpercaya mengenai elemen-

elemen yang ada (karakteristik elemen-elemen tercakup dalam fokus/topik 

penelitian). Pemilihan informan atau situasi sosial tertentu, dengan 

sendirinya, perlu dilakukan secara purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dari sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai pelaku 

sehingga akan memudahkan peneliti menelajahi objek/situasi sosial yang 

diteliti.190 Berdasarkan penjelasan ini maka dapat dipahami bahwa 

penelitian kualitatif perlu menetapkan subjek penelitian yang informasinya 

sangat penting, yaitu dikenal dengan informan kunci (key informant), 

sedangkan subjek yang memperli data tambahan dinamakan informan 

tambahan. 

Subjek dalam penelitian ini meliputi seluruh karakteristik yang 

berhubungan atau mengetahui secara mendalam mengenai kepemimpinan 

                                                             
189 Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, Terjemahan: Budi Puspo Priyadi, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),100. 
190 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan,”  300. 
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kiai dalam Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di Provinsi Jambi yaitu: 

kiai, kepala satuan pendidikan di lingkungan pesantren yang ditetapkan 

sebagai responden penelitian, sedangkan ustadz/ustadzah dan karyawan 

sebagai informan. Subjek diambil dengan cara purposive sampling. 

Pengambilan subjek bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek 

bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas 

adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa 

pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana 

sehingga tidak dapat mengambil subjek penelitian yang besar dan jauh.  

C. Jenis dan Sumber Data 

Data penelitian adalah sesuatu yang diketahui. Diketahui, artinya 

sesuatu yang sudah terjadi sebagai fakta empirik (bukti yang ditemukan 

secara empiris melalui penelitian). Adapun manfaat data adalah, pertama 

untuk mengetahui atau memperoleh gambaran tentang suatu keadaan atau 

permasalahan. Kedua, untuk membuat keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan191. Data yang dikumpulkan oleh seorang peneliti, dilihat dari 

sudut sumbernya secara garis besar terdiri dari jenis, yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data tersebut 

menjadi data sekunder jika digunakan oleh orang yang tidak terkait 

langsung dengan penelitian yang bersangkutan192.  

1. Jenis Data 

Ada dua jenis data dalam penelitian, yaitu data primer dan data 

sekunder193. Pertama, data primer adalah data yang diambil langsung dari 

peneliti kepada sumbernya, tanpa adanya perantara. Sumber yang 

                                                             
191 Mudjiyanto, Bambang, et al. Tipe penelitian eksploratif komunikasi. Jurnal studi 

komunikasi dan media, 2018, 22.1: 65-74. 
192 Harefa, Naomi Sari Kristiani, et al. Dasar Pertimbangan Hakim terhadap Tindak 

Pidana Korupsi yang Dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS): Studi Kasus Putusan 
Pengadilan Negeri Medan Nomor: 73/Pid. Sus-TPK/2018/PN. Mdn. SIGn Jurnal Hukum, 
2020, 2.1: 30-42. 

193 Martono, Nanang. Metode penelitian kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder (sampel halaman gratis). RajaGrafindo Persada, 2010. 
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dimaksud, dapat berupa benda-benda, situs, atau manusia. Teknik 

pengumpulan data dalam konteks data primer ini tergantung jenis data yang 

diperlukan, jika yang diperlukan adalah data tentang manusia, maka peneliti 

dapat memperolehnya dengan menyiapkan sejumlah alat instrumen, atau 

melakukan observasi langsung terhadap objek atau setting sosial yang 

diteliti dengan menggunakan panduan observasi.  

Mempergunakan data sekunder sebenarnya, relatif lebih murah dan 

lebih mudah. Sayangnya data tersebut tidak selalu dapat ditemui, sehingga 

perlu dilakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan. Adapun 

manfaat data primer adalah: 1) Data primer langsung bersangkutan dengan 

keperluan penelitian atau dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian. 2) 

Tidak ada risiko kadar usang (out of date) karena baru dikumpulkan setelah 

profil penelitian dirumuskan. 3) Seluruh pelaksanaan pengumpulan data 

statistik dipantau sendiri oleh peneliti. Ia akan menilainya dengan cara yang 

dikehendaki. 4) Peneliti mengerti dari kualitas dari metode-metode yang 

dipakainya, karena dialah yang mengaturnya sejak permulaan. 

Data primer dalam penelitian ini berasal dari kepemimpinan kiai dalam 

Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di Provinsi Jambi. Sementara data 

sekunder dalam penelitian ini berasal dari data pendukung yang 

melengkapi keberadaan data primer, terkait kajian kepemimpinan kiai 

dalam Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di Provinsi Jambi. 

Kedua, data sekunder. Data sekunder adalah data yang bukan 

diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti misalnya, dari buku 

statistik, majalah, koran, keterangan-keterangan atau publikasi lainnya194. 

adi data sekunder berasal dari tangan kedua, ketiga dan seterusnya, artinya 

melalui satu atau lebih pihak yang bukan peneliti sendiri. Karena itu perlu 

adanya penelaahan keterangan penelitian. Bukan berarti bahwa data 

sekunder kalah mutu dibandingkan dengan data primer, bahkan kalau 

                                                             
194 Halim, Abd; Mayesti, Indria; Anggraini, Rossa. Analisis Pengaruh Jumlah 

Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi Terhadap Kemiskinan di Provinsi Jambi. J-
MAS (Jurnal Manajemen dan Sains), 2022, 7.2: 1311-1315. 
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mungkin data sekunder dicari lebih dahulu, barang kali ada yang cocok 

dengan penelitian. Dengan demikian akan dihemat biaya, waktu dan 

tenaga. 

Meskipun data sekunder tidak diperoleh langsung dari tangan pertama, 

namun data ini tetap memiliki keuntungan dalam penggunaannya, di 

antaranya: 1) Lebih murah, cukup pergi ke perpustakaan atau mencatat dari 

penerbitan-penerbitan. 2) Lebih cepat untuk mengumpulkan data primer 

dapat dibutuhkan data 60-90 hari, sementara data sekunder hanya 

beberapa hari saja. 3) Seluruh peneliti pada kenyataannya tidak selalu 

mampu mengumpulkan data primer, misalnya sensus penduduk, data 

santri/mahasiswa dan lain-lain. 

Data sekunder terdiri atas dua kategori. Pertama, internal data, yaitu 

data yang tersedia dalam sebuah lembaga atau organisasi tempat 

penelitian dilakukan, misalnya data santri/mahasiswa, data masyarakat, 

data pendidikan, agama, ekonomi dan sebagainya. Kedua, eksternal data, 

diperoleh dari sumber-sumber luar, meliputi keterangan-keterangan baik 

yang diterbitkan ataupun yang belum diterbitkan, data sensus dan data 

registrasi, serta yang diperoleh dari badan atau perusahaan yang 

aktivitasnya mengumpulkan keterangan-keterangan yang relevan dalam 

berbagai masalah. 

Data sekunder dapat berupa dokumentasi tertulis yang terdapat di 

lapangan yang meliputi sertifikat tanda kelulusan sertifikasi guru, program 

kerja, pengumuman, notulen rapat, surat keputusan, laporan bulanan, 

triwulan, tahunan, surat panggilan atau teguran terhadap guru dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan 

SDM Pondok Pesantren di Provinsi Jambi. 

2. Sumber Data 

Persoalan tentang di mana data dapat diperoleh terutama merupakan 

permasalahan yang menyangkut pemilihan subjek penelitian. Risiko tentu 

tidak dilakukan sembarangan, melainkan di tempat-tempat yang sudah 
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ditentukan.195 Sumber data penelitian ini berkaitan dengan pesantren 

sebagai total sistem, yang memiliki pendukung serta saling berkaitan di 

antara komponennya. Berdasarkan aspek-aspek kelembagaan pesantren, 

maka sumber data penelitian dikategorikan: 

a) Perangkat perundang-undangan yang menjadi pedoman arah 

pelaksanaan kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan SDM Pondok 

Pesantren di Provinsi Jambi. 

b) Perangkat proses manajemen kebijakan, sumber daya manusia dan 

kepemimpinan manajemen. 

c) Lingkungan sosial proses kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan SDM 

Pondok Pesantren di Provinsi Jambi yang berkaitan dengan unsur 

lokasi, waktu, gejala, dan peristiwa.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif menurut Patton dilakukan 

dengan observasi langsung, wawancara mendalam dan terbuka serta 

penelitian dokumen-dokumen tertulis.196  

1. O lbselrvasi Langsung 

Sebagai metode ilmiah, observasi biasanya diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan sistematis atas fenomena-fenomena yang 

diselidiki.197 Kelebihan/kekuatan utama metode observasi terletak pada 

kemudahan bagi peneliti untuk masuk ke setting. Karena metode ini tidak 

mengganggu/samar dan tidak memerlukan interaksi langsung dengan 

partisipan.198  

Penulis menggunakan observasi langsung dalam penelitian ini, yaitu 

peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 

digunakan sebagai sumber data. Artinya peneliti terlibat langsung dalam 

kegiatan mencari data yang diperlukan melalui pengamatan. Melalui 

                                                             
195 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 91.  
196 Quinn Patton, “Metode Evaluasi Kualitatif,” 7. 
197 Hadi, “Metodologi Riset” 186.  
198 Adler, Patricia A. & Peter Adler, “Teknik-Teknik Observasi”. dalam Norman K. 

Denzin dan Yvonna S. Lincoln, Handbook of Qualitatif Research. Penerjemah: Dariyatno, 
dkk  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 529. 
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observasi partisipatif, data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 

mendalam pada tingkat makna dari setiap perilaku atau gejala yang muncul. 

Menurut Stainback, Observasi partisipatif dapat digolongkan menjadi empat 

yaitu: partisipasi pasif, partisipasi moderat, observasi yang lurus langsung 

dan samar, dan observasi yang lengkap.199 

Peneliti menggunakan observasi partisipatif dalam kajian ini. Dalam 

observasi ini peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh 

sumber data, dan ikut merasakan suka duka mereka. Dengan observasi 

partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 

mendalam pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. 200 

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

observasi partisipasi aktif. Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

sejumlah data tentang konteks yang nyata proses pelaksanaan 

kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di Provinsi 

Jambi. Aspek-aspek yang diobservasi meliputi perilaku para pelaku dan 

objek kebijakan, situasi dan latar belakang penelitian. Secara rinci, 

observasi dilakukan terhadap: 

a. Program kerja kiai dalam Pengelolaan SDM Pondok Pesantren. 

b. Rapat kerja penyusunan program pengelolaan SDM Pondok Pesantren. 

c. Distribusi SDM Pondok Pesantren dalam tugasnya sesuai prinsip "the 

right man and right place". 

d. Aktivitas kiai untuk melanglangkan SDM Pondok Pesantren bekerja 

sesuai. 

e. Alat pemotivasi kerja SDM Pondok Pesantren. 

f. Wadah pemberdayaan SDM Pondok Pesantren. 

g. Aktivitas pelatihan dan selanjutnya bagi SDM Pondok Pesantren. 

h. Administrasi kerja SDM Pondok Pesantren. 

                                                             
199 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan,”  310-317.  
200 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan,”  310. 
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i. Aktivitas kiai melakukan pengawasan terhadap kerja SDM Pondok 

Pesantren. 

j. Intensitas pengawasan yang digunakan kiai terhadap SDM Pondok 

Pesantren. 

k. Ketersediaan fasilitas kerja SDM Pondok Pesantren. 

l. Perangkat pendukung kerja SDM Pondok Pesantren. 

2. Wawacara Mendalam dan Terbuka 

Wawancara dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data 

dengan jalan tanya jawab antara pihak yang dilakukan dengan sistematik 

dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Pada umumnya, dua orang atau 

lebih, biasanya hadir secara fisik dalam proses tanya jawab tersebut, dan 

masing-masing pihak dapat menggunakan saluran komunikasi secara 

wajar dan lancer.201 Meskipun demikian, penelitian tidak boleh 

menganggap remeh teknik ini, maka penelitian tidak berada pada situasi 

biasa, melainkan untuk meneliti atau memiliki tujuan-tujuan khusus 

penelitian. 

Wawancara terbuka yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

metode pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif. Wawancara mendalam secara umum adalah proses mempelajari 

keadaan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guideline) 

wawancara, pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial 

yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam 

adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan.  

Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode wawancara 

sekaligus bertindak sebagai "pemimpin" dalam proses wawancara tersebut. 

Dia juga berhak menentukan materi yang akan diwawancarai serta kapan 

dimulai dan diakhiri. Namun seringkali informan juga dapat menentukan 

                                                             
201 Hadi, “Metodologi Riset,” 264.  
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perannya dalam hal kesepakatan mengenai kapan waktu wawancara 

dimulai dan diakhiri. Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta 

informasi oleh pewawancara. Informan adalah orang yang diperkirakan 

menguasai dan memahami data, informasi, atau fakta dari suatu objek 

penelitian.  

Materi wawancara adalah tema yang ditanyakan kepada informan, 

berkisar antara masalah atau tujuan penelitian. Materi wawancara yang 

baik terdiri dari: pembukaan, isi, dan penutup. Pembukaan wawancara 

adalah kata-kata sapaan, seperti nama ibu siapa, alamatnya di mana, 

berapa anaknya, dan lain sebagainya. Isi wawancara sudah jelas, yaitu 

pokok pembahasan yang menjadi masalah atau tujuan penelitian. 

Sementara itu, penutup adalah bagian akhir dari suatu wawancara. Bagian 

ini dihiasi dengan kalimat-kalimat penutup pembicaraan, antara lain: saya 

kira cukup sampai disini wawancara kita, terima kasih atas bantuan bapak, 

bapak sudah banyak membantu saya, dsb.  

Bagian penutup biasanya dihiasi dengan janji untuk bertemu lagi pada 

waktu lain. Metode wawancara mendalam (in-depth interview) adalah sama 

seperti metode wawancara lainnya, hanya peran pewawancara, tujuan 

wawancara, peran informan, dan cara melakukan wawancara yang 

berbeda dengan wawancara pada umumnya. Wawancara mendalam 

dilakukan berulang kali dan membutuhkan waktu yang lama bersama 

informan di lokasi penelitian, hal mana kondisi ini tidak terjadi pada 

wawancara pada umumnya.202 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terbuka. Teknik wawancara terbuka menggunakan sejumlah 

daftar pertanyaan yang perlu dijawab secara tertulis maupun lisan. Teknik 

ini digunakan untuk mempelajari sejumlah informasi dari pikiran, perasaan, 

pengetahuan, keinginan, dan pengalaman dari para pelaku dan objek yang 

                                                             
202 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan,” 138-140.  
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diteliti. Alat wawancara yang peneliti gunakan adalah tape recorder untuk 

menyimpan bukti wawancara dari lapangan terhadap informan penelitian. 

Wawancara dilakukan terhadap subjek penelitian, yaitu kiai, kiai aliyah, 

wakil kiai, guru, dan tata usaha yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang relevan atau sesuai dengan permasalahan penelitian dan mempelajari 

data yang komplit tentang kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan SDM 

Pondok Pesantren di Provinsi Jambi, sebagai berikut: 

a. Bagaimana kiai menyusun program kegiatan SDM Pondok Pesantren? 

b. Apa saja acuan/pedoman/landasan kerja kiai dalam menyusun 

program kegiatan SDM Pondok Pesantren? 

c. Seberapa pentingnya penyusunan program kegiatan SDM Pondok 

Pesantren bagi kiai? 

d. Apakah kiai menyusun program SDM Pondok Pesantren berdasarkan 

skala prioritas? Jelaskan? 

e. Bagaimana kiai dalam menyusun program SDM Pondok Pesantren 

secara sistematis? 

f. Bagaimana kiai dalam menyusun program SDM Pondok Pesantren 

secara berurutan? 

g. Bagaimana kiai dalam menyusun program SDM Pondok Pesantren 

sesuai kapasitas anggaran dan sumber daya lain yang dimiliki pondok? 

h. Apakah terdapat kolaborasi kerja dalam menyusun program SDM 

Pondok Pesantren? 

i. Bagaimana kiai mengorganisir kerja SDM Pondok Pesantren sesuai 

kualifikasinya? 

j. Bagaimana kiai mengorganisir kerja SDM Pondok Pesantren? 

k. Bagaimana kiai mengorganisir kerja SDM Pondok Pesantren sesuai 

prinsip the right man and the right place? 

l. Bagaimana standar/kriteria kiai menempatkan SDM Pondok Pesantren 

untuk mengajar suatu mata pelajaran? 

m. Bagaimana kiai menggerakkan SDM Pondok Pesantren bekerja? 

n. Bagaimana kepemimpinan kerja SDM Pondok Pesantren? 
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o. Bagaimana motivasi kerja SDM Pondok Pesantren? 

p. Apa saja alat motivasi kerja SDM Pondok Pesantren? 

q. Bagaimana pembeladayaan SDM Pondok Pesantren dalam bekerja? 

r. Apa saja wadah pembeladayaan SDM Pondok Pesantren bekerja? 

s. Bagaimana pelaksanaan disiplin bagi SDM Pondok Pesantren bekerja? 

t. Bagaimana administrasi kerja SDM Pondok Pesantren? 

u. Bagaimana kiai melakukan pengawasan terhadap kerja SDM Pondok 

Pesantren? 

v. Bidang pengawasan apa saja yang dilakukan kiai terhadap SDM 

Pondok Pesantren? 

w. Bagaimana follow-up dari hasil pengawasan terhadap SDM Pondok 

Pesantren? 

x. Kapan dan apa saja media pengawasan yang digunakan kiai terhadap 

SDM Pondok Pesantren? 

y. Bagaimana alokasi biaya bagi SDM Pondok Pesantren yang bekerja? 

z. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana bagi SDM Pondok 

Pesantren dalam bekerja? 

aa. Apakah pernah mengikuti atau mengadakan pelatihan manajerial bagi 

kiai selama ini? 

2. Dokumen-dokumen yang Tertulis 

Dokumen melupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

sejumlah orang.203 Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan sejumlah 

informasi yang berkenaan dengan belanda, alat, atau fasilitas rumusan 

kebijakan tentang pembinaan pesantren, yang diupayakan untuk 

mengumpulkan data, mengapa dokumen dibuat, dan dilaksanakan. 

Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi: 1) dokumen 

kebijakan kiai dalam pengelolaan SDM Pondok Pesantren, 2) dokumen 

pesantren pada 3 Pondok Pesantren di Provinsi Jambi. Dokumen yang 

                                                             
203 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan,”  329.   
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dikumpulkan mengenai teknik tersebut berupa kata-kata, tindakan, dan 

dokumen tertulis lainnya, dicatat dengan menggunakan catatan-catatan 

tentang:  

a. Historis Geografis 

b. Sruktur Organisasi 

c. Profil Guru, Staff dan Santri 

d. Sarana dan Prasarana 

e. Kurikulum 

Dalam melakukan pengumpulan data, baik dengan teknik wawancara 

mendalam, observasi berperan serta maupun dokumentasi, peneliti selalu 

menggunakan alat bantu. Alat bantu tersebut berupa blok notel untuk 

membuat catatan sementara atas wawancara atau kejadian yang diamati 

dalam observasi. Peralatan lain yang digunakan sebagai alat rekam 

gambar, suara, serta video adalah kamera. Seluruh data yang telah 

dikumpulkan pada setiap pengumpulan data selanjutnya dibuatkan catatan 

lapangan (fieldnotes) yaitu catatan tertulis tentang apa yang peneliti dengar, 

lihat, alami, dan pikirkan pada saat pengumpulan data. Catatan lapangan 

inilah yang dijadikan peneliti sebagai bahan analisis baik selama berada di 

lapangan maupun setelah selesai pengumpulan data di lapangan. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses pencarian dan penyusunan yang 

sistematis terhadap transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan, dan 

lain-lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman dan 

memudahkan bagi peneliti untuk menjelaskan tentang apa yang telah 

ditemukan selama penelitian. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model analisis data mengalir, yang menurut Miles dan 

Huberman pada prinsipnya kegiatan analisis data ini dilakukan sepanjang 

kegiatan penelitian (during data collection), dan kegiatan yang paling inti 

meliputi yaitu:204 

                                                             
204 Miles, Matthew B. dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif. Terj. Tjetjep 

Rohedi Rohidi (Jakarta: UI Press, 2009), 16. 
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1. Reduksi Data 

Hasil pengamatan dan wawancara yang ditemukan data yang 

sedemikian banyak dan kompleks serta campur aduk, maka langkah yang 

perlu diambil adalah melakukan reduksi data. Reduksi data adalah aktivitas 

peneliti dalam memilih dan memilah data yang dianggap relevan untuk 

disajikan. Menurut Miles dan Huberman, data reduction refer to the process 

of selecting, focusing, simplifying, abstracting and transforming the "raw" 

data that appear in written up fieldnote205. Proses pemilihan data 

memfokuskan pada informasi yang mengarah untuk melacak masalah, 

makna, dan penemuan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Kegiatan reduksi data diawali dengan melakukan konseptual, 

permasalahan, pendekatan pengumpulan data yang diperoleh. Selain 

pengumpulan data misalnya; merangkum, membuat kode, mencari fokus, 

dan membuat model. Model adalah konseptualisasi ide atau terlaksananya 

atau terlaksananya ide dimulai dari pengembangan pendapat. Reduksi data 

merupakan bagian integral dan tak terpisahkan dari proses analisis data. 

Fungsinya menggolongkan, mengarahkan, menjajamkan, dan membuang 

yang tidak perlu serta mengorganisir sehingga interpretasi dapat dilakukan. 

Reduksi data dalam analisis data penelitian kualitatif, sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyelidikan, pengabstrakan, dan 

transformasi data "kasar" yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. 

Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proses orientasi 

penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data sudah 

tampak saat penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa disadari 

sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan 

penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya. 

Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi 

selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, meluruskan tema, membuat 

                                                             
205Matthew dan Huberman, “Analisis Data Kualitatif,” 21. 
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gugus-gugus, membuat partisi, membuat model). Reduksi 

data/transformasi ini berlanjut terus setelah penelitian lapangan, sampai 

laporan akhir lengkap tersusun.206  

Kegiatan "reduksi data" peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai 

kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan transformasi dalam 

berbagai cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau 

uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan 

sebagainya. Kadang-kadang juga dapat mengubah data ke dalam angka 

atau peringkat, tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana. Proses analisis 

data seharusnya dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber. Setelah dikaji, langkah berikutnya adalah membuat 

rangkuman untuk setiap kontak atau pertemuan dengan informan. 

Dalam melangkum data biasanya ada satu unsur yang tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan tersebut. Kegiatan yang tidak dapat dipisahkan ini 

disebut membuat abstraksi, yaitu membuat ringkasan yang inti, proses, dan 

persyaratan yang berasal dari relasi terutap dijaga. Dari rangkuman yang 

dibuat ini kemudian peneliti melakukan reduksi data yang kegiatannya 

mencakup unsur-unsur spesifik termasuk a) proses pemilihan data atas 

dasar tingkat relevansi dan kaitannya dengan setiap kelompok data, b) 

menyusun data dalam satuan-satuan yang jelas. Pengelompokan data 

dalam satuan yang jelas ini juga dapat dikequivalekan sebagai kegiatan 

kategorisasi/variabel, dan c) membuat koding data sesuai dengan kisi-kisi 

kerja penelitian.  

Kegiatan lain yang masih termasuk dalam melreduksi data yaitu 

kegiatan memfokuskan, menyederhanakan, dan mentransfer dari data 

kasar ke catatan lapangan. Dalam penelitian kualitatif-naturalistik, ini 

merupakan kegiatan kontinu dan oleh karena itu peneliti perlu selalu 

memeriksa dengan cermat hasil catatan yang diperoleh dari setiap terjadi 

kontak antara peneliti dengan informan. Masalah-masalah kepemimpinan 

                                                             
206 Matthew  dan  Huberman, “Analisis Data Kualitatif,” 16-20. 
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kiai dalam Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di Provinsi Jambi diambil 

melalui wawancara dan observasi kemudian dianalisis dengan 

menjajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

dan mengorganisasi data tersebut sehingga bisa disajikan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian Data disajikan secara sistematis, agar lebih mudah dipahami 

tentang hubungan antar bagian yang mempengaruhi proses pengelolaan 

pelayanan. Menurut Miles dan Huberman, mereka mendefinisikan a 

'display' as an organized assembly of information that permits conduct 

drawing and action tracking. Bentuk presentasi data lebih banyak berupa 

narasi yaitu ungkapan secara tertulis, tujuannya adalah untuk 

mempermudah mengikuti kronologis alur peristiwa, sehingga dapat 

terungkap apa sebenarnya terjadi dibalik peristiwa tersebut, melalui display 

data ini dapat dipahami pula interaksi antar bagian konteks utuh. Teknis 

presentasi data yang runtun dan sistematis sangat membantu peneliti 

dalam menarik kesimpulan dan verifikasi yang memadai berupa pola 

hubungan yang permanen di antara madrasah, guru, staf, dan santri. 

Ada tiga alur utama pada penelitian kualitatif yaitu reduksi data, 

presentasi data, dan verifikasi/kesimpulan. Sebagai suatu jalinan 

melanjutkan pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data 

dalam bentuk beriringan, untuk membangun wawasan umum yang disebut 

analisis, dan kegiatan pengumpulan data itu sendiri merupakan siklus dan 

interaktif. Di sini penelitian harus siap bergelar di antara empat (4) "sumbu" 

kumparan itu selama pengumpulan data. Selamanya bergelar bolak-balik 

di antara kegiatan reduksi data, presentasi data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi selama waktu penelitian. Bentuk presentasi data yang 

umum dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif yang 

mencakup secara panjang lebar tema penelitian. Presentasi data mengenai 

masalah kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di 

Provinsi Jambi yang telah direduksi melalui bab-bab yang sudah tersedia. 
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3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan sebagian dan suatu kegiatan dari konfigurasi 

yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

dalam pikiran analisis dengan menulis suatu tinjauan ulang pada catatan. 

Menarik kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari proses analisis data, 

yaitu dengan cara merumuskan kesimpulan penelitian, baik kesimpulan 

sementara maupun kesimpulan akhir.207 Kesimpulan sementara dapat 

dibuat terhadap setiap data yang ditemukan pada saat penelitian sedang 

berlangsung, dan kesimpulan akhir dapat dibuat setelah seluruh data 

dianalisis mengenai masalah kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan SDM 

Pondok Pesantren di Provinsi Jambi.  

Penarikan kesimpulan sebagian dan suatu kegiatan dari konfigurasi 

yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

dalam pikiran analisis dengan menulis suatu tinjauan ulang pada catatan. 

Menarik kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari proses analisis data, 

yaitu dengan cara merumuskan kesimpulan penelitian, baik kesimpulan 

sementara maupun kesimpulan akhir. Kesimpulan sementara dapat dibuat 

terhadap setiap data yang ditemukan pada saat penelitian sedang 

berlangsung, dan kesimpulan akhir dapat dibuat setelah seluruh data 

dianalisis. 

Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian kualitatif menurut 

Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.  

                                                             
207 Matthew  dan Huberman, “Analisis Data Kualitatif,” 16-20. 
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak. Mengapa bisa demikian? Karena seperti telah dikemukakan di 

atas bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di 

lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih kabur atau bahkan gelap, 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, maupun hipotesis atau teori.. 

F. Uji Kepercayaan Data 

Teknik pemeriksaan yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

didasarkan atas satu kriteria yaitu kepercayaan (credibility). Standar 

kredibilitas diperlukan agar hasil penelitian kualitatif dapat dipercaya oleh 

pembaca dan dapat disetujui kebenarannya oleh partisipan yang diteliti. 

Dengan keperluan ini ada empat pemeriksaan data yang akan peneliti 

lakukan dalam penelitian ini yaitu:208 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan ini menuntut peneliti untuk terjun langsung 

ke dalam lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang untuk mendeteksi 

dan memperhitungkan distorsi (pencemaran) yang mungkin akan merusak 

data, baik distorsi peneliti secara pribadi, maupun distorsi yang ditimbulkan 

oleh relasi; baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Dengan 

demikian, melalui peluasan keterlibatan ini diharapkan peneliti dapat 

menentukan distorsi yang terjadi dalam penelitian sehingga peneliti dapat 

mengatasi hal ini. Berdasarkan pada hal-hal tersebut di atas dan seperti 

yang diketahui bahwa penelitian yang direncanakan dilaksanakan tiga 

bulan, dan karena peneliti khawatir akan terjadi distorsi baik yang berasal 

                                                             
208 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), 300. 
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dari peneliti sendiri maupun yang distorsi yang berasal dari relasi, maka 

dianggap perlu menambah masa penelitian secara resmi. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan Pengamatan merupakan upaya peneliti mengamati secara 

cermat, rinci, dan berkesinambungan terhadap berbagai gejala atau 

fenomena yang terjadi. Keterlaksanaan pengamatan dilakukan atas dasar 

pemikiran bahwa kedalaman makna suatu peristiwa tidak dapat 

disimpulkan dari peristiwa itu sendiri, melainkan dilihat dari suatu peristiwa 

lain dalam waktu yang berlainan pula. Suatu kejadian harus diamati sebagai 

bagian dari suatu proses dalam rentang waktu yang cukup panjang. 

3. Triangulasi Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengelolahan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.209 Menurut 

Patton, ada empat macam triangulasi yaitu dengan menggunakan 

kredibilitas peneliti, metode, teori dan sumber data. Penelitian ini penulis 

menggunakan triangulasi dengan kredibilitas peneliti yaitu dilakukan untuk 

menguji kredibilitas, subjektivitas, dan kemampuan merekam data oleh 

peneliti di lapangan.  

Triangulasi terhadap peneliti yaitu dengan meminta bantuan peneliti 

lain melakukan pengelolaan langsung, wawancara langsung serta 

merekam data yang sama di lapangan. Konsep triangulasi dengan metode 

dilakukan untuk melakukan pengelolaan terhadap penggunaan metode 

pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode 

interview sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi 

sesuai dengan informasi yang diberikan ketika diinterview. Apabila 

berbeda, maka peneliti harus menjelaskan perbedaan itu, tujuannya adalah 

untuk mencari kesamaan data dengan metode yang berbeda. 

                                                             
209 Valerie J. Janesick, “Tarian Desain Penelitian Kualitatif, Metafora, Metodolatri dan 

Makna”. dalam Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, 271-272. 
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Triangulasi metode adalah membandingkan data yang diperoleh 

dengan cara pertama, mengukur derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian yang dilakukan dengan beberapa teknik pengumpulan data yang 

berbeda. Kedua, mengukur derajat kepercayaan dari beberapa sumber 

data dengan metode yang sama. Triangulasi sumber adalah 

membandingkan data yang diperoleh dari informasi yang satu dengan data 

yang diperoleh dari informasi yang lain.  

Triangulasi dengan teori didasarkan pada asumsi bahwa fakta tidak 

dapat diperiksa derajat kepercayaannya hanya dengan satu atau lebih teori. 

Artinya, fakta yang diperiksa di dalam penelitian harus dapat 

dikonfirmasikan dengan dua atau lebih teori. Pattoln menamakan teori ini 

sebagai penjelasan pembanding. Triangulasi teori yang dimaksud dengan 

triangulasi teori adalah membandingkan data dengan teori. Data yang 

didapat di lapangan atau temuan penelitian dikonfirmasikan dengan teori 

atau temuan penelitian sebelumnya yang relevan. 

Triangulasi sumber, yang dimaksud dengan triangulasi sumber yakni 

membandingkan dan mengelak balik derajat kepercayaan atau informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan cara: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi.  

d. Penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  

e. Membandingkan kondisi dan perspektif seluruh orang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang kaya, pemerintah.  

f. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

terkait.210 

                                                             
210 Matthew  dan Huberman, “Analisis Data Kualitatif “330-331. 
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Berdasarkan teknik triangulasi tersebut di atas, maka dimaksud untuk 

mengelak kebenaran dan keabsahan data-data yang diperoleh di lapangan 

tentang kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan SDM Polindok Pelsantren 

di Provinsi Jambi dari sumber hasil observasi, wawancara maupun melalui 

dokumentasi, sehingga dapat dipertanggungjawabkan keseluruhan data 

yang diperoleh di lapangan dalam penelitian tersebut. 

4. Konsultasi Promotor dan Co-Promotor 

Teknik ini juga akan peneliti gunakan untuk membangun kepercayaan 

atau keabsahan yang merupakan suatu proses di mana peneliti 

mengelaborasi serta melakonsultasikan hasil penelitian yang diperoleh 

kepada dosen pembimbing, dengan melakukan suatu diskusi dan 

konsultasi secara analitis dengan tujuan untuk melanjutkan aspek-aspek 

penemuan yang mungkin masih bersifat implisit. Melalui teknik ini, 

diharapkan peneliti dapat memperoleh masukan dan saran yang 

konstruktif, serta dapat memperluas kesempatan kepada peneliti untuk 

mengembangkan dan menguji langkah-langkah selanjutnya dalam suatu 

desain metodologi. 

G. Rencana dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini desainnya disusun dengan menggunakan tiga tahapan, 

yaitu persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Tahap pertama, peneliti 

melakukan observasi pendahuluan dan kajian pustaka yang dibutuhkan 

untuk penyusunan proposal. Tahap ini meliputi: 

1. Mencari isu-isu yang unik di pondok pesantren Provinsi Jambi, isu yang 

ditemukan adalah munculnya keterkaitan kepemimpinan kiai dengan 

guru.  

2. Melakukan sejumlah literatur yang relevan dengan kepemimpinan kiai 

dan guru.  

3. Mencari informasi tentang kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan SDM 

Pondok Pesantren di Provinsi Jambi. 

4. Melakukan studi orientasi pada objek, subjek yang akan diteliti untuk 

mengumpulkan data sementara secara umum. Pada tahap ini peneliti 



112 
 

 
 

tertarik dengan Pondok Pesantren di Provinsi Jambi, yang menurut 

peneliti memiliki beberapa keluhan pada kepemimpinan kiai terhadap 

kompleksitas guru. Setelah penulis merasa yakin, maka peneliti 

langsung menyusun draft penelitian dan kemudian dilanjutkan dengan 

penyusunan proposal.  

Tahap kedua adalah seminar proposal. Seminar proposal dilakukan 

untuk memperoleh berbagai masukan dan perbaikan proposal dari para 

pembimbing/pemimpin. Hasil seminar proposal ini akan memperkuat 

validasi dan justifikasi kelayakan penelitian dan judul penelitian tersebut 

sudah layak untuk dilanjutkan pada tahap berikutnya. Tahap ketiga adalah 

tahap kajian pendalaman literatur dan referensi pustaka. Kajian studi dan 

studi referensi pustaka dikembangkan berdasarkan referensi yang relevan 

dengan fokus penelitian. Kajian studi dan studi referensi pustaka dilakukan 

untuk memperoleh landasan referensi dan relevansi penelitian terdahulu. 

Keempat adalah tahap refleksi dan penggalian masalah. Hal ini dilakukan 

untuk memperoleh permasalahan di lapangan dan mendapatkan data yang 

komprehensif sesuai dengan fokus penelitian.  

Tahap kelima adalah peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan 

fokus penelitian dan mengkaji tentang kepemimpinan kiai dalam 

Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di Provinsi Jambi. Tahap keenam 

adalah pembahasan hasil temuan penelitian dan kesimpulan. Data yang 

telah dianalisis menghasilkan kesimpulan akhir penelitian dan kemudian 

memperkuat justifikasi, kesimpulan, implikasi dan rekomendasi penelitian. 
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BAB IV 
DESKRIPSI LOKASI, TEMUAN PENELITIAN  

DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN 
 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi 

Pondok pesantren Al-Jauharain Kota Jambi merupakan salah satu 

pondok yang cukup maju dan berkembang pesat di wilayah Kecamatan 

Penyayanan. Sejarah berdirinya pondok ini tidak terlepas dari jasa 

seorang ulama Al-Alimul Alamah Syeikh H. Usman Bin Haji Ali pada 

tahun 1300 H, bertepatan dengan tahun 1872 M, di Sungai Asam Darat 

yang mendirikan pondok pesantren Al-Jauharain. Selanjutnya, Pondok 

Pesantren Al-Jauharain tersebut pindah dari Sungai Asam Darat ke 

Tanjung Johor pada tahun 1305 H, bertepatan dengan tahun 1877 M, 

sebelum didirikan bangunan Maktabah Al-Jauharain.211 

Sistelm pelmbellajaran yang ada di mana belliau melngajar para santri 

di rumah, namun kelmudian hari  belrtambah santri, selhingga pelngajian 

dipindahkan kel masjid Tuan Guru H. Abdul Kafi bin H. Abu Bakar 

Tanjung Jolholr lelbih kurang 29 tahun belrada di Tanjung Jolholr telpatnya 

1 Zulkaeldah tahun 1333 H belrsamaan tahun 1915 M belliau melndirikan 

pelrsatuan kelmatian yang dinamakan Tsamaratul Insan yang belrarti 

“manusia yang belrguna” yang belranggoltakan: 

1) Tuan Guru H.Abdul Somad bin H. Ibrahim Khop Pelnghulu Jambi 

2) Tuan Guru H.Ibrahim bin H. Abdul Majid Kampung Telngah. 

3) Tuan Guru H.Ahmad bin Abdul Syukur Tahtul Yaman. 

4) Tuan Guru H.Usman bin H. Ali Tanjung Jolholr. 

5) Tuan Guru H.Kms. Muhammad Salelh bin Kms. H. Muhammad 

Yasin Tanjung Pasi

                                                             
211 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, 2022. 
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6) Sayyid Alwi Bin Muhammad Sihab Pasar Jambi.212 

Lebih kurang 12 tahun setelah didirikan Persatuan Kematian 

Samaratul Insan, tepatnya pada tahun 1346 H, bersamaan dengan 

tahun 1927 M, dengan izin Allah SWT, sepakatlah masyarakat Tanjung 

Johor membangun gedung Maktab Al-Jauharain. Setelah didirikannya 

bangunan Maktab Al-Jauharain, bangunan tersebut sudah tua, maka 

kepemimpinan Maktab Al-Jauharain diserahkan kepada Tuan Guru H. 

Abdul Majid bin Hamzah. Selanjutnya, pada tahun 1938 M, masyarakat 

Tanjung Johor sepakat untuk membangun kembali masjid Tuan Guru 

H. Abdul Kafi yang sekarang dipimpin oleh Guru H. Jamaludin Abdullah. 

Salah satu bukti peninggalan berupa mimbar dan tongkat beliau yang 

ada sekarang berasal dari Masjid Jami’ Sungai Asam Darat. 

Setelah meninggalnya H. Abdul Majid Bin Hamzah, Pemimpin 

Maktab Al-Jauharain pada masa itu, kemudian kepemimpinan 

diserahkan kepada Tuan Guru H. Jamaludin Abdullah sampai pada 

tahun 1940 M. Dilanjutkan kepemimpinan Maktab Al-Jauharain kepada 

Tuan Guru H. Ahmad Zelin bin Najhun dari tahun 1940 hingga 1951. 

Kemudian, dari tahun 1951 hingga 1962, dipimpin oleh Pendidik 

Muhammad Yusup Bin Saprudin. Dilanjutkan kepemimpinan Maktab Al-

Jauharain oleh Tuan Guru H. Mahfudz Jalil dari tahun 1962 hingga 

1966. Dan dari tahun 1967 hingga 1975, kepemimpinan Maktab Al-

Jauharain kembali diserahkan kepada Pendidik Muhammad Yusup bin 

Saparudin, kemudian diserahkan lagi kepada Guru Muhammad Tahir 

Ja’far dari tahun 1975 hingga 1981. Kemudian, dari tahun 1982 hingga 

1989, kepemimpinan Maktab Al-Jauharain diserahkan kembali kepada 

Tuan Guru H. Mahfudz Jalil, dan sampai akhir tahun 1989 mengalami 

kevakuman (tidak berjalan sebagaimana mestinya).213 

 

                                                             
212 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, 2022. 
213 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, 2022. 
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Pada tahun 2003 atas dorongan ulama beserta dukungan 

masyarakat Tanjung Johor, dan diprakarsai oleh para pemuda, sepakat 

untuk mengaktifkan kembali Maktabah Al-Jauhareln yang sangat 

dicintai. Namun, dengan format yang lebih baik sesuai dengan tuntunan 

perkembangan zaman yang mengarah pada arti nama Al-Jauhareln, 

yaitu "dua mutiara". Dua mutiara yang dimaksud adalah mutiara dunia 

dan mutiara akhirat (pendidikan umum dan agama). Format baru ini 

dikenal dengan nama pondok pesantren Al-Jauhareln. Adapun sistem 

pendidikan yang digunakan adalah paduan dua kurikulum, yaitu 

salafiah dan khalafiah. Kurikulum salafiah dikembangkan oleh para 

pendidik agama yang rata-rata lulusan dari pesantren dan langsung 

dibimbing oleh Tuan Guru Ahmad Siroljuddin HM, sedangkan kurikulum 

khalafiah (umum) merupakan ketentuan dari Kementerian Pendidikan 

Nasional (Kemendiknas) dan Kementerian Agama (Kemenag). 214 

Perkembangan Pondok Pesantren Al-Jauhareln dengan format 

yang baru, yang dikembangkan oleh Tuan Guru Ahmad Siroljuddin HM 

sebagai pemimpin, telah menghasilkan kemajuan dalam jumlah santri 

yang semakin meningkat. Peningkatan kuantitas dan kualitas pondok 

pesantren Al-Jauhareln ini diharapkan dapat memberikan dampak 

positif pada kemajuan agama dan bangsa Indonesia. Pondok 

Pesantren Al-Jauhareln, sejak dibuka pada tahun 2007, dipimpin oleh 

Tuan Guru Ahmad Siroljuddin HM sampai saat ini, dan pada tahun 2012 

telah diakreditasi oleh BAN-SM Provinsi Jambi dengan nilai C. Pondok 

Pesantren Al-Jauhareln di Kota Jambi memiliki gedung yang sangat 

memadai untuk tempat pembelajaran, serta lokasinya strategis, berada 

di pinggir Sungai Batanghari dan di pinggir jalan raya. Pondok 

Pesantren Al-Jauhareln terdiri dari Raudatul Atfal (RA), Madrasah 

Diniyah (Madin), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah 

(MA). 215 

                                                             
214 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, 2022. 
215 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, 2022. 
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Lokasi Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi terletak di 

dalam wilayah Kelurahan Tanjung Johor, tepatnya di Jalan KH. A Majid 

RT 04 RW 02 Kota Jambi. Pondok Pesantren ini memiliki lahan seluas 

7.276 m2, dengan luas pekarangan: 378 m2 dan luas bangunan: 278 

m2. Adapun batas-batas Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi 

adalah sebagai berikut: 

1) Di sebelah Utara berbatasan dengan permukiman penduduk. 

2) Di sebelah Selatan berbatasan dengan PT. Relmcol. 

3) Di sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Batanghari. 

4) Di sebelah Barat berbatasan dengan persawahan. 216 

Tenaga pengajar atau pendidik memiliki kedudukan yang tinggi. 

Mereka memahami akan kewajibannya sesuai dengan kodratnya 

sebagai seorang pendidik dan tenaga kependidikan. Ini merupakan 

faktor paling penting dalam pendidikan dan pengajaran, karena 

kesuksesan siswa terletak pada materi yang disampaikan. Dalam 

proses pembelajaran, semua pendidik berperan dalam menyampaikan 

materi agar peserta didik lebih mudah memahaminya. Adapun jumlah 

pendidik di Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi adalah 14 

orang pendidik dan tenaga kependidikan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 
Keadaan Pendidik dan Kependidikan  

di Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi217 
 
 

NO NAMA 
Mulai 

Bertugas 
JABATAN 

01 
Tuan Guru Alwi 
Mahfudz, S.Pd 

15 Juli 
2004 

Pelndidik yang dibelrikan tugas 
tambahan selbagai 
Pimpinan/Mudir pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

02 A. Hifzi, S.Pd.I 
15 Juli 
2005 

Pelndidik yang dibelrikan tugas 
tambahan selbagai Wakil 

                                                             
216 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, 2023. 
217 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, 2023. 
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NO NAMA 
Mulai 

Bertugas 
JABATAN 

Pimpinan/Mudir pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

03 
Sihabudin 
Choldolri, S.Ag 

15  Juli 
2004 

Pelndidik yang dibelrikan tugas 
tambahan selbagai Selkreltaris 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

04 
Muhamad Isa, 
S. Pd.I 

15 Juli 
2005 

Pelndidik yang dibelrikan tugas 
tambahan selbagai Belndahara 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

05 
Astuti Rahayu 
Ningsih 

15 Juli 
2017 

Pelndidik yang dibelrikan tugas 
tambahan selbagai Staff 
Belndahara pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

06 
Mira Amelldia 
Sari 

15 
Agustus 

2018 

Pelndidik yang dibelrikan tugas 
tambahan selbagai Staff 
Belndahara pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

07 
Abdul Rolfur, 
S.Pd 

15 Juli 
2004 

Pelndidik yang dibelrikan tugas 
tambahan selbagai Keltua KMI 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

08 Ahmad Hidri 
15 Juli 
2011 

Pelndidik yang dibelrikan tugas 
tambahan selbagai Staff KMI pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

09 
Aziz Muslim, 
S.Pd.I 

15 Juli 
2004 

Kelpala selkollah Aliyah 

10 Indra Yuanda 
15 Juli 
2014 

Pelndidik yang dibelrikan tugas 
tambahan selbagai Kelpala Tata 
Usaha pada Polndolk Pelsantreln 
Al-Jauhareln 

11 
Muhammad 
Solfwan, 
S.Pd.M.Pd 

15 Juli 
2004 

Pelndidik Aliyah pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

12 
Drs. 
Muhammad 
Rafii 

15 Juli 
2006 

Pelndidik pada Polndolk Pelsantreln 
Al-Jauhareln 

13 Rahim Padli 
01 Juli 
2009 

Pelndidik yang dibelrikan tugas 
tambahan selbagai Kelpala MDT 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

14 Pauzdia,S.Pd.I 
15 Juli 
1999 

Pelndidik yang dibelrikan tugas 
tambahan selbagai Kelpala RA 
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NO NAMA 
Mulai 

Bertugas 
JABATAN 

pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

15 

Tuan Guru 
Ahmad 
Siroljuddin HM 
HM 

15 Juli 
2004 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

16 
Abdul Rolfur, 
S.Pd 

15 Juli 
2004 

Kelpala Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

17 
Aziz Muslim, 
S.Pd.I 

15 Juli 
2004 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

18 
Eldi Susantol, 
S.Pd 

15 Juli 
2007 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

19 Muftaridi 
15 Juli 
2010 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

20 
Muhammad 
Amin, S.Pd.I 

01 Juli 
2014 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

21 
Muhamad Isa, 
S. Pd.I 

15 Juli 
2005 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

22 Rifaat, Spd.I 
15 Juli 
2009 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

23 
Sellla Silvdia, 
S.Pd.I 

15 Juli 
2014 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

24 
Syamsuril 
Firdaus, S.Pd 

15 Juli 
2010 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

25 
Syihabuddin, 
S.Pd.I 

15 Juli 
2004 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

26 Syukrdiah, S.Pd 
15 Juli 
2017 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

27 Ulfa, M.Pd 
01 Januari 

2009 
Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

28 
Tuti Hairani, 
S.Pd 

15 Juli 
2019 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

29 Ahmad Relfki 
15 Juli 
2017 

Pelndidik MA, Pelndidik Salafy dan 
Pelmbina Asrama pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

30 A. Rahman 
15 Juli 
2016 

Pelndidik MA dan Pelndidik Salafy 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

31  Rifaat Shollelh 
15 Juli 
2014 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

32 
Ahmad 
Mubassir 

01 Juli 
2014 

Pelndidik MA pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 
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NO NAMA 
Mulai 

Bertugas 
JABATAN 

33 
Ahmad Riki, 
S.Sy 

15 Juli 
2017 

Pelndidik Madrasah Aliyah pada 
Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

34 A. Hifzi, S.Pd.I 
15 Juli 
2005 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

35 Ahmad Fuad 
01 Juli 
2006 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

36 Ahmad Hidri 
15 Juli 
2011 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

37 
Alwi H Mahfuzd, 
S.Pd.I 

15 Juli 
2004 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

38 Dra. Siti Raihani 
15 Juli 
2004 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

39 
Fatri Hajardiah, 
S.Pd.I 

01 Juli 
2009 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

40 
Helndra 
Saputra. S.Pd.I 

01 Juli 
2014 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

41 
Helrmantolni. 
S.Pd.I 

01 Januari 
2004 

Pelndidik dan tugas tambahan 
Selbagai Kelpala Madrasah 
Tsanawiyah pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

42 
Jamilah Nurdini. 
S.Pd.I 

15Juli 
2007 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

43 M. Ikhlas 
15 Juli 
2015 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

44 Marlina. S.Pd.I 
15 Juli 
2008 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

45 Miftah, S.Pd.I 
28 

Felbruari 
2007 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

46 
Muslimaini, 
S.Pd 

01 Januari 
2009 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 
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NO NAMA 
Mulai 

Bertugas 
JABATAN 

47 
Nikel Fitrdia, 
S.Pd.I 

15 Juli 
2007 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

48 Nurhikmah 
15 Juli 
2008 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

49 Rahim Padli 
01 Juli 
2009 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

50 Rif'ah 
01 Januari 

2011 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

51 
Siti Aisyah. 
S.Pd.I 

01 Januari 
2005 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

52 
Siti Mutmainah. 
S.Pd 

01 Januari 
2010 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

53 
Umi Kholiroltus 
Sa'idah, S.Pd.I 

01 Januari 
2009 

Pelndidik Madrasah Tsanawiyah 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

54 Wadi'ah, S.Pd.I 
15 Juli 
2016 

Pelndidik MDT pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

55 Uchrolwiya, S.Si 
15 Januari 

2019 
Pelndidik MDT pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

56 Zolrifa 
15 Juli 
2015 

Pelndidik MDT pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

57 Abdull Halik 
15 Januari 

2019 
Pelndidik MDT pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

58 Huwailid 
15 Januari 

2019 
Pelndidik MDT pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

59 Pauzdia,S.Pd.I 
15 Juli 
1999 

Pelndidik RA dan Pelndidik MDT 
pada Polndolk Pelsantreln Al-
Jauhareln 

60 Aminah,S.Pd.I 
15 Juli 
2004 

Pelndidik RA pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

61 Rolddiana,S.Pd.I 
15 Juni 
2001 

Pelndidik RA pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

62 
Husnun Najah, 
S.Pd.I 

01 Januari 
2009 

Pelndidik Salafy pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

63 Mutmainnah 
15 

Agustus 
2018 

Pelndidik Salafy dan Pelmbina 
Asrama pada Polndolk Pelsantreln 
Al-Jauhareln 
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NO NAMA 
Mulai 

Bertugas 
JABATAN 

64 Ida Rolsita, S.Pd 
15 

Agustus 
2018 

Pelndidik Salafy, dan  Pelmbina 
Asrama pada Polndolk Pelsantreln 
Al-Jauhareln 

65 Rulam Solmad 
15 Juli 
2016 

Pelndidik Salafy pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

66 
Said 
Muhammad 
Hapiz, S.Pd.I 

01 Januari 
2009 

Pelndidik Salafy pada Polndolk 
Pelsantreln Al-Jauhareln 

67 Syar'I, S.Pd 
15 Juli 
2017 

Pelndidik Salafy dan Pelmbina 
Asrama pada Polndolk Pelsantreln 
Al-Jauhareln 

68 
Astuti Rahayu 
Ningsih 

15 Juli 
2017 

Pelndidik Salafy, dan Pelmbina 
Asrama pada Polndolk Pelsantreln 
Al-Jauhareln 

69 
Mira Amelldia 
Sari 

15 
Agustus 

2018 

Pelndidik Salafy dan Pelmbina 
Asrama pada Polndolk Pelsantreln 
Al-Jauhareln 

70 Indra Yuanda 
15 Juli 
2014 

Pelndidik Salafy, dan Pelmbina 
Asrama pada Polndolk Pelsantreln 
Al-Jauhareln 

  
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat jumlah pendidik 

Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi kiranya sudah memadai, 

karena perbandingan yang belum begitu seimbang dari 15 orang 

pendidik yang mengajar pada 11 lokal dan jumlah jenis bidang studi 

yang diajarkan sebanyak 24 mata pelajaran dengan waktu yang cukup 

padat setiap harinya. 

Setiap lembaga pendidikan tentunya memiliki yang namanya 

tenaga kependidikan yang mendukung proses sebuah pembelajaran. 

Tenaga kependidikan menjalankan tugasnya agar administrasi di 

pondok pesantren tersebut dapat berjalan lancar, terprogram, dan 

menyeluruh. Di Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi terdapat 

banyak tenaga kependidikan yang ikut serta dan berperan serta dalam 

kegiatan belajar mengajar serta aktivitas kehidupan baik formal 
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maupun nonformal yang ada di pondok pesantren Al-Jauhareln Kota 

Jambi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 
Keadaan Tenaga Kependidikan (Karyawan) 

 di Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi218 
 

No. STATUS JUMLAH 

1 O lpelratolr dan staf Administrasi 8 olrang 

2 O lfficel Girl  4 O lrang 

3 Telnaga Pramu Saji  2 O lrang 

4 Telnaga Satpam  4 O lrang 

5 Telnaga Kelbelrsihan  8 O lrang 

 
Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa keberadaan karyawan tata 

usaha yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi 

dapat membantu proses administrasi guna kelancaran pembelajaran 

dengan baik. Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi pada tahun 

ajaran 2019/2020 memiliki 514 orang yang meliputi Raudatul Atfal (RA), 

Madrasah Diniyah (Madin), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan 

Madrasah Aliyah (MA). Untuk lebih jelasnya, jumlah santri di Pondok 

Pesantren Al-Jauhareln dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 
Keadaan Santri di Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi219 

 

TAHUN JUMLAH SANTRI 

2016 515 

2017 570 

2018 505 

2019 514 

2020 522 

2021 526 

                                                             
218 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, 2019. 
219 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, 2022. 
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2022 534 

2023 584 

 
Pada tabel di atas, dapat dilihat dan diketahui dengan jelas bahwa 

jumlah santri Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi sebanyak 

584 orang. Demikianlah gambaran ringkas keadaan santri pada tahun 

pelajaran 2023/2024. 

Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi memiliki gedung serta 

fasilitas yang memadai bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. 

Fasilitas yang tersedia meliputi. Gedung yang ditempati saat ini adalah 

milik sendiri dan sejak lama pondok ini menempatinya, meskipun 

sebelumnya Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi pernah 

berpindah-pindah gedung. Fasilitas yang ada meliputi ruang pimpinan 

pondok, ruang tata usaha, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang 

pendidik dan tenaga kependidikan, ruang bimbingan dan konseling, 

lapangan voli, dan lain sebagainya yang dapat digunakan untuk 

aktivitas pendidikan dan pembelajaran di pondok pesantren. Adapun 

sarana yang dimiliki Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 
Keadaan Fasilitas di Pondok Pesantren  

Al-Jauharen Kota Jambi220  
 

Nol Jelnis Fasilitas Jumlah  Keltelrangan 

1 Ruang Pelmimpin Polndolk 1  ruang Baik 

2 Ruang Bellajar 11 ruang Baik 

3 Ruang Tata Usaha 1 Ruang Baik 

4 Ruang Pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan 

1 ruang Baik 

5 Ruang Pelrpustakaan 1 ruang Baik 

6 Ruang Bimbingan Kolnselling 1 ruang Baik 

                                                             
220 Dokumentasi  Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, 2023. 
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Nol Jelnis Fasilitas Jumlah  Keltelrangan 

7 WC Pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan 

2 unit Baik 

8 Lapangan Vollly 1 lapangan Baik 

9 Lapangan Telnis Melja 1 lapangan Rusak 

10 Ruangan Kolmputelr 1 ruang Baik 

11 Ruang UKS 1 ruang Baik 

12. WC 30 ruang 26 baik, 4 rusak 

 
Pada tabel di atas, kita bisa melihat bahwa sarana dan prasarana 

yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi sudah 

memadai dalam mendukung kelancaran kegiatan proses belajar 

mengajar. Dengan adanya sarana dan prasarana yang tersedia, 

semoga dapat mendukung terhadap kesuksesan dan keberhasilan 

Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi dalam rangka peningkatan 

mutu dan kualitas santri. Akan tetapi, kondisi inventaris Pondok 

Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi belum mencukupi kebutuhan 

sarana dan prasarana proses pendidikan dan pembelajaran. Khusus 

terkait dengan sarana dan prasarana, maka kebutuhan pihak pondok 

terhadap kelengkapannya sangat tinggi, seperti toilet santri yang 

memadai yang bisa digunakan untuk kebutuhan mandi, mencuci, dan 

lain sebagainya bagi santri sehari-hari. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.5 
Keadaan Sarana di Pondok Pesantren  

Al-Jauharen Kota Jambi221 
 

Nol Uraian Jumlah Keltelrangan 

1. 
2. 
3. 
4. 

Melja santri 
Kursi santri 
Kursi Jolk Putar 
Kursi Jolk Kayu 

584 buah 
584 buah 
4 buah 
7 buah 

Baik  
Baik 
Baik 
Baik 
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5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 

Kursi Tamu 
Rak Buku 
Rak Arsip 
Jam Dinding 
Kipas Angin 
Ampli Firel 
Spelakelr  
Microlpoln  
Radiol Tapel Relcolrdelr 
Melsin Tik 
Papan Statistik 
Gambar Prelsideln 
Gambar Wakil 
Prelsideln 
Almari 
Kolmputelr 
Tellelpoln  

1 selt 
2 buah 
1 buah 
4 buah 
1 selt 
1 selt 
4 selt 

1 buah 
1 buah 
2 buah 
3 buah 
1 buah 
1 buah 
2 buah 
2 selt 
2 unit 

Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 

 

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa sarana yang dimiliki pada 

Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi cukup memadai guna 

mendukung kegiatan proses belajar mengajar. Tanpa sarana dan 

prasarana tersebut, maka tujuan pendidikan yang diinginkan tidak akan 

terlaksana dengan baik. Pondok Pesantren Al-Jauhareln Kota Jambi 

tidak terlepas dari sarana dan prasarana yang dimiliki sebagai pusat 

pendidikan dan pembelajaran. 

1. Pondok Pesantren Faturrahman Kabupaten Batanghari 

Pondok Pesantren Faturrahman didirikan oleh Bapak H. 

Muhammad Zuhdi dan istrinya Hj. Susanti serta Guru Antoni Ramli, 

M.Pd.I pada tanggal 15 Juli 2019. Pondok Pesantren ini dibangun di 

atas tanah wakaf dari Bapak H. Muhammad Zuhdi dan Hj. Susanti yang 

terletak di Desa Selkati, Kecamatan Melasam, Kabupaten Batanghari 

dengan luas 7,9 Hektar. Adapun batasan tanahnya, disebelah selatan 

berbatasan dengan kebun masyarakat, disebelah utara berbatasan 

dengan kampung, dan juga disebelah barat berbatasan dengan rumah 

masyarakat.222 

                                                             
222 Dokumentasi Pondok Pesantren Faturrahman Kabupaten Batanghari, 2023. 



126 

 

 

 

Pelmbelrian  nama polndolk Faturrahman ollelh Guru Antolni Ramli, 

M.Pd.I  yang belrarti Pelmbuka dari Allah yang maha pelngasih. Adapun 

harapan yang sangat belsar dari pimpinan Polndolk Pelsantreln 

Faturrahman kelpada para santri dan masyarakat yang antusias 

telrhadap polndolk pelsantreln  agar sellalu melnjadi hamba yang 

melndapat tuntunan dari Alhah SWT. Di bawah ini adalah susunan 

pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan Polndolk Faturrahman adalah: 

a. Pellindung : Bupati 

   : Camat 

   : Kadels Delsa  

b. Pelngawas : Keltua MUI Kab.Batanghari  

c. Pelnasihat : Dr. Ahsin Saholol Muhammad 

    : Ust Mutholhiri 

d. Pimpinan : H. Zuhdi 

e. Pe lngasuh : Ky. Antolni Rolmli, M.Pd.I 

f. Selkreltaris/KabidTU : Ust Hamid, M.Ag 

g. Belndahara : H. Susanti 

h. WakilBelndahara : Ust Gilang 

i. KelpalaMA : Ust Safri , SH, MH 

j. KelpalaMTs : Kiyai Antolni Rolmli, M.Pd.I 

k. Ka.BidangUbudiyah : Ust Fajri, M.Ag 

l. Ka.BagKelselhatan : Ustadzah Ana Fitri M.Pd 

m. Ka.BagPelndidikan : ustadzah Muna 

n. Ka.BagHumas : Ust Relga Sumitrol 

o. Ka.BidangKelamanan :Subadar 

p. BinaSantriPutra : Ust Rahmat 

q. BinaSantriPutri : Ustadzah Relza 

r. BinaBakatSelni : Ust Doldi223 
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Pada era Globalisasi yang telah dimulai pada awal abad ke-21 yang 

lalu saat ini semakin jelas terlihat. Persaingan global dan arus teknologi 

informasi yang cepat menyebabkan kurang terkendalinya 

perkembangan moral manusia, terutama generasi muda. Pada saat itu, 

negara-negara berkembang seperti Indonesia tanpa disadari telah 

dijadikan target utama oleh negara-negara maju baik dalam hal tenaga 

kerja yang relatif rendah maupun pasar yang produktif bagi produk-

produk mereka yang tidak dapat dipastikan, sumberdaya alam yang 

telah dimanipulasi oleh pihak asing serta kualitas sumber daya manusia 

yang masih kalah bersaing sehingga membuat bangsa Indonesia 

mencari solusi baru untuk menghadapi perkaranya yang bertentangan 

dengan ajaran agama yang selalu masuk dan merusak umat bangsa 

Indonesia, khususnya moral umat beragama. 

Kualitas moral manusia yang semakin memburuk, arus informasi 

yang tidak terkontrol, dan juga pergaulan globalisasi pada generasi 

muda, sehingga membangkitkan dan membuka mata hati umat 

manusia yang menghargai moralitas dan berhati ikhlas untuk ikut 

bertanggung jawab dalam pengelolaan generasi muda di bidang 

moralitas. Dengan segala kemampuannya, bekerja sama dengan 

komponen masyarakat lain untuk menghadapi degenerasi moral di 

abad ini. Melalui berbagai cara yang semestinya dapat dilakukan 

seperti pendirian lembaga-lembaga pendidikan, lembaga-lembaga 

keagamaan pendidikan, panti-panti, kursus, dan majelis-majelis yang 

lain dan sebagainya. 

Pondok Pesantren Faturrahman, yang berlokasi di Desa Selkati 

Kecamatan Melasam, Kabupaten Batanghari. Didirikan pada tahun 

2019. Oleh Bapak H. Zuhdi sebagai pimpinannya. Pondok Pesantren 

Faturrahman identik dengan kegiatan pendidikan, dan menyantuni 

santri yang kurang mampu, putus sekolah, atau terbatasan biaya 

pendidikan. 
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Pendirian Pondok Pesantren Faturrahman berdasarkan Anggaran 

Dasar dan Anggaran Rumah Tangga dengan tujuan: 

a. Melngisi kelmelrdelkaan. 

b. Melmbrantaskan kelmiskinan dalam belntuk usaha yang halal dan 

melndapat Ridhol AllahSWT. 

c. Melncelrdaskan kelhidupan bangsa dalam suatu wadah yaitu 

Polndolk Pelsantreln Faturrahman. 

d. Usaha pelmbangunan masyarakat gelnelrasi muda, elkolnolmi, solsial, 

budaya mellalui Polndolk Pelsantreln Faturrahman.224 

 

 

Maka tujuan telrselbut tidak akan telrwujud tanpa pelrjuangan yang 

sungguh-sungguh, telrarah, telrprolgram. O llelh karelna itu delngan sellalu 

melngharapkan KelRidholan dan Inayah dari AllahS.W.T, Alhamdulillah 

Pada tanggal 15 Juli 2019 belrdirilah Polndolk Pelsantreln Faturrahman, 

Delngan melngharapkan Ridhol dari Allah S.W.T. Selmolga dapat 

melncelrdaskan kelhidupan bangsa, melngabdikan diri kelpada agama, 

masyarakat dan Nelgara, melngelntaskan kelmiskinan, delngan teltap 

belrpelgang pada Syariat Islam dan Anggaran Dasar dan Anggaran 

Rumah Tangga selbagai belrikut. 

a. Pasal1: Nama dan Keldudukan 

1) Polndolk Pelsantreln belrnama Faturrahman yang didrikan ollelh H. 

Muhammad Zuhdi dan Istrinya Hj,Susanti  pada tanggal 15 Juli 

2019. 

2) Pucuk Pimpinan Polndolk Pelsantreln Faturrahman belrmarkas di 

Delsa Selkati Kelcamatan Melrsam.225 

b. Pasal 2 Asas 

1) Polndolk Pelsantreln Faturrahman belrasaskan Islam. Belrhaluan 

Ahlissunnah Waljama‟ah. 
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2) Dalam kelhidupan belrbangsa dan belrnelgara, Polndolk 

Pelsantreln Faturrahman belrpeldolman kelpada keltuhanan Yang 

Maha Elsa, kelmanusiaan yang adil dan belradab, pelrsatuan 

Indolnelsia, kelrakyatan yang dipimpin ollelh hikmat dan 

kelbijaksanaan dalam pelrmusayawaratan/pelrwakilan dan 

keladilan solsial bagi selluruh rakyatIndolnelsia 

c. Pasal 3 Sifat. Polndolk Pelsantreln Faturrahman yang belrgelrak 

dibidang pelndidikan solsial, agama, wirausaha. 

d. Pasal 4 Tujuan. Tujuan didirikannya Polndolk Pelsantreln 

Faturrahman yaitu: 

1) Untuk melndidik santri melnjadi telrampil dan siap ditelrjunkan 

didalam masyarakat. 

2) Untuk melmfasilitasi kelgiatan-kelgiatan belrnilai solsial diselluruh 

masyarakat. 

3) Selbagai sarana untuk melnampung santri yang kurang 

mampu didalam melnelmpuh jelnjang pelndidikan. 

e. Pasal 5 Kelgiatan. Dalam melncapai tujuan dimaksud Polndolk 

Pelsantreln Faturrahman Selbagai sarana untuk melnampung santri 

yang kurang mampu didalam me lnelmpuh jelnjang pelndidikan. 

melmpunyai langkah dalam 4 bidang 

1) Melmpelrtahankan umat dalam selgala olrganisasi 

2) Melningkatkan kualitas bangsa Indolnelsia dalam bidang ilmu 

pelngeltahuan agama. 

3) Belrgelrak aktif dalam bidang : 

a) Pelndidikan dan da‟wah 

b) Pelribadatan 

c) Solsial,budaya,dan lingkungan hidup 

d) E lkolnolm 

e) E lkolnolmi 

f) Usaha kelmasyarakatan yang tidak belrtelntangan delngan 

tujuan panti,agama dan nelgara 
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4) Melmbina hubungan olrganisasi, LSM, dan dinas pelmelrintah.226 

f. Pasal 6 Kelanggoltaan. Selluruh umat manusia yang belrtujuan 

melmbangun agama nusa dan bangsa. 

g. Pasal 7 Kelpelndidik dan te lnaga ke lpelndidikanan. Kelpelnpelndidik dan 

telnaga kelpelndidikanan Polndolk Pelsantreln Faturrahman telrdiri: 

delwan pelndiri, pellindung/pelnasihat, keltua, wakil keltua, selkreltaris, 

belndahara dan pelngasuh, humas, dan pelndidik. 

1) Delwan pelndiri, adalah olrang-olrang yang belrjuang untuk 

melndirikan Polndolk Pelsantreln Faturrahman. 

2) Pellindung /pelnasihat adalah pihak yang belrhak melmbelri 

lindungan dankolrelksi telrhadap pelrjalanan Polndolk Pelsantreln 

Faturrahman. 

3) Pimpinan adalah pelnelntu kelbijaksanaan Polndolk Pelsantreln 

selbagai pellaksana dalam melncapai tujuannya. 

4) Badan oltolnolm adalah badan yang melmbantu pimpinan dan 

pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan dalam melnjalankan rolda 

polndolkpelsantreln, 

h. Pasal 8 BadanPe lndiri 

1) Badan pelndiri melrupakan badan telrtinggi dalam Polndolk 

Pelsantreln iniini 

2) Anggolta badan pelndiri telrdiridari: a) Olrang-olrang yang 

melndirikan Polndolk Pelsantreln Faturrahman ini dan b) Bila 

anggolta badan pelndiri melninggal dunia maka dapat di ganti 

ollelh ahli warisnya 

3) Hak dan kelwajiban badan pelndiri delngan mellalui rapat yang 

dapat melngangkat dan melmbelrhelntikan pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan yang dianggap pelrlu. 

4) Badan pelndiri dinyatakan belrhelnti apabila: 

a) Atas pelrmintaanpelndiri 
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b) Melninggaldunia, 

c) Dinyatakan pailit atau di bawahkelmampuan, 

d) Dibelrhelntikan atas rapat delwanpelndiri,227 

i. Pasal 9 Badan Pelngawas/Pelnasihat 

1) Polndolk Pelsantreln Fathurrahman 

2) Diurus dan dipimpin ollelh suatu badan pelnpelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan yang telrdiri dari: 

a) Selolrang pimpinan 

b) Selolrang wakil pimpinan 

c) Selolrang selkreltaris 

d) Selolrang belndahara 

e) Dan belbelrapa pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan 

3) Badan pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan  diangkat ollelh 

badan pelndiri dalam waktu yang tidak ditelntukan lamanya. 

4) Rapat badan pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan dinyatakan 

belrhelntiapabila 

a) Atas pelrmintaan selndiri 

b) Melninggaldunia 

c) Dinyatakan pailit di bawah kelmampuan 

d) Dibelrhelntikan atas rapat delwan pelndiri karelna 

melnimbulkan kelrugdian panti atau melncelmarkan 

namabaik. 

j. Pasal 10 Hak dan Kelwajiban Pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan 

1) Badan pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan wajib 

melngunjung tinggi dan mellaksanakan pelraturan-pelraturan 

dalam anggaran dasar polndolk pelsantreln. 

2) Badan pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan wajib melnyusun 

anggaran rumah tangga yang melmuat aturan- aturan 

pellaksanaan dari anggaran dasar dan keltelntuan-keltelntuan lain 
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yang ddianggap pelrlu belrguna bagi polndolk pelsantreln asal saja 

tidak belrtelntangan delngan anggaran dasar ini dan baru 

dianggap sah seltellah melmpelrollelh pelrseltujuan dari 

delwanpelndiri. 

3) Badan pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan melnyusun 

relncana kelrja selbagaipeldolman. 

4) Badan pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan harus melmbantu 

delwan pelndiri untuk teltap mellelstarikan polndolk pelsantreln 

dalam melncapai tujuannya dan sellalumelmbelrikan keltelrangan 

yang dibutuhkan. 

5) Pimpinan belrhak melwakili badan di selgala aspelkkelgiatan.228 

k. Pasal 11Rapat Badan Pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan 

1) Rapat badan pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan ddiadakan 

selkurang-kurangnya selkali dalam seltiap minggu bila dianggap 

pelrlu. 

2) Rapat pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan dianggap sah 

apabiladihadiri ½ dari anggolta pelnpelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan. 

3) Badan pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan dalam rapat 

harus belrdasarkan musyawarah jikatidak didapati jalan selpakat 

maka melncari suara telrbanyak jika suara sama banyak maka 

kelputusan diselrahkan kelpada badanpelndiri. 

l. Pasal 12 Keluangan. Keluangan polndolk pelsantreln didapat dari 

dolnatur, hasil usaha, dan bantuan pelmelrintah, dan dari selgala 

sumbangan yang tidak melngikat. 

m. Pasal 13  Buku Tahunan 

1) Buku tahunan dibuka seltiap awal bulan Januari awal tahun 

pelnutupan bulan Delselmbelr akhirbulan. 

2) Apabila ada selsuatu yang dipelrlukan untuk kelpelntingan yang 
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melndelsak maka pelmbukuanpun dapat dilaksanakan selwaktu-

waktu. 

n. Pasal 14 pe lrubahan anggaran dasar 

1) Untuk melngubah atau melnambah Anggaran Dasar Polndolk 

Pelsantreln maka harus disellelnggarakan rapat badan pelndiri 

belrsama-sama badan pelndidik dan telnaga kelpelndidikan yang 

khusus dilaksanakan kelpelrluan pelrubahan telrselbut. 

2) Maksud-maksud dan tujuan polndolk pelsantreln ini tidak bollelh 

diubah kelcuali hanya susunan kata-kata saja atau belrarti 

kelpelrluan maksud dan tujuan polndolk pelsantreln yang tidak 

belrtelntangan delngan tujuanselmula.229 

o. Pasal 15 Pelmbubaran 
1) Polndolk Pelsantreln Faturrahman hanya dapat dibubarkan ollelh 

kelputusan rapat badan pelndiri belrsama badan pelnpelndidik 

dan telnaga kelpelndidikan yang selngaja diadakan untuk 

maksud itu dan dihadiri ollelh selkurang-kurangnya ⅔ (dua 

pelrtiga) dari jumlah anggolta yang ada dan diseltujui ½( 

satupelrdua) lelbih satuolrang dari jumlah yang hadir. 

2) Untuk melnyellelsaikan pelmbubaran Polndolk Pelsantre ln 

Faturrahman ini maka badan pelnpelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan badan pelndiri melmbelntuk badan likwidatus selrta 

melneltapkan keltelntuan-keltelntuan belrlaku sellama tidak 

belrtelntangan delngan undang- undang yang belrlaku.230 

Seliring delngan kelbutuhan masyarakat dan pelrkelmbangan 

zaman, Polndolk Pelsantreln Faturrahman belrbelnah diri selhingga 

akhirnya lahirlah sistelm lelmbaga moldelrn yang melngelmbangkan 

sistelm pelndidikan umum dan agama selrta keltelrampilan yang ada di 

lingkungan masyarakat, delngan tidak melngurangi sistelm yang ada 
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pada Polndolk Pelsantreln Faturrahman baik ULA, MTs dan MA 

Faturrahman delngan tujuan untuk melnceltak santri yang belrpoltelnsi 

dalam selgala bidang, belriman, belrakhlakul karimah, unggul dalam 

belrprelstasi, dan maju dalam telkhnollolgi selrta melmahami dan 

mellaksanakan nilai-nilai solsial belrbangsa danbelrnelgara. 

a. PelndidikanFolrmal. Seliring delngan kelbutuhan masyarakat dan 

pelrkelmbangan zaman Polndolk Pelsantre ln Faturrahman me lmbe lrikan 

pelndidikan folrmalitas be lrupa MTs (MadrasahTsanawiyah) dan MA 

(MadrasahAliyah) Swasta Faturrahman. 

b. Pelndidikan NolnFolrmal. Untuk mellaksanakan visi dan misinya, 

prolgram yang ada pada Polndolk Pelsantre ln Faturrahman seldang 

dilaksanakan yaitu sistelm pe lndidikan nolnfolrmal dan keltelrampilan 

selrta pelmbelrdian dasar kelahlian pada santri Polndolk Pelsantreln 

Faturrahman mellalui pellatihan dasar kelahlian: 

1) Praktik pelrtanian. Selpelrti melnanam sayur mayur, sawit dan 

buah- buahan. 

2) Praktik peltelrnakan, Selpelrti pelnggelmukan sapi dan 

pelngelmbangan sapi 

3) Praktik melmellihara ayam kampung.231 

Untuk melnunjang kelgiatan olpelrasiolnal dan pellayanan Polndolk 

Pelsantreln Faturrahman seldang belrupaya mellalui kelgiatan Usaha 

Elkolnolmi Prolduktif (UElP) yaitu: 

a. Pelrtanian 

b. Pelrikanan 

c. Peltelrnakan 

d. Prolgram usaha selpelrti: Waselrda, Pelrbelngkellan moltolr dan delpolt 

air minum isiulang. 

Pelnyellelnggaraan pelndidikan di pelsantreln dapat melmbelntuk 

selselolrang melnjadi lelbih baik dari selbellum dia dididik. Mellalui 
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kurikulum diajarkan bagaimana nilai-nilai kelbaikan kelpada selselolrang, 

selhingga dia melngeltahui mana yang baik dan mana yang buruk. 

Delngan delmikian, telntu sangat melmbutuhkan pelndidik yang untuk 

melndidik santri: 

Tabel 4.6 
Keadaan Santri di Pondok Pesantren  

Faturrahman Kabupaten Batanghari232 
 

NO TINGKATAN JUMLAH 

1 WUSTHA/MTs 200 SANTRI 

2 ULYA/MA 50 SANTRI 

JUMLAH 250 SANTRI 

 

Telnaga pelngajar atau pelndidik melmiliki keldudukan yang tinggi. Dia 

melngelrti akan kelwajibannya selsuai delngan koldratnya selbagai 

selolrang pelndidik dan telnaga kelpelndidikan. Yang melrupakan faktolr 

paling pelnting dalam pelndidikan dan pelngajaran, selbab kelbelrhasilan 

santri telrleltak pada matelri yang dibelrikannya. Jumlah pelndidik di 

Keladaan Santri di Polndolk Pelsantreln Faturrahman Kabupateln 

Batanghari dapat Lihat tabell belrikut ini: 

Tabel 4.7 
Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

di Pondok Pesantren Faturrahman Kabupaten Batanghari233 
 

NO 
NAMA PENDIDIK DAN 

TENAGA 
KEPENDIDIKAN 

JABATAN PENDIDIKAN 
PENDIDIK B. 

STUDI 

1 
Ky. Antolni Rolmli, 
M.Pd.I 

Mudir S2 Kitab Kuning 

2 
Guru Muhammad Safri, 
SH, MH 

Mudir 
Salafiyah 

S2 Kitab Kuning 

3 Guru Relga Sumitrol Pelndidik Pelsantreln Hadits,  Tajwid 

4 Guru fajri, M.Ag Pelndidik S2 Tarikh 
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NO 
NAMA PENDIDIK DAN 

TENAGA 
KEPENDIDIKAN 

JABATAN PENDIDIKAN 
PENDIDIK B. 

STUDI 

5 Guru Rizki Hidayat, S.H 
Pelndidik 

S1 
Balagholh, 
Tauhid,Inggris 

6 Ustz Munawarolh Pelndidik S1 Nahwu, Hadits 

7 Guru Hanif, M.Ag Pelndidik S2 Fiqih, Tahfidz 

8 Guru Lukman Pelndidik Pelsantreln Nahwu/Fiqih 

9 Ust. Ayat 
Pelndidik 

Pelsantreln 
Tahfidz Al-
Qur'an 

10 
Ustazah jumatul Hijjah, 
S.H 

Pelndidik 
S1 

Tahfidz Al-
Qur'an 

11 
Ustazah. Relza  Al-
Hafidzolh 

Pelndidik 
Pelsantreln 

Tahfidz Al-
Qur'an 

12 
Ustazah. Habibah Al-
Hafidzolh 

Pelndidik 
Pelsantreln 

Tahfidz Al-
Qur'an 

13 Ustazah. Miftah Pelndidik Pelsantreln Sholrolf 

14 
Ustazah Ana Fitria, 
M.Pd 

Pelndidik 
S2 Nahwu, Fiqih 

15 
Ustazah Rolza 
Anggraini, S. Ols 

Pelndidik 
S1 Akhlaq 

16 Ustazah Marlina, S.Pd Pelndidik S1 Alqur’an Hadits 

17 Ustazah Melga Pelndidik Pelsantreln Tahfidz 

18 Ibu Ella  Pelndidik Pelsantreln Matelmatika 

19 Ustazah Mulita Pelndidik Pelsantreln Nahwu 

20 Hanifa Pelndidik Pelsantreln IPS 

21 Indah Pelndidik Pelsantreln Sholrolf, Nahwu 

22 Inda Pelndidik Pelsantreln  PKN 

23 Dini Pelndidik Pelsantreln Kaligrafi 

24 O lkta  Pelndidik Pelsantreln Khulasholh 

25 Intan Pelndidik MA Imlak 

26 Ustazah Dita Pelndidik MA IPA, Khulasholh 

27 Ustazah Hana Pelndidik MA Tajwid 

28 Ustazah Warda Pelndidik Pelsantreln Hadits 

29 Ustd. Mudzakkirolh Pelndidik Pelsantreln Al-Qur'an 

30 Ust. Doldi Pelndidik MA Fiqih 

31 Ustd. Rahmat Pelndidik MA PRAKARYA 

32 Ustd. Farell Pelndidik MA Al-Qur'an, Fiqih 

33 Ust. Kholirul Pelndidik MA Mulolk 

34 Ust. Taufik Pelndidik MA Al-Qur'an 

35 Ust. gilang Pelndidik MA Tajwid 

36 Ust. Barolkah Pelndidik MA Nahwu 

37 Ustazd Helndra  Pelndidik Pelsantreln Al-Qur’an 

38 Ust. Dayat Pelndidik Pelsantreln Farolid 
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NO 
NAMA PENDIDIK DAN 

TENAGA 
KEPENDIDIKAN 

JABATAN PENDIDIKAN 
PENDIDIK B. 

STUDI 

39 
Ustazah Maisyarolh, 
S.Ols 

Pelndidik 
S1 B.Inggris 

40 Ustd. Ayat  Pelndidik MA Al-Qur'an 

41 Ustazah Muadzah Pelndidik S1 Al-Qur'an 

42 Rahmat Pelndidik S1 B.  

42 Ridwan Selcurity MA   

43 Syamsudin Kelbelrsihan  SD   

44 Zulaikha Pramusaji MTS   

 

Melndidik santri di pelsantreln tidak telrlelpas dari tradisi pelsantreln itu 

selndiri, karelna santri belrada satu atap delngan pelsantreln. Sistelm 

pelsantreln ditelrapkan untuk melmpelrmudah sistelm solrolgan yang 

dipakai dalam pelngajian belntuk lama, melndidik santri melrupakan salah 

satu alat untuk melnceltak kelpribaddian yang aktif dan dinamis dalam 

pelrgaulan solsial, yang mana polndolk melmbelntuk selbuah prolgram 

yang dapat mellatih santri agar melmpunyai kelpribaddian mandiri, 

khusunya nanti seltellah telrjun kelmasyarakat. Delngan tradisi pelsantreln 

ini santri dapat delngan mudah melnyelsuaikan diri delngan baik telrhadap 

pelrubahan polla kelhidupan. Aktivitas santri di Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman Kabupateln Batanghari dapat Lihat tabell belrikut ini: 

Tabel 4.8 
Aktivitas Santri di Pondok Pesantren  

Fathurrahman Kabupaten Batanghari234 
 

No JAM JENIS KEGIATAN KET 

1 7.30 – 12.30 KBM Salafiyah 
Di Kellas dan 
Pandolpol 

2 12.30.13.30 ISHO lMA 
Di Asrama dan 
Masjid 

3 13.30 – 16.00 KBM Folrmal Di kellas 
4 16.00 – 16.30 Shollat Ashar Di Masjid 
5 16.30 – 17.30 O llah Raga Di Lapangan 
6 17.30 – 18.00 Pelrsiapan Shollat 

Maghrib 
Asrama 

                                                             
234 Dokumentasi Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari Kabupaten 

Batanghari, 2022. 
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No JAM JENIS KEGIATAN KET 

7 18.00 – 20.00 Shollat Maghrib dan 
PAMI 

Di Masjid 

8 20.00 – 20.30 Makan malam Di Asrama 
9 20.30 – 22.30 Bimbingan 

bellajar/KBM 
SALAFIYAH 

Di kellas dan asrama 

10 22.30 – 04.00 Istirahat Di asrama 

11 04.00 – 05.30 
Pelrsiapan  
Shollat 
Shubuh 

Di Asrama dan 
Masjid 

12 05.30 – 06.30 Pelngajian Kitab 
Kuning 

Di Masjid  dan Kellas 

13 06.30 – 07.30 
SarapanPag
i&Pelrsdiapa
nKBM 
Salafiyah 

Di asrama 

 

Adapun program pengembangan santri oleh Pondok Pesantren 

Fathurrahman meliputi: 

a. Dalam rangka meningkatkan mutu keilmuan santri, Pondok 

Pesantren Fathurrahman menjalin kerjasama dengan dunia 

pendidikan yang lebih tinggi jenjangnya dan lembaga pendidikan 

lainnya. 

b. Peningkatan profesionalisme pendidik dengan menjalin kerja sama 

dengan Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama yang 

membidangi pendidikan dan Pondok Pesantren lainnya. Dengan 

kerja sama ini, para asatidz mendapatkan kesempatan untuk 

mengikuti MGMP dan pelatihan-pelatihan. Para asatidz juga diberi 

kesempatan untuk mengikuti seminar di berbagai bidang yang 

diselenggarakan oleh beberapa pihak terkait. 

c. Pengembangan program prioritas adalah mendidik para santri agar 

mampu memahami dan mendalami kitab-kitab klasik (salaf) dan 

modern ('ashriyyah) serta mengaktualisasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Program ini direalisasikan dengan 

mengadakan kegiatan kajian kitab-kitab salaf, aktivitas 
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Mudzakarah, Muhafazhah, dan kegiatan lain yang dianggap 

mampu merealisasikan dan menyukseskan program prioritas. 

d. Peningkatan pengetahuan santri di bidang IPTek. Sehubungan 

dengan itu, Pondok Pesantren Fathurrahman mendirikan Madrasah 

Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah dengan tujuan santri mampu 

menguasai berbagai disiplin ilmu, baik ilmu keislaman maupun 

IPTek sebagai bekal ketika terjun ke dalam masyarakat. 

Di samping menjadi agen taffaqquhfiddin, pondok pesantren 

Fathurrahman juga menjadi agen pengembangan masyarakat. Peran 

serta dan kontribusi Pesantren dalam bidang ini tidak diragukan lagi. 

Sebagai bukti, banyak para alumni Pesantren yang menjadi tokoh 

masyarakat, pejabat pemerintah serta profesi lainnya yang 

berhubungan langsung dengan pengembangan dan pelayanan 

masyarakat. 

a. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM). Pondok Pesantren 

Fathurrahman memberikan pelatihan khusus dan kesempatan 

magang di berbagai tempat yang telah ditentukan dan disesuaikan 

dengan kepentingan pengembangan Pondok Pesantren 

Fathurrahman. Beberapa Asatidz dan santri dikirim untuk mengikuti 

beberapa pelatihan yang diselenggarakan oleh Instansi-instansi 

pemerintah seperti dinas kesehatan, dinas pertanian, dinas 

peternakan dan perikanan. Pemberdayaan SDM ini juga 

diwujudkan dengan menyelenggarakan pengajian mingguan dan 

bulanan untuk masyarakat sekitar yang langsung diasuh oleh Kyai 

Antoni Ramli selaku Pimpinan Pondok Pesantren Fathurrahman. 

Hal ini merupakan bentuk kepedulian Pondok Pesantren 

Fathurrahman kepada masyarakat sekitar lokasi Pesantren. 

Dengan begitu, Pesantren berfungsi sebagai fasilitator dan 

instrumen. 

b. Sebagai Agen Perubahan (agent of social change). Sebagai agen 

perubahan sosial, Pondok Pesantren Fathurrahman berusaha 
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memproduksi manusia yang berkarakter, beriman dan bertaqwa 

serta mampu menjadi elemen penyelarasan di atas kondisi 

ketidakseimbangan moral. 

c. Sebagai Pusat Unggulan. Pondok Pesantren Fathurrahman 

diharapkan tidak hanya sekedar menjadi lembaga keagamaan dan 

pendidikan saja, tetapi juga sebagai lembaga pengembangan 

masyarakat. Dengan multifungsinya seperti ini, Pondok Pesantren 

Fathurrahman akan menjadi pusat unggulan, baik dalam hal 

pendidikan keislaman maupun pengembangan masyarakat.235 

Sarana dan prasarana yang dimaksud di sini adalah selmua 

pelralatan selcara langsung dan tidak langsung selbagai pelnunjang dan 

melmpelrlancar kelgiatan pelmbellajaran, selhingga tujuan pelndidikan dan 

pelngajaran telrcapai. Polndolk Pelsantreln Fathurrahman Kabupateln 

Batanghari selbagai pelndidikan folrmal tidak telrlelpas dari kelbutuhan 

akan sarana dan prasarana pelmbellajaran. Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman Kabupateln Batanghari sama delngan polndolk pelsantreln 

lain yang melmpunyai sarana dan prasarana yang bisa digunakan 

dalam pelmbellajaran, telteltapi selmua prasarana telrselbut telntulah tidak 

selmuanya baik, ada yang seldikit melngalami kelrusakan, akan telteltapi 

masih dapat difungsikan. Selhingga selcara umum dapat dikatakan 

bahwa Polndolk Pelsantreln Fathurrahman Kabupateln Batanghari 

melmiliki sarana dan prasarana yang masih baik dan cukup melmadai 

dalam kelgiatan pelmbellajaran. Adapun sarana yang dimiliki Polndolk 

Pelsantreln Fathurrahman Kabupateln Batanghari dapat dilihat pada 

tabell belrikut ini: 

 
Tabel 4.9 

Sarana dan Fasilitas di Pondok Pesantren  
Fathurrahman Kabupaten Batanghari236 

                                                             
235 Dokumentasi Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari Kabupaten 

Batanghari, 2023. 
236 Dokumentasi Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari Kabupaten 

Batanghari, 2023. 
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NO 

 
NAMA 

VOLUME DAN 
SATUAN 

KEADAAN DAN 
STATUS 

VOL. SAT. SS BS B RR R
B 

1 Kolmputelr 6 unit   6   

2 Melsin Tik 2 unit   2   

3 
Melja Pelndidik 
dan telnaga 
kelpelndidikan 

25 buah   25   

4 
Melja dan Kursi 
santri 

200 buah      

5 Almari 8 buah   8   

6 Papan tulis 31 buah      

7 Pelnghapus 31 buah      

8 Jam dinding 35 buah      

9 Glolbel 5 buah   5   

10 Lapangan bolla 
volllely 

2 unit   2   

11 
Lapangan bolla 
Futsal 

1 unit   1   

12 
Lapangan bolla 
takraw 

1 unit   1   

 

Pada tabell di atas, dapat dilihat sarana dan prasarana yang dimiliki 

pada Polndolk Pelsantreln Fathurrahman Kabupateln Batanghari cukup 

melmadai guna melnunjang kelgiatan prolsels bellajar melngajar. Delngan 

sarana dan prasarana yang telrseldia, maka diharapkan dapat 

melnunjang telrhadap kelbelrhasilan Polndolk Pelsantreln Fathurrahman 

Kabupateln Batanghari dalam rangka pelningkatan mutu dan kualitas 

pelndidikan.  

2. Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo 

Pondok Pesantren Babussalam kecamatan Tengah Ilir, Kabupaten 

Tebo, yang terletak di simpang Niam, bermula dari perjalanan H. 

Kolmaruddin ke Mekkah dan Madinah, di mana beliau melihat betapa 

banyak pelajar yang belajar di sana. Maka beliau memiliki keinginan 

untuk mendirikan pondok pesantren. Setelah H. Komaruddin pulang 

dari Mekkah dan Madinah, beliau mengadakan perbincangan dengan 
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para tokoh masyarakat dan agama yang ada di wilayah Tebo. Dipimpin 

oleh H. Komaruddin dan H. Suhidi, Mbah Karso, dan Pak Winarto yang 

mewakafkan tanahnya untuk pendirian pondok pesantren. Pertemuan 

itu merupakan pertemuan rutin yang diadakan oleh masyarakat Tebo. 

Selain pertemuan rutin, juga diselingi dengan acara pengajian keluarga 

yang dibimbing oleh guru Rolfiki. Pengajian tersebut, tidak hanya 

membahas tentang agama, tetapi juga membahas tentang 

kekhawatiran orang tua terhadap pendidikan anak, seperti masalah 

aqidah dan moral para generasi muda di Desa Tebo. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta semakin mudahnya masuknya budaya asing yang mengancam 

budaya lokal ditinggalkan oleh para remaja, jika kekhawatiran ini tidak 

ditangani dengan tindakan yang memadai, maka tidak menutup 

kemungkinan generasi muda akan mengalami krisis identitas, moral, 

dan adat istiadat yang diyakini kebenarannya oleh masyarakat Tebo. 

Kemudian, perasaan khawatir ini didukung oleh minimnya lembaga 

pendidikan Islam yang ada di Kabupaten Tebo. 

Setelah ada kesepakatan dalam mendirikan pondok, H. 

Kolmaruddin memutuskan untuk mencari sejumlah guru yang akan 

membina santri. Ketika itu, Pak Kolmaruddin pergi untuk menghadiri 

undangan dari pimpinan pondok pesantren Al Mubarok yang terletak di 

Kampung Tahtul Yemen. Di sana, Pak Komaruddin bertemu dengan 

sejumlah guru dari pondok Al Mubarok yang bernama Guru Rofiki, dan 

disitulah mereka mengadakan perbincangan untuk menawarkan 

kepada Guru Rofiki untuk menjadi tenaga pengajar di sana. 

Akhirnya, Guru Rolfiki bersedia untuk mengajar di Pondok itu. 

Semuanya dimulai dari lima orang santri yang saat itu sistem proses 

pembelajarannya melalui ngaji malam yang tempat pembelajarannya 

menumpang di rumah orang lain. Seiring berjalannya waktu, jumlah 

santrinya bertambah banyak, akhirnya H. Kolmaruddin dan rekannya 

mendirikan pondok pesantren yang dinamakan Pondok Pesantren 
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Baabussalam. Nama pondok tersebut diambil dari nama pintu masjid 

Al-Masjid al-Haram. Kemudian, didirikanlah Pondok Pesantren 

Baabussalam pada tanggal 15 Juli tahun 2005, yang dipilih saat itu 

simpang Niam sebagai tempat yang strategis. 

Pada awalnya, pesantren ini hanya menerima santri-santri untuk 

tingkat awal, karena sambutan dan dukungan masyarakat terhadap 

keberadaan pesantren ini sangat baik, sehingga semakin lama semakin 

berkembang. Keberadaan Pondok Pesantren Babussalam sampai saat 

ini masih mendapat sambutan dan dukungan positif dari masyarakat 

Tebo, sehingga dalam waktu yang relatif singkat, lembaga pendidikan 

Pondok Pesantren Babussalam mendapatkan pengakuan dari 

Departemen Agama dan Departemen Pendidikan Provinsi Jambi 

dengan dikeluarkannya surat izin operasional untuk Pondok Pesantren 

Aliyah dan Pondok Pesantren Tsanawiyah serta Piagam akreditasi 

untuk tingkat Tsanawiyah. Saat ini untuk tingkat Tsanawiyah lembaga 

Pondok Pesantren ini sudah diberi izin untuk melaksanakan ujian 

Nasional sendiri. 

Sejak awal, lembaga pendidikan pesantren ini melaporkan 

pendidikan melalui pengajaran sebagai berikut: 1) Pondok Pesantren 

Tsanawiyah dengan mata pelajaran pokok antara lain: Al-Qur’an, 

Hadits, tulis baca Arab Melayu, Bahasa Arab, Fiqih, Aqidah Akhlak, 

Sejarah Kebudayaan Islam, dan Praktik Ibadah. 2) Pondok Pesantren 

dengan materi pelajaran adalah Nahwu Shorof, Fiqih, Al-Qur’an, Hadits, 

Sejarah Kebudayaan Islam, Tauhid, Tajwid, Aqidah Akhlak, dan pada 

pagi hari melaksanakan kurikulum Departemen Agama. 3) Pondok 

Pesantren Aliyah dengan materi pelajaran adalah Nahwu Shorof, 

Tauhid, Fiqih, Ushul Fiqih, Balaghah, Tafsir, Tasawuf, Mantiq, dan pagi 

harinya dari jam 7.30 – 13.30 WIB diberikan kesempatan belajar di 

Pondok Pesantren dengan kurikulum Departemen Agama.237 

                                                             
237 Dokumentasi Pondok Pesantren Baabussalam Kabupaten Tebo, 2023. 
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Di samping matelri-matelri polkolk kelilmuan, para santri juga 

dibelrikan pellatihan-pellatihan keltelrampilan, hingga saat ini Polndolk 

Pelsantreln Babussalam Kabupateln Tebo tellah banyak belrpartisipasi 

dalam melnsukselskan Prolgram Wajib Bellajar 9 Tahun, selrta tellah 

banyak pula melngelluarkan alumninya yang ditelrima di lanjutan atas 

khususnya di wilayah Kabupateln Tebo, dan umumnya di Prolvinsi 

Jambi. 

Untuk melngeltahui prolfil Polndolk Baabussalam Kabupateln Tebo, 

maka dapat dilihat pada tabell belrikut ini : 

Tabel 4.10 
Identitas Pondok Pesantren Baabussalam Kabupaten Tebo,238 

NO l URAIAN KElTElRANGAN 

1 
 

2 
 
 
 

3 
 

4 
5 
 

6 
7 
8 
 

9 
 

10 

Nama Pelsantreln 
 
Alamat 
 
 
 
Yayasan 
Pelnyellelnggara 
Nama Pelndiri 
Pelngasuh/ Kiai saat 

ini 
Tahun Belrdiri 
Keltua Yayasan 
Luas Tanah Lolkasi 
Pelndidikan 
Keltelrampilan yang 
diajarkan 
Jelnis Pelsantreln 
Kurikulum 

Baabussalam 
a. Jln. H.A. Gaffar Baid 
b. Kellurahan : Sungai Kelrjan 
c. Kelcamatan : Telngah Ilir 
d. Kabupateln : Tebo 
el. Prolvinsi : Jambi 
 
Yayasan Tarbiyah Islamiyah 
Bapak Qolmaruddin 
K. Anwar Musyaddad 
 
2005 
H. Sulaiman Safar, BBA 
1,3 Ha 
a. Melnjahit 
b. Tata Bolga  
Khalafiyah 

Kelmelntelrian Agama dan Belrbasis  
Polndolk Pelsantreln 

 

Lembaga ini bernama Pondok Pesantren Baabussalam 

Babussalam, berlokasi di Kecamatan Telang Ilir, Kabupaten Tebo, 

Provinsi Jambi, yang terletak di simpang Niam. Pendirian lembaga ini 

pada tahun 2005. Kegiatan belajar pagi hingga malam. Saat ini memiliki 

                                                             
238 Dokumentasi Pondok Pesantren Baabussalam Kabupaten Tebo, 2023. 
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status tanah dan gedung adalah milik sendiri dengan banyak ruang 

kelas untuk Madrasah Tsanawiyah 12 lokal dan Madrasah Aliyah 12 

lokal. 

Pondok Pesantren Baabussalam Tebo sendiri berlokasi di 

Kecamatan Telang Ilir, Kabupaten Tebo, di Provinsi Jambi, sehingga 

sangat tepat untuk lokasi lembaga pendidikan karena lokasinya mudah 

dijangkau dan terletak tidak jauh dari jalan Raya. Untuk lebih jelasnya 

mengenai keberadaan Pondok Pesantren Baabussalam Tebo secara 

geografis adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur berbatasan dengan Taman Kanak-Kanak (TK) 

Pembina Muara Bung. 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Gedung Lembaga Adat 

Muara Bungo. 

c. Sebelah Tenggara berbatasan dengan Jalan Lintas Sumatera 

dan Masjid Agung Al-Mubarok Muara Bungo 

d.  Sebelah Utara berbatasan dengan Tanah Milik Masyarakat. 

e. Sebelah Barat Daya berbatasan dengan Perumahan 

Masyarakat. 

Keadaan santri Pondok Pesantren Baabussalam Tebo disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 
Keadaan Santri Pondok Pesantren Baabussalam Tebo239 

 

Nol Jelnjang Laki - laki Pelrelmpuan Jumlah Kelt. 

1 MTs 102  111  213   

2 MTs 85  85  170   

3. MA 60 62 122  

       

Jumlah  247 258 305  

 

                                                             
239 Dokumentasi Pondok Pesantren Baiturrahman Kabupaten Tebo, 2023. 
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Pada selbuah prolsels pelmbellajaran, selolrang pelndidik belrpelran dalam 

melnyampaikan matelri agar pelselrta didik lelbih mudah melmahaminya. 

Adapun jumlah pelndidik di Polndolk Pelsantreln Babussalam 

Kabupateln Bungol,dapat dilihat pada tabell belrikut ini: 

Tabel 4.12 
Keadaan Pendidik di Pondok Pesantren Babussalam 

Kabupaten Bungo240 
 

No. Nama Jabatan 
Pendi
dikan 

Keterangan 

1. 
K. Anwar 
Musaddad S.Pd 

Pim.polndolk S I Mudir  

2. Mahbub S.Pd.I Wk Kurikulum S I Fiqih 

3. 
Hafizoltul Husna, 
S.Hum 

Waka Kelsiswaan S I B.inggris 

4. M. Ali S.Pd.I Waka Humas S I 
Akidah 
Ahlak 

5. Solpwatun, S.Pd Belndahara S I Matelmatika 

6. Maulian S.Pd.I Ka. Tu S I SKI 

7. Nurhafizh, S.Pd.I Pelndidik  S I TIK  

8. Selrmat S.Ag Pelndidik  S I B. Indolnelsia 

9. Muhrolzi  Pelndidik   Mulolk  

10. Elva Fitria, S.Pd Pelndidik  S I Matelmatika 

11. 
Abdurrahman,S.P
d. 

Pelndidik  S I 
Alquran 
Hadis 

12. 
Siti Matul Jahrolk, 
S.Pd. 

Pelndidik  S I IPS  

13. Yanti Elnis, S.Pd Pelndidik  S I IPA 

14. Nurcahaya, S.Pd. Pelndidik  S I Fiqih 

15. 
Siti Sahhini 
Sunaira S.Pd 

Pelndidik  S I MTK  

16. Solpian Ali, S.Ag Pelndidik  S I B. Inggris  

17. Suraisyah, S.Pd Pelndidik S I B. Arab  

18. Nurfajriah, S.Pd. pelndidik S1 IPS  

19. Nur Ainun, S.Pd pelndidik S1 Prakarya  

20. 
Rolbiatul Azqiyah, 
S.Pd.I 

pelndidik S1 
Akidah 
Ahlak  

21. Saiful Huda, S.Pd pelndidik S1 
Al Quran 

hadist 

22. Alfi syahrul, S.Pd Pelndidik  S1 B. Inggris 

23. M. Zaki, S.Pd Pelndidik  S1 SKI 

                                                             
240 Dokumentasi Pondok Pesantren Baabussalam Kabupaten Bungo, 2023. 
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No. Nama Jabatan 
Pendi
dikan 

Keterangan 

24. 
Taufiqurrahman, 
S.Pd 

Pelndidik  S1 IPA  

25. 
Angelsty 
Dhitya,S.Pd 

Pelndidik  S1 PKN  

26. M. Amin, S.Pd.I Pelndidik  S1 B. Indolnelsia  

27. 
Hikmatun Nadila, 
S.Pd 

Pelndidik  S1 IPA 

28. Abdul Hakim Pelndidik  S1 B. Arab 

29 Harusdi Pelndidik S1 MULO lK 

 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah guru di Pondok Pesantren 

Baabussalam Simpang Niam sudah mencukupi dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan sebagian besar gurunya memiliki pendidikan 

Sarjana. 

Sarana dan prasarana yang mendukung dan lengkap akan 

memudahkan proses pembelajaran. Hal yang sama berlaku dengan 

lembaga pendidikan seperti Pondok Pesantren Baabussalam 

Kabupaten Tebo, yang sangat membutuhkan sarana dan prasarana 

yang mendukung pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran. Pondok 

Pesantren Baabussalam Kabupaten Tebo memiliki gedung serta 

fasilitas yang mencukupi bagi kelancaran proses belajar mengajar, 

fasilitas tersebut merupakan faktor penunjang lancarnya suatu proses 

belajar-mengajar. Adapun prasarana yang ada di Pondok Pesantren 

Baabussalam Kabupaten Tebo, dapat dilihat pada tabel 5. 

a. Sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah 

1) Lolkal bellajar    : 6 lolkal 

2) Papan tulis    : 6 unit 

3) Ruang katolr    : 1 Ruang 

4) Tolilelt     : 6 Unit 

5) Gudang  : 1 unit 

6) Melja murid    : 100 Unit 

7) Melja Pelndidik dan telnaga 
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kelpelndidikan    : 6 Unit 

8) Melja TU    : 2 Unit 

9) Melja tamu    : 1 unit 

10) Kursi tamu    : 1 unit 

11) SolundSystelm    : 1 Unit 

12) Tv     : 1 Unit 

b. Sarana dan prasarana MA 

1) Lolkal bellajar    : 3 lolkal 

2) Papan tulis    : 3 unit 

3) Ruang katolr    : 1 unit 

4) Tolilelt     : 4 Unit 

5) Gudang     : 1 unit 

6) Melja murid    : 54 Unit 

7) Melja Pelndidik dan  

telnaga kelpelndidikan   : 3 Unit 

8) Melja TU    : 1 Unit 

9) Melja tamu    : 1 unit 

10) Kursi tamu    : 1 unit 

c. Sarana dan prasarana Diniyah 

1) Ruang bellajar    : 4 Ruang 

2) Papan tuli    : 4 unit 

3) Ruang katolr    : 1 unit 

4) Melja murid    : 45 Unit 

5) Melja Pelndidik dan 

telnaga kelpelndidikan   : 4 Unit 

6) Melja TU    : 1 Unit 

7) Melja tamu    : 1 unit 

8) Kursi tamu    : 1 unit 

9) Solund Systelm    : 1 Unit241 

                                                             
241 Dokumentasi Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo, 2023. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Kepemimpinan Kiai dalam Pengelolaan SDM Pondok 

Pesantren di Provinsi Jambi Belum Efektif 

a. Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi  

Pertama, Profesionalitas SDM belum merata. SDM Pondok 

Pesantren lebih mengutamakan pengalaman dalam bekerja. 

Kenyataan menunjukkan bahwa tingkat kemajuan pondok pesantren 

sangat ditentukan oleh sejauh mana pengalaman dari pendidik dan 

tenaga kependidikan. Hal ini sesuai dengan wawancara penulis dengan 

salah satu pendidik Pondok Pesantren Al-Jauharain Kota Jambi yang 

bernisial AH mengatakan bahwa pengalaman mengajar atau masa 

kerja sangat mendukung terbentuknya pendidik profesional. 

Dengan pengalaman mengajar, maka seseorang bisa memiliki visi 

dan rencana menjadi profesional lagi ke depannya, meskipun tidak 

semua pendidik yang mengajar di Pondok Pesantren Al-Jauharain Kota 

Jambi memiliki pengalaman mengajar, tanggung jawab pendidik 

membuat perangkat mengajar masih rendah, ada beberapa pendidik 

kurang disiplin dalam mengajar, penguasaan bahan ajar masih tidak 

maksimal, gaji pendidik masih rendah belum sesuai UMP dan pelatihan 

pendidik masih terbatas. Karena pengalaman itu pula, maka sehingga 

tidak banyak ide-ide kreatif dalam bekerja dan memperbaiki sistem 

pendidikan yang ada. 

Pendidik merupakan faktor yang sangat dominan dan paling 

penting dalam sistem pendidikan pondok pesantren, maupun lembaga 

pendidikan Islam lainnya. Pendidik sering dijadikan tolak ukur teladan, 

bahkan menjadi tolak ukur identifikasi diri. Oleh karena itu, pendidik 

seyogyanya memiliki kemampuan yang mencukupi untuk 

mengembangkan santrinya secara utuh, pendidik perlu menguasai 

berbagai hal sebagai kemampuan yang dimilikinya. Pendidik memiliki 

arti dan peranan yang sangat penting dalam pendidikan Islam. Hal ini 
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disebabkan dia memiliki tanggung jawab dan menentukan arah 

pendidikan. Pendidik dalam proses belajar-mengajar harus memiliki 

kemampuan tersendiri guna mencapai harapan yang diidamkan dalam 

melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses pembelajaran 

pada khususnya. 

Salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh pendidik di seluruh 

ialah memberikan pelayanan kepada para santri atau anak didik yang 

selaras dengan tujuan seluruh. Dalam keseluruhan proses pendidikan, 

pendidik merupakan faktor utama yang bertugas mendidik, pendidik 

mengemban berbagai jenis peran mau tidak mau harus 

mengedepankan profesionalitas kerja. Setiap profesi harus dilakukan 

secara ahli dan setiap keahlian menuju pada kesempurnaan bekerja. 

Melmpelrollelh prelstasi yang sah dalam Islam dilakukan delngan kelrja 

yang sungguh-sungguh. Selbab hak dan kelwajiban dalarn Islam itu 

melmpunyai sifat kelpastian. Artinya olrang yang belkelrja delngan 

sungguh-sungguh sambil belrdola dan melmelnuhi pelrsyaratan-

pelrsyaratan yang dipelrlukan niscaya delngan izin Allah SWT pelkelrjaan 

itu belrhasil  selsuai yang diharapkan. Pada hakikatnya pelnilaian dalam 

lslam tidak hanya manusia itu selndiri mellakukannya telteltapi dilakukan 

belrsinelrgi antara tiga unsur yaitu Allah SWT, malaikat dan manusia. 

Mengajar memerlukan profesionalitas. Profesionalitas ditempa 

melalui pengalaman, sebagaimana dijelaskan oleh salah satu pendidik 

yang mengajar di Pondok Pesantren Al-Jauharain Kota Jambi bernisial 

MI mengatakan bahwa meskipun mengajar sudah cukup lama, namun 

pengalaman mengajar yang saya miliki belum sepenuhnya baik, 

sehingga dalam keseharian proses pembelajaran itu sendiri sering 

menghadapi kendala dan hasil yang kurang memuaskan seperti 

mestinya. Untuk itu saya berusaha melakukan dialog dengan pimpinan 
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pondok pesantren bagaimana melakukan pelaksanaan pembelajaran 

yang lebih baik lagi.242 

Pengalaman bekerja di sini adalah lamanya masa kerja atau 

pengabdian yang telah dilalui oleh seluruh pendidik dalam menjalani 

profesinya sebagai pendidik dalam dunia pendidikan di pondok 

pesantren. Pengalaman bekerja atau masa kerja pendidik merupakan 

salah satu faktor penentu keberhasilan dalam bekerja.  

Wawancara juga dengan pendidik lainnya di Pondok Pesantren Al-

Jauharain Kota Jambi yang bernisial RS mengatakan bahwa saya 

sebagai pendidik harus memahami dengan baik bidang pendidikan dan 

tenaga pendidikan yang ditekuninya, termasuk meningkatkan 

kemampuan mengajar dan memiliki visi yang luas untuk kemajuan 

pendidikan dan pembelajaran di pondok pesantren ini243. Dapat 

dipahami dari dua wawancara tersebut bahwa pendidik meningkatkan 

kinerjanya agar lebih profesional, melaksanakan kewajibannya dengan 

penuh loyalitas dan konsistensi seiring dengan pengalaman yang 

banyak di bidang pengajaran. Namun di lapangan hal ini belum 

terwujud, karena pengalaman guru mengajar belum begitu lama dan 

juga studi banding jarang dilakukan dengan lembaga pendidikan yang 

lain.  

Kedua, Fasilitas Kerja Belum Sesuai Standar. Ketersediaan 

fasilitas kerja SDM Pondok Pesantren Al-Jauharain Kota Jambi juga 

sangat penting, maka terlihat ada ruangan pendidik untuk masing-

masing lembaga, seperti ruangan pendidik Aliyah, ruangan pendidik 

Tsanawiyah, ruangan guru Diniyah, dan ruangan pendidik Salafiyah. 

Selanjutnya terdapat ruangan khusus untuk tugas paramusaji dan 

catering santri, petugas keamanan ruangan, usaha pondok pesantren 

seperti depot air minum, belanja, dan laundry244. 

                                                             
242 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen 24 Januari 2023 
243 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen 25 Januari 2023 
244 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen  28 Januari 2023 
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Perlengkapan pendukung kerja SDM Pondok Pesantren Al-

Jauharain Kota Jambi di mana mereka mendapatkan bahwa ketika 

melaksanakan tugasnya pendidik mendapatkan sarana dan fasilitas 

yang disiapkan pondok pesantren. Terlihat pendidik (ustadz, ustadzah, 

musyrif, naib) diberikan fasilitas ruangan, buku-buku, dan kitab-kitab 

pendukung serta kegiatan peningkatan kompetensi pelajaran 

sedangkan tenaga kependidikan disesuaikan kebutuhan pekerjaan. 

Petugas keamanan (satpam) mendapatkan fasilitas pos keamanan, 

peralatan ronda, HT, senjata, dan seragam security. Petugas pramusaji 

mendapatkan fasilitas ruang dapur masak, gudang, fasilitas catering 

santri, sedangkan petugas umum yang biasa memperbaiki air, listrik, 

dan mengelola fasilitas pendukung KBM. Pendukung dan penghambat 

ini yang mewarnai kelancaran SDM selama ini di Pondok Pesantren Al-

Jauharain. 

b. Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari 

Pertama, Sebagian SDM Pondok Pesantren Minim Pengalaman 

Kerja. SDM Pondok Pesantren dalam mengajar juga membutuhkan 

pengalaman, terkait dengan ini, maka wawancara peneliti dengan 

salah satu pendidik di Pondok Pesantren Fathurrahman Kota Jambi 

bernisial MRJ menjelaskan sebagai berikut: "Pengalaman mengajar 

pendidik masih kurang. Karena pengalaman itu pula, maka sehingga 

tidak banyak variasi metode, media, sumber belajar, strategi, model, 

jenis penilaian, pendekatan minat bakat, dan desain mengajar yang 

digunakan saat mengajar. 245 

Pengalaman kerja di sini adalah lamanya masa kerja atau 

pengabdian yang telah dilalui oleh seluruh pendidik dalam menjalani 

profesi sebagai seluruh pendidik dalam dunia pendidikan di pondok 

pesantren. Pengalaman mengajar atau masa kerja pendidik 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam mengajar. 

                                                             
245 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, 2 Februari 

2023 
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Karena semakin lama seseorang bergelut dalam suatu bidang kerja, 

itu akan mempengaruhi kompetensi yang akan dimilikinya, hal ini 

sebagai suatu pertanda kedewasaan dalam jam kerja dan lambatnya 

waktu pengabdian kerja berimplikasi terhadap kemampuan mengajar 

seluruh pendidik dan tenaga kependidikan. 

Kedua, Kesejahteraan SDM belum sesuai standar pengupahan. 

Penghargaan yang sangat bagi pendidik juga datang dari 

kesejahteraannya yang dipertahankan oleh atasan. Wawancara 

penulis dengan IR, pendidik yang mengatakan bahwa bagi pendidik 

bahwa kesejahteraan yang didapat dari tugas mengajar dirasa jauh 

dari cukup bila dibandingkan dengan pendidik dan tenaga 

kependidikan-pendidik di lembaga pendidikan negeri milik 

pemerintah246.  Baik pendidik tetap yayasan ataupun honorer biasa 

pada Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari juga 

mengakui, pendidik selama ini mendapatkan honor insentif-insentif 

tambahan yang jumlahnya sangat kecil. 

Forum silaturahmi merupakan wadah organisasi para pendidik 

yang dibentuk secara independen, dalam hal ini adalah Pondok 

Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari yang berhasil 

membentuk wadah organisasi para pendidik untuk menjalin 

komunikasi, mempererat tali silaturahmi di antara pendidik dan juga 

sebagai wadah untuk bertukar pendapat dan berdiskusi antar pendidik 

guna menemukan solusi yang dihadapi247. Di antara bentuk keluhan 

terhadap SDM Pondok Pesantren, pihak pondok juga memperhatikan 

nasib dan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan. Hal ini 

seperti pernyataan AD, beberapa bentuk bahwa permasalahan yang 

menjadi perhatian utama kami sebagai pengelola pondok yakni dalam 

hal meningkatkan profesionalitas pendidik salah satunya 

                                                             
246 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, 2 februari 

2023 
247 Observasi, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari,  2 Februari 2023 
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kesejahteraan pendidik atau gaji pendidik setiap bulannya masih 

kurang. Meskipun demikian pendidik tetap ikhlas dan semangat dalam 

mendidik peserta didiknya dan menghasilkan output sesuai dengan 

harapan pondok dan masyarakat248. 

Salah satu pendidik bernisial MA memperkuat pernyataan di atas 

bahwa: "Sejak saya menjadi pendidik di sini kesejahteraan saya 

dipertahankan oleh pimpinan pondok pesantren, meskipun nilai 

uangnya sangat kecil sekali249." Kondisi ini tentu tidak bisa 

dibandingkan dengan pendidik yang berstatus pegawai negeri. Karena 

pondok pesantren ini merupakan yayasan yang memiliki aset terbatas. 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan Sumbangan 

Pembinaan Pendidikan (SPP) santri setiap bulannya digunakan untuk 

operasional pondok sehari-hari termasuk membayar gaji pendidik dan 

tenaga kependidikan. Anggaran yang terbatas juga menyulitkan 

pendidik untuk bekerja secara profesional karena keterbatasan uang 

untuk membeli fasilitas pendukung, sehingga pendidik bisa bekerja di 

tempat lain untuk menambah penghasilan sehari-hari. 

Pelengkap kerja SDM Pondok Pesantren Fathurrahman adalah 

administrasi kerja. Administrasi kerja SDM pondok pesantren, maka 

observasi peneliti menemukan bahwa terdapat pengelolaan SDM 

berdasarkan SATMINKAL (satuan Administrasi pangkal) menurut 

lembaga-lembaga di bawah naungan Pondok Pesantren 

Fathurrahman Kabupaten Batanghari. Terlihat data masing-masing 

pendidik pada map filing kabinet yang tersusun di rak masing-masing 

lembaga, laporan bulanan lembaga sudah berjalan dengan baik, dan 

sistem kompensasi berdasarkan jam pelajaran dan tunjangan 

jabatan250. 

                                                             
248 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari,2 Februari 

2023 
249 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, 2 Februari  

2023 
250 Observasi, Pondok Pesantren Fathurrahman Batanghari, 6 februari  2023. 
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Ketiga, Ketelbatsan Ketersediaan fasilitas kerja. Ketersediaan 

fasilitas kerja SDM pondok pesantren, maka terlihat ada ruangan 

pendidik untuk masing-masing lembaga, seperti ruangan pendidik 

aliyah, ruangan pendidik tsanawiyah, ruangan guru diniyah, dan 

ruangan pendidik salafiyah. Selanjutnya terdapat ruangan khusus 

petugas keamanan, petugas pramusaji, catering santri, ruangan 

usaha pondok seperti depot air minum, belanja, dan laundry untuk 

kepentingan Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari 

dan warga sekitar251. 

Pelengkap pendukung kerja SDM pondok pesantren, maka 

observasi peneliti menemukan bahwa ketika menjalankan tugasnya 

pendidik mendapatkan sarana dan fasilitas yang disediakan pondok. 

Terlihat pendidik (ustadz, ustadzah, musyrif, naib) diberikan fasilitas 

ruangan, buku-buku, dan kitab-kitab pendukung serta kegiatan 

peningkatan kompetensi pembelajaran sedangkan tenaga 

kependidikan disesuaikan kebutuhan pekerjaan. Petugas keamanan 

(satpam) mendapatkan fasilitas pos keamanan, peralatan ronda, HT, 

senjata dan seragam security. Petugas catering santri mendapatkan 

fasilitas ruangan dapur masak, gudang, fasilitas catering santri, 

sedangkan petugas umum yang biasa memperbaiki air, listrik dan 

mengelola fasilitas pendukung KBM di Pondok Pesantren 

Fathurrahman Kabupaten Batanghari252. Aspek ini yang menjadi 

pendukung dan penghambat kiai dalam pengelolaan SDM Pondok 

Pesantren Fathurrahman. 

c. Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo 

Pertama, Keterbatasan Wadah Pengembangan SDM Pondok 

Pesantren. SDM Pondok Pesantren, artinya para pendidik harus 

memiliki keterampilan, religius, loyalitas, dan memiliki visi yang sama 

                                                             
251 Observasi, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, 6 Februari 2023. 
252 Observasi, Pondok Pesantren Faturrahman Kabupaten Batanghari, 10 Februari 2023 
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dengan Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo. Dewasa ini 

kompetisi pendidikan berlangsung sangat ketat dan tajam hampir tiada 

batas. Pondok pesantren yang tidak mampu bersaing secara fair dan 

terbuka akan tertinggal terlepas oleh keadaan. Oleh karena itu Pondok 

Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo perlu mengembangkan dan 

meningkatkan secara terus-menerus dengan memperhatikan sumber 

daya yang dimiliki, baik sumber daya manusia maupun sumber daya 

lainnya. 

Wawancara dengan DY, wakil pimpinan Pondok Pesantren 

Babussalam Kabupaten Tebo di mana mengatakan: "Pendidik telah 

mengajar sesuai keahlian dan pendidikan yang dimiliki, dan pendidik 

sudah berpengalaman mengajar sejak menjadi santri senior di Pondok 

Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo." Pimpinan pondok pesantren 

bertanggung jawab memiliki pendidik yang memiliki kompetensi. 

Kompetensi pendidik merupakan inisiatif dari dalam, yaitu suatu 

perencanaan yang dibuat dari inisiatif atau usulan atau saran-saran dari 

sejumlah pendidik dan tenaga kependidikan, disamping juga inisiatif 

dari luar adanya himbauan dari pemerintah untuk memiliki pendidik 

yang berkualitas. 

Pemberdayaan SDM pondok pesantren dalam bekerja masih 

lemah. Hal ini dijelaskan MH bahwa pemberdayaan sumber daya 

manusia dalam bekerja Pondok Pesantren Babussalam saat ini masih 

sangat minim karena masih sulitnya dalam pelaksanaan dikarenakan 

sumber dana yang tidak memadai saat ini. Saat ini belum ada wadah 

yang memadai untuk peningkatan sumber daya manusia dan saat ini 

masih mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Departemen Agama maupun dari dinas terkait di bawah.253 

SDM Pondok Pesantren Pondok Pesantren Babussalam 

Kabupaten Tebo itu dalam rangka memajukan pendidikan amat 

                                                             
253 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Kabupatenn Bungo, tanggal  10 

Februari 2023. 
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penting, pengembangan ini dilakukan sepenuhnya oleh yayasan. 

Seperti keterangan dari wakil pimpinan pondok Pondok Pesantren 

Babussalam Kabupaten Tebo bernama SA menyatakan bahwa telah 

banyak pendidik dan tenaga kependidikan-pendidik dibina untuk tetap 

bekerja secara profesional, meskipun tanpa gaji yang memadai, dan 

menyelesaikan tugas mengajarnya di Pondok Pesantren Babussalam 

Kabupaten Tebo sesuai kurun waktu yang sudah ditentukan. 

Pengalokasian gaji untuk pendidik yang mengajar di lembaga 

pendidikan diberikan upah sebesar Rp16.000 per jam mengajar dan 

bagi pendidik yang tinggal di asrama diberikan upah sebesar 

Rp1.000.000 per bulannya.254 

SDM Pondok Pesantren Pondok Pesantren Babussalam 

Kabupaten Tebo sudah ditingkatkan dengan melakukan pelatihan bagi 

pendidik dan tenaga kependidikan. Prinsip yang dijadikan pedoman 

adalah bahwa manajer atau seluruh pimpinan tugas utamanya adalah 

bagaimana memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari siapa dan 

apapun yang ada, yang tersedia dan yang dipercayakan kepada 

mereka. Wawancara peneliti dengan salah satu pendidik bernama SA 

yang mengatakan bahwa pada situasi lain, pendidik dan tenaga 

kependidikan-pendidik yang tidak mengikuti kegiatan pengembangan 

profesionalnya terjadi pada pendidik dan tenaga kependidikan-pendidik 

baru, terutama bagi mereka yang masih muda, produktif, agar lebih 

sering terlibat seperti workshop, pelatihan, diklat, dan lain-lain255. 

Lembaga pendidikan perlu memiliki pendidik yang memiliki 

profesionalitas untuk mencapai lembaga pendidikan berprestasi. 

Aktivitas tersebut melibatkan seluruh kegiatan penataan atau 

pengaturan untuk menjalin kerja sama seluruh kelompok orang untuk 

mencapai tujuan seperti pendidik dan tenaga kependidikan. 

                                                             
254 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Kabupatenn Bungo, tanggal 10 Februari 

2023. 
255 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Kabupatenn Tebo, tanggal 10 Februari 

2023 



158 

 

 

 

Kedua, Sebagian Kurang Berkompeten dalam Melajar. Peran 

tenaga pengajar dalam proses pembelajaran adalah sangat sentral, 

karena masalah utama yang dihadapi dunia pendidikan adalah 

masalah SDM Pondok Pesantren. Pengajar perlu menguasai berbagai 

keterampilan baik keterampilan bidang ilmu, teknologi, dan mengajar. 

Dalam menyukseskan kompetensi pendidik yang optimal, pimpinan 

pondok pesantren tetap menggiatkan kegiatan pendidik dalam 

mengembangkan keterampilan sosialnya agar tujuan pembelajaran 

berjalan efektif dan efisien. 

Profesionalitas lahir melalui peningkatan yang profesional pula juga 

membantu proses ini. Hal ini akan menumbuhkan iklim yang baik di 

pondok, yang akan mendukung terciptanya iklim yang kondusif bagi 

terciptanya pendidik yang berkompeten. Oleh karena itu, pendidik yang 

berkompeten berdampak baik bagi keberhasilan pendidikan dan 

pembelajaran di pondok. Terkait pendidik yang kompeten, setelah 

diobservasi terlihat bahwa pendidik sudah ada yang berkompetensi 

dalam bekerja sesuai jiwa Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten 

Tebo dengan penguasaan Bahasa Inggris dan Bahasa Arab yang 

memadai sesuai dengan ciri khas pondok ini. Bukti pendidik dan tenaga 

kependidikan sudah berkompetensi di mana observasi lebih lanjut 

bahwa pendidik sudah membuat catatan tentang kemajuan hasil 

belajar masing-masing santri, mencatat daftar hadir santri sebelum 

memulai pelajaran, mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang 

praktikum256. 

Mengembangkan program pembelajaran merupakan rangkaian 

tujuan pengembangan pondok meliputi perencanaan pada jangka 

waktu tertentu yang berisi tentang apa yang akan dilakukan pendidik 

dalam mengajar. Wawancara dengan AR, pendidik di Pondok 

Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo juga mengatakan bahwa pada 

                                                             
256 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Kabupatenn Tebo, tanggal 20 Februari 

2023 
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setiap sistem mengajar harus sesuai dengan pedoman mengajar yang 

sudah direncanakan. Hal ini dianjurkan pimpinan. Meskipun tidak 

semua pendidik bisa memenuhi standar mengajar yang ada257. 

Penting atau tidaknya pengembangan pendidik di Pondok 

Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo maka peneliti mewawancarai 

SH, pendidik mengatakan bahwa sumber belajar adalah bagian tidak 

terpisahkan dalam pembelajaran. Dengan mengembangkan, kegiatan 

mengajar yang dilakukan bisa berlangsung secara efektif dan efisien258. 

Setiap proses pembelajaran, pengembangan santri diusahakan 

oleh pimpinan pondok pesantren bersama pendidik secara sengaja 

agar dapat terhindar dari kondisi yang merugikan dan merusak yang 

disebabkan oleh tingkah laku santri di dalam kelas. 

Ketiga, Tidak Semua Fasilitas Kerja Ada. Pengelolaan fisik kelas 

bertujuan melandai ruang dengan rapi seperti melandai tempat duduk 

santri dan siswi, menciptakan ruangan kelas yang bersih dan rapi 

dengan berkolaborasi dalam waktu tertentu yang telah ditentukan. 

Pengelolaan fisik tidak dilakukan saat mengajar di Pondok Pesantren 

Babussalam Kabupaten Tebo. Pengelolaan fisik biasanya dilakukan 

pendidik mata pelajaran dan wali kelas sebelum mengajar dalam 

bentuk penataan ruang, melandai tempat duduk santri, dan kebersihan 

kelas259.  

Pengamatan penulis terdapat pengelolaan SDM berdasarkan 

SATMINKAL (satuan Administrasi pangkal) menurut lembaga-lembaga 

di bawah naungan Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo. 

Terlihat data masing-masing pendidik pada map filing kabinet yang 

tersusun dirak masing-masing lembaga, laporan bulanan lembaga 

sudah berjalan dengan baik, dan sistem kompensasi berdasarkan jam 

                                                             
257 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Kabupatenn Tebo, tanggal 20 Februari 

2023 
258 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Kabupatenn Tebo, tanggal 20 Februari  

2023 
259 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Kabupatenn Tebo, tanggal 20 Februari 

2023. 
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pelajaran dan tunjangan jabatan. Pendidik di lapangan memiliki 

pedoman meliputi seluruh tentang pelaksanaan kerja selama satu 

semester dan satu tahun kerja. Disamping melaksanakan program 

tahunan, pendidik dengan kompetensi juga menyusun program 

semesteran. Dengan melaksanakan pembuatan program kerja setiap 

enam bulan. Kegiatan ini dimaksudkan pendidik sudah berkompetensi 

dalam mengajar260. 

Dari observasi penulis terlihat ada ruangan pendidik untuk masing-

masing lembaga, seperti ruangan pendidik aliyah, ruangan pendidik 

tsanawiyah, ruangan guru diniyah, dan ruangan pendidik salafiyah. 

Selanjutnya terdapat ruangan khusus petugas keamanan, petugas 

pramusaji, catering santri, ruangan usaha pondok seperti depot air 

minum, belakang, dan laundry untuk kemaslahatan Pondok Pesantren 

Babussalam Kabupaten Tebo dan warga sekitar. Aspek lain yaitu ketika 

melaksanakan tugasnya pendidik mendapatkan sarana dan fasilitas 

yang disiapkan pondok. Terlihat pendidik (ustadz, ustadzah, musyrif, 

naib) diberikan fasilitas ruangan, buku-buku dan kitab-kitab penunjang 

serta kegiatan peningkatan kompetensi pembelajaran sedangkan 

tenaga kependidikan disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan. 

Petugas keamanan (satpam) mendapatkan fasilitas pos keamanan, 

peralatan ronda, HT, senter dan seragam security. Petugas pramusaji 

mendapatkan fasilitas ruangan dapur masak, gudang, fasilitas catering 

santri, sedangkan petugas umum yang biasa memperbaiki air, listrik 

dan mengelola fasilitas penunjang KBM di Pondok Pesantren 

Babussalam Kabupaten Tebo261. Berdasarkan faktor ini, maka dapat 

diketahui bahwa pengalaman dan fasilitas yang ada mempengaruhi 

kegiatan kiai dalam pengelolaan SDM Pondok Pesantren. 

 

                                                             
260 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Kabupatenn Tebo, tanggal 20 Februari 

2023. 
261 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 26 Februari  2023. 
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2. Kepemimpinan Kiai pada Pondok Pesantren di Provinsi Jambi 

Kelpelmimpinan kiai pada polndolk pelsantreln di Prolvinsi Jambi 

adalah selbagai belrikut: 

a. Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi 

Kiai adalah pimpinan pesantren yang bertugas sebagai pengelola 

yang menghidupkan aktivitas lembaga. Pemimpin pondok pesantren 

harus benar-benar memikirkan dan merumuskan dalam suatu program 

tujuan dan tindakan yang harus dilakukan yang berorientasi pada 

pelaksanaan masa mendatang. Hasil informasi di lapangan 

menjelaskan bahwa kepala Pondok Pesantren Al-Jauharain Kota Jambi 

sudah berupaya Pengelolaan SDM Pondok Pesantren melalui 

peningkatan kualifikasi pendidikan, pelatihan, dan penataran. Melalui 

kegiatan dengan membuat program ini sangat diperlukan dalam rangka 

peningkatan sumber daya manusia yang pada akhirnya dapat 

memperbaiki SDM Pondok Pesantren. Hal-hal seperti ini sesuai dengan 

kondisi sekarang ini yang menuntut kemampuan dan persaingan yang 

semakin kompetitif. Selanjutnya observasi penulis di mana wakil 

pimpinan pondok pesantren secara teknis sesuai arahan Kiai AM dan 

memperhatikan perkembangan kurikulum saat ini dengan 

menginstruksi pendidik membuat perangkat mengajar sesuai kelender 

pendidikan262. 

Visi Pondok Pesantren Al-Jauharain yang ada juga selaras dengan 

misinya yaitu: Mewujudkan Generasi Islam yang Menjunjung Tinggi 

Nilai Iman dan Taqwa, Serta Berkarakter, Meningkatkan Pelayanan 

Pendidikan Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler, Menimbulkan Kesadaran 

akan Pentingnya Kepemimpinan Sesuai dengan Semangat Tut Wuri 

Handayani yang Selaras dengan Pengawasan/Pengendalian Efektif 

dan Efisien263. 

 

                                                             
262 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 26 Februari 2023 
263 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, 2022. 
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Misi yang dimiliki Pondok Pesantren Al-Jauharain Kota Jambi fokus 

pada karakter pondok itu sendiri yaitu Iman dan Taqwa. Hal ini sudah 

dijabarkan pada sejumlah rencana yang ada, misalnya menurut AM, 

pemimpin yang mengatakan bahwa: "Seluruh warga pondok seperti 

pendidik dan santri, termasuk saya juga, harus menjadi generasi yang 

Islami seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW dalam 

hidupnya, yaitu memiliki aqidah yang mantap, tekun dalam ibadah, dan 

berakhlak mulia, meskipun tidak semua santri di sini bisa saya arahkan 

seperti itu. Generasi Islam yang saya maksudkan adalah seperti yang 

dicontohkan oleh Nabi, yaitu memiliki kesabaran dalam menghadapi 

cobaan dari orang-orang kafir Quraisy, tetap tersenyum meskipun 

sering dihina, dan kisah-kisah lainnya." 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa rencana 

pondok disusun berdasarkan falsafah ikhlas dan menjadi generasi yang 

Islami seperti yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam 

hidupnya, yaitu memiliki aqidah yang kuat, tekun dalam beribadah, dan 

berakhlak yang mulia, meskipun tidak semua santri di sini bisa saya 

arahkan seperti itu. Generasi Islam yang saya maksudkan dari Nabi 

adalah memiliki kesabaran dalam menghadapi banyak permasalahan 

dalam tugas mengajar dan belajar. 

Pemimpin Pondok Pesantren Al-Jauharain Kota Jambi bernama 

AM mengatakan bahwa: "Sudah ada arahan lisan yang saya 

sampaikan kepada pendidik dan tenaga kependidikan-pendidik agar 

bekerja secara profesional. Pendidik harus ditempatkan sesuai 

keahliannya." Wawancara dengan informan di atas menjelaskan bahwa 

sudah ada rencana pengelolaan SDM Pondok Pesantren. Pemimpin 

pondok pesantren telah memiliki rencana agar pendidik ke depannya 

bisa berkualitas tinggi dalam meningkatkan kinerja. Pelaksanaan tugas 

pemimpin pondok pesantren selama ini dalam bidang perencanaan 

diketahui dari wawancara peneliti dengan salah satu pendidik dan 

tenaga kependidikan bernama AH yang mengatakan bahwa: "Kiai 
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dengan kepemimpinannya menyampaikan secara lisan agar pendidik 

dan tenaga kependidikan melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsinya." 264 

Wawancara dengan AP, wakil Pondok Pesantren Al-Jauharain 

Kota Jambi, menunjukkan bahwa pengembangan SDM Pondok 

Pesantren selama ini sangat terbantu dengan adanya dorongan dan 

inisiatif pendidik sendiri untuk mengembangkan profesionalisme 

mereka dan melaksanakan tugas mereka. Pihak pondok akan 

merencanakan penyediaan sarana dan prasarana sesuai kebutuhan 

pendidik dan tenaga kependidikan, meskipun anggaran masih 

terbatas265. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa 

keberadaan sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Al-Jauharain 

Kota Jambi sangat dibutuhkan dan mendukung pengembangan SDM 

Pondok Pesantren. 

Aktivitas pelatihan dan sejenisnya bagi SDM Pondok Pesantren Al-

Jauharain Kota Jambi menemukan bahwa kegiatan menyelenggarakan 

pelatihan kompetensi yang diadakan masing-masing madrasah sesuai 

dengan kebutuhan seperti workshop pembelajaran, mengawasi dan 

mengajari pegawai baru seperti pramju saji dan petugas keamanan. 

Selanjutnya, mengirimkan SDM yang ada pada kegiatan dan/atau 

undangan dari pihak lain dalam upaya meningkatkan kompetensi 

seperti: pelatihan online BOS, SIMPATIKA, UNBK dan kegiatan 

pelatihan kompetensi pendidik dan pegawai yang diadakan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dan Kementerian Agama. 

Wawancara dengan AH, salah satu pendidik di Pondok Pesantren 

Al-Jauharain Kota Jambi, mengatakan bahwa selama ini pimpinan 

pondok pesantren sudah memiliki rencana agar pendidik meningkatkan 

profesionalitas mereka dengan lulusan S1, mengikuti pelatihan, dan 

juga menyediakan sarana dan prasarana pendukung mengajar. 

                                                             
264 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 2 Maret 2023 
265 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 2 Maret 2023 
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Berdasarkan wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa pimpinan 

pondok pesantren sudah melakukan rencana yang menyeluruh untuk 

pencapaian tujuan profesionalitas ini266. 

Pengamatan terhadap kinerja pimpinan pondok pesantren dan 

pendidik yaitu untuk tahap perencanaan, maka pimpinan pondok 

pesantren telah menyediakan segala rencana sebelum tahun ajaran 

baru dimulai atau berlangsung. Pendidik berusaha untuk membantu 

sesuai dengan kapasitas dan kemampuan yang ada pada masing-

masing mereka agar bisa bekerja dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 

keteraturan pondok yang sudah tersedia di ruang kerja pimpinan 

pondok pesantren267. 

Pengelolaan program pembelajaran meliputi perencanaan dalam 

jangka waktu tertentu yang membahas tentang apa yang akan 

dilakukan pendidik dalam bekerja. Dengan demikian, persiapan kerja 

merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan 

dalam bekerja. Program kerja merupakan salah satu bagian dari 

program yang memuat kegiatan untuk dilakukan dalam membangun 

kinerja pondok. Pimpinan berusaha bekerja sama dengan pendidik 

dalam mendesain kegiatan yang memenuhi standar pondok. 

Wawancara penulis dengan pimpinan pondok pesantren bernama AM 

menjelaskan bahwa: "Saya sudah meminta pendidik mengajar sesuai 

standar pondok dan perkembangan kurikulum pemerintah saat ini. 

Kemudian saya mendorong pendidik untuk melanjutkan pendidikan 

mereka ke jenjang S1. Kepada semua pendidik sudah saya sampaikan 

hal ini." 268 

Kelbelradaan kelbijakan yang tellah diteltapkan Kiai AM di Polndolk 

Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi telrlihat di lapangan sangat 

belrmanfaat  dalam melmbelrikan infolrmasi dan pelmahaman telrhadap 

                                                             
266 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 2 Maret 2023. 
267 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 2 Maret 2023. 
268 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 8 Maret 2023. 
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pelndidik telntang fungsi dan tugas selrta kelwajibannya dalam melnsupolt 

pelndidik agar bisa mellanjutkan pelndidikan kel jelnjang S1.   

Berdasarkan pedoman yang telah dibuat sangat membantu 

pimpinan pondok pesantren dalam menjalankan fungsinya sebagai 

supervisor pendidikan. Observasi penulis di mana pimpinan pondok 

pesantren melakukan pengelolaan SDM Pondok Pesantren dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya disampaikan secara lisan tentang 

peraturan-peraturan dan kewajiban bagi pendidik dan tenaga 

kependidikan, baik ketika bekerja di dalam maupun di luar lingkungan 

pondok. Selain itu, pengelolaan SDM Pondok Pesantren yang 

dilaksanakan bertujuan untuk memperbaiki informasi yang bermanfaat 

bagi pendidik ketika berada di lingkungan pondok pesantren269. 

Interviu dengan RP, salah seorang pendidik yang mengatakan 

bahwa “Adanya rencana pimpinan diharapkan mampu menciptakan 

atau mengembangkan profesionalitas secara efektif melalui pelatihan, 

sertifikasi, kualifikasi pendidikan S1, dan lain sebagainya270. 

Peningkatan atas pelaksanaan tugas pendidik bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan profesionalnya. Oleh karena itu, dengan 

adanya supervisor diharapkan mampu menciptakan atau 

mengembangkan SDM Pondok Pesantren secara maksimal dan efektif. 

Berdasarkan temuan di atas dapat dipahami bahwa pimpinan 

pondok pesantren memahami tugas kepemimpinannya di mana salah 

satunya adalah melaksanakan rencana manajemen SDM Pondok 

Pesantren dengan pedoman kerja yang sudah ada. Pimpinan pondok 

pesantren juga mampu membentuk dan membina kemampuan 

pendidik dalam bekerja sesuai acuan kerja tahunan yang terkait. 

Peningkatan profesionalitas dimaksudkan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas profesi pendidik agar tercapai sesuai 

perencanaan pembinaan pimpinan pondok pesantren. 

                                                             
269 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 8 Maret 2023 
270 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 8 Maret 2023 



166 

 

 

 

b. Pondok Pesantren Fathurrohman Batanghari 

Kepemimpinan dalam Pengelolaan SDM Pondok Pesantren 

meliputi Motivasi, komunikasi, dan koordinasi dengan pendidik dan 

semua pihak agar pendidik mengembangkan kepribadian diri setiap 

saat guna mencapai pendidik yang bermutu dan berkualitas. 

Sebagaimana wawancara dengan wakil pimpinan Pondok Pesantren 

Fathurrohman Kabupaten Batanghari berinisial AR mengatakan bahwa 

rencana Pengelolaan SDM Pondok Pesantren hanya berdasarkan 

kebutuhan setiap pendidik saja, misalnya jika ada pendidik yang ingin 

melanjutkan kuliah lagi, maka dimudahkan izin untuk melanjutkan 

pendidikannya dan syarat administratif lainnya. Rencana yang 

berbentuk program kerja tidak ada, namun bersifat insidental jika ada 

informasi sertifikasi, maka pihak Pondok melandaskan pendidik 

mengikutinya271. 

Pimpinan Pondok Pesantren berinisial H.MZ mengatakan bahwa 

Pengelolaan SDM Pondok Pesantren yang berlaku saat ini di Pondok 

Pesantren Fathurrohman Kabupaten Batanghari masih bersifat berkala 

dan pendidik saya berikan kesempatan untuk mengikuti 

training/penataran dengan jumlah yang terbatas, saya selalu 

memberikan motivasi supaya kuliah agar mendapatkan wawasan dan 

ilmu pengetahuan sehingga akan merubah pola pikirnya, dengan 

mengikuti latihan agar pendidik bisa membuat perangkat mengajar, 

meskipun saya jarang memelototinya, karena tugas ini banyak saya 

serahkan kepada wakil272. 

Pimpinan Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten Batanghari 

juga menjelaskan bahwa Kami menyusun program secara umum 

melalui rapat-rapat kecil terlebih dahulu, masing-masing lembaga 

merencanakan kegiatan, selanjutnya disampaikan di rapat umum 

                                                             
271 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten Batanghari, tanggal 12 

Maret 2023. 
272 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten Batanghari, 12 Maret 

2023 
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pondok yang kemudian dibahas bersama kemudian menjadi acuan 

program kerja. Program kerja sendiri dibagi-bagi menurut skala 

kebutuhan atau prioritas, untuk selanjutnya dilaksanakan di lapangan. 

terkait SDM dalam program kerja kami hampir semua melibatkan SDM 

yang ada dan juga dibantu dengan media-media lainnya, karena objek 

utama pesantren adalah santri maka untuk menciptakan santri yang 

berakhlak mulia, dan berkepribadian yang baik maka diawali dengan 

SDM yang berkualitas pula dimulai dari tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan yang perannya berbeda tetapi saling berkaitan273. 

Masih menurut pimpinan bahwa landasan utama dalam membuat 

program di Pesantren kami adalah akhlaqul karimah dan tafaqquh 

fiddin, artinya semua program yang dituangkan dalam program kami 

selalu berbasis perilaku yang baik, meskipun kemampuan IQnya 

rendah atau tinggi yang diutamakan akhlaknya atau perilaku baiknya 

harus dibina dan dibiasakan dalam lingkungan pondok dan diluar 

lingkungan pondok. selanjutnya kami melatih untuk membiasakan 

melalui ibadah-ibadah dan amalan-amalan harian yang akan 

membentuk kepribadiannya yang selalu taat beribadah kepada Allah 

SWT, kemudian diisi juga dengan pengembangan ilmu agama melalui 

pengajian baik disiang hari maupun di malam hari melalui pembelajaran 

kitab-kitab kuning/kalasik. begitu juga dalam penyusunan kegiatan 

SDM kami mengajak untuk belajar bersama, seperti acara selapanan 

setiap bulannya melibatkan seluruh SDM274. 

Prinsip yang selalu dijadikan pegangan adalah bahwa seluruh 

pimpinan tugas utamanya adalah bagaimana memperoleh manfaat 

sebesar-besarnya dari siapa dan apapun yang ada, yang tersedia dan 

yang dipercayakan kepada mereka, mereka tidak boleh berpikir 

                                                             
273 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten Batanghari,  12 Maret 

2023. 
274 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten Batanghari, 12 Maret 

2023. 
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mengenai yang tidak ada, apalagi yang memang tidak mungkin untuk 

diadakan. 

c. Pondok Pesantren Baabussalam Al-Islami Kabupaten Tebo 

Pemimpin pondok pesantren sebagai figur sentral harus menyadari 

bahwa terbentuknya habit atau kebiasaan, sikap, dan perilaku dalam 

konteks budaya pondok pesantren sangat dipengaruhi oleh 

kepribadian, gaya kepemimpinan, atau pola kepemimpinan, dan cara 

pemimpin melihat perkembangan ke depan yang bersifat visiional. 

Perkembangan budaya pondok pesantren yang lebih baik dan sehat 

harus dimulai dari kepemimpinan pemimpin pondok pesantren. 

Pemimpin pondok pesantren yang mampu membangun tim kerja yang 

baik, baik itu pendidik maupun tenaga kependidikan, staf tata usaha, 

dan santri, terbuka untuk jalur komunikasi dengan lingkungan, luas 

akses informasi akan mampu mengembangkan budaya positif pondok 

pesantren demi terwujudnya pondok pesantren mandiri. 

 

Kepemimpinan yang dilakukan kepala di Pondok Pesantren 

Baabussalam Al-Islami Kabupaten Tebo terkait dengan peningkatan 

SDM Pondok Pesantren dilakukan untuk memperbaiki motivasi pada 

semua pendidik yang menjalankan tugasnya masing-masing secara 

kompeten, bertanggung jawab, dan selalu mengembangkan diri 

dengan ikut serta dalam pelatihan dan penataran. Menurut keterangan 

informan AS, bahwa belum ada karena pelatihan-pelatihan manajerial 

bagi kiai jarang diadakan di provinsi Jambi275. 

 

Berdasarkan upaya peningkatan profesionalitas, maka tindakan 

pemimpin pondok pesantren diarahkan pada pembelahan wawasan 

dan pengetahuan kependidikan pendidik dan tenaga kependidikan. 

                                                             
275 Wawancara, Pondok Pesantren Baabussalam Al-Islami Kabupaten Tebo, 14 Mareti 

2023. 
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Wawancara dengan AS, pimpinan Pondok Pesantren Baabussalam Al-

Islami Kabupaten Tebo yang mengatakan pendidik dan tenaga 

kependidikan harus ditingkatkan dalam mengajar dengan menguasai 

bahan ajar. Pendidik mengajar dibekali dengan buku/kitab yang telah 

dianggarkan dananya oleh pondok. Pimpinan juga mendukung pendidik 

bekerja secara ikhlas dalam mengajar dan saya selalu menyediakan 

waktu untuk berdiskusi dan berkoordinasi dalam menyelesaikan 

permasalahan pendidik dalam mengajar276. 

 

Dari penjelasan pimpinan pondok pesantren di atas diketahui 

bahwa pendidik dan tenaga kependidikan di Pondok Pesantren 

Baabussalam Al-Islami Kabupaten Tebo sudah dimotivasi untuk 

memahami landasan-landasan pendidikan, baik landasan hukum, 

sejarah, ekonomi, filsafat, sosial budaya, dan psikologi. Hanya 

sebagian kecil yang kurang memahami hal ini sebagai suatu kesatuan 

yang utuh. Pendidik yang profesional tentu memiliki penguasaan materi 

pelajaran. Penguasaan materi pelajaran selama pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung sangatlah penting bagi pendidik termasuk 

dalam pembelajaran. Observasi terhadap beberapa pendidik sebelum 

mengajar dengan mempelajari materi yang akan diajarkan dan 

mempersiapkan sumber/media pembelajaran277. 

 

Pemimpin Pondok Pesantren Baabussalam Al-Islami Kabupaten 

Tebo melalui pengalaman, sifat kepemimpinan, keahlian, dan 

keterampilan yang dimilikinya, merupakan faktor yang mempengaruhi 

profesionalitas bawahannya seperti pendidik dan tenaga kependidikan. 

Mengingat pendidikan selalu berkaitan dengan upaya pembinaan 

                                                             
276 Wawancara, Pondok Pesantren Baabussalam Al-Islami Kabupaten Tebo, 14 maret 

2023. 
277 Observasi,  Pondok Pesantren Baabussalam Al-Islami Kabupaten Tebo, 14 Maret 

2023. 
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manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada unsur 

manusianya, salah satunya pendidik dan tenaga kependidikan. 

3. Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di Provinsi Jambi 

Adapun pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln di Prolvinsi Jambi 

dapat digambarkan selbagi belrikut ini: 

a. Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi  

Pelngellollaan SDM pelndidik agar bisa melngajar delngan nilai-nilai 

prolfelsiolnalitas melmbutuhkan sistelm infolrmasi dan kolmunikasi yang 

elfelktif. Pelndidikan melrupakan suatu olrganisasi atau wadah yang telrdiri 

dari belbelrapa kolmpolneln selpelrti manusia, prolsels pelmbellajaran, 

sarana dan prasarana, di mana pelrlu suatu kelgiatan, manajelmeln. Ollelh 

karelna itu, kelbelradaan sistelm infolrmasi  yang elfelktif telntulah 

dipelrlukan untuk melndukung pihak manajelmeln dalam Pelngellollaan 

SDM Polndolk Pelsantreln. 

Pelnge llo llaan SDM Polndo lk Pelsantreln yang dilakukan pelmimpin 

po lndolk pelsantreln masih melne lmukan prolble lma/pelrmasalahan. 

Dalam pelningkatan prolfelsiolnalitas ini masih banyak telrdapat 

kelkurangan dan kellelmahan. Baik itu dari selgi kellelngkapan 

administrasi maupun kelle lngkapan be lkelrja lainnya. Pelrmasalahan 

pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln di di Polndolk Pelsantreln Al-

Jauhareln Kolta Jambi yaitu kurang adanya pelngelcelk pelrangkat kelrja 

pelndidik di seltiap selmelstelr; pelmimpin polndolk pelsantreln bellum 

melmpelrkaya wawasan pelndidik mellalui kolnsultasi kelpada ahli pada 

mata pellajaran umum dan tidak adanya melngundang pihak luar untuk 

dijadikan nara sumbelr dalam kelgiatan Wolrksholp, pihak polndolk 

pelsantreln kurang melnambah bahan ajar, kelnyamanan ruang dan alat 

kelrja bellum telrcipta, meldia pelmbellajaran bellum lelngkap colntolh 

kurangnya Infolcus,  pellatihan pelndidik masih telrbatas; pelnelrimaan ide l 

atau saran dari pelndidik yang belrtujuan untuk kelmajuan polndolk 

pelsantreln masih lelmah; dan bellum melmpelrhatikan dan melningkatkan  

kelseljahtelraan pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, selhingga pelndidik 
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melncari pelkelrjaan tambahan dari luar lingkungan di Polndolk Pelsantreln 

Al-Jauhareln Kolta Jambi.278 

Belrdasarkan hasil O lbselrvasi di atas, maka lelbih lanjut belntuk 

tanggung jawab pelndidik selbagai bagdian dari SDM Polndolk Pelsantreln 

juga pelrlu dipelrbaiki. Olbselrvasi pelnulis bahwa keltelpatan waktu jam 

kelrja di Polndolk Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi sudah 

belrjalan delngan baik Melskipun masih ditelmui ada belbelrapa pelndidik 

yang tidak oln timel pada saat melngajar, selhingga melmpelngaruhi 

kelselriusan anak dalam bellajar. Kurang disiplinnya guru akan 

melnghambat prolsels bellajar melngajar.279 

Wawancara delngan RS, pelndidik di Polndolk Pelsantreln Al-

Jauhareln Kolta Jambi juga melngatakan bahwa pelmimpin polndolk 

pelsantreln sellalu belrkololrdinasi delngan pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan. Hal ini belrtujuan untuk melmastikan pelkelrjaan telrlaksana 

selsuai relncana. Delngan adanya pelningkatan ini, pelndidik melnjadi 

telrmoltivasi untuk lelbih prolfelsiolnal dalam melngajar selpelrti bellajar 

melmbuat pelrangkat melngajar, melngikuti pellatihan pelndidik dan 

mellanjutkan kel pelndidikan yang lelbih tinggi.280Pelningkatan 

prolfelsiolnalitas sangat dibutuhkan dalam Pelngellollaan SDM Polndolk 

Pelsantreln. Selhingga elksistelnsi pelndidik selbagai telnaga prolfelsiolnal di 

polndolk pelsantreln dapat dipelrhitungkan kelbelradaannya dan melmiliki 

nilai lelbih dari selkeldar telnaga pelngajar biasa.  

Pelmimpin polndolk pelsantreln yang belrjiwa delmolkratis dan 

prolfelsiolnal juga  mellalui pelngangkatan yang prolfelsiolnal pula. Hal ini 

akan melnumbuhkan iklim delmolkratis di polndolk pelsantreln, yang akan 

melndolrolng telrciptanya suasana yang kolndusif bagi telrciptanya kualitas 

pelmbellajaran yang olptimal untuk melngelmbangkan selluruh poltelnsi 

pelselrta didik yang ada. Pelmimpin polndolk pelsantreln adalah olrang yang 

                                                             
278 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 18 Maret 2023. 
279 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 18 Maret  2023. 
280 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 18 Maret 2023. 
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belnar-belnar diharapkan melnjadi pelmimpin. O llelh karelna itu, kualitas 

kelpelmimpinan pelmimpin polndolk pelsantreln belrdampak baik atau 

buruknya bagi kelbelrhasilan polndolk pelsantreln.  

Pelngelmbangan pelndidik di Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta 

Jambi dilakukan delngan mellakukan pelngiriman pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan-pelndidik untuk melngikuti pelnataran/pellatihan yang 

dilaksanakan Kanwil Kelmelntelrian Agama Kolta/Kabupateln atau 

prolvinsi Jambi. Melnurut keltelrangan AM, pelmimpin polndolk pelsantreln 

yang melngatakan, prolgram pelngiriman pelndidik untuk melngikuti 

seljumlah pelnataran dan pellatihan telrselbut juga melrupakan salah satu 

tindak lanjut dari pelniladian kinelrja. Hanya saja tidak selmua pelndidik 

melmpelrollelh kelselmpatan untuk dikirim kelluar, telrgantung pelrmintaan 

dari pihak yang melngundang.281 

Pelrsolalan yang melnyelbabkan sulitnya selolrang pelndidik dalam 

melngaktualisasikan hasil pelnataran atau pellatihan yang diikuti, karelna 

diselbabkan faktolr keltelrbatasan sarana dan prasana pelndukung di 

polndolk pelsantreln. Selhingga idelalitas yang diharapkan dari telolri yang 

didapatkan keltika melngikuti Diklat atau pelnataraan telrselbut sulit untuk 

di bawa kel ranah relalitas di lapangan. Apalagi melngingat banyak mata 

pellajaran umum selpelrti Fisika, Kimdia dan Biollolgi adalah melrupakan 

bidang pelngeltahuan banyak mellibatkan instrumeln-instrumeln alat-alat 

kellelngkapan.  

Hasil pelngamatan pelnelliti di Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta 

Jambi melnunjukkan bahwa pelngiriman pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan-pelndidik untuk melngikuti pelnataran yang 

disellelnggarakan selcara belrkala tellah ada dan dilakukan telrus 

melnelrus. Telrcatat seljumlah pelngiriman pelndidik melngikuti pelnataran 

delngan belrbagai matelri yang dibicarakan. Matelri yang paling dolminan 

                                                             
281 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 18 Maret 2023. 
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diikuti ollelh pelndidik adalah pellatihan pelndidik mata pellajaran telntang 

Kurikulum 2013.282 

Moldell pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln yang dilaksanakan 

pada Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi adalah melngandakan 

pellatihan pelngelmbangan sumbelr daya manusia (pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan) khususnya yang telrkait delngan administrasi pelngajaran. 

Belrdasarkan keltelrangan RF, wakil pelmimpin polndolk pelsantreln dan 

didukung ollelh bioldata dolkumelntasi lapangan, panataran/pellatihan 

intelrnal yang pelrnah ddiadakan pada Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

Kolta Jambi adalah pellatihan untuk pelndalaman belbelrapa mata 

pellajaran telrtelntu. Pelnataran pelndidik mata pellajaran, dan lainnya. 

Melnurut infolrmasi dari pelmimpin polndolk pelsantreln, pellatihan pada 

tingkat intelrnal ini pada umumnya diprolyelksikan bagi pelndidik dan 

telnaga kelpelndidikan-pelndidik telrtelntu saja.283 

Moldell pelngelmbangan diri pelndidik selcara intelrnal melskipun dapat 

melngcolvelr pelndidik dan telnaga kelpelndidikan-pelndidik lain yang bellum 

melndapat kelselmpatan kelluar, namun belrdasarkan pelngamatan dan 

data dolkumelntasi di lapangan, pellatihan/pelnataran intelrnal telrselbut 

bellum cukup intelns dilakukan ollelh polndolk pelsantreln, selhingga tidak 

selmua pelndidik melndapat kelselmpatan untuk melngelmbangkan diri 

mellalui jalur telrselbut.  

Pellaksanaan pelngelmbangan diri pelndidik yang dilaksanakan ollelh 

pelmimpinPolndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi ada belbelrapa 

belntuk, pelrtama di polndolk pelsantreln, dilakukan delngan cara 

melmbelritahukan kelpada pelndidik untuk melngikuti kelgiatan-kelgdiaatan 

rapat kelmudian dalam rapat telrselbut disampaikan masalah bagaimana 

pelndidik yang belrhasil, kdiat-kat apa yang haris dilakukan. Keldua, 

untuk kelluar, di mana pelmimpin polndolk pelsantreln melmbelritahukan 

kelpada pelndidik untuk melngikuti kelgiatan wolrksholp, pelnataran, diklat 

                                                             
282 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal. 18 Maret 2023 
283 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 18 Maret 2023 
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dan lain-lain baik dilakukan pada tingkat kabupateln, prolpinsi maupun 

nasiolnal. 

Pelngelmbangan diri pelndidik di Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

Kolta Jambi delngan cara melngikuti atau ikut selrta dalam pelrtelmuan 

ilmiah. Dalam hal ini sudah ada pelndidik tellah melngikuti kelgiatan 

pellatihan. Hal ini agar pelndidik melmiliki prolfelsiolnalitas dalam melngajar 

selpelrti kelharusan dalam melmbuat pelrelncanaan, lelbih melmbelrhatikan 

prinsip-prinsip bellajar santri selpelrti moltivasi dan masalah lain pada 

santri. Masih wawancara delngan AH, yang melngatakan bahwa di 

polndolk pelsantreln telrdapat tiga macam bidang kelahlian pelndidik dan 

telnaga kelpelndidikan, bidang pelrtama agama, keldua ilmu alam dan 

kelgiatan ilmu solsial. Pelndidik yang melmiliki kelahlian umum 

dikellolmpolkkan dan diikutkan selrtakan dalam kelgiatan musyawarah 

pelndidik mata pellajaran, seldangkan pelndidik agama lelbih banyak 

bellajar pada polla pelmimpin polndolk melngajar di polndolk ini.284 

Seljumlah pelndidik melngaku melmpelrollelh manfaat dari pellatihan-

pelnataran yang ddiadakan ollelh polndolk pelsantreln telrselbut, telrutama 

dalam pelningkatan inolvasi-inolvasi pelmbellajaran selrta melngikuti 

pelrkelmbangan melddia dan meltoldel pelmbellajaran moldelrn. Hal ini 

seljalan delngan pelrnyataan salah selolrang pelndidik yang melngikuti 

pellatihan melngatakan delngan adanya pellatihan pelndidik melndapat 

infolrmasi baru dan pelrkelmbangan dunia pelndidikan luar, pelndidik  tahu 

bahwa dunia pelndidikan belrkelmbang selsuai delngan pelrkelmbangan 

zaman, jadi delngan adanya pellatihan pelndidik akan mampu belrinolvasi 

dalam melngajar di kellas.Hasil pelngamatan di lapangan melnunjukkan 

bahwa pelngiriman pelndidik dan telnaga kelpelndidikan-pelndidik untuk 

melngikuti pelnataran yang disellelnggarakan selcara nasiolnal tellah telrus 

melnelrus. Telrcatat seljumlah pelngiriman pelndidik melngikuti pelnataran 

                                                             
284 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 18 Maret 2023. 
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delngan belrbagai matelri yang dibicarakan. Matelri yang paling dolminan 

diikuti ollelh pelndidik adalah pellatihan pelndidik mata pellajaran.285 

Pelngelmbangan diri pelndidik di Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

Kolta Jambi tellah dilaksanakan selcara sistelmatis dalam arti pelmimpin 

polndolk pelsantreln tellah melmbuat suatu rumusan bagaimana pelndidik 

melngelmbangkan kolmpeltelnsi prolfelsiolnalnya di polndolk pelsantreln 

Telrselbut. 

Pelmimpin polndolk pelsantreln hanya melnyampaikan hal-hal yang 

belrkelnaan delngan itu keltika belrada di folrum, telteltapi tidak telrlalu 

tajam, yang selharusnya pelmimpin polndolk pelsantreln melnyampaikan 

kelpada pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, bahwa untuk zaman 

selkarang pelndidik dan telnaga kelpelndidikan-pelndidik yang melngajar 

bukan bidang kelahlinya harus banyak-banyak melmbaca buku, 

melngikuti wolrksholp, selminar, pelrtelmuan-pelrtelmuan ilmiah selsuai 

delngan bidangnya masing-masing, delngan pelmimpin polndolk 

pelsantreln sadar kelkurangan pelndidik telrselbut selharusnya belrselddia 

melmbelrikan belrupa buku pakelt dan pelnunjang prolsels bellajar 

melngajar selbagai suppolrt agar pelndidik telrus melmpelrbaiki dan 

melmpelrkaya dirinya delngan ilmu agar pellaksanaan tugas pelndidik 

telrselbut belrjalan mulus.286 

Pellaksanaan pelngelmbangan diri pelndidik yang dilaksanakan ollelh 

kelpala Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi ada belbelrapa 

belntuk, pelrtama di polndolk pelsantreln, dilakukan delngan cara 

melmbelritahukan kelpada pelndidik untuk melngikuti kelgiatan-kelgiatan 

rapat kelmudian dalam rapat telrselbut disampaikan masalah bagaimana 

pelndidik yang belrhasil, kdiat-kat apa yang haris dilakukan. Keldua, 

untuk kelluar, di mana pelmimpin polndolk pelsantreln melmbelritahukan 

kelpada pelndidik untuk melngikuti kelgiatan wolrksholp, pelnataran, diklat 

dan lain-lain. 

                                                             
285 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 18 Maret 2023 
286 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 24 Aplril 2023 
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Wawancara delngan pe lmimpin po lndo lk pelsantreln belrinisial AM 

melngatakan selbagai belrikut bahwa pelngalaman belkelrja atau masa 

kelrja sangat melndukung telrlaksananya kelrja yang maksimal. 

Pelrmasalahan lain dalam pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln sellama 

ini adalah kurangnya kolmitmeln pelndidik dalam belkelrja, karelna kurang 

pellatihan yang dilakukan pelndidik dan telnaga kelpelndidikan. Karelna 

pelngalaman itu pula, maka pelmimpin polndolk pelsantreln belrusaha 

melmoltivasi pelndidik saat belkelrja.287 

Melngajar melmelrlukan pelngalaman. Wawancara pelnulis delngan 

AT, salah satu pelndidik yang ada di Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

Kolta Jambi melngatakan bahwa melskipun melngajar sudah cukup lama, 

namun pelngalaman melngajar yang dimiliki pelndidik telrselbut bellum 

selpelnuhnya baik, selhingga dalam kelselhardian prolsels pelmbellajaran 

itu selndiri selring melndapat kelndala dan hasil yang kurang melmuaskan 

atau baik selbagaimana melstinya. Untuk itu, pelndidik belrusaha 

mellakukan ddialolg delngan pelmimpin polndolk pelsantreln melngelnai 

keltelrbatasan sumbelr bellajar dan melddia pelmbellajaran.288 

Belrdasarkan olbselrvasi di lapangan, ada belbelrapa hal yang 

melnjadi pelrmasalahan SDM Polndolk Pelsantreln di polndolk pelsantreln, 

yaitu: a) Kolmitmeln pelndidik dalam belkelrja. Pelndidik kurang melmiliki 

belrbagai keltelrampilan, kelmampuan khusus, melncintai pelkelrjaannya, 

melnjaga koldel eltik pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, dan masih 

banyak hal lain yang pelrlu dikuasai ollelh pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan, b) Bellum selsuai upah pelndidik jika melngacu pada Upah 

Minimum Prolvinsi Jambi (UMP) Jambi, c) Bimbingan telknis telrhadap 

pelndidik kurang intelnsif dan d) kurangnya pelran pelmimpin polndolk 

pelsantreln dalam melngikuselrtakan pelndidik dalam pellatihan.289 

                                                             
287 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 24 April 2023. 
288 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 24 Arpril 2023. 
289 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 24 April 2023 
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Wawancara delngan AM, pelmimpin Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

Kolta Jambi selbagai belrikut: Pelngalaman kelrja sangat melndukung 

pelnampilan pelndidik dalam melngajar. Melskipun delmikian, prolblelm 

sellama ini adalah kurangnya pelngalaman pelndidik dalam melngajar 

dan kurang pellatihan yang diikuti pelndidik dan telnaga kelpelndidikan. Di 

samping itu, fasilitas pelmbellajaran juga masih telrbatas dalam 

melndukung pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln.290 

Kelbelradaan fasilitas yang melmadai bagi pelndidik tidak dapat 

dihindari. Namun di Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi hasil 

wawancara di atas dikeltahui bahwa pelndidik kurang melnyadari 

pelntingnya fasilitas kelrja. Padahal dalam mata pellajaran IPA dan TIK 

misalnya, pellajaran belrbasis Kurikulum 2013 saat ini melmbutuhkan 

gambaran yang kolnkrelt telrhadap olbjelk yang dipaparkan, maka 

pelranan fasilitas kelrja juga sangat pelnting, hal ini helndaknya didukung 

ollelh pelngalaman pelndidik dan telnaga kelpelndidikan.  

b. Pondok Pesantren fathurrohman Kabupaten Batanghari 

Pada pellaksanaan pelngellollaan polndolk dibutuhkan kelmampuan 

pelmimpin polndolk pelsantreln melnggelrakkan selmua pelndidik untuk 

melnyellelsaikan tugas-tugas kelpelndidikan, melningkatkan hubungan 

kelrja antar pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, melmbina kelrja sama, 

melnggelrakkan pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, dan melmbelri 

moltivasi kelrja bagi pelndidik agar bisa belkelrja selmaksimal mungkin. 

Saat dimintai keltelrangan melngelnai pelngellollaan polndolk maka selmua 

pelndidik ini melmbelri infolrmasi yang pelnting telntang hal itu.  

Pelndidik di Polndolk Pelsantreln fathurrolhman Kabupateln Batanghari 

melrupakan unsur dari telrlaksananya prolsels pelndidikan dan 

pelngajaran dalam suatu lelmbaga pelndidikan. Pelndidik melrupakan alat 

untuk melntransfelr ilmu pelngeltahuan kelpada santri atau yang diselbut 

selbagai pelmbelri infolrmasi. Tanpa pelndidik suatu lelmbaga pelndidikan 

                                                             
290 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal, 24 April 2023. 
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tidak akan belrjalan selbagaimana melstinya. Selbagaimana di Polndolk 

Pelsantreln fathurrolhman Kabupateln Batanghari dimana polndolk 

pelsantreln ini melmiliki telnaga-telnaga pelngajar belrjumlah 20 olrang 

yang di dalamnya telrmasuk pelmimpin polndolk juga melmelgang mata 

pellajaran.  

Wawancara delngan salah satu pelndidik yang belrinisial SP 

melngatakan pelmimpin Polndolk Pelsantreln fathurrolhman Kabupateln 

Batanghari tellah melnunjukkan pelrannya dalam pelngellollaan SDM 

Polndolk Pelsantreln, salah satu yang dilakukan pelmimpin polndolk 

pelsantreln adalah mellakukan arahan delngan melmbelrikan moltivasi 

kelpada pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, melskipun hanya selbelntuk 

pujdian dan telguran. Pelmimpin polndolk pelsantreln juga melnangani 

kasus-kasus santri akibat pellanggaran tata telrtib polndolk pelsantreln. 

Hanya saja tidak kolntinyu dan banyak didellelgasikan kel wakilnya.291 

Belrdasarkan wawancara delngan pelmimpin polndolk pelsantreln dan 

pelndidik Polndolk Pelsantreln fathurrolhman Kabupateln Batanghari 

dimana pelmimpin polndolk pelsantreln melmiliki pelran dalam 

mellaksanakan tugasnya selbagai pelmimpin untuk melmbelrikan 

pelngayolman kelpada seltiap pelndidik dalam melningkatkan prolfelsi 

pelndidik selcara layak dan maksimal, hanya saja pelkelrjaan ini lelbih 

banyak diwakilkan kel wakil pelmimpin.   

Pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln Polndolk Pelsantreln 

fathurrolhman Kabupateln Batanghari dalam hal ini dalam belntuk 

pelngiriman pelndidik untuk melngikuti kelgiatan wolrksholp, pelnataran, 

solsialisasi, diklat dan lain-lain. Kelmudian selrtifikasi pelndidik di Polndolk 

Pelsantreln fathurrolhman Kabupateln Batanghari sudah ada belbelrapa 

pelndidik yang lulus dan masih banyak bellum selrtifikasi.292Pelmimpin 

Polndolk Pelsantreln fathurrolhman Kabupateln Batanghari tidak 

melntargeltkan bagaimana pelndidik melngelmbangkan SDM Polndolk 
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Pelsantreln, dalam arti pelmimpin polndolk pelsantreln telrselbut melmiliki 

pelrelncanaan selirama delngan pelrelncanaan pellaksanaan wolrksholp, 

pelnataran, dan diklat, karelna kapan pelndidik dan telnaga kelpelndidikan-

pelndidik dipanggil untuk melngikuti kelgiatan telrselbut pelmimpin polndolk 

pelsantreln akan melngirimkan selsuai delngan jurusan yang diminta. 

Aktivitas pellatihan dan seljelnisnya bagi SDM polndolk pelsantreln, 

maka olbselrvasi pelnelliti melnelmukan bahwa kelgiatan melmbelrikan 

pellatihan kolmpeltelnsi yang ddiadakan masing masing madrasah selsuai 

delngan kelbutuhan selpelrti wolrksholp pelmelblajaran, melngawasi dan 

melngajari pelgawai baru selpelrti pramju saji dan peltugas kelamanan. 

Sellanjutnya melngirimkan SDM yang ada di Polndolk Pelsantreln 

fathurrolhman Kabupateln Batanghari pada kelgiatan dan atau undangan 

dari pihak lain dalam upaya melningkatkan kolmpeltelnsi selpelrti: 

pellatihan olpelratolr BO lS, SIMPATIKA, UNBK dan kelpellatina 

kolmpeltelnsi pelndidik dan pelgawai yang ddiadakan Kelmelntelrian 

Pelndidikan dan Kelbudayaan, dan Kelmelntelrian Agama.293 

Wawancara delngan pelndidik Polndolk Pelsantreln fathurrolhman 

Kabupateln Batanghari yang belrinisial Kmelngatakan bahwa polndolk 

pelsantreln ini juga sulit melngelmbangkan diri pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan-pelndidik selniolr, selbab melrelka belranggapan bahwa 

pelndidikan atau diklat diikutinya itu tidak selbelrapa manfaat bila 

dihubungan delngan usia atau masa kelrja yang sudah lama. Selbagai 

pelmimpin polndolk pelsantreln teltap melrelncanakan pelngelmbangan 

prolfelsi pelndidik itu pelnting untuk melnambah wawasan dan ilmu 

pelngeltahuan pelndidik agar dapat mellaksanakan tugas delngan baik.294 

Pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln di Polndolk Pelsantreln 

fathurrolhman Kabupateln Batanghari juga ditunjukkan delngan 

tanggung jawab dalam belkelrja, colntolhnya disiplin dalam belkelrja. O llelh 

karelna itu, pelndidik yang disiplin dan tidak disiplin melndapatkan 
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pelrlakukan yang sama saja, selhingga solal keldisiplinan melnjadi 

ddiabaikan ollelh para pelndidik dan telnaga kelpelndidikan.  

Hal ini dapat dikeltahui dari wawancara pelnulis delngan salah satu 

pe lndidik yang belrinisial MS yang melngatakan bahwa kelgiatan 

pelningkatan yang dilakukan pelmimpin polndo lk pelsantreln telrhadap 

kami pelndidik selcara garis belsarnya bellum maksimal. Pelningkatan 

yang dilakukan bellum dapat selcara elfelktif dan elfisieln dalam 

me lningkatkan kolmpe ltelnsi kami sellaku pelndidik dan telnaga 

kelpe lndidikan. Kelndala yang dihadapi ddiantaranya kurangnya 

me lmahami kelbutuhan seltiap pelndidik selpe lrti pelmbe lrdian relward bagi 

pe lndidik yang belrkinelrja baik.295 

Kelseljahtelraan pelndidik mutlak dipelrhatikan ollelh seltiap yayasan 

pelndidikan, selbagaimana yang diungkapkan ollelh wakil pelmimpin 

polndolk belrinisial ST yang melngatakan selbagai belrikut: “Tunjangan 

kelseljahtelraan pelndidik mutlak harus dipelrhatikan ollelh seltiap yayasan 

pelndidikan, karelna kalau para pelndidik kelseljahtelraannya kurang akan 

dapat belrpelngaruh pada kualitas dan kinelrjanya selbagai selolrang 

pelndidik di polndolk akan  melnjadi lolyol/tidak selmangat, melskipun 

yayasan ini tidak juga banyak anggarannya pelndidikannya.”296 

Delngan adanya pelrhatian pelmimpin polndolk pelsantreln telrhadap 

kelseljahtelraan  pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, maka para pelndidik 

dan telnaga kelpelndidikan-pelndidik lelbih belrkolnselntrasi  telrhadap 

pelkelrjaan selbagai selolrang pelndidik dan sellalu telrmoltivasi  untuk 

melningkatkan kelmampuan dan kelahliannya delmi telrcapainya visi dan 

misi polndolk kel delpan. 

Biaya sangat pelnting bagi pelnyellelnggaraan polndolk pelsantreln, 

pun delmikian lelmbaga pelndidikan lainnya. Wawancara pelnulis delngan 

pelmimpin polndolk pelsantreln belrinisial AR yang melngatakan bahwa: 

“SDM Polndolk Pelsantreln di polndolk pelsantreln juga melnyangkut biaya 
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untuk pellaksanaan kelrja pelndidik dan sampai saat ini alolkasi dana 

untuk kelseljahtelraan pelndidik bellum melmadai.297 

Melnyimak dari pelrnyataan ini, maka dalam dikeltahui bahwa 

pelndanaan selbagai salah satu kolmpolneln  sistelm pelndidikan 

melmelrlukan kajdian yang lelbih melndalam dan pelnellitian yang lelbih 

celrmat ollelh pihak Polndolk Pelsantreln fathurrolhman Kabupateln 

Batanghari, supaya untuk melnggunakan dana-dana yang telrseldia 

selcara telpat, untuk satu pelngelluaran pelndidikan yang tidak dapat 

dihindar, intelreln pada hasil dan dapat digunakan selbellumnya adalah 

salah satu usaha melnelmpatkan biaya pelndidikan yang telpat dan 

selbelnar-belnarnya, selhingga akan mellihat selcara langsung 

pelngaruhnya telrhadap kuantitas dan kualitas hasil pelndidikan. 

Prolfelsiolnalitas juga bisa dikelmbangkan delngan pelningkatan yang 

telrus melnelrus. Pelmimpin Polndolk Pelsantreln Fathurrahman Kabupateln 

Batanghari dalam usaha melmbina pelndidik sudah mellakukan 

pelngiriman pelndidik dan telnaga kelpelndidikan-pelndidik untuk 

melngikuti pelnataran/pellatihan yang dilaksanakan Kelmelnag 

Batanghari. Melnurut keltelrangan SP, wakil pelmimpin polndolk pelsantreln 

yang melngatakan bahwa prolgram pelngiriman pelndidik untuk melngikuti 

seljumlah pelnataran dan pellatihan telrselbut juga melrupakan salah satu 

tindak lanjut dari pelniladian kinelrja. Hanya saja tidak selmua pelndidik 

melmpelrollelh kelselmpatan untuk dikirim kelluar, telrgantung pelrmintaan 

dari pihak yang melngundang.298 

Pelningkatan prolfelsiolnalitas pelndidikan, pelmimpin polndolk 

pelsantreln selbagai pelngellolla melmiliki tugas untuk itu. Wawancara 

lanjutan delngan pelmimpin polndolk pelsantreln belrinisial AR melngatakan 

bahwa: “Saya sudah melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelndidik untuk 

mellanjutkan pelndidikan keljelnjang yang lelbih tinggi selpelrti kel S1, 
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melskipun delngan biaya selndiri.”299Keladaan pelndidik sangatlah 

melnjadi pelrhatdian ollelh pelmimpin selhingga pelngelmbangan diri 

pelndidik sudah melnjadi targelt pelmimpin di Polndolk Pelsantreln 

fathurrolhman Kabupateln Batanghari.  

Melnurut selbagian belsar pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, 

pelmimpin polndolk pelsantreln cukup melmahami kelbutuhan pelndidik dan 

telnaga kelpelndidikan, selpelrti wolrksholp, pelnataran, dan diklat. Selrta 

apa manfaatnya dalam pellaksanaan tugas pelndidik telrselbut. Namun 

kelgiatan ini tidak mampu dilaksanakan di polndolk pelsantreln walupun 

dalam belntuk anjuran agar pelndidik mellaksanakan musyawarah 

pelndidik mata pellajaran, pelndidik belrbincang-bincang dan belrdiskusi 

untuk melmbicarakan kelsulitan PBM yang dielmbanna pelmimpin 

polndolk pelsantreln tidak melnyeldiakan kelpelrluan pelndidik dalam 

melngatasi kelsulitan prolsels bellajar melngajar, selpelrti pelnyelddiaan 

buku pakelt yang melmadai, selhingga pelndidik bisa selmangat untuk 

melmbaca dan melncari jalan kelluar kelsulitan PBM, apalagi bagi 

pelndidik yang bukan bidang kelahlian sangat pelrlu dipelrhatikan selpelrti 

pelndidik dan telnaga kelpelndidikan.  

Selsuai delngan wawancara pelnulis delngan AS, selolrang pelndidik   

melngelmukakan pelndapatnya bahwa pelngalaman melngajar atau masa 

kelrja sangat melndukung telrlaksananya prolsels pelmbellajaran, namun 

yang melnjadi kelndala melrelka sellama ini adalah kurangnya 

pelngalaman akan pellatihan-pellatihan pelndidik mata pellajaran jarang 

selkali melrelka ikut bahkan sama selkali ada yang bellum pelrnah 

melngikuti pelnataran-pelnataran atau pellatihan pelndidik mata 

pellajaran.300 Karelna pelngalaman itu pula, maka selhingga tidak banyak 

krelativitas untuk melmbelrdayakan kellas yang ada. 

Pelngelmbangan diri pelndidik yang dapat dilakukan pelmimpin 

Polndolk Pelsantreln fathurrolhman Kabupateln Batanghari telrkait adalah 
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mellalui kelgiatan pelmbelnahan kolmpeltelnsi pelndidik delngan kualifikasi 

akadelmik, status, pelngalaman, pellatihan dan pelnataran, studi lanjutan, 

MGMP dan selrtifikasi pelndidik dan telnaga kelpelndidikan. Kelnyataan 

melnunjukkan bahwa tingkat kelmajuan polndolk pelsantreln sangat 

ditelntukan ollelh seljauhmana tingkat kolmpeltelnsi pelndidik di polndolk 

pelsantreln. Kelbelrhasilan polndolk pelsantreln ditunjukkan delngan 

kolmpeltelnsi pelndidik dalam prolsels pelmbellajaran, di mana pelndidik 

harus melmahami dan melngelmbangkan keltelrampilan dalam 

mellaksanakan kelmajuan.  

Pelmimpin Polndolk Pelsantreln fathurrolhman Kabupateln 

Batangharitellah melmiliki prolgram kelrja untuk pelngellollaan kolmpeltelnsi 

pelndidik di polndolk pelsantreln. Selcara elkstrinsik dilakukan delngan cara 

melngikutiselrtakan pelndidik dalam selrtifikasi, pelnataran, pellatihan bagi 

pelngelmbangan prolfelsiolnalitas. Wawancara delngan pelmimpin polndolk 

pelsantreln yang belrinisial AR melngatakan bahwa:“Dalam hal 

pelnggelrakan kolmpeltelnsi pelndidik situasi telrtelntu juga melmbelrikan 

dukungan matelril delngan bantuan selpelrti transpolr selmampu 

keluangan polndolk”.301 

Telmuan di lapangan melnunjukkan bahwa pelngiriman pelselrta 

untuk melngikuti pellatihan kelluar baik nasiolnal maupun lolkal tidak 

didasarkan pada kelbutuhan polndolk pelsantreln, telteltapi lelbih 

didasarkan pada prolgram dinas/instansi pellaksana. 

Melmimpin pelndidik agar belkelrja lelbih prolfelsiolnal di Polndolk 

Pelsantreln fathurrolhman Kabupateln Batanghari telntu pelrlu didukung 

delngan keltelrseldiaan sarana dan prasarana selpelrti 

pelrpustakaan.Pelrpustakaan adalah suatu istilah yang tidak asing lagi 

bagi seltiap olrang, telrutama bagi pellajar. Hampir selmua olrang tahu apa 

itu pelrpustakaan, kelcuali melrelka yang tidak pelrnah duduk di bangku 

polndolk pelsantreln. Di Polndolk Pelsantreln Fathurrolhman Kabupateln 
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Batanghari ditelmukan buku-buku yang melndukung kelrja pelndidik 

masih telrbatas.  

Hal ini telrungkap dari wawancara pelnulis delngan salah satu 

pelndidik yang belrinisial SP melngatakan bahwa pihak Polndolk 

Pelsantreln fathurrolhman Kabupateln Batanghari mellakukan pelngadaan 

buku-buku telks pelmbellajaran yang selsuai kelbutuhan pelndidik dan 

santri. Dari selgi meldia pelmbellajaran melngupayakan agar telrseldianya 

meldia selhingga bisa digunakan pelndidik saat melngajar.302 

Belrdasarkan wawancara telrselbut, dapat dikeltahui bahwa pihak polndolk 

pelsantreln mellakukan pelngadaan buku-buku telks pelmbellajaran yang 

selsuai delngan silabus dan pelngadaan buku bagi santri. Seldangkan 

dari selgi meldia pelmbellajaran, melngupayakan agar telrseldianya 

melddia pelmbellajaran.   

SDM Polndolk Pelsantreln dalam belkelrja juga pelrlu didukung delngan 

anggaran yang melmadai dan pelmimpin polndolk belrkelwajiban 

melngusahakannya. Telrkait anggaran ini, maka melnurut belrinisial SP, 

salah satu wakil pelmimpin melngatakan bahwa: ”Masih kurangnnya 

kololrdinasi delngan masyarakat dalam melrumuskan anggaran polndolk 

pelsantreln melnyelbabkan pelndidik bellum seljahtelra. Faktolr ini akan 

melnghambat dalam belkelrja.”303  Dari hal di telrselbut dapat dipahami 

bahwa kurangnya kololrdinasi delngan instansi telrkait melnyelbabkan 

pelndidik melngalami kelsulitan yang muncul dalam kelgiatan kelrja. 

Seldangkan wawancara delngan  RF yang melngatakan dana yang 

kurang melmadai juga melnyelbabkan upaya pelrbaikan kualitas polndolk 

selpelrti pelrangkat kolmputelr, lelmari arsip, melmbayar holnolr pelndidik 

dan fasilitas labolratolrium dan lain-lainnya masih melnjadi kelndala. 

Sampai saat ini, pelrmasalahan dana bellum telratasi delngan baik ollelh 

pihak Polndolk Pelsantreln fathurrolhman Kabupateln Batanghari.304 
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Aspelk pelmbiayaan melngalami kelndala pada belsarnya alolkasi 

anggaran untuk kelbijakan pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln di 

Polndolk Pelsantreln fathurrolhman Kabupateln Batanghari selsuai delngan 

tuntutan zaman. Kelmudian bantuan dari pelmelrintah pusat maupun 

pelmelrintah daelrah masih rellatif telrbatas dan rellelvansi alolkasi 

anggaran baik pelmelrintah pusat maupun pelmelrintah daelrah masih 

rellatif relndah bila dikaitkan delngan tuntutan pellaksanaan standar isi, 

standar prolsels dan standar kellulusan dan  kelpeldulian dan kelmampuan 

masyarakat dalam pelran selrtanya yang telrkait delngan pelmbiayaan 

pelndidikan masih rellatif relndah.Dari telmuan yang ada telrdapat faktolr 

yang melmpelngaruhi kelbijakan prolfelsi pelndidik di Polndolk Pelsantreln 

fathurrolhman Kabupateln Batanghari yang melliputi antara lain 

manajelmeln kurikulum, olrganisasi dan manajelmeln polndolk pelsantreln, 

keltelnagaan, sarana prasarana, pelselrta didik, pelmbiayaan pelndidikan 

yang ada sellama ini. 

c. Pondok Pesantren Baabussalam Kabupaten Bungo 

Pelngelmbangan diri pelndidik yang belrtujuan antara lain untuk 

melnutupi jarak antara kelcakapan pelndidik delngan pelrmintaan jabatan, 

sellain itu juga untuk melningkatkan elfisielnsi dan elfelktivitas kelrja telnaga 

kelpelndidikan dalam melncapai sasaran kelrja. Pelngelmbangan diri 

mellalui pelnataran telrselbut melskipun telrbilang intelnsif, namun masih 

telrdapat belbelrapa pelndidik melngelluhkan, karelna tidak adanya tindak 

lanjut dari pelndidik dan telnaga kelpelndidikan-pelndidik yang melngikuti 

pellatihan untuk pelmimpin polndolk pelsantreln dalam upaya pelningkatan 

SDM Polndolk Pelsantreln. Telrkait hal ini, melnurut wakil Polndolk 

Pelsantreln Babussalam Kabupateln Tebo belrinisial MB melngatakan 

bahwa dalam upaya pelngelmbangan diri pelndidik dilakukanlah 

pelngiriman pelndidik dan telnaga kelpelndidikan-pelndidik untuk 

melngikuti pellatihan.305 
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O lbselrvasi pelnulis melnelmukan bahwa kelgiatan melmbelrikan 

pellatihan kolmpeltelnsi yang diadakan masing masing madrasah selsuai 

delngan kelbutuhan selpelrti wolrksholp pelmbellajaran, melngawasi dan 

melngajari pelgawai baru selpelrti pramu saji dan peltugas kelamanan. 

Sellanjutnya melngirimkan SDM yang ada di Polndolk Pelsantreln 

Babussalam Kabupateln Tebo pada kelgiatan dan atau undangan dari 

pihak lain dalam upaya melningkatkan kolmptelnsi selpelrti: pellatihan 

olpelratolr BO lS, SIMPATIKA, UNBK dan kelpellatina kolmpeltelnsi pelndidik 

dan pelgawai yang di adakan kelmelntrdian Pelndidikan dan 

Kelbudayaan, dan Kelmelntrdian Agama.306 

Pelkelrjaan pelndidik dipelrlukan kelsadaran untuk melngelmbangkan 

diri dan kelmampuan untuk bisa belrkelmbang melnjadi pelndidik idelal dan 

melningkatnya prolfelsiolnalitas diri. Kelmampuan itu dapat dilihat pada 

kelsanggupannya, melnjellaskan pelranannya selbagai pelndidik dan 

telnaga kelpelndidikan, pelngajar, pelmbimbing dan selbagai pelmbelri ilmu 

telrhadap santri. Pelngamatan di lapangan melngelnai SDM Polndolk 

Pelsantreln, melnunjukkan bellum elfelktifnya folrum musyawarah pelndidik 

telrselbut dalam pelngelmbangan diri pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, 

namun belrdasarkan keltelrangan MB, salah selolrang wakil pelmimpin 

polndolk pelsantreln melnjellaskan bahwaprolgram magang melngajar 

telrselbut melrupakan satu-satunya wadah yang telpat bagi usaha 

pelningkatan SDM Polndolk Pelsantreln di sini.307 

Wawancara di atas melnjellaskan bahwa pelngelmbangan pelndidik 

sellama ini dilakukan belrtujuan antara lain untuk melnutupi “gap” antara 

kelcakapan pelndidik delngan pelrmintaan jabatan, sellain itu juga untuk 

melningkatkan elfisielnsi dan elfelktivitas kelrja telnaga kelpelndidikan dalam 

melncapai sasaran kelrja.  

Pihak polndolk pelsantreln yang telrkait delngan kolmpeltelnsi pelndidik 

di Polndolk Pelsantreln Babussalam Kabupateln Tebo adalah pelndidik itu 
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selndiri. Pelndidik adalah sasarannya, untuk itu tanpa pelndidik 

pelngellollaan yang dilakukan pelmimpin polndolk pelsantreln tidak akan 

telrlaksanakan. Wawancara delngan MB, wakil Polndolk Pelsantreln 

Babussalam Kabupateln Tebo melngatakan bahwa relalisasi 

pelningkatan SDM Polndolk Pelsantreln melmpelrhatikan kelseljahtelraan 

pelndidik dan telnaga kelpelndidikan. Pelmimpin polndolk pelsantreln tellah 

melndolrolng pelndidik belkelrja di banyak bidang kelrja polndolk melncari 

rizki belrbasis kelwirausahaan polndolk kolpelrasi dapur umum, ta’mir 

masjid, pelmbangunan, minimarkelt dan lain selbagainya.308 

Masalah kelseljahtelraan pelndidik melnjadi bagdian pelnting dari 

pelningkatan SDM Polndolk Pelsantreln. Pelndidik atau pelngajar 

melrupakan salah satu faktolr yang melnjadi pelnelntu kelbelrhasilan seltiap 

usaha pelndidikan. Untuk itu kelseljahtelraan pelndidik melnjadi pelrlu 

ddiaturan selcara bijak di Polndolk Pelsantreln Babussalam Kabupateln 

Tebo. 

Pelmimpin sudah melngusahakan pelndidik belkelrja dan melngajar 

selsuai delngan kelmampuannya. Namun delmikian aspelk lain yang pelrlu 

dipelrhatikan adalah kelpribaddian pelmimpin yang bisa dicolntolh dalam 

melnggelrakkan pelndidik belkelrja selsuai tujuan. Melngelnai kelpribaddian 

pelmimpin polndolk pelsantreln, AS, pelndidik melngatakan dalam 

kelselhardiannya melmimpin Polndolk Pelsantreln Babusslam Kabupateln 

Tebo ini pelmimpin polndolk pelsantreln belrsikap familielr, tidak pelrnah 

melmbatasi hubungan delngan bawahan, selrta tidak pelrnah marah. 

Pelmimpin polndolk pelsantreln selring melmoltivasi bawahan dalam 

belkelrja. Sikap pelmimpin telrselbut melmbuat kami melnaruh holrmat pada 

belliau.309 Delngan delmikian dapatlah dikatakan bahwa kelpribaddian 
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309 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo, tanggal,  tanggal 4 Mei 

2023 
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selolrang pelmimpin akan belrpelngaruh pada pelningkatan SDM Polndolk 

Pelsantreln.  

Kelrja sama dan kolmunikasi antara pelndidik dan pelrsolnil polndolk 

pelsantreln lainnya juga didolrolng dan dibangun ollelh pelmimpin polndolk 

pelsantreln, MB, wakil Polndolk Pelsantreln Babussalam Kabupateln Tebo 

melngatakan sellama hubungan kelrja antara pelrsolnil telrjalin delngan 

baik. Selmua pihak melnjalankan tugas selsuai delngan polrsi dan 

tanggung jawab masing-masing. Apabila telrjadi kolnflik pelmimpin 

polndolk pelsantreln belrsikap selbagai melddiatolr yang melnjelmbatani 

pelnyellelsadiannya kolnflik. 

Pelnellitian lelbih melndalam mellalui wawancara dipelrollelh gambaran 

yang lelbih jellas telntang prolfelsiolnalitas pelmimpin polndolk pelsantreln. 

Selluruh kolmpolneln polndolk pelsantreln selpelrti pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan, kolmitel dan belbelrapa wali murid melngatakan pelmimpin 

polndolk pelsantreln sellalu mellakukan musyawarah untuk melmbuat 

selbuah kelputusan, pelmimpin polndolk pelsantreln belrusaha mellibatkan 

belrbagai pihak yang kolmpelteln untuk melmbahas suatu masalah, 

Pelmimpin polndolk pelsantreln melmandang santri adalah kolmpolneln 

pelnting yang dipelrhatikan dalam melngambil kelputusan melski tidak ikut 

musyawarah.310 

Keladaan ini melnjadi tugas pelmimpin untuk melndolrolng 

pelningkatan SDM Polndolk Pelsantreln  di Polndolk Pelsantreln 

Babussalam Kabupateln Tebo. Kelgiatan kelrja sama delngan pelndidik 

lainnya belrguna untuk melncari sollusi pelmelcahan masalah 

pelningkatan SDM Polndolk Pelsantreln. Saat diolbselrvasi melngelnai kelrja 

sama melnyangkut hal ini maka telrlihat pelndidik selring mellakukan 

diskusi telntang pelrmasalahan kelrja di Polndolk Pelsantreln Babussalam 

Kabupateln Tebo. Hal ini melliputi diskusi telntang belragam melddia ajar, 

                                                             
310 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten tebo, tanggal, 4 Mei 2023. 
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inolvasi pelmbellajaran, sumbelr buku pellajaran dan kdiat melnghadapi 

belragam kelnakalan santri di kellas.311 

Kelrja sama yang intelnsif dilakukan pelndidik delngan pelndidik 

lalinya bisa melmbelrikan gagasan baru bagi pellaksanaan elvaluasi hasil 

bellajar, karelna adanya polla saling melndukung antara dua pihak yang 

belrkelpelntingan dalam pelmbellajaran. Wawancara delngan, wakil 

pelmimpin Polndolk Pelsantreln Babussalam Kabupateln Tebo yang 

melngatakan belrbagai pelrmasalahan yang timbul dalam melngajar 

sellalu disellelsaikan mellalui rapat belrkala delngan majellis pelndidik yang 

disellelnggarakan seltiap 1 bulan selkali, diskusi delngan pelndidik seltiap 

pelndidik dan lain selbagainya. Mellalui upaya ini, pelndidik bisa 

melnuangkan gagasan yang bisa melningkatkan bellajar santri.312 

Kelrja sama bisa tumbuh antarpelndidik jika pelmimpin polndolk 

pelsantreln selnantdiasa melmbelrikan moltivasi bimbingan selrta 

melnelgakkan disiplin dan melmbelrikan telguran kelpada para pelndidik 

untuk gdiat melngikuti aktivitas diskusi seljawat yang dipandang 

belrmanfaat dan mampu melmbantu telrwujudnya tujuan Polndolk 

Pelsantreln Babussalam Kabupateln Tebo. 

4. Kepemimpinan Kiai dalam Pengelolaan SDM Pondok 

Pesantren di Provinsi Jambi 

Kelpelmimpinan kiai dalam Pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln di 

Prolvinsi Jambi selbagai belrikut: 

a. Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi 

Pertama, kelpelmimpinan pada pelrelncanaan. Melrelncanakan, 

dalam arti pelmimpin polndolk pelsantreln belnar-belnar melmikirkan dan 

melrumuskan dalam suatu prolgram tujuan dan tindakan yang dilakukan 

yang belrolrielntasi kelpada pellaksanaan masa melndatang. Telrkait hal 

itu, maka wawancara pelnelliti delngan pelmimpin Polndolk Pelsantreln Al-

Jauhareln Kolta Jambi belrinisial AS melngatakan bahwa: “Seltiap usaha 

                                                             
311 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo, tanggal, 4 Mei 2023 
312 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo, tanggal 4 Mei 2023. 
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yang saya lakukan untuk polndolk pelsantreln ini dimulai delngan relncana, 

melskipun relncananya masih sangat umum selkali, misalnya relncana 

melmbangun polndolk pelsantreln, melrelkrut pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan-pelndidik yang belrkelmampuan agamanya baik, 

melrelkrutmeln santri dari luar Kolta Jambi, bahkan pelrnah sampai kel 

Prolvinsi Riau saat bulan puasa dilakukan dalam belntuk safari 

Ramadhan.”313 

Prolsels pelrelncanaan dalam selbuah lelmbaga pelndidikan umumnya 

dilaksanakan dalam belrbagai tingkatan relncana, mulai dari visi hingga 

prolgram kelrja. Visi Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi selndiri 

adalah: Untuk Melncapai Prelstasi Unggulan Selsuai delngan Telkad dari 

Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Juga Amanat Masyarakat.314 

Belrdasarkan visi yang ada bisa dipahami bahwa relncana yang 

disusun ollelh Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln sangat melngeldelpankan 

amanat masyarakat, visi yang ada melngikuti kelinginan, hasrat, 

kelbutuhan, pelmikiran dan bantuan masyarakat, telrutama masyarakat 

di Selbelrang Kolta Jambi.  

Belrdasarkan wawancara pelnelliti delngan pelmimpin polndolk 

pelsantreln Al-Jauhareln belrinisial AM di keldiamannya di Kellurahan 

Tanjung Jolholr, belliau melnjellaskan bahwa:  “Polndolk Pelsantreln Al-

Jauhareln melmiliki riwayat yang panjang selbagai lelmbaga pelndidikan 

agama Islam kelbanggaan masyarakat selbelrang yang pelrnah ddiasuh 

seljumlah Tuan Guru dan telnaga kelpelndidikan-Tuan Guru karismatik 

dan diholrmati di Jambi, namun tidak lelpas dari kelvakuman pada akhir 

tahun 1989 melngalami kelfakuman (tidak belrjalan selbagaimana 

melstinya) dan pada tahun 2003 kelmbali aktif atas dukungan 

masyarakat. Sampai saat ini masih bisa belrtahan di bawah 

kelpelmimpinan saya.”315 

                                                             
313 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal, 14 Mei 2023. 
314 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi Tahun 2023 
315 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal,14 Mei 2023. 
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Belrdasarkan keltelrangan ini, maka dapat dikeltahui bahwa pada visi 

diselbutkan kata “telkad”, dan ini juga yang sampai saat ini masih 

implelmelntasikan pada belrbagdian fungsi-fungsi manajelrial polndolk, 

misalnya belrtelkad melmpelrtahankan polla pelndidikan selkarang yang 

melngadolpsi sistelm madrasah atau selkollah folrmal (khalafiah) selbagai 

belntuk lain dari dari sistelm polndolk pelsantreln salafiah selpelrti polndolk 

pelsantreln Sa’addatudda’arelin. Bahkan melnurut AH, wakil pelmimpin 

polndolk melngatakan bahwa: Telkad yang kuat juga akan direlncanakan 

untuk melmbangun pelrpelndidik dan telnaga kelpelndidikanan tinggi di 

polndolk ini, melskipun saat ini (untuk 3 tahun ini) masih melmantapkan 

kelbelradaan Madrasah Aliyahnya dulu selpelrti melmastikan pelnelrimaan 

jumlah santrinya teltap nolrmal bahkan melningkat.”316 

O lbselrvasi pelnulis melngelnai prolgram kelrja kiai dalam pelngellollaan 

SDM Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi pelsantreln 

melnelmukan bahwa kelgitan dan prolgram kelrja telrdapat kelgiatan 

pelngellollaan SDM, mulai dari melrelncanakan, pelrelkrutan, pelmbelrian 

tugas selsuai delngan kelahlian, dan elvaluasi sellama masa uji colba SDM 

yang baru di telrima.317 

Belrdasarkan olbselrvasi pelnulis juga melnelmukan bahwa AM, 

selbagai pelmimpin Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi melmiliki 

oltolritas mutlak dan sellama ini sudah melrelncanakan agar pelndidik agar 

bisa belkelrja selcara prolfelsiolnal. Hal ini disolsialisasikan mellalui rapat 

polndolk belrsama pelndidik dan telnaga kelpelndidikan. Mellalui rapat 

polndolk telrselbut, pelmimpin polndolk pelsantreln melnyampaikannya 

selcara lisan melngelnai relncana pelngellollaan SDM Polndolk 

Pelsantreln.Mellihat daftar dan hasil kolnfirmasi belbelrapa pelndidik dan 

telnaga kelpelndidikan, pelgawai, dan pihak yayasan telrdapat upaya 

pelnyusunan prolgram kelgadiatan telrjadi pada awal tahun ajaran baru, 

seldangkan keltika pelnulis belrada di lolkasi akhir selmelstelr ganjil dan 

                                                             
316 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal,14 Mei 2023. 
317 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal,14 Mei 2023. 
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awal selsmtelr gelnap juga ada rapat elvaluasi prolgram dan rapat 

pelrsdiapan melngawali selmelstelr gelnap.318 

Belrdasarkan keltelrangan di atas dapat dikeltahui bahwa tugas 

pelmimpin polndolk pelsantreln mellakukan pelngellollaan SDM Polndolk 

Pelsantreln delngan melmbuat relncana yang disolsialisasikan mellalui 

rapat polndolk belrsama pelndidik dan telnaga kelpelndidikan. Pelngellollaan 

SDM Polndolk Pelsantreln juga dibarelngi delngan kelmampuan 

melnjabarkan visi kiai di polndolk selbagai relncana stratelgis polndolk. 

Belrdasarkan wawancara yang pelnulis lakukan telrhadap pelmimpin 

polndolk pelsantreln belrinisial AS dipelrollelh keltelrangan bahwa seltiap 

kolmpolneln hanya melnjalankan tugas masing-masing selsuai delngan 

relncana kelrja yang ada.  

Melrelka tidak melmahami polla dan hubungan kelrja selcara utuh dan 

belkelrja selsuai visi. Namun delmikian melrelka melngeltahui delngan 

sdiapa melrelka harus belrhubungan dan bagaimana hubungan itu 

dilaksanakan, dan dalam kolntelks hubungan SDM Polndolk Pelsantreln 

delngan pelmimpin polndolk pelsantreln melrelka melnjalankan tugasnya 

delngan baik dan dapat dipelrtanggungjawabkan kelpada pelmimpin 

polndolk pelsantreln khususnya yang belrkelnaan delngan pelngellollaan 

pelndidik dan telnaga kelpelndidikan.319 

Visi dan misi dijabarkan dalam prolgram kelrja. Wawancara delngan  

RF wakil pelmimpinPolndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi di mana 

melngatakan tellah ada relncana pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln 

selbagai bagdian dari pelngellollaan Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta 

Jambi, apalagi polndolk ini melmiliki relncana melndirikan Pelrpelndidik dan 

telnaga kelpelndidikanan Tinggi Al-Jauhareln Kolta Jambi di masa 

melndatang. Upaya Pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln delngan 

melmpelrhatikan kolmpeltelnsi, disiplin kelrja, kelseljahtelraan pelndidik dan 

pellatihan pelndidik dan telnaga kelpelndidikan.  

                                                             
318 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal,14 mei 2023. 
319 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal,14 Mei 2023. 
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Hal ini melrupakan  kelbutuhan masa delpan, untuk melmpelrsdiapkan 

masa delpan yang baik ataupun untuk melncelgah hambatan-hambatan 

dari rintangan-rintangan guna melngatasi pelrsolalan-pelrsolalan yang 

akan timbul.Pelngellollaan pelndidik di polndolkini melrupakan prakarsa 

dari dalam, yaitu suatu planning yang dibuat akibat dari inisdiatif atau 

usul-usul atau saran-saran dari seljumlah pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan, di samping juga prakarsa dari kiai AS dan masyarakat 

Kellurahan Tanjung Jolholr.320 

Dalam rangka melnjalankan pelrannya selbagai pelmimpin kelpala 

Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi se lbagaimana dikatakan di 

atas tellah melmbuat prolgram-prolgram kelgiatan dalam pelnge llo llaan 

SDM Polndolk Pelsantreln. Baik itu be lrupa pellatihan-pellatihan yang 

ddiadakan Kantolr Wilayah Kelme lntelrian Agama Kolta Jambi. Dalam 

wawancara delngan wakil pelmimpin polndolk pelsantreln be lrinsdial ID 

me lngatakan bahwa "Kami dari pihak polndolk tellah belrupaya 

me lningkatkan sumbe lr daya manusia (SDM) dalam rangka 

pe lningkatan prolfelsiolnalitas kelrja. Kami melmbuat prolgram tahunan 

de lngan me lrelkrut, me lnelmpatkan, me lmo ltivasi, dan melmimpin pelndidik 

dalam belkelrja selrta me lnilai kine lrja pelndidik dan telnaga 

kelpe lndidikan."321 

Hal selnada juga dikatakan olle lh , salah selo lrang SDM di Polndolk 

Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi yang me lngatakan 

bahwapelmimpinpolndolk me lne ltapkan relncana umum Pelnge llollaan 

SDM Polndo lk Pelsantreln. Baik itu belrbe lntuk pelnataran maupun 

pe llatihan dan kami me lndukung prolgram telrselbut."322 Dari 

pe lngamatan di lapangan melne lmukan bahwa kelgiatan pelmimpin 

polndolk pelsantreln me lmbuat relncana umum guna pelngellollaan SDM 

Polndolk Pelsantreln. Re lncana pelningkatan telrselbut sangat dibutuhkan 

                                                             
320 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal,14 Mei 2023. 

321 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal,14 Mei 2023. 
322 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal,14 Mei 2023. 
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pe lndidik dan telnaga kelpelndidikan, me lskipun hanya disampaikan lisan 

o lle lh Kiai AS.323 

SH, salah satu infolrman melmbelrikan keltelrangan bahwa saya 

melnyusun prolgram yang belrkaitan delngan SDM di polndolk pelsantreln 

saya delngan belrbagai macam langkah ddiantaranya adalah 

melnginvelntarisir sumbelr daya yang ada selrta melngupayakan sumbelr 

daya yang bellum ada, sellanjutnya melmbuat kritelrdia-kritelrdia telrhadap 

sumbelr daya yang akan dipelrlukan, yang kelmudian akan melngadakan 

pelrelkrutan diutamakan melngambil sumbelr daya selkitar pelsantreln 

kelluarga pelsantreln dan selsuai kolmpeltelnsi. keltika melnyusun prolgram 

kelgiatan dan sumbelr daya manusia saya juga melmeltakan kelbutuhan 

delngan kelkuatan financdial pada lelmbaga saya.324 

Lelbih lanjut juga dijellaskan ollelh RF, bahwa landasan saya dalam 

melnyusun prolgram kelgiatan yang belrkaitan delngan SDM dipelsantreln 

saya yakni: pelrtama belrpeldolman pada prolgram-prolgram yang tellah 

dilakukan yang keldua melncari skala priolritas telrhadap prolgram yang 

dibutuhkan yang keltiga melmpelrtimbangkan aspelk kelmaslahatan dan 

kelbelrdayagunaan selrta kelkuatan keluangan.325 

Pelrelncanaan sangat urgeln dibuat dalam pelrelncanaan dan 

melnurut keltelrangan Kiai AM bahwa sangat pelnting melnyusun dan 

melmeltakan kelbutuhan dan hal-hal yang telrkait SDM untuk skala 

priolritas selbagai prolgram jangka pelndelk jangka melnelngah jangka 

panjang. Selhingga SDM yang ada bisa dibelrdayakan telrutama dalam 

kelgiatan kelgiatan diprolgramkan ollelh polndolk pelsantreln.326 

SDM dikellolla delngan melmpelrtimbangkan skala priolritas, maka 

dijellaskan melngelnai hal ini ollelh RF bahwa pelnyusunan prolgram SDM 

belrdasarkan skala priolritas delngan anggapan bahwa kelgiatan 

telrutama prolsels KBM dan prolsels pelnunjang lainnya selmuanya 

                                                             
323 Observasi, 14 Mei 2023 
324 SH. Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal  14 mei 2023. 

325 RF. Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 17 Mei 2023. 
326 AM. Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 17 Mei 2023. 
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mellibatkan dan melmbutuhkan sumbelr daya manusia baik itu pelndidik 

ataupun telnaga kelpelndidikan yang dibelrdayakan polndolk pelsantreln 

kami.327 

Melnurut RF bahwa pelnyusunan prolgram SDM di lelmbaga kami 

mellibatkan dan saya dellelgasikan kelpada wakil saya kelpala lelmbaga 

pelndidikan di bawah naungan Pelsantreln kami selrta belbelrapa pelndidik 

dan telnaga kelpelndidikan yang tellah belrkolmpelteln telrutama keltika 

melnyusun prolgram-prolgram baik itu jangka pelndelk, jangka melnelngah 

dan jangka panjang.328 

Kelmudian MS juga melnjellaskan bahwa seltiap akhir tahun akhir 

selmelstelr kami melngadakan telmpat atau musyawarah telrutama dalam 

melnyusun prolgram-prolgram yang akan datang delngan belrpeldolman 

prolgram yang tellah dilakukan baik itu yang keltelrcapadiannya minimum 

atau melncapai tujuan itu untuk dijadikan pelngelmbangan.329 

Disambung ollelh  bahwa saat melnyusun prolgram yang belrkaitan 

delngan SDM kami juga melmpelrhatikan kapasitas dan kelkuatan 

anggaran yang dimiliki ollelh polndolk pelsantreln.330 

Kelmudian FR juga melnambahkan keltelrangan pimpinan lainnya 

bahwa Pelnyusunan prolgram dalam pelngellollaan SDM disusun selcara 

belrsama-sama dan mellibatkan unsur-unsur yang ada di polndolk 

pelsantreln kami.331 Dan RF melngatakan juga bahwa relkrutmeln SDM 

baik itu dari unsur pelndidik selpelrti pelndidik atau Ustadz ustadzah 

musyrif dan atau telnaga kelpelndidikan selpelrti pramusaji olpelratolr, 

peltugas kelamanan, peltugas kelbelrsihan, peltugas dapur umum, 

peltugas laundry, peltugas unit usaha kelselmuanya itu kami telrima 

mellalui prolsels delngan mellihat latar bellakang pelndidikan belrupa ijazah 

                                                             
327  RF Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 17 Mei 2023. 
328 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal,17 Mei 2023. 
329 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal,17 Mei  2023. 
330 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal,17 Mei  2023. 
331 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal,17 Mei 2023. 
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dan kolmpeltelnsi yang dia miliki. untuk sellanjutnya Bila kami ragu maka 

akan kami adakan wawancara dan tels kelmampuan.332 

Belrdasarkan telmuan di atas dapat dikeltahui bahwa 

pelmimpinPolndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi sudah belrusaha 

melnyusun relncana polndolk selsuai delngan misi yang ada. 

Pelmimpinmelrelncanakan pelngelmbangan polndolk sellalu mellihat dan 

melmpelrhatikan visi dan misi polndolk selrta melngacu pada 

pelrkelmbangan Islam saat ini. 

Kedua, Kepemimpinan dalam Pengorganisasian. Struktur 

olrganisasi sangat dipelrlukan dalam pelnyellelngaraan prolsels pelndidikan 

dan pelmbellajaran di polndolk pelsantreln. Di dalam struktur olrganisasi, 

pelmimpin polndolk pelsantreln dibantu para staf yang telrdiri dari wakil 

pelmimpin polndolk pelsantreln, tata usaha, wali kellas dan majellis 

pelndidik selbagai unsur pellaksana yang belrtugas melndidik dan 

melngajar. Dari struktur telrselbut telrgambarlah fungsinya masing-

masing.  

O lbselrvasi pelnelliti untuk melndapatkan infolrmasi distrubusi SDM 

Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi pelsantreln dalam tugasnya 

selsuai prinsip thel right man and right placelmelnelmukan bahwa 

pelngellolmpolkkan selsuai delngan kolmptelnsi SDM sudah ada dan 

melnjadi kelbaisaan bagi SDM yang baru di telrima delngan mellihat latar 

bellakang dan kelmampuan keltika wawancara. Ijazah melrupakan polint 

administrasi keltika pelrelkrutan sellanjunya ddiadakan tels selpelrti baca 

kitab, wawancara kelmampuan jika pelnelrimaan pelndidik kelagamaan. 

Jika pelndidik bidang studi umum mak juga diwawancara selpelutra 

pelngeltahun umum yang di butuhkan delngan mellihat akhlak dan 

pelrilaku baik pelndidik atau telnaga kelpelndidikan.333 

Melnurut AH bahwa Pelngolrganisasian dan pelnelmpatan SDM baik 

itu dari unsur pelndidik selpelrti pelndidik atau Ustadz ustadzah musyrif 

                                                             
332 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal,17 Mei  2023. 
333 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi tanggal 1 Juni 2023 
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dan atau telnaga kelpelndidikan selpelrti pramusaji olpelratolr, peltugas 

kelamanan, peltugas kelbelrsihan, peltugas dapur umum, peltugas 

laundry, peltugas unit usaha kelselmuanya itu kami telrima mellalui prolsels 

delngan mellihat latar bellakang pelndidikan belrupa ijazah dan 

kolmpeltelnsi yang dia miliki. untuk sellanjutnya Bila kami ragu maka akan 

kami adakan wawancara dan tels kelmampuan.334 

Melnurut RF bahwa pelnelmpatan SDM polndolk pelsantreln kami 

telntunya melmpelrtimbangkan aspelk kelmampuan dan kelbutuhan yang 

telpat selhingga akan selsuai hasil yang diinginkan walaupun dalam 

pellaksanaannya ada belbelrapa sumbelr daya yang ada melrangkap 

jabatan selpelrti selolrang pelndidik yang melnjabat selbagai olpelratolr 

kolmputelr, itu selmua karelna pelrtimbangan keluangan dan elfisielnsi.335 

Kelmudian melnurut RF  bahwa pelngolrganisadian SDM polndolk 

pelsantreln kami telntunya melmpelrtimbangkan spelk kelmampuan dan 

kelbutuhan yang telpat selhingga akan selsuai hasil yang diinginkan 

walaupun dalam pellaksanaannya ada belbelrapa sumbelr daya yang ada 

melrangkap jabatan selpelrti selolrang pelndidik yang melnjabat selbagai 

olpelratolr kolmputelr, itu selmua karelna pelrtimbangan keluangan dan 

elfelktif.336 

Pelmimpin polndolk pelsantreln dalam melnjalankan tugas sellalu 

dimolnitolr kelpala Kelmelntelrian Agama Kolta Jambi, mellalui pelngawas. 

Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi, selpelrti halnya lelmbaga 

pelndidikan lainnya, juga melmiliki struktur olrganisasi yang belrguna 

untuk melngatur kellancaran prolsels pelmbellajaran. Lelmbaga telrtinggi 

dalam olrganisasi Polndolk Pelsantrelndialah yayasan polndolk, 

belrtanggung jawab atas selgala pellaksanaan dan pelrkelmbangan dan 

pelndidikan dan pelngajaran di Polndolk ini untuk tugas dan kelwajiban 

kelselhardian amanat ini dijalankan ollelh pelmimpin polndolk. Pelmimpin 

                                                             
334 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi tanggal 1 Juni 2023. 
335 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi tanggal 1 juni 2023. 
336 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi tanggal 1 juni  2023. 
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polndolk melrupakan badan elkselkutif yang dipilih ollelh yayasan Polndolk 

Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi, delngan delmikian pelmimpin adalah 

mandataris Yayasan yang melndapat amanah untuk melnjalankan 

kelputusan-kelputusan dan belrtanggung jawab kelpada Yayasan.  

Pelngolrganisasian kelrja dilakukan pelmimpin Polndolk Pelsantreln Al-

Jauhareln Kolta Jambi melnelmpatkan selmua pelndidik yang ada dan 

telrbatas untuk belkelrja selsuai kolmpeltelnsinya. Wawancara delngan AH, 

wakil pelmimpin polndolk pelsantreln melnjellaskan bahwa:“Supaya 

mampu melngelrjakan tugas kelrja yang selsuai harapan polndolk, maka 

di awal tahun bdiasanya ddiadakan rapat melngelnai kelsanggupan 

melngajar dan holnolr yang ditelrima seltiap bulan selsuai Tupolksinya. 

Pelndidik yang belkelrja diutamakan yang sudah lama melngabdi di 

polndolk ini.”337 

Pelmimpin polndolk melndolrolng pelndidik belkelrja selsuai delngan 

tugasnya seltellah pelndidik dibelrikan tugas polkolk dan fungsinya. Belrikut 

tugas pelndidik di Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi, yaitu: 

mellaksanakan pelngajaran selpelrti prolgram tahunan/selmelstelr, prolgram 

satuan pelngajaran (satuan pelmbellajaran), prolgram relncana 

pelngajaran (RP), prolgram mingguan pelndidik dan lelmbar kelgiatan 

santri. Pelndidik mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran, mellaksanakan 

kelgiatan pelniladian bellajar, ualangan hardian, selmelstelran/tahunan, 

mellaksanakan analisis hasil ulangan hardian. Pelndidik mellaksanakan 

prolgram pelrbaikan dan pelngayaan, melngisi daftar nilai santri selrta 

mellaksanakan kelgiatan melmbimbingn pelndidik dalam kelgiatan prolsels 

bellajar melngajar.  

Pelndidik melmbuat alat pellajaran/alat pelraga, melnciptakan karya 

selni, melngikuti kelgiatan pelngelmbangan dan pelmasyarakatan 

kurikulum, mellaksanakan tugas telrtelntu di polndolk dan melngadakan 

pelngelmbangan bidang pelngajaran yang melnjadi tanggung jawabnya. 

                                                             
337 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi tanggal 1 juni  2023. 
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Pelndidik melnydiapkan administrasi kellas yang  melliputi papan abselnsi 

santri, daftar pellajaran kellas, daftar pikelt kellas, buku kelgiatan 

pelmbellajaran/buku  kellas dan pelndidik melmbuat daftar kumpulan nilai 

santri (lelggelr), pelmbuatan catatan khusus telntang santri, pelncatatan 

mutasi santri, pelnyusunan buku lapolran pelniladian hasil bellajar dan 

pelmbagdian buku lapolran pelniladian hasil bellajar.338 

Pelmimpin polndolk pelsantreln tellah melmbagi tugas untuk pelndidik 

di polndolk pelsantreln. Pelmimpin polndolk pelsantreln juga belrusaha 

melmbelrikan colntolh dalam mellaksanakan tugas yang telrbaik yang bisa 

dibelrikan dalam melngellolla polndolk. 

Ketiga, Kepemimpinan pada penggerakan. Kelpelmimpinan 

bagdian dari pelrwujudan kelpelmimpinan kiai polndolk. Aktivitas kiai 

untuk melnggelrakkan SDM Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi 

pelsantreln belkelrja melnelmukan bahwa adanya prolgram dan upaya 

yang dilakukan ollelh kiai dan Pelngellollaan SDMdi lingkungan Polndolk 

Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi (intelrnal) dan ataupun lingkungan 

luar Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi (elktelrnal). Upaya 

melnggerakkan SDM intelrnal telrlihat dari kelgiatan rapat/musyawarah 

rutin yang mellibat selluruh SDM intelrnal, sellanjutnya adanya upaya kiai 

melnghimpun tolkolh masyarakat, olrang tua santri dan alumni dalam 

selbuah kelgiatan. Telrlihat saat pelnulis melnyaksikan tabligh akbar yang 

di gellar selcara umum.339 

Melngelnai pellaksanaan tugas pelmimpin sellama ini, belrikut 

wawancara delngan AZ, salah satu pelndidik melngatakan bahwa 

pelmimpin polndolk pelsantreln melmiliki pelran yang belsar dalam 

mellaksanakan tugasnya selbagai pelmimpin untuk melndolrolng selluruh 

warga polndolk belkelrja selsuai tugasnya masing-masing, melskipun 

tugas olpelrasiolnal selhari-hari banyak diwajikan kelpada wakil 

                                                             
338 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, 2023. 
339 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 1 Juni 2023. 
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pelmimpin.Kelpelmimpinan dilakukan telrhadap SDM, biaya, sarana dan 

prasarana, telknollolgi dan infolrmasi.340 

Pelmimpin polndolk pelsantreln melmiliki oltolritas telrtinggi dalam 

kelpelmimpinan polndolk pelsantreln  yang harus belrusaha 

melmpelngaruhi, melndolrolng, melmbimbing, dan melngarahkan dan 

melnggelrakkan polrsolnil yang ada di polndolk pelsantreln  untuk belkelrja 

guna melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. Prolsels pelnggelrakan dan 

melngarahkan melrupakan kelgiatan usaha, cara, telhnik dan meltolde l 

untuk melndolrolng para anggolta olrganisasi agar mau dan ikhlas belkelrja 

delngan selbaik mungkin delmi telrcapainya tujuan olrganisasi delngan 

elfelsieln, elfelktif dan elkolnolmis.  

Alat pelmoltivasdian kelrja SDM Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta 

Jambi belrdasarkan pelngamatan pelnulis sellama belrada di lolkasi 

pelnellitian ada belbelrapa melddia kiai dalam melmbelrikan moltivasi 

telrhadap SDM yang ada di Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi, 

ddiantaranya: 1) melmbelrikan kellolnggran SDm bila mellanjutkan studi 

atau kelpellatihan lainnya dalam rangka melningkatkan kolptelnsi 2) 

melngupayakan hasil tambahan mellalui usaha belrsama yang di kellolla 

ollelh Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi dan belrdampak pada 

SDM yang ada spelrti ada bolnus atau gaji tambahan.341 

SDM pelsantreln juga melmbutuhkan pelmbelrdayaan dalam belkelrja. 

Belkelrja selcara mandiri delngan kelrpelcayaan yang pelnuh dari kiai. 

Melngelnai wadah pelmbelrdayaan SDM Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

Kolta Jambi pelsantreln melnelmukan bahwa SDM intelrnal dan elkstelrnal 

melliputi: 1) melmbelrikan tugas selsuai koltelnsi stellah di lihat ijazah dan 

di tels 2) mellalui rapat atau musyawarah seltiap lelmbaga dan seltiap 

kelgiatan selpelrti pelmbelntukan kelpatdiaan, seldangkan intelrnalnya 3) 

melmbuat struktur kolmitel smadrasah seltiap tingkatannya MTs dan MA, 

                                                             
340 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 1 Juni 2023. 
341 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 1 Juni 2023. 
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4) melmpellolpolri telrbelntuknya olrganisai alumni dan kelluarga belsar 

Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi.342 

Kelmudian kiai juga melmastikan SDM pelsantreln belkelrja delngan 

administrasi yang telrtib. Melngelnai hal ini, maka pelngamatan pelnelliti 

melnelmukan telrdapat pelngellollaan SDM belrdasarkan SATMINKAL 

(satuan Adminsitrasi pangkal) melnurut lelmbaga-lelbaga di bawah 

naungan Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi pelsantreln. 

Telrlihat data masing-masing pelndidik pada maf filing kabinelt yang 

telrsusun dirak masing masing lelmbaga, lapolran bulanan lelmbaga 

sudah belrjalan delngan baik, dan sistelm kolnpelnsasi belrdasrkan jam 

pellajaran dan tunjangan jabatan.343 

Di suatu polndolk pelsantreln selolrang pelmimpin polndolk pelsantreln 

selbagai pelnggelrak, yakni usaha yang dilakukan ollelh selolrang 

pelmimpin kelpada para bawahannya delngan jalan melngarahkan dan 

melmbelrikan peltunjuk agar melrelka mau mellaksanakan tugasnya 

delngan baik melnuju telrcapainya tujuan yang tellah ditelntukan belrsama.  

Keempat, kepemimpinan pada Pengawasan/Pengontrolan. 

Pelngawasan/Pelngolntrollan melrupakan salah satu kelgiatan atau 

aktivitas pelmbinaan yang direlncanakan pelmimpin Polndolk Pelsantreln 

Al-Jauhareln Kolta Jambi untuk melmbantu para bawahan, selpelrti 

pelndidik dan staf dalam mellakukan pelkelrjaan melrelka selcara elfelktif 

untuk melmbantu pelndidik dalam melngelmbangkan kelmampuan para 

pelndidik melngellolla prolsels bellajar melngajar delmi telrcapainya tujuan 

pelndidikan. Supelrvisi melmiliki keldudukan selntral dalam upaya 

pelmbinaan dan pelngelmbangan kelgiatan kelrja sama dalam suatu 

olrganisasi, delwasa ini tellah dipellajari selcara ilmiah. Lelmbaga 

pelndidikan selbagai salah satu belntuk olrganisasi telntunya tidak dapat 

mellelpaskan diri dari kelgiatan supelrvisi.  

                                                             
342 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal, 1 Juni 2023. 
343 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal, 1 juni 2023. 
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Pellaksanaan supelrvisi yang dilakukan pelmimpin polndolk pelsantreln 

maupun yang dilakukan ollelh pelngawas pelndidikan dari Kanwil 

Kelmelntelrian Agama Kolta Jambi sudah belrjalan. Melskipun pelmimpin 

polndolk pelsantreln tidak pelrnah melnsupelrvisi kellas, namun tugas 

telrselbut dibelrikan kelpada wakil pelmimpin polndolk pelsantreln.344 

Pelningkatan kualitas pelndidikan mutlak dilakukan ollelh pelmimpin 

polndolk pelsantreln selbagai ageln pelrubahan SDM mellalui kelgiatan 

pelmbelnahan kelpelmimpinanpolndolk pelsantreln delngan wadah 

pelmbinaan keltelnagaan selrta sistelm lainnya. Kelmajuan polndolk 

pelsantreln sangat ditelntukan ollelh seljauh mana tingkat kelmajuan 

kelpelmimpinan pelmimpin polndolk pelsantreln di dalam mellaksanakan 

Pelngawasan/Pelngolntrollan.  

Aktivitas kiai mellakukan Pelngawasan/Pelngolntrollan telrhadap kelrja 

SDM Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi belrdasarkan 

pelngamatan sellama di lolkasi pelnellitian melnelmukan bahwa kiai 

belrsama   wakilnya   mellakukan Pelngawasan/Pelngolntrollan ada 

bawahannya  selpelrti  ustadz dan ustadzah   pelgawai dan staf 

administrasi selmuanya sampai pada peltugas kelamanan pramusaji 

dilakukan Pelngawasan/Pelngolntrollan pelkelrjaan. wakill mudir bidang 

kurikulum mellalukan pelngolntrollan abselnsi kelgiatan bellajar melngajar 

(KBM) telrhadap ustad/ustazah, peltugas kelbelrsihan, peltugas 

kelamanan, dan olpelratolr.345 

O lbselrvasi lelbih lanjut sellama belbelrapa waktu dilolkasi pelnellitian 

melnelmukan bahwa pimpinan mellakukan pelngawsan dan 

melndellelgasikan tugas pelngawsan telrutama telknik dilapangan, 

pimpinan melnelrima lapolran dari masing-masing wakil dan atau kelpala 

madrasah di bawah naungan Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta 

Jambi.346 

                                                             
344 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 1 Juni  2023. 
345 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 7 Juni 2023. 
346 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal, 7 Juni 2023 
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Pelngawasan/Pelngolntrollan melrupakan tindak lanjut dari kelgiatan 

pellaksanaan yang nanti diakhiri elvaluasi. Pelngawasan/Pelngolntrollan 

dilakukan agar pelrelncanaan yang tellah disusun bisa dilaksanakan 

pelndidik delngan baik. Pelngawasan/Pelngolntrollan ini dilakukan seljak 

pelrelncanaan direlalisasikan hingga sellelsai dilaksanakan. Melngelnai 

Pelngawasan/Pelngolntrollan, pelmimpin Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln 

Kolta Jambi belrinisial AH melngatakan bahwa 

Pelngawasan/Pelngolntrollan dalam rangka prolfelsiolnalitas  pelndidik 

dilakukan wakil pelmimpin polndolk pelsantreln. 

Pelngawasan/Pelngolntrollan ini dimaksudkan untuk mellihat elfelktivitas 

dan elfelsielnsi kelrja pelndidik dalam melngajar  selsuai delngan relalisasi 

kelmampuan pelndidik dan telnaga kelpelndidikan.347 

Pelngamatan pelnulis di Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi  

di mana Pelngawasan/Pelngolntrollan dilakukan telrhadap kelgiatan 

relalisasi prolgram melngajar, pellatihan, rapat pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan, pelndidikan dan selrtifikasi pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan, pelmbuatan silabus dan prolsels pelmbellajaran. Pelmimpin 

polndolk pelsantreln mellakukan Pelngawasan/Pelngolntrollan dan elvaluasi 

pelnanganan masalah pelndidik masih tidak telrjadwal.348 

Hasil Pelngawasan/Pelngolntrollan melrupakan hal yang pelnting bagi 

pelngelmbangan SDM Polndolk Pelsantreln. Melngelnai hal ini dijellaskan 

pelmimpin polndolk pelsantreln belrinisial AM melngatakan bahwa bagi 

pelndidik masih kelsulitan melnyusun pelrangkat melngajar. 

Pelngawasan/Pelngolntrollan bdiasanya dikaitkan delngan SDM Polndolk 

Pelsantrelnmelnyusun pelrangkat melngajar.349 

Pelngawasan/Pelngolntrollan dan elvaluasi ditingkatkan pada 

pelndidik yang bellum selrtifikasi dan melmiliki moltivasi kelrja yang relndah 

dalam melnyellelsaikan tugas-tugas melngajarnya di polndolk pelsantreln. 

                                                             
347 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal, 7 Juni 2023. 
348 Observasi, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal, 7 Juni 2023 
349 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal, 7 juni 2023. 
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Masih wawancara delngan AH, yang melngatakan bahwa melmang 

Pelngawasan/Pelngolntrollan tidak telrdapat selcara sistelmatis, dalam arti 

tidak telrtulis, pelmimpin polndolk pelsantreln guna melngaitkan daftar 

pelniladian SDM Polndolk Pelsantreln yang melncakup, prelstasi, 

kelselddian, keljujuran, dan lain-lain.350 

Wawancara di atas melnjellaskan bahwa Pelngawasan atau 

Pelngolntrollan tellah dilakukan ollelh pelmimpin polndolk pelsantreln akhir 

tahun pellajaran pada waktu-waktu telrtelntu yang tellah diteltapkan. 

Pelrmasalahan pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln salah satunya 

adalah kurangnya usaha pelngelmbangan diri yang ditawarkan 

pelmimpin. Hal ini te lrgambar dari wawancara de lngan K, salah se lo lrang 

pe lndidik dan te lnaga kelpe lndidikan: "Pe lngawasan/Pe lngo lntrollan 

telrhadap kelrja pelndidik yang dilakukan pe lmimpin polndolk pelsantreln 

be llum telrjadwal."351 Wawancara ini me lnjellaskan bahwa 

Pelngawasan/Pelngo lntrollan telrhadap kelrja pelndidik yang dilakukan 

pelmimpin polndolk pelsantreln bellum telrjadwaldan hasil 

Pelngawasan/Pelngolntrollan bellum ditindaklanjuti dalam be lntuk 

pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln, selpelrti wolrksholp, selminar dan 

pellatihan. 

b. Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari 

Pertama, Kepemimpinan pada Perencanaan. Pelmimpin polndolk 

pelsantreln melmiliki pelran yang belsar dalam mellaksanakan tugasnya 

selbagai manajelr untuk mellaksanakan relncana pelnataan yang baik 

bagi kellangsungan polndolk pelsantrelnnya. pelmimpin polndolk pelsantreln 

melrelncanakan keltelntuan kelrja mellalui rapat delngan pelndidik dan 

telnaga kelpelndidikan.Belrdasarkan olbselrvasi pelnulis, di mana tugas 

pelmimpin polndolk pelsantreln tidak selring mellakukan rapat belrkaitan 

delngan relncana kelgiatan polndolk pelsantreln, hanya saja jika hal itu 

sudah sangat pelnting, maka rapat sellalu di bawahi langsung pelmimpin 

                                                             
350 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 7 Juni 2023. 
351 Wawancara, Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi, tanggal 7 juni 2023. 
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polndolk pelsantreln misalnya melmbahas relncana pelmbangunan 

geldung, daya tampung kellas bagi santri, pellimpahan welwelnang 

kelpada wakil polndolk.352 

Belrdasarkan keltelrangan di atas dapat dikeltahui bahwa tugas 

pelmimpin polndolk pelsantreln mellakukan relncana dan telrlibat pelnuh 

dan selntral dalam melnyusun prolgram kelrja polndolk, melskipun 

kelhadirannya tidak selcara pelnuh di lokasi. 

Prolgram kelrja kiai dalam pelngellollaan SDM polndolk pelsantreln di 

mana olbselrvasi pelnelliti melnelmukan bahwa kelgiatan dan prolgram 

kelrja telrdapat kelgiatan pelngellollaan SDM, mulai dari melrelncanakan, 

pelrelkrutan, pelmbelrdian tugas selsuai delngan kelahlian, dan elvaluasi 

sellama masa uji colba SDM  yang baru ditelrima di Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman Kabupateln Batanghari.353 

Wawancara delngan AH, pimpinan melnjellaskan bahwa pelnelrimaan 

telnaga pelndidik dan atau telnaga kelpelndidikan di lelmbaga kami 

melmpelrhatikan ijazah dan latar bellakang pelndidikannya di uatamakan 

belrlatar pelndidikan pelsantreln, jika ada yang bellum pas maka kami 

akan tels dan lihat kinelrja 1 atau 2 bulan pelrtama, jika selsuai harapan 

maka akan kami pakai jika tidak maka tidak kami teltapkan SK 

pelngangkatan.354 

Kelgiatan polndolk pelsantreln dapat belrjalan dan melncapai sasaran 

yang diinginkan, maka prolgram pelrelncanaan disusun selcara belnar 

delngan melmpelrtimbangkan belrbagai aspelk telrmasuk kolndisi waktu 

yang telpat. Wawancara delngan HA, wakil pimpinan bahwa: selmua 

SDM, biaya, sarana dan prasarana, telknollolgi dan infolrmasi dikellolla 

belrsama antara pelmimpin dan wakil. Pelmimpin polndolk melnjellaskan 

relncana-relncana mellalui rapat disampaikan selcara lisan, dan 

                                                             
352 Observasi, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal, 10 Juni 

2023 
353 Observasi, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal, 10 Juni 

2023. 
354 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal, 10 

Juni 2023. 
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didolkumelntasikan mellalui noltuleln rapat. Garis-garis belsar relncana 

sudah ada, dan relalisasinya diselrahkan kel pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan-pelndidik dan telnaga kelpelndidikan.355 

Wawancara delngan MS, salah selolrang pelndidik melnjellaskan 

bahwa Seltiap 1 bulan selkali di adakan rapat kololrddianasi antara 

pelndidik dan telnaga kelpelndidikan Yayasan, Delwan Asatidz (Pelndidik 

dan telnaga kelpelndidikan), dan pelgawai polndolk Pelsantreln. Baik 

Pelndidik Umum maupun Pelndidik Salafiyah. Yang di bahas dalam 

rapat adalah salah satunya melnyellelsaikan masalah-masalah yang 

telrjadi dalam 1 bulan telrselbut.356 

Manajelmeln pelmimpin polndolk pelsantreln telrhadap SDM Polndolk 

Pelsantreln agar dapat telrlaksana delngan baik. Tanpa pelrelncanaan dan 

pellaksanaan yang matang maka suatu kelgiatan telntu bisa melngalami 

hambatan yang melngakibatkan kelgagalan. Melrelncanakan selsuatu 

kelgiatan melrupakan tindakan awal selbagai pelngakuan bahwa suatu 

pelkelrjaan tidak selmata-mata ditelntukan selndiri kelbelrhasilannya, 

namun banyak faktolr lain yang harus dipelrsdiapkan untuk melndukung 

kelbelrhasilan telrselbut, pelrelncanaan adalah seljumlah kelgiatan yang 

ditelntukan selbellumnya untuk mellaksanakan pada suatu prioldel telrtelntu 

dalam rangka melncapai tujuan yang dicita-citakan. 

Polndolk Pelsantreln Fathurrahman melmiliki Visi melwujudkan 

gelnelrasi pelnelrus bangsa, yang belragama, belriman dan belrtaqwa, 

melngamalkan ajaran-ajaran agama selcara melnyelluruh. Selrta 

melrelalisasikan Pancasila dalam kelhidupan selhari-hari. Untuk 

melwujudkan visi telrselbut, Polndolk Pelsantreln Fathurrahman melmiliki 

misi selbagai belrikut: 

a. Delngan sarana dan dana yang melmadai (Asrama dan telmpat 

ibadah selrta ruangbellajar yang cukup) melmfasilitasi dan 

                                                             
355 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal, 10 

Juni 2023 
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melndukung selluruh kelgiatan bagi santri dan masyarakatselkitar. 

b. Melndidiksantriagarmelnjadimanusiabelrguna,melngamalkanselluruh

ajaran agama, dan belrbudi pelkelrti muldia, selrta pelkatelr hadap 

pelrubahan zaman.357 

Tujuan didirikannya Polndolk Pelsantreln Fathurrahman yaitu: 

a. Selbagai sarana untuk melnampung santri yang kurang mampu di 

dalam melnelmpuh jelnjangpelndidikan. 

b. Untuk melmfasilitasi kelgiatan-kelgiatan belrnilai solsial diselluruh 

masyarakat. 

c. Untuk melndidik santri melnjadi telrampil dan sdiap ditelrjunkan di 

dalam masyarakat.358 

Sasaran yang ingin dicapai delngan belrdirinya Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman adalah dapat telrlaksananya selluruh kelgiatan,baik 

didalam pelndidikan, dan kelagamaan yang pada akhirnya belrdampak 

polsitif pada 

a. Telrciptanya santri yang belrpelndidikan, yang dapat melngamalkan 

ilmunya dan belrakhlakmuldia. 

b. Nilai kelbelrsamaan akan dapattelrjaga. 

c. Delngan kualitas molral gelnelrasi muda yang belrilmu, maka Masa 

delpan bangsa ini dapat diharapkan jauh lelbih baik dari pada 

selkarang.359 

Pelrelncanaan dalam Pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln disusun 

dalam belntuk prolgram kelrja. Prolgram melrupakan pelrnyataan yang 

belrisi kelsimpulan dan belbelrapa altelrnatif pelmelcahan tantangan utama 

yang melmiliki karaktelristik yang saling melndukung, saling telrgantung 

atau saling belrkaitan untuk melncapai tujuan yang sama.  

                                                             
357 Dokumentasi Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari Kabupaten 

Batanghari, 2023. 
358 Dokumentasi Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari Kabupaten 

Batanghari, 2023. 
359 Dokumentasi Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari Kabupaten 

Batanghari, 2023. 
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Prolgram-prolgram kelrja rutin Polndolk Pelsantreln Fathurrahman 

yang belrkaitan langsung delngan masyarakat, di antaranya: 

a. Melnampung dan melmbiayai selluruh kelbutuhan hidup selrta 

pelndidikan bagi anak-anak yang kurangmampu. 

b. Pelmbinaan dan bimbingan Rolhani bagi masyarakat dan 

pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan polndolk pelsantreln dalam 

prolgram pelngajian rutin 2x selminggu. 

c. Hubungan kelmitraan delngan belrbagai pihak guna dapat belrsama-

sama melmbangun dan melngelmbangkan Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman.360 

Prolgram jangka panjang Polndolk Pelsantreln Fathurrahman yaitu : 

a. Melndirikan Polndolk Pelsantreln Khusus Salafiah di Delsa Selngkati  

Kelcamatan Melrsam Kabupateln Batanghari yang akan dibangun 

selcara belrtahap. 

b. Melmbangun fasilitas Polndolk Pelsantreln selcara lelngkap dan 

telrpadu. 

c. Melngadakan relncana kelrja sama pelngellollaan polndolk pelsantre ln 

delngan polndolk pelsantreln dari pulau Jawa dalam melngelmbangkan 

sistelm pelndidikan Islam telrpadu yang melmpunyai visi dan misi 

yang sama. 

d. Melmbangun kelrja sama lolkal delngan warga muslim di prolpinsi lain 

delmi telgaknya sydiar Islam di mukabumi. 

e. Melngelmbangkan kawasan wisata rolhani delngan kelgiatan 

kelrolhanian bagi masyarakat muslim di Prolpinsi Jambi. 

f. Melndidik santriwan dan santriwati yang mandiri dan belrdeldikasi 

dan belrguna bagi Agama, Nusa danBangsa.361 

Prolgram kelrja yang tellahdijalankan sellama ini adalah: 

a. Pelmbangunan 100% Masjid "FATHURRAHMAN". 
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b. Pelmbangunan belbelrapa Geldung Selkollah ,labolratolrium 

,pelrpustakaan dan Geldung Asrama. 

c. Pellaksanaan KBM folrmal dan nolnfolrmal bagi santriwan/I mulai 

Jam 7.30- 

d. 21.30 WIB di seltiap harinya kelcuali hari libur. 

e. Pelngajian rutin mingguan dan bulanan bagi masyarakat dan 

pelndidik dan telnaga kelpelndidikan Polndolk Pelsantreln, seltiap 

malam Rabu dalam selminggu dan seltiap Rabu Kliwoln dalam 

selbulan. 

f. Pelrelkrutan selbagian santri dari gollolngan anak yatim / piatu dan 

fakir miskin selsuai kapasitas, telmpat, dan kelmampuan yang ada 

mellalui Panti Asuh Fathurrahman. 

g. Melmbuka Taman Pelndidikan dan Baca Tulis Al-Qur'an, bagi anak-

anak masyarakat selkitar Polndolk Pelsantreln, yang saat ini 

belrjumlah 20 anak, delngan telnaga pelngajar selbanyak 6olrang.362 

Prolgram kelrja dalam Pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln disusun 

dalam belntuk prolgram kelrja. Prolgram melrupakan pelrnyataan yang 

belrisi kelsimpulan dan belbelrapa altelrnatif pelmelcahan tantangan utama 

yang melmiliki karaktelristik yang saling melndukung, saling telrgantung 

atau saling belrkaitan untuk melncapai tujuan yang sama.  

Prolgram kelrja Polndolk Pelsantreln Fathurrahman Kabupateln 

Batangharitelrkait pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln melnurut AR 

adalah pelndidik melngajar selsuai delngan bidang dan jurusannya, 

kualifikasi pelndidik S-1 atau D-IV; melmbelri pellatihan dan 

pelngelmbangan SDM pelndidik dan telnaga kelpelndidikan; melndolrolng 

pelndidik selcara belrtahap selsuai kuolta untuk melmiliki selrtifikasi prolfelsi 

pelndidik dan telnaga kelpelndidikan; melmiliki kelcukupan jumlah pelndidik 

selsuai rasiol Standar Pellayanan Minimal (SPM); melwujudkan suasana 

kelrja yang nyaman dan harmolnis; mellaksanakan koldel eltik dan tata 

                                                             
362 Dokumentasi Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari Kabupaten 

Batanghari, 2023. 
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telrtib pelndidik dan telnaga kelpelndidikan; selrta rapat rutin delngan 

pelndidik minimal 2 bulan selkali.363 

Melnelrapkan keltelrampilan-keltelrampilan manajelrial polndolk 

pelsantreln salah satunya melnyusun pelrelncanaan dalam rangka 

pelndayagunaan sumbelr daya pelndidik selcara olptimal delngan cara 

mampu melngkololrdinasikan pelndidik dalam melrellalisasikan 

kelselluruhan relncana untuk melngapai visi, melngelmban misi, melngapai 

tujuan dan sasaran polndolk pelsantreln dan mampu belrkolmunikasi, 

melmbelrikan pelngarahan pelnugasan, dan melmoltivasi pelndidik dan staf 

agar mellaksanakan tugas polkolk dan fungsinya masing-masing selsuai 

delngan standar polndolk yang tellah diteltapkan.  

Melnurut pelmimpin Polndolk belrinisial MRJ bahwa relncana ini 

melmudahkan telrwujudnya visi dan misi selrta tujuan polndolk pelsantreln, 

untuk melmbelrikan peldolman kelpada pelndidik dalam mellaksanakan 

kelgiatan kelrja seltiap tahunnya, melmudahkan olrganisasi polndolk 

pelsantreln dalam mellaksanakan kelgiatan selsuai delngan jolb dan 

tanggung jawabnya dan melmudahkan dalam mellaksanakan elvaluasi 

kelbelrhasilan sellama jangka waktu satu tahun.364 

Relncana ini melrupakan wujud pellaksanaan pelningkatan 

prolfelsiolnalitasyang dilakukan pelmimpin polndolk pelsantreln.  Belrikut 

tata telrtib yang dipatuhi selmua warga pelndidik di Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman Kabupateln Batanghari yaitu peltugas/pelndidik pikelt dan 

pelndidik yang belkelrja pada jam pelrtama diwajibkan hadir selbellum 

pellajaran dimulai; seltiap hari melnandatangani daftar hadir; pelndidik 

yang telrlambat hadir wajib melmbelritahu peltugas pikelt; pada saat ada 

jam belkelrja, pelndidik dilarang kelluar lolkasi polndolk pelsantreln,  

selhingga melninggalkan santri (tidak dibelri pellajaran); dan apabila 

telrpaksa kelluar lolkasi polndolk pelsantreln selbagaimana diselbutkan 

                                                             
363 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal, 15 Juni 

2023. 
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pada polin 4 pelndidik harus izin kelpada pelmimpin polndolk pelsantreln 

dan melmbelri tugas pada santri. 

Pelmimpin polndolk pelsantreln melmahami bahwa SDM Polndolk 

Pelsantreln di lingkungan polndolk melmbelrikan pelrspelktif dan kelrangka 

dasar untuk mellihat, melmahami, dan melmelcahkan belrbagai prolblelm 

yang telrjadi di polndolk. Selbagaimana dikelmukakan ollelh sellaku 

pelmimpin Polndolk Pelsantreln Fathurrahman Kabupateln Batanghari 

bahwa untuk Pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln dalam 

mellaksanakan tugas dan fungsinya dilakukan selbelntuk solsialisasi atau 

himbauan lisan selcara kolntinuitas dan flelksibell yang belrisikan 

pelraturan-pelraturan kelwajiban bagi pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, 

keltika dalam belkelrja maupun di luar lingkungan polndolk. Sellain itu juga 

belrisi sistelm pelmbinaan yang dilakukan (hukuman) belrtujuan untuk 

melmbelrikan infolrmasi yang belrmanfaat bagi pelndidik keltika belrada di 

lingkungan polndolk.365 

Belrdasarkan hal telrselbut dipahami bahwa selolrang pelmimpin 

polndolk pelsantreln tellah melmbuat suatu kelputusan atau kelbijakan lisan 

dan telrtulis yang belrsifat melmbangun dan kelbijakan telrselbut 

diteltapkan selcara belrsama delngan bawahan yang belrtujuan agar 

seltiap individu melmiliki sifat tanggungjawab telrhadap kelputusan yang 

dilakukan ollelh selselolrang pelmimpin, di mana tanggung jawab telrselbut 

akan belrdampak pada dirinya keltika belrada di dunia maupun di akhirat.   

Kedua, Kepemimpinan pada Pengorganisasian. Lelmbaga 

pelndidikan folrmal selbagai pelnyellelnggara olrganisasi kelrja, 

disellelnggarakan selcara sistelmatis, telrpimpin dan telrarah, karelna 

olrganisasi dilaksanakan untuk melnciptakan prolsels selrangkadian yang 

telrarah pada tujuan yang tellah diteltapkan. Selbagai olrganisasi kelgiatan 

kelrja maka untuk melncapai tujuan olrganisasi itu harus disusun selbagai 

tata laksana yang dapat mellaksanakan tugasnya masing-masing baik 
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tujuan umum maupun tujuan khusus melnurut jelnis dan tingkatnya 

masing-masing.  

Distrubusi SDM polndolk pelsantreln dalam tugasnya selsuai prinsip 

thel right man and right placel, olbselrvasi pelnelliti melnelmukan bahwa 

pelngellolmpolkkan selsuai delngan kolmptelnsi SDM sudah ada dan 

melnjadi kelbaisaan bagi SDM yang baru di telrima delngan mellihat latar 

bellakang dan kelmampuan keltika wawancara. Ijazah melrupakan polint 

administrasi keltika pelrelkrutan sellanjunya ddiadakan tels selpelrti baca 

kitab, wawancara kelmampuan jika pelnelrimaan pelndidik kelagamaan. 

Jika pelndidik bidang studi umum mak juga diwawancara selpelutra 

pelngeltahun umum yang di butuhkan delngan mellihat akhlak dan 

pelrilaku baik pelndidik atau telnaga kelpelndidikan di Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman Kabupateln Batanghari.366 

Telrkait jolb delscriptioln atau uraian tugas pelndidik diPolndolk 

Pelsantreln Fathurrahman Kabupateln Batanghari yang sudah 

direlncanakan adalah:  

a) Pelndidik Mata Pellajaran 

(1) Mellaksanakan pelngajaran selpelrti prolgram tahunan/selmelstelr, 

prolgram satuan pelngajaran (satuan pelmbellajaran), prolgram 

relncana pelngajaran (RP), prolgram mingguan pelndidik dan 

lelmbar kelgiatan santri. 

(2) Mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran, mellaksanakan kelgiatan 

pelniladian bellajar, ualangan hardian, selmelstelran/tahunan, 

mellaksanakan analisis hasil ulangan harian. 

(3) Mellaksanakan prolgram pelrbaikan dan pelngayaan, melngisi 

daftar nilai santri selrta mellaksanakan kelgiatan melmbimbingn 

pelndidik dalam kelgiatan prolsels bellajar melngajar. 

(4) Melmbuat alat pellajaran/alat pelraga, melnciptakan karya selni, 

melngikuti kelgiatan pelngelmbangan dan pelmasyarakatan 
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kurikulum, mellaksanakan tugas telrtelntu di polndolk pelsantreln 

dan melngadakan pelngelmbangan bidang pelngajaran yang 

melnjadi tanggung jawabnya. 

(5) Melmbuat catatan telntang kelmajuan hasil bellajar masing-

masing santri, melnelliti daftar hadir santri selbellum melmulai 

pellajaran, melngatur kelbelrsihan ruang kellas dan ruang 

praktikum selrta melngumpulkan dan melnghitung angka kreldit 

untuk kelnaikan pangkatnya. 

b) Wali Kellas 

(1) Pelngellollaan kellas, pelnyellelnggaraan administrasi kellas yang  

melliputi delnah telmpat duduk santri, papan abselnsi santri, 

daftar pellajaran kellas, daftar pikelt kellas, buku abselnsi santri, 

buku kelgiatan pelmbellajaran/buku  kellas dan tata telrtib kellas. 

(2) Melmbuat statistik bulanan santri, pelngisdian daftar kumpulan 

nilai santri (lelggelr), pelmbuatan catatan khusus telntang santri, 

pelncatatan mutasi santri, pelnyusunan buku lapolran pelniladian 

hasil bellajar dan pelmbagdian buku lapolran pelniladian hasil 

bellajar.367 

Pelmimpin polndolk selpelrti selcara klasik melmelgang oltolritas 

telrtinggi di selbuah pelsantreln. O ltolritas inilah yang melnjadikan selolrang 

kiai selbagai pelmimpin telrtinggi di sana. Dalam hal ini melnurut HA, 

pelndidik bahwa Kiai MRJ adalah selolrang pelmimpin telrtinggi selkaligus 

selbagai mudir Pelsantreln Fathurrahman Delsa Selkati. Aktivitas belliau 

sellain selbagai Pelmimpin Pelsantreln Fathurrahman Delsa Selkati juga 

selolrang dan dai disella-sella waktunya dia juga melnpelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan usahanya. Kelgiatan pada saat ini  cukuplah padat, di 

mana kelwajiban selbagai pelnelrus Pelmimpin Pelsantreln Fathurrahman 
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Delsa Selkati yang tellah dimandatkan dari olrang tua selrta harus 

melnghidupkan anak istri selbagai peltani.368 

Sellain itu di polndolk pelsantreln telrdapat struktur Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman Kabupateln Batanghari kelcamatan tabir lintas kabupateln 

Batanghari yang melmiliki tanggung jawab yang belrbelda, belrikut 

pelnjabarannya: 

a) Tugas Mudir (Kelpala Selkollah) 

(1) Melrelncanakan prolgram yang akan dilaksanakan 

(2) Selbagai pelnggelrak /pelmoltivasi dari prolgram telrselbut 

(3) Melngawasi kelgiatan bellajar melngajar 

(4) Melngolrganisasikan 

b) Tugas Bagdian Tata Usaha 

(1) Melngisi filel pelgawai 

(2) Melnulis statistik pelgawai dan pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan 

(3) Melngiveltarisir selmua barang-barang milik selkollah 

(4) Melpelndidik dan telnaga kelpelndidikan selmua surat melnyurat 

baik surat yang masuk maupun surat yang kelluar 

(5) Mellelngkapi administrasi didalam prolsels bellajar melngajar dan 

lain-lain. 

c) Tugas Bidang Kurikulum 

(1) Melnyusun pelmbagdian dan uraian tugas pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan 

(2) Melnyusun jadwal/rolstelr pellajaran 

(3) Melnyusun pelnjabaran kellelndelr pelndidikan 

(4) Melmbina dan melmelriksa administrasi pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan, selpelrti prolgram hardian, prolgram tahunan, 

prolgram selmelstelr. 

(5) Melmelriksa administrasi wali kellas dan pelndidik pikelt 
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(6) Melnyusun pelmbagdian buku lapolran pelndidikan 

(7) Mellaksanakan tugas lain yang dibelrikan ollelh mudir baik selcara 

telrtulis maupun selcara lisan. 

d) Tugas Bidang Kelsantrdian 

(1) Melnyusun prolgram pelmbinaan dan kelgiatan O lSIS 

(2) Melmbimbing, melngarahkan dan melngelndalikan kelgiatan 

O lSIS dalam rangka melngadakan disiplin tata telrtib santri. 

(3) Melngkololrdinir, pellaksanaan pikelt santri 

(4) Melngellolpolrkan santri dalam bellajar melngajar 

(5) Melngatur kelgiatan elkstrakurikulelr 

(6) Melngatur pelnelrimaan dan sellelksi pelnelrimaan santri baru 

(7) Papan statistik 

(8) Melmolnitolr kelhidupan santri mellalui abseln santri 

e) Tugas Telnaga Pelngajar/Pelndidik dan telnaga kelpelndidikan 

(1) Mellaksanakan tugas melngajar melnurut jadwal yang tellah 

ditelntukan  

(2) Melnciptakan kolndisi psikis (kolndusif) selhingga situasi dan 

pellaksanaan bellajar melngajar dalam belrkelmbang dan belrjalan 

delngan baik 

(3) Melmbuat prolgram kelgiatan selhardian, pelrsdiapan melngajar 

tahunan, selmelstelran, analisis, selrta  pelrbaikan dan pelngayaan 

(4) Belrusaha melngeltahui atau melnggali bakat, minat, dan 

kelmampuan santri 

(5) Melngisi daftar hadir santri, agelnda kellas, buku dan catatan 

kelgiatan hardian. 

f) Tugas Wali Kellas. Melmbantu dan belrtanggung jawab kelpada 

pelmimpin dalam: 

(1) Melngellolla kellas 

(2) Pelnyellelnggaraan administrasi kellas 

(3) Pelnyusunan dan pelmbuatan statistik bulanan anak didik 

(4) Pelmbuatan catatan khusus telntang anak didik 
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(5) Melncatat mutasi anak didik 

(6) Pelngisdian buku lapolr pelniladian hasil bellajar 

(7) Pelmbagdian buku lapolr pelniladian hasil bellajar 

(8) Melnjaga kellancaran KBM dalam kellas yang dibimbingnya 

(9) Melngadakan bimbingan kelpada santri di kellas masing-masing 

(10) Mellaksanakan tugas lain yang dibelrikan ollelh mudir  

g) Tugas Santri. Santri belrtanggung jawab untuk melnelrima pellajaran 

yang dibelrikan ollelh pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, melntaati 

aturan-aturan yang tellah diteltapkan ollelh Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman. 

Pelngolrganisasikan pelndidik dilakukan pelmimpin polndolk 

pelsantreln dellelgatif delngan kelmampuan manajelmeln selrta 

kelpelmimpinan yang dimilki untuk melnelmpatkan pelndidik selsuai 

delngan kelahliannya. AR, pelmimpin Polndolk Pelsantreln Fathurrahman 

Kabupateln Batanghari melngatakan bahwa: “Saya belrusaha melmbagi 

tugas kelrja selsuai delngan kelmampuan pelndidik di Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman Kabupateln Batanghari ini. Saya juga belrusaha 

melnggunakan sarjana delsa ini untuk belkelrja atau melngabdi selbagai 

pelndidik di sini.”369 Kelmandirdian pelmimpin polndolk pelsantreln 

dipelrlukan telrutama untuk melmolbilisasi sumbelr daya polndolk 

pelsantreln selpelrti pelndidik dalam kaitannya delngan pelmbagdian tugas 

kelrja pelndidik dan telnaga kelpelndidikan.  

Ketiga, Kepemimpinan pada Penggerakan. Pelran selntral 

pelmimpin dalam selluruh aktivitas polndolk dapat dilihat cara 

kelpelmimpinannya di polndolk pelsantreln. Pelmimpinlah yang 

melngeltahui cara melmimpin yang selsuai delngan kelbutuhan olrganisasi 

polndolknya selsuai delngan pelngalaman yang dimilikinya. Kolndisi 

belrkaitan delngan tradisi yang ddialami pelmimpin selwaktu selbagai 

santri belrada di polndolk pelsantreln. Melngelnai kelpelmimpinan yang 
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dijalankan pelmimpin polndolk, maka keltelrangan dari MM, salah satu 

pelndidik melngatakan bahwa: kelpelmimpinan yang ditelrapkan disini 

adalah kelpelmimpinan yang selsuai delngan tradisi pelsantreln, hanya 

saja untuk melmelnuhi tuntutan pelrkelmbangan zaman dan melngadolpsi 

polla pelndidikan madrasah yang telntu belrasal dari pelmelrintah, maka 

kelpelmimpinan yang ada melmelrlukan pelnataan, telrmasuk kelbelradaan 

SDM, biaya, sarana dan prasarana, telknollolgi dan infolrmasi yang 

selsuai delngan keladaan polndolk pelsantreln saat ini.370 

Aktivitas kiai untuk melnggelrakkan SDM polndolk pelsantreln, selsuai 

olbselrvasi pelnelliti yang melnelmukan bahwa adanya prolgram dan upaya 

yang dilakukan ollelh kiai dan Pelngellollaan SDM di di Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman Kabupateln Batanghari (intelrnal) ataupun lingkungan luar 

polndolk (elktelrnal). Upaya melnggelrakkan SDM intelrnal telrlihat dari 

kelgiatan rapat/musyawarah rutin yang mellibat selluruh SDM intelrnal, 

sellanjutnya adanya upaya kiai melnghimpun tolkolh masyarakat, olrang 

tua santri dan alumni dalam selbuah kelgiatan. Telrlihat saat pelnulis 

melnyaksikan tabligh akbar yang di gellar selcara umum.371 

Motivasi kelrja SDM polndolk pelsantreln belrdasarkan olbselrvasi 

pelnelliti melnelmukan bahwa ada belbelrapa meldia kiai dalam 

melmbelrikan moltivasi telrhadap SDM yang ada di Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman Kabupateln Batanghari, diantaranya: 1) melmbelrikan 

kellolnggran SDM bila mellanjutkan studi atau kelpellatihan lainnya dalam 

rangka melningkatkan kolptelnsi 2) melngupayakan hasil tambahan 

mellalui usaha belrsama yang di kellolla ollelh polndolk dan belrdampak 

pada SDM yang ada spelrti ada bolnus atau gaji tambahan.372 

                                                             
370 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal, 15 

Juni 2023. 
371 Observasi, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal,15 Junii 

2023. 
372 Observasi, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal, 15 juni 

2023. 
. 
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Wadah pelmbelrdayaan SDM polndolk pelsantreln olbselrvasi pelnelliti 

melnelmukan bahwa pelmbelrdayaan SDM intelrnal dan elkstelrnal 

melliputi: 1) melmbelrikan tugas selsuai koltelnsi stellah di lihat ijazah dan 

di tels 2) mellalui rapat atau musyawarah seltiap lelmbaga dan seltiap 

kelgiatan selpelrti pelmbelntukan kelpatdiaan, seldangkan intelrnalnya 3) 

melmbuat struktur kolmitel smadrasah seltiap tingkatannya MTs dan MA, 

4) melmpellolpolri telrbelntuknya olrganisai alumni dan kelluarga belsar 

Polndolk Pelsantreln Fathurrahman Kabupateln Batanghari.373 

Pelmimpin melnjadi barolmeltelr kelbelrhasilan kellolmpolk dalam prolsels 

pelrelncanaan, pellaksanaan, pelmbelrian moltivasi, 

Pelngawasan/Pelngolntrollan selhingga telrcapainya tujuan-tujuan 

belrsama dalam kellolmpolk telrselbut. Delngan delmikian, kelpelmimpinan 

yang baik dapat melningkatkan kelmampuan bawahan untuk 

melnunjukan kualitas kelrja selcara maksimal, selhingga pelncapaian 

tujuan dapat dilakukan selcara elfelsieln dan elfelktif. Pelmimpin, dalam 

kelpelmimpinannya melnampilkan belragam moldell dan gaya yang 

akhirnya akan melngklasifikasikan pelmimpin telrselbut kel dalam tipel-tipel 

kelpelmimpinan telrtelntu. 

Lalu pelndidik belrinisial SP juga melngatakan bahwa seltiap 

bawahan melnjalankan tugas masing-masing. Kelpelmimpinan banyak 

diwakilkan. Melskipun delmikian, para pelndidik dan telnaga administrasi 

melmahami polla dan hubungan kelrja selcara utuh. Melrelka melngeltahui 

delngan siapa melrelka harus belrhubungan dan bagaimana hubungan 

itu dilaksanakan, dan dalam kolntelks hubungan SDM Polndolk 

Pelsantreln delngan pelmimpin polndolk pelsantreln melrelka melnjalankan 

tugasnya delngan baik dan dapat dipelrtanggung jawabkan kelpada 

pelmimpin polndolk pelsantreln khususnya yang belrkelnaan delngan 

pelndidik dan telnaga kelpelndidikan.374 

                                                             
373 Observasi, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal, 15 juni 

2023. 
374 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal, 15 

Juni 2023. 
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Selolrang pelmimpin pelndidikan folrmal maupun noln-folrmal melmiliki 

kelmampuan untuk melmimpin para staf pelngajar dan anggolta staf 

lainnya. Kelbelrhasilan selolrang pelmimpin akan sangat belrgantung pada 

kualitas kelpelmimpinannya dalam hal melmpelngaruhi dan kelrja sama 

delngan pelran lain/bawahannya untuk melncapai tujuan. Hal ini 

melnunjukkan bahwa dalam melrumuskan tujuan maupun upaya 

pancapaiannya pelrlu dilakukan ollelh selmua anggolta kellolmpolk yang 

belrgabung dalam ini warga polndolk pelsantreln. Pelmimpin polndolk 

pelsantreln selbagai leladelr mampu melmbelrikan peltunjuk dan 

Pelngawasan/Pelngolntrollan, melningkatkan kelmampuan telnaga 

kelpelndidikan, melmbuka kolmunikasi dua arah, dan melndellelgasi-kan 

tugas. 

Keempat, Kepemimpinan pada Pengawasan/Pengontrolan. Di 

lingkungan lelmbaga pelndidikan telrselbut telrlibat seljumlah manusia 

yang harus belkelrja sama melncapai suatu tujuan. Usaha pelnilaian, 

pelmbinaan, pelngelmbangan, dan pelngelndaldian lelmbaga pelndidikan 

telrselbut telntunya tidak dapat dilelpaskan  dari masalah meltoldel dan alat 

selrta masalah manusianya selndiri yang baru mampu melwujudkan kelrja 

selcara elfelktif. Ollelh karelna itu, dalam usaha pelniladian, pelmbinaan, 

pelngelmbangan dan pelngelndaldian lelmbaga pelndidikan telrselbut 

sangat dipelrlukan pelnelrapan supelrvisi pelndidikan.  

Telrkait Pelngawasan/Pelngolntrollan, maka wakil pelmimpin polndolk 

pelsantreln belrinisial HA melnjellaskan bahwaselcara umum ada dua 

kelgiatan supelrvisi yang dilakukan di sini yaitu pelrtama) supelrvisi yang 

dilakukan ollelh pelmimpin polndolk pelsantreln kelpada pelndidik dan 

telnaga kelpelndidikan. Selcara rutin dan telrjadwal pelmimpin polndolk 

pelsantreln mellaksanakan kelgiatan supelrvisi kelpada pelndidik  dan ada 

lapolran yang dibuat belrkelnanan delngan hal itu. Dalam prolselsnya, 

pelmimpin polndolk pelsantreln melndellelgasikan wakilnya melmantau 

selcara langsung keltika pelndidik seldang melngajar. Keldua supelrvisi 
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yang dilakukan ollelh pelngawas pelmimpin polndolk pelsantreln dan 

pelndidik untuk melningkatkan kinelrja.375 

Kelgiatan polkolk supelrvisi di Polndolk Pelsantreln Fathurrahman yaitu 

mellakukan pelmbinaan pelmimpin polndolk pelsantreln pada umumnya 

dan pelndidik pada khususnya. Selbagai dampak melningkatnya kualitas 

pelmbellajaran, telntu dapat melningkatkan pula prelstasi bellajar santri, 

dan itu belrarti dapat melningkatkan kualitas lulusan polndolk pelsantreln.  

Aktivitas kiai mellakukan Pelngawasan/Pelngolntrollan telrhadap kelrja 

SDM polndolk pelsantreln, maka pelngamatan pelnulis sellama di lolkasi 

pelnellitian Kiai belrsama   wakilnya   mellakukan 

Pelngawasan/Pelngolntrollan ada bawahannya    selpelrti  ustadz dan 

ustadzah   pelgawai dan staff administrasi selmuanya sampai pada 

peltugas kelamanan peltugas catelring santri dilakukan 

Pelngawasan/Pelngolntrollan pelkelrjaan. wakill mudir bidang kurikulum 

mellalukan pelngolntrollan abselnsi kelgiatan bellajar melngajar (KBM) 

telrhadap ustad/ustazah, peltugas kelbelrsihan, peltugas kelamanan, dan 

olpelratolr di Polndolk Pelsantreln Fathurrahman Kabupateln Batanghari.376 

Intelnsitas Pelngawasan/Pelngolntrollan yang digunakan kiai 

telrhadap SDM polndolk pelsantreln, maka olbselrvasi pelnelliti melnelmukan 

bahwa sellama belbelrapa waktu dilolkasi pelnellitian pimpinan mellakukan 

pelngawsan dan melndellelgasikan tugas pelngawsan telrutama telknik 

dilapangan, pimpinan melnelrima lapolran dari masing-masing wakil dan 

atau kelpala madrasah di bawah naungan Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman Kabupateln Batanghari.377 

Kualitas Polndolk Pelsantreln Fathurrahman Kabupateln 

Batangharisangat telrgantung delngan hasil Pelngawasan/Pelngolntrollan 

yang ada. Telrkait hal ini, maka wawancara delngan wakil pelmimpin 

                                                             
375 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal, 15 

Juni 2023 
376 Observasi, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal  22 Juni  

2023 
377 Observasi, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal  22 juni 

2023. 
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Polndolk Pelsantreln Fathurrahman Kabupateln Batanghariyang belrinisial 

HA yang melngatakan bahwa dalam hal Pelngellollaan SDM Polndolk 

Pelsantreln, maka pelmimpin polndolk pelsantreln belrusaha mellakukan 

Pelngawasan/Pelngolntrollan intelrnal, di samping ada juga pelngawas 

elkstelrnal dari Kanwil Kelmelntelrian Agama Kabupateln Batanghariuntuk 

melmbicarakan kellelmahan yang dihadapi pelndidik dalam melngajar.378 

Wawancara pelnulis delngan MRJ, pelmimpin polndolk pelsantreln 

yang belrinisialRAM melnjellaskan bahwa pelmimpin polndolk pelsantreln 

selring melwakilkan pelkelrjaan Pelngawasan/Pelngolntrollan kelpada wakil 

pelmimpin polndolk pelsantreln, namun hasil Pelngawasan/Pelngolntrollan 

disampaikan kel pelmimpin. Jadi kelnyataan yang selsungguhnya 

pelmimpin polndolk pelsantreln melngeltahui kelgiatan pelmbellajaran yang 

belrlangsung di kellas masing-masing di Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman Kabupateln Batanghari mellalui melnelrima infolrmasi dari 

wakil pelmimpin polndolk pelsantreln yang melnjalankan tugas 

melnsupelrvisi pelndidik di dalam kellas, melngelcelk pelrangkat melngajar 

dan melnanyakan matelri yang diajarkan di kellas.379 

Semua proses hingga Controlling di Polndolk Pelsantreln 

Fathurrahman sudah terencana relncana pelningkatan 

prolfelsiolnalitasnya, melskipun telrpusat dan pada pellaksanaan 

pelningkatan sudah baik dan diawasi pelningkatan telrselbut. Pelrlu 

dipelrbaiki dalam pengelolaan relncana, pada tahap pelngolrganisasian 

sudah melmbaik, namun implelmelntasi kelpelmimpinan dan 

Pelngawasan/Pelngolntrollan bagi pelngellollaan SDM Polndolk Pelsantreln 

masih relndah. 

c. Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo 

Pertama, Kemimpinan pada Perencanaan, Manajelmeln selbagai 

suatu prolsels bagaimanapun juga melrupakan keltangkasan dan 

                                                             
378 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal, 22 

Juni 2023. 
379 Wawancara, Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, tanggal, 28 

Juni 2023 
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keltelrampilan yang khusus, melngusahakan belrbagai kelgiatan yang 

saling belrkaitan telrselbut dapat digunakan untuk melncapai tujuan yang 

tellah direlncanakan. Melngamati dan melnyaksikan langsung belrsama 

kiai pada kelgitan dan prolgram kelrja telrdapat kelgiatan pelngellollaan 

SDM, mulai dari melrelncanakan, pelrelkrutan, pelmbelrian tugas selsuai 

delngan kelahlian, dan elvaluasi sellama masa uji colba SDM  yang baru 

di telrima di Polndolk Pelsantreln Babussalam Tebo.380 

Mellihat dan melngamati daftar dan diapelrkuat hasil kolnfirmasi 

belbelrapa pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, pelgawai, dan pihak 

yayasan di Polndolk Pelsantreln Babussalam Tebo, telrdapat upaya 

pelnyusunan prolgram kelgiatan telrjadi pada awal tahun ajaran baru, 

seldangkan keltika pelnulis belrada di lolkasi akhir selmelstelr ganjil dan 

awal selmelstelr gelnap juga ada rapat elvaluasi prolgram dan rapat 

pelrsdiapan melngawali selmelstelr gelnap.381 

Melnurut SA, bahwa kiai sudah melnyusun prolgram kelgiatan SDM 

polndolk pelsantreln, hal ini selsuai delngan wawancara selbagai belrikut 

bahwa mellalui rapat belrsama para asatid lelmbaga dan pelndidik dan 

telnaga kelpelndidikan yayasan untuk melmbicarakan arah kelbijakan 

polndolk pelsantreln baik untuk jangka pelndelk melnelngah maupun jangka 

panjang melnelrima masukan masukan baik daripada asatiz dari 

pimpinan lelmbaga baik MTS maupun MA selrta melminta masukan dari 

pelndidik dan telnaga kelpelndidikan yayasan selsuai delngan arah 

kelbijakan polndolk pelsantreln keldelpannya.382 

Kelmudian dijellaskan juga ollelh SA melngelnai 

acuan/peldolman/landasan kelrja kiai dalam melnyusun prolgram kelgiatan 

SDM polndolk pelsantreln yaitu selbagai polndolk pelsantreln moldelrn 

Polndolk Pelsantreln Babussalam, melngacu pada kurikulum yang dibuat 

ollelh pelmelrintah khususnya Kelmelntelrian Agama dan juga kurikulum 

                                                             
380 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 5 Juli 2023. 

381 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal,  5 juli 2023 
382 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 5 juli 2023 
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yang dibelntuk ollelh polndolk pelsantreln melnggabungkannya selsuai 

delngan aturan yang belrlaku di Delpartelmeln Agama maupun aturan 

yang dibuat ollelh pelmelrintah pusat dan daelrah.383 

Urgelnsi pelnyusunan prolgram kelgiatan SDM polndolk pelsantreln 

dijellaskan bahwa prolgram kelgiatan sangat pelnting dibuat selbagai 

acuan dasar bagi para pelngellolla lelmbaga-lelmbaga yang ada baik itu  

Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah selhingga prolgram-

prolgram yang dibuat ollelh masing-masing lelmbaga dapat melngacu 

kelpada prolgram polndolk selhingga arah dan kelbijakan bisa seliring akan 

melmudahkan bagi para asatid dalam mellaksanakan prolgram kelrja 

telrselbut dan hal ini sangat pelnting untuk dilakukan.384 

Pelnyusunan prolgram SDM polndolk pelsantreln belrdasarkan skala 

priolritas selbagaimana dijellaskan  bahwa pelnyusunan prolgram kelrja 

juga belrdasarkan skala priolritas telrutama diselsuaikan delngan kolndisi 

yang ada di polndolk pelsantreln dan dana yang akan dikelluarkan karelna 

itu skala priolritas nya lelbih ditelkankan pada pelningkatan sumbelr daya 

manusia selcara belrtahap. kelmudiandalam melnyusun prolgram SDM 

polndolk pelsantreln selcara sistelmatik pelnyusunan prolgram polndolk lelbih 

diselsuaikan delngan kolndisi yang ada dan skala priolritas yang ada 

telrutama melmelntingkan kolndisi sumbelr daya manusia dan kolndisi 

polndolk pelsantreln selsuai delngan anggaran yang dimiliki.385 

Kiai dalam melnyusun prolgram SDM polndolk pelsantreln selcara 

pelrioldik selpelrti dijellaskan AS bahwa pelnyusunan prolgram polndolk 

delngan pelnyusunan prolgram jangka pelndelk kata jangka melnelngah 

dan sellanjutnya untuk jangka panjang yang kelmudian dielvaluasi 

kelmbali selbagai tindak lanjut keldelpannya dan itu selmua diselsuaikan 

delngan kolndisi polndolk. 

                                                             
383 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 5 Juli 2023. 
384 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 5 Juli 2023. 
385 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 5 Juli 2022 
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Pelnyusunan prolgram polndolk juga melmpelrhatikan kolndisi masing-

masing lelmbaga selrta keluangan yang dimiliki ollelh masing-masing 

lelmbaga dan sellalu belkelrja sama delngan seltiap lelmbaga yang dimiliki 

selrta dibantu pelndanaan dari masing-masing lelmbaga selsuai 

kelbijakan dan prolgram yang dimiliki lelmbaga melngikuti aturan dari 

seltiap lelmbaga yang ada.386 Dalam pelnyusunan prolgram ada hal-hal 

yang belrsifat kollelktif selsuai delngan kolndisi polndolk namun ada juga 

prolgram yang harus dibuat ollelh seltiap lelmbaga selsuai delngan 

kelbutuhan masing-masing lelmbaga belrdasarkan aturan aturan dari 

pelmelrintah khususnya Delpartelmeln Agama di luar kelbijakan yayasan 

selrta kelbijakan polndolk pelsantreln. 

Melnurut AEl bahwa pelrelncanaan juga pelrlu disiapkan selcara 

telrtulis, maka infolrmasi dari lapangan melnjellaskan bahwa ada 

pelrelncanaan telrtulis, teltapi bellum melmadai kelbanyakan prolgram 

telrselbut lelbih banyak dalam belntuk spolntanitas.387Pelrelncanaan 

polndolk yang ada melnjellaskan bahwa selmua warga polndolk 

mellaksanakan atau melngimplelmelntasinya. Pada hakelkatnya 

pelrelncanaan adalah suatu rangkaian prolsels kelgiatan melnyiapkan 

kelputusan melngelnai apa yang diharapkan telrjadi (pelristiwa, keladaan, 

suasana, dan selbagainya) dan apa yang akan dilakukan(intelnsifikasi, 

elksistelnsifikasi, relvisi, relnolvasi, substitusi, krelasi, dan selbagainya). 

Rangkaian prolsels kelgiatan itu dilaksanakan agar harapan telrselbut 

dapat telrwujud melnjadi kelnyataan di masa yang akan datang. Seltiap 

lelmbaga apapun baik yang belrsifat prolfit, nirlaba, solsial hingga 

pelndidikan pasti melmpunyai relncana-relncana untuk masa melndatang, 

belgitu juga di Polndolk Pelsantreln Babussalam Tebo, melmpunyai 

relncana-relncana untuk melningkatkan kualitas pelndidikan di lelmbaga 

pelndidikan ini. 

                                                             
386 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 5 juli 2022 

387 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 5 Juli 2023 
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Kedua, Kemimpinan pada Pengorganisasian. Susunan struktur 

olrganisasi pada suatu olrganisasi pelndidikan belrarti melrupakan suatu 

kelgiatan atau ikatan yang melmpelrtelmukan antara prolgram kelgiatan-

kelgiatan dalam olrganisasi pelndidikan di sampimg itu juga 

melmpelrmudah pelncapadian tujuan pelndidikan yang diteltapkan.  

Selbagai satuan olrganisasi tidak akan telrlelpas dari suatu struktur 

olrganisasi kelpelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikanan. Karelna 

kelpelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikanan itulah yang akan 

melnjalankan rolda-rolda olrganisasi. Maju atau mundurnya suatu 

olrganisasi sangat keltelrgantungan pada manusia yang duduk di 

kelpelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikanan telrselbut.  

O lbselrvasi pelnulis melnelmukan bahwa Kiai sudah melndistribusikan 

selsuai delngan kolmptelnsi SDM sudah ada dan melnjadi kelbiasaan bagi 

SDM yang baru di telrima delngan mellihat latar bellakang dan 

kelmampuan keltika wawancara. Ijazah melrupakan polint administrasi 

keltika pelrelkrutan sellanjunya ddiadakan tels selpelrti baca kitab, 

wawancara kelmampuan jika pelnelrimaan pelndidik kelagamaan. Jika 

pelndidik bidang studi umum mak juga diwawancara selpelrti 

pelngeltahuan umum yang di butuhkan delngan mellihat akhlak dan 

pelrilaku baik pelndidik atau telnaga kelpelndidikan di Polndolk Pelsantreln 

Babussalam Tebo, 388 

Wawancara delngan SA melnjellaskan bahwa selsuai delngan 

tuntutan undang-undang pelndidikan polndolk pelsantreln dalam melrelkrut 

sumbelr daya manusia diselsuaikan delngan kualifikasi yang dimiliki 

manusia delngan bidang studi yang ddiampu standar yang tellah 

diteltapkan.389 Tugas selolrang pelmimpin untuk melngatur dan 

melmbelrikan kelbijaksanaan dalam melngatur langkah-langkah yang 

harus ditelmpuh karelna pelmimpinlah yang melmpunyai welwelnang dan 

tanggung jawab selcara pelnuh dan kolnselkueln.  

                                                             
388 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo, tanggal,20 juli 2023. 
389 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 20 Juli 2023 
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Belrkaitan delngan ini, wawancara pelnelliti delngan pelmimpin 

Polndolk Pelsantreln Babussalam Tebo, belrinisial SA melngatakan bahwa 

pelmbagian tugas kelpada selluruh pelndidik dan telnaga administrasi 

selsuai delngan kelahlian dan pelngalaman kelrja/melngabdi di Polndolk 

Pelsantreln Babussalam Tebo,. Pelmbagian tugas juga 

melmpelrtimbangkan lama masa pelngabddian dan kelseltdiaan dalam 

mellak-sanakan tugas-tugasnya di Polndolk Pelsantreln Babussalam 

Tebo, ini seljak hari pelrtama melnjadi santri di polndolk ini.390 

Keltika mellakukan pelngrelkrutan sumbelr daya polndolk pelsantreln 

kita lelbih melnyelsuaikan delngan kelbutuhan polndolk pelsantreln dan 

lelmbaga telrutama lagi lelmbaga ngelrelkrut sumbelr daya manusianya 

selsuai delngan kurikulum yang belrlaku dan selsuai delngan aturan dari 

seltiap bidang studi dan selsuai delngan kolndisi daelrah selrta Sumbelr 

daya yang ada. Kiai juga melngolrganisasikan/pelnelmpatan kelrja SDM 

polndolk pelsantreln selsuai kualifikasinya selbagaimana dijellaskan ollelh 

SH bahwa pelnelmpatan sumbelr daya manusiadi pelsantreln lelbih 

melngutamakan pada kelbutuhan masing-masing lelmbaga yang 

diselsuaikan delngan kolndisi keluangan Kelbutuhan sumbelr daya 

manusia kelselsuadian kualifikasi masing-masing sumbelr daya manusia 

delngan kelbutuhan yang ada.391 

Polndolk Pelsantreln Babussalam Tebo, selbagai pelnyellelnggaraan 

olrganisasi kelrja, disellelnggarakan selcara sistelmatis, telrpimpin dan 

telrarah, karelna Polndolk Pelsantreln Babussalam Tebo, untuk 

melnciptakan prolsels selrangkadian yang telrarah pada tujuan yang tellah 

diteltapkan dari polndolk pusat. Selbagai olrganisasi, kelgiatan kelrja di 

Polndolk Pelsantreln Babussalam Tebo, disusun selbagai tata laksana 

yang dapat mellaksanakan tugasnya masing-masing.  

Ketiga, Kepemimpinan pada Penggerakan. Pelmimpin dalam 

melngellolla polndolk dibantu ollelh belbelrapa olrang telnaga pelngajar dan 

                                                             
390 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 20 Juli 2023 

391 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal 20  Juli 2023 
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telnaga administrasi/pelngellolla lainnya. Kelbelradaan pelmimpin polndolk 

sama halnya delngan pelmimpin olrganisasi lainnya. Pelmimpin polndolk 

dalam belrtugas belrtanggung jawab dalam melnyellelnggarakan 

pelndidikan, di mana pelrannya selbagai manajelr dari pada bawahannya 

dalam mellaksanakan tugas. Pelmimpin polndolk bisa belrsifat dan 

belrtingkah laku (gaya) yang baik selhingga para bawahan melnjadi 

nyaman belrada di lingkungan kelrjanya.  

O lbselrvasi pelnulis melnelmukan bahwa adanya aktivitas prolgram 

dan upaya yang dilakukan ollelh kiai dan Pelngellollaan SDM di di Polndolk 

Pelsantreln Babussalam Tebo, (intelrnal) dan ataupun lingkungan luar 

polndolk (elktelrnal). Upaya melnggerakkan SDM intelrnal telrlihat dari 

kelgiatan musyawarah rutin yang mellibat selluruh SDM intelrnal, 

sellanjutnya adanya upaya kiai melnghimpun tolkolh masyarakat, olrang 

tua santri dan alumni dalam selbuah kelgiatan. Telrlihat saat pelnulis 

melnyaksikan pengajian yang di gellar selcara umum.392 

Pelmimpin polndolk melmpunyai oltolritas yang lelbih tinggi di dalam 

suatu lelmbaga atau olrganisasi pelndidikan. Untuk  selgala  tingkah laku, 

kelbijakan yang dilakukan ollelh selolrang pelmimpin dalam suatu 

olrganisasi sangat melmpelngaruhi akan kelbelrhasilan lelmbaga atau 

olrganisasi telrselbut. Belrdasarkan olbselrvasi pelnelliti di Polndolk 

Pelsantreln Babussalam Tebo, pelnelliti melnelmukan bahwa pelmimpin 

polndolk sudah melngarahkan pelndidik selkaligus telnaga administrasi 

belkelrja selsuai jolb delscriptioln, kelselhardian belrkolmunikasi melngelnai 

tupolksi yang ada. Jika ada pelndidik selkaligus telnaga administrasi yang 

sulit ddiajak satu visi melmbangun polndolk pelsantreln, maka 

dibelrhelntikan dari tugasnya.393 

Wawancara delngan SH melnjellaskan bahwa Polndolk Pelsantreln  

Babussalam Tebo, sistelm kelpelmimpinan yang ditugaskan ollelh 

yayasan yaitu ada pimpinan dan ada wakil pimpinan yang melndidik dan 

                                                             
392 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 20 Juli 2023 
393 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 20 Juli 2023 
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telnaga kelpelndidikan selgala kelpelntingan polndolk pelsantreln baik di 

dalam maupun di luar polndolk.394 Pelmimpin Polndolk Pelsantreln 

Babussalam Tebo, belrinisial AS melngatakan bahwa tugas saya ada 

melndolrolng selmua pelndidik belkelrja selsuai tugas yang dibelrikan, 

melskipun masih ada pelndidik yang tidak belkelrja selsuai harapan. 

Pelmbagian tugas juga melmpelrtimbangkan lama masa pelngabddian 

dan kelseltdiaan dalam mellaksanakan tugas-tugasnya di Polndolk 

Pelsantreln Babussalam Tebo, ini seljak hari pelrtama melnjadi santri di 

polndolk ini.395 

Wawancara delngan MB melnjellaskan bahwa selbagai upaya untuk 

melningkatkan mutu dan kinelrja pelndidik maka lmoltivasian dibelrikan 

dalam belntuk pelnambahan belban tugas dan pelnambahan Holnolr.396 

Wawancara ini melnjellaskan bahwa untuk melmoltivasi dan 

melnseljahtelrkan pelndidik dipolndolk pelsantreln melmbelrikan tambahan 

Holnolr selbagai pelningkatan atas kinelrja selrta prelstasi dari masing-

masing pelndidik dan telnaga kelpelndidikan. 

Pelngamatan pelnulis sellama belrada di lolkasi pelnellitian ada 

belbelrapa meldia kiai dalam melmbelrikan moltivasi telrhadap SDM yang 

ada di Polndolk Pelsantreln Babussalam Tebo, diantaranya: 1) 

melmbelrikan kellolnggaran SDM bila mellanjutkan studi atau kelpellatihan 

lainnya dalam rangka melningkatkan kolmptelnsi selpelrti kuldiah dan 

pelndidikan prolfelsi lainnya delngan mambagi waktu yang baik 2) 

melngupayakan hasil tambahan mellalui usaha belrsama yang di kellolla 

ollelh polndolk dan belrdampak pada SDM yang ada selpelrti ada 

selnelk/makanan ringan dan makan belrsama.397 

Kelmudian pelmbelrdayaan SDM intelrnal dan elkstelrnal melliputi: 1) 

melmbelrikan tugas selsuai kolmpeltelnsi seltellah di lihat ijazah dan di tels 

2) mellalui rapat atau musyawarah seltiap lelmbaga dan seltiap kelgiatan 

                                                             
394 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 20 Juli  2023. 
395 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 20 Juli 2023 
396 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 20 Juli 2023 
397 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 20 juli 2023. 
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selpelrti pelmbelntukan kelpanitdiaan, seldangkan intelrnalnya 3) melmbuat 

struktur kolmitel madrasah seltiap tingkatannya MTs dan MA, 4) 

melmpellolpolri telrbelntuknya olrganisai alumni dan kelluarga belsar 

Polndolk Pelsantreln Al Kabupateln Bungol.398 

Belrdasarkan telmuan di atas melnjellaskan bahwa pelmimpin polndolk 

dalam melmimpin mellakukan usaha untuk melngarahkan pelndidik dan 

kelpelndidikan belkelrja, selhingga pelndidik belkelrja selsuai delngan 

instruksi, kelselharian belrkolmunikasi melngelnai tupolksi yang ada teltap 

belrjalan selbagaimana melstinya. 

Keempat, Kepemimpinan pada Pengawasan/Pengontrolan. 

Pelmimpin polndolk pelsantreln adalah olrang yang ditunjuk, dibelri jabatan 

dan welwelnang selcara pelnuh untuk melmbimbing dan melmbelnahi 

polndolk pelsantreln yang melnjadi tanggung jawabnya delngan baik, 

selhingga polndolk pelsantreln telselbut belnar-belnar tellah melmelnuhi atau 

melmiliki kualitas yang melmuaskan. Delngan delmikian bagaimana 

usaha yang dilakukan pelmimpin polndolk pelsantreln baik pelnilaian dan 

pelmbinaan yang dilakukan, yang pelnting telrcapai tujuan dari 

pelndidikan itu selndiri mellalui Pelngawasan/Pelngolntrollan. 

Pelngamatan pelnulis sellama di lolkasi pelnellitian Kiai belrsama   

wakilnya   mellakukan Pelngawasan/Pelngolntrollan ada bawahannya    

selpelrti  ustadz dan ustadzah   pelgawai dan staff administrasi selmuanya 

sampai pada peltugas kelamanan pramusaji dilakukan 

Pelngawasan/Pelngolntrollan pelkelrjaan. wakill mudir bidang kurikulum 

mellalukan pelngolntrollan abselnsi kelgiatan bellajar melngajar (KBM) 

telrhadap ustad/ustazah, peltugas kelbelrsihan, peltugas kelamanan, dan 

olpelratolr di Polndolk Pelsantreln Babussalam Tebo,.399 

Pelmimpin Polndolk Pelsantreln Babussalam Tebo, seltiap kelgiatan 

yang ada di Polndolk Pelsantreln sellalu melngadakan 

Pelngawasan/Pelngolntrollan telrhadap bawahannya dan para santrinya 

                                                             
398 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 20 Juli 2023. 

399 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 2 Agustus  2023. 
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dalam mellakukan kelgiatan prolsels bellajar melngajar. Hal ini 

selbagaimana diungkapkan ollelh  pelndidik dan juga wakil pelmimpin di 

Polndolk Pelsantreln Babussalam Tebo, belrinisial SH belrikut ini bahwa 

seltiap kelgiatan dalam prolsels bellajar yang ada di polndolk sellalu 

ddiawasi ollelh pelmimpin polndolk  pada saat pagi hari belliau sellalu 

melngolntroll pelndidik dan santri pada saat bellajar kel ruang bellajar, 

kelmudian juga melngolntroll keladaan fisik dan kolndisi polndolk. Jika 

telrjadi kelrusakan belliau melmelrintah bawahan untuk melmpelrbaiki. 

Kelgiatan melngawasi yang dilakukan ollelh pelmimpin polndolk 

melmoltivasi kami untuk gdiat lagi belkelrja.400 

Moltivasi dalam belkelrja sangat dibutuhkan pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan. Hal ini ditelgaskan mellalui olbselrvasi pelnulis di mana 

pelmimpin polndolk pelsantreln sellalu melngolntroll para pelndidik dalam 

belkelrja. Jika telrjadi suatu hal yang tidak diinginkan belliau selgelra 

melnyuruh untuk melnyellelsaikan pelrmasalahan telrselbut.401 Olbselrvasi 

ini dipelrkuat delngan pelrnyataan pelmimpinPolndolk Pelsantreln 

Babussalam Tebo, belrinisial MB belrikut ini: “Seltiap kelgiatan yang ada 

di polndolk pelsantreln kami sellalu ddiawasi ollelh pelmimpin dan 

pelnpelndidik dan telnaga kelpelndidikan dan dibuat lapolrannya selcara 

telrtulis. Delngan adanya Pelngawasan/Pelngolntrollan untuk melmastikan 

bawahan belkelrja dan belrusaha melmbelrikan hasil yang baik ditinjau 

dari kualitas maupun kuantitas seltiap pelkelrjaan.”402 

Sellama belbelrapa waktu dilolkasi pelnellitian pimpinan mellakukan 

pelngawsan dan melndellelgasikan tugas pelngawsan telrutama telknik 

dilapangan, pimpinan melnelrima lapolran dari masing-masing wakil dan 

atau kelpala madrasah di bawah naungan Polndolk Pelsantreln 

Babussalam Kabupateln Tebo.403 

                                                             
400 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Tebo, tanggal, 2 Agustus 2023. 
401 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 2 agustus 2023. 
402 Wawancara, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 2 Agustus 2023. 
403 Observasi, Pondok Pesantren Babussalam Tebo,, tanggal, 2 Agustus  2023. 
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Belrdasarkan hasil wawancara di atas telrlihat dan dapat ditarik 

suatu asumsi bahwa Pelngawasan/Pelngolntrollan yang dilakukan ollelh 

pelmimpin Polndolk Pelsantreln Babussalam Kabupateln Tebo 

melmbelrikan dampak yang polsitif telrhadap kinelrja yang dilakukan ollelh 

para bawahannya dan para karyawan walau bellum telrjadwal dan 

maksimal pellaksanaannya telrlihat tidak dijumpai matrik dan atau celklis 

pelngawasan.  

C. ANALISIS HASIL PENELITIAN 

1. Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi  

Sumber daya manusia di Pondok Pesantren Al-Jauharah Kota 

Jambi memiliki peranan yang paling strategis bagi kelanjutan pondok 

ini, karena SDM pondok sebagai ujung tombak pendidikan dan 

pembelajaran. Sebab KH. AM sendiri dari usia sudah sering sakit, dan 

kebijakan pengembangan pendidik banyak diwakilkan kepada wakil 

dan sekretaris pondok. Temuan di lapangan menemukan bahwa dalam 

rangka Pengembangan SDM Pondok Pesantren sudah ada perintah 

lisan dari kiai agar pendidik melanjutkan studi di perguruan tinggi, 

pendidik PNS agar mengajukan sertifikasi, mengikuti pelatihan, 

membuat perangkat mengajar, dan diskusi seljawat. 

Kiai AM memiliki kuasa mutlak, dan kebijakannya banyak bersifat 

lisan. Hal ini merupakan bagian dari keluwesan pondok yang bisa 

diterima secara fakta, meskipun rencana kerja secara teliti harus 

tertulis. Perencanaan yang dilakukan pemimpin pondok pesantren 

secara umum meliputi aspek keseluruhan pengembangan pondok. 

Perencanaan ini dibuat untuk satu tahun pelajaran, dengan maksud 

agar pengembangan pondok bisa terlaksana secara maksimal dan 

terarah sesuai dengan pengembangannya. 

Pemimpin pondok pesantren membelirikan tagihan-tagihan tertentu 

bagi setiap elemen pondok agar bisa bekerja secara profesional sesuai 

dengan kompetensi yang dimilikinya. Salah satu contohnya yang Ahli 

di bidang Ilmu dan Teknologi dikhususkan pengelolaan IT seperti 
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Pengelolaan Emis dan Simpatika guru dan santri. Rumusan 

perencanaan yang dilakukan pemimpin pondok pesantren memang 

merupakan kerangka umum yang belum dijabarkan dalam unit-unit 

khusus, sehingga melalui fungsi-fungsi manajemen berikutnya 

perencanaan ini dijabarkan lebih lanjut. Rencana kerja juga sudah 

mengacu dan berdasarkan visi, misi, dan tujuan pondok. Hanya saja 

rencana yang ada kurang berdasarkan kebutuhan (needs assessment), 

dan analisis jabatan pekerjaan (job analysis). 

Selama ini perencanaan pengembangan SDM Pondok Pesantren 

di Pondok Pesantren Al-Jauharah Kota Jambi merupakan sebuah 

perencanaan dengan tujuan menyesuaikan dengan kekhasan, kondisi, 

dan potensi daerah, sosial budaya masyarakat Provinsi Jambi, potensi 

pondok pesantren, dan kebutuhan peserta didik. Jika dilihat dari sudut 

pandang daerah, maka pengembangan SDM Pondok Pesantren sudah 

maksimal dilakukan pihak manajemen pondok. Hanya saja kondisi ini 

masih kurang didukung dengan anggaran yang terbatas. 

Menurut Cohn, dikutip Kompri, bahwa biaya pendidikan merupakan 

salah satu komponen masukan instrumental yang sangat penting bagi 

penyelenggaraan pendidikan. Hampir tidak ada upaya pendidikan yang 

mengabaikan peranan biaya, sehingga dapat dikatakan tanpa biaya, 

proses pendidikan tidak dapat berjalan. Biaya dalam pendidikan ini 

memiliki cakupan yang luas yaitu semua jenis pengeluaran yang 

berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik dalam bentuk 

uang, maupun barang dan tenaga (yang dapat dihargai dengan uang) 

404. 

Pembiayaan pendidikan merupakan komponen penting dan tidak 

dapat dipisahkan dalam melaksanakan proses dan proses belajar 

mengajar405. Institusi pendidikan di semua jenjang, baik jenjang, baik 

                                                             
404 Kompri, Manajemen Pendidikan Jilid 2, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 314. 
405 Aflaha, Akhmad, et al. Analisis Standar Pembiayaan Pendidikan. MASILE, 2021, 

2.1: 24-59. 
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prasekolah, sekolah, hingga perguruan tinggi, merupakan organisasi 

yang dalam operasionalnya membutuhkan dana untuk memobilisasi 

seluruh sumber daya yang ada. Kemampuan lembaga pendidikan 

dalam mengelola dana tersebut merupakan salah satu kunci faktor 

kunci keberhasilan yang umumnya dikaitkan dengan suatu analisis 

kebutuhan dasar dan skala prioritas dalam mencapai mencapai tujuan 

program strategisnya secara bertahap dan berkelanjutan406. 

Menariknya, alokasi dana yang dimiliki oleh lembaga pendidikan 

seringkali sangat terbatas, sementara pembiayaan pendidikan itu 

sendiri merupakan variabel yang kompleks dan membutuhkan sumber 

daya yang besar. Oleh karena itu dana pendidikan perlu dikelola secara 

efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pendidikan. 

Suatu lembaga pendidikan seperti produsen jasa pendidikan 

secara teoritis menimbulkan konsep biaya yang sama dengan bidang-

bidang aktivitas lainnya. Dana atau biaya pendidikan merupakan faktor 

yang penting dalam menghasilkan santri yang berkualitas di suatu 

lembaga pendidikan (pesantren). Artinya, lembaga pendidikan tersebut 

memerlukan dana yang akan digunakan dalam berbagai keperluan, 

seperti untuk gaji tenaga pendidikan lainnya, gaji tenaga administrasi, 

biaya pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana (ruang 

belajar, ruang laboratorium, perpustakaan, gedung, fasilitas lainnya), 

serta biaya penyelenggaraan pendidikan, perluasan, dan 

pengembangannya. 

Wakil kiai mendapatkan kewenangan dalam Pengelolaan SDM 

Pondok Pesantren dengan menginstruksikan agar mengajukan 

sertifikasi, mengikuti pelatihan, membuat perangkat mengajar, dan 

diskusi seljawat. Perintah atau permintaan kiai AM banyak disampaikan 

secara lisan. Hal ini sangat khas dan gaya manajerial ini hanya dimiliki 

                                                             
406 Zamroji, Muhammad. Analisis Strategi dan Kunci Keberhasilan Lembaga 

Pendidikan Islam. Awwaliyah: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2019, 2.2: 
100-114. 



234 

 

 

 

pondok saja. "Gaya manajerial adalah gaya yang dominan dipraktikkan 

oleh pimpinan organisasi dalam mengarahkan anggotanya dalam 

melakukan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan tugas organisasi 

pendidikan." 407 

Menurut Horikoshi, dikutip Jamaluddin408, kekuatan kiai berakar 

pada kredibilitas moral dan kepemimpinan memperkuat pranata sosial 

yang diinginkan. Jika kekuatan kiai berakar pada kredibilitas moral, 

selama kiai itu dianggap masyarakat memiliki moral yang baik, maka 

kiai itu tetap akan menjadi tokoh yang berpengaruh besar dalam 

masyarakat. Hal ini bisa dibuktikan dengan Kiai AM yang begitu 

karismatik memimpin Pondok Pesantren Al-Jauharah Kota Jambi bisa 

dianggap sebagai keterpanggilan yang abnormal jika mengambil istilah 

Kartini Kartanolon atau kepemimpinan anomali. Kebijakan manajemen 

pendidik selama ini sudah dianggap sesuai dengan harapan 

masyarakat Kota Jambi atau Provinsi Jambi, karena minat masyarakat 

tetap tinggi memasukkan anak-anak ke pondok ini. 

Suatu lelmbaga pelndidikan selpelrti selbagai prolduseln jasa 

pelndidikan selcara telolritis melnimbulkan kolnselp biaya yang sama 

delngan bidang-bidang aktivitas lainnya. Dana atau biaya pelndidikan 

melrupakan faktolr yang pelnting dalam melnghasilkan santri yang 

belrkualitas di suatu lelmbaga pelndidikan (pesantren). Artinya, lelmbaga 

pelndidikan telrselbut melmelrlukan dana yang akan dipelrgunakan dalam 

belrbagai kelpelrluan, yaitu untuk gaji telnaga kelpelndidikan lainnya, gaji 

telnaga administrasi, biaya pelngadaan dan pelmelliharaan sarana dan 

prasarana (ruang bellajar, ruang labolratolrium, pelrpustakaan, geldung, 

fasilitas lainnya), selrta biaya pelnyellelnggaraan pelndidikan, pelrluasan, 

dan pelngelmbangannya. 

                                                             
407 Sulaiman Asang, Membangun Sumber Daya Manusdia Berkualitas (Surabaya: 

Brildian Internasional, 2012), hal. 88. 
408 Muhammad Jamaluddin, Metamorfosis Pesantren di Era Globalisasi, (Jurnal Karsa, 

Vol. 20 No. 1 Tahun 2012), hal. 132. 
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Melalui kharismatik yang melekat pada dirinya, kiai menjadi imam 

dalam ubudiyah. Masyarakat sering memintanya untuk datang 

menyelesaikan masalah di sekitar lingkungannya. Kegiatan ini 

membuat kiai semakin kuat dalam perannya karena masyarakat 

beranggapan bahwa kiai membawa berkah409. Contohnya ia diminta 

untuk menyembuhkan orang sakit, memberikan ceramah agama, 

mendoakan orang yang berjualan, disimpulkan jika kehidupan kiai dan 

santri menjadikan pesantren memiliki fungsi multidimensi. Baik atau 

buruknya selbuah polndolk pelsantreln lelbih banyak ditelntukan ollelh gaya 

kelpelmimpinan selbagai pelngellollanya dan kelmampuan guru selbagai 

pellaksanaannya. O llelh selbab itu, kiai dalam hal ini seltidaknya harus 

melnguasai belkal kelpelmimpinanya untuk melnyusun prolgram kelgiatan 

pelsantreln; melneltapkan prolseldur melkanismel kelrja; mellaksanakan 

molnitolring, elvaluasi, supelrvisi, dan melmbuat lapolran kelgiatan 

pelsantreln; melningkatkan dan melmantapkan disiplin guru dan santri.410  

Dari hasil penelitian, gaya atau style kepemimpinan yang melekat 

dan digunakan oleh Kiai di pondok pesantren Al-Jauharen 

menggunakan gaya kepemimpinan Kharismatik Tradisional-Rasional. 

Pola kepemimpinan Kharismatik Tradisional-Rasional mengacu pada 

figur sentral yang dianggap oleh masyarakat sebagai memiliki kekuatan 

supranatural dari Allah SWT, kelebihan dalam berbagai bidang 

keilmuan, partisipasi masyarakat dalam mekanisme kepemimpinan 

yang kecil, dan kepemimpinan tidak diatur secara birokratis, 

membutuhkan legitimasi formal dari masyarakat pendukung dengan 

mencari kaitan genealogis. Pendukung dengan mencari kaitan 

genealogis dari pola kepemimpinan kharismatik yang ada sebelumnya, 

                                                             
409 Qomariyah, Puji. Respon Masyarakat Terhadap Peran Politik Kyai. Jurnal Sosiologi 

Reflektif, 2014, 9.1: 33-49. 
410 Husaini Usman, Manajemen; Teori, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), 314. 
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pola kepemimpinan yang bersifat kolektif, dimana tingkat partisipasi 

masyarakat lebih tinggi.411 

Pondok pesantren Al-Jauharen juga tetap mengedepankan visi dan 

misi pondok agar program yang dibuat harus sesuai dengan visi dan 

misi  sehingga visi dan misi bisa dicapai. 

Gaya kepemimpinan Kharismatik Tradisional-Rasional di pondok 

pesantren menonjolkan gabungan antara daya tarik karismatik seorang 

Kiai dengan pengelolaan yang rasional dan terencana berdasarkan 

tradisi keagamaan. Seorang Kiai, sebagai pemimpin spiritual, 

memanfaatkan aura karismatiknya untuk menginspirasi dan 

memotivasi pengikutnya, sementara tetap menjaga keutuhan tradisi 

keagamaan. Dalam model ini, nilai-nilai keagamaan dan lokal menjadi 

fondasi kepemimpinan, menciptakan identitas pesantren yang unik. 

Pemimpin tidak hanya memandu dalam hal rohaniah, tetapi juga 

menerapkan rasionalitas dalam pengelolaan organisasi pesantren. 

Prinsip-prinsip organisasi yang terstruktur, partisipasi aktif pengikut, 

dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan menciptakan iklim 

harmonis di dalam pesantren. Dengan mengunakan model 

kepemimpinan ini Kiai mampu menggabungkan daya tarik karismatik 

dengan kebijakan yang bijaksana, menciptakan pondok pesantren yang 

tidak hanya kuat secara spiritual, tetapi juga terkelola secara efisien 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Tidak hanya berperan sebagai imam dalam ibadah ubudiyah dan 

upacara keagamaan, tetapi juga dikatakan jika peran kiai dalam 

melestarikan tradisi agama menghasilkan sebuah subkultur 

pesantren412. Hal ini sebagai gerakan sosial budaya dalam komunitas 

santri yang terjadi sejak lama. Kiai adalah pendidik bagi para santri dan 

                                                             
411 Nawawi, Nawawi; Juandi, Wawan. Ijtihad Politik Kyai: Pergeseran Otoritas Khr. 

Ach. Fawaid As’ad Situbondo. LISAN AL-HAL: Jurnal Pengembangan Pemikiran dan 
Kebudayaan, 2021, 15.2: 241-264. 

412 Zulfikar, Azmi Yudha. Transformasi Sosial dan Perubahan Dayah di Aceh. Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2022. 
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sebagai contoh yang baik bagi mereka dari seluruh masyarakat. Ia juga 

sebagai organ vital dalam pesantren yang memiliki tiga peran utama 

yaitu kiai, santri dan pondok413. 

Dolongan Kiai AM dan wakilnya selama ini dalam pelngelolaan 

SDM Pondok Pesantren di bidang akademik masih kurang. Hal ini bisa 

terlihat dari kurangnya: a) peningkatan profesionalitas tenaga pendidik 

sehingga tersedia data detail identifikasi pendidik tetap dan pendidik 

tidak tetap pada masing-masing mata pelajaran dan pada bagian 

administrasi akademik; b) upaya penambahan tenaga pendidik tetap 

secara bertahap; c) tersedianya rambu-rambu/kriteria bagi seleksi 

pengangkatan pendidik dan tenaga kependidikan; d) mendukung 

tenaga pendidik untuk meningkatkan diri melalui pendidikan, seminar, 

dan workshop; pendidikan lanjutan S1 dan S2 dengan 

mempertimbangkan jumlah dan kualifikasi keahlian; e) menjadikan 

tenaga pendidik (pendidik dan tenaga kependidikan) memiliki sikap 

jujur, adil, bertanggung jawab, dan sabar dalam menjalankan tugas 

mulianya. 

Pengelolaan SDM Pondok Pesantren pada aspek kesejahteraan 

pendidik sudah dilakukan pimpinan pondok pesantren dengan 

ketersediaan anggaran yang ada, meskipun belum sesuai dengan 

Upah Minimum Provinsi (UMP) Jambi dengan nilai Rp 3.000.000 untuk 

tahun 2023. Masih banyak pendidik yang digaji di bawah angka ini. 

Merujuk pada aturan dan peraturan tentang pendidik dan tenaga 

kependidikan, maka melalui Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

pasal 14 dikatakan bahwa dalam menjalankan tugas profesional, 

pendidik berhak: 

a. Melmpelrollelh pelnghasilan di atas kelbutuhan hidup minimum dan 

jaminan kelseljahtelraan solsial. 

                                                             
413 Anwar, Abu. Karakteristik pendidikan Dan Unsur-unsur Kelembagaan di 

pesantren. POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, 2016, 2.2: 165-182. 
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b. Melndapatkan prolmolsi dan pelnghargaan selsuai delngan tugas dan 

prelstasi kelrja. 

c. Melmpelrollelh pelrlindungan dalam mellaksanakan tugas dan hak 

atas kelkayaan intellelktual. 

d. Melmpelrollelh kelselmpatan untuk melningkatkan kolmpeltelnsi. 

e. Melmpelrollelh dan melmanfaatkan sarana dan prasarana 

pelmbellajaran untuk melnunjang kellancaran tugas kelprolfelsiolnalan. 

f. Melmiliki kelbelbasan dalam melmbelrikan pelniladian dan ikut 

melnelntukan kellulusan, pelnghargaan, dan/atau sanksi kelpada 

pelselrta didik selsuai delngan kaidah pelndidikan, koldel eltik pelndidik 

dan telnaga kelpelndidikan, dan pelraturan pelrundang-undangan. 

g. Melmpelrollelh rasa aman dan jaminan kelsellamatan dalam 

mellaksanakan tugas. 

h. Melmiliki kelbelbasan untuk belrselrikat daam olrganisasi prolfelsi. 

i. Melmiliki kelselmpatan untuk belrpelran dalam pelnelntuan kelbijakan 

pelndidikan. 

j. Melmpelrollelh kelselmpatan untuk melngelmbangkan dan 

melningkatkan kualifikasi akadelmik dan kolmpeltelnsi. 

k. Melmpelrollelh pellatihan dan pelngelmbangan prolfelsi dalam 

bidangnya.414 

Pasal 15 ayat (1) menyatakan penghasilan di atas kebutuhan hidup 

minimum meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta 

penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional, 

tunjangan khusus, dan manfaat tambahan yang terkait dengan 

tugasnya sebagai pendidik yang ditetapkan dengan prinsip 

penghargaan atas dasar prestasi. Sementara itu, pasal 16 ayat (1) 

pemerintah memberikan tunjangan profesi kepada pendidik yang telah 

memiliki sertifikat pendidikan. Ayat (2) menyatakan bahwa tunjangan 

profesi diberikan sebesar satu kali gaji pokok pendidik dan tenaga 

                                                             
414Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, (Jakarta: Asa Mandiri, Cet.1, 2008), hal. 8-9. 
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kependidikan. Pasal 19 ayat (1) manfaat tambahan merupakan 

tambahan kesejahteraan yang diberikan dalam bentuk tunjangan 

pendidikan, asuransi pendidikan, beasiswa dan penghargaan bagi 

pendidik dan tenaga kependidikan, serta kemudahan untuk 

memperoleh pendidikan bagi putra dan putri pendidik dan tenaga 

kependidikan, pelayanan kesehatan, atau bentuk kesejahteraan 

lainnya415. 

Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa, tata kelola yang baik 

berfokus pada tiga aspek utama, yaitu transparansi, akuntabilitas, dan 

partisipasi. Dalam konsep tata kelola yang baik, dana pendidikan harus 

dikelola dan dicatat dengan baik agar dapat berkontribusi dalam 

menghasilkan pembelajaran yang bermutu dan berbagai kegiatan lain 

yang mendukung pencapaian tujuan strategis sebuah sekolah416. 

Konsep ini sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 2 Tahun 2003, yang mengamanatkan bahwa layanan dan 

program pendidikan pada dasarnya dirancang untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab417. Pencapaian tujuan pendidikan tersebut secara 

otomatis menjadi tanggung jawab semua lembaga pendidikan, 

khususnya pesantren. 

Para pendidik di Pondok Pesantren Al-Jauharen kota Jambi selama 

ini hanya mendapatkan gaji pokok. Sementara tunjangan yang melekat 

                                                             
415Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, (Jakarta: Asa Mandiri, Cet.1, 2008 hal. 9-11. 
416 Andhika, Lesmana Rian. Evolusi Konsep Tata Kelola Pemerintah: Sound 

Governance, Dynamic Governance Dan Open Government. Jurnal Ekonomi dan 
Kebijakan Publik, 2017, 8.2: 87-102. 

417 Iryani, Eva; ALI, Hapzi; Rosyadi, Kemas Imron. Berfikir Kesisteman Dalam Social 

Support: Ta’Awun Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam Di Mas Al-Ihsaniyah 
Sarang Burung Muaro Jambi. Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2020, 2.1: 
413-425. 
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pada gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan 

fungsional, tunjangan khusus, dan manfaat tambahan tidak diterima. 

Para pendidik tidak memiliki jaminan kesejahteraan sosial dalam bentuk 

perlindungan kesehatan dan jiwa selama bekerja di Pondok Pesantren 

Al-Jauharen kota Jambi. Kondisi ini tentu sangat kontraproduktif 

dengan konsep Islam di mana pemimpin bertanggung jawab memiliki 

jiwa dan agama rakyatnya. 

Menurut Wahbah Zuhaili, salah satu kewajiban pemimpin adalah 

memenuhi kebutuhan rakyatnya418. Kepada suatu negara yang 

menjalankan perintah Allah, maka pemimpinnya melaksanakan aturan 

yang berlaku di negara tersebut, selama mematuhi dalam selain 

maksudnya dan Islam tidak berubah dalam masalahnya. Maka telah 

dikatakan, "Apabila telah berdiri seorang imam apa yang dikatakan 

kepada kita dari hak-hak umat maka laksanakanlah hak Allah SWT 

kepadanya dan wajib bagi kita dua hal: taat dan melaksanakan selama 

tidak berubah." 419 

Seperti yang telah dibahas di bagian sebelumnya, Pesantren 

memiliki kinerja yang kurang optimal dalam penggalian untuk 

meningkatkan sumber pendanaan pendidikan. Berdasarkan hasil 

wawancara mendalam, terdapat masalah pembiayaan, terutama terkait 

dengan ketersediaan dana yang akan dikelola. Sehingga Pesantren 

memiliki ruang anggaran yang sempit. Ketiga Pesantren yang menjadi 

subjek penelitian mengandalkan swadana, yang diperoleh sepenuhnya 

dari uang SPP santri. Sementara itu, sumber-sumber lain seperti hibah, 

dana dari pemerintah, dan keuntungan unit usaha tidak menjadi target 

prioritas penggalangan dana. Bahkan pesantren selalu beranggapan 

bahwa dana dari sumber-sumber tersebut tidak ada di setiap tahun 

anggaran meskipun telah dilakukan berbagai upaya untuk menggalang 

                                                             
418 Wahbah Zuhaili, Fikhil Islamiyah Wa’adillatuh, (Bairut: Dar Al-Fikri, tt), hal. 199. 
419 Wahbah Zuhaili, Fikhil Islamiyah Wa’adillatuh, (Bairut: Dar Al-Fikri, tt), hal 189 
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dana. Para pemimpin pesantren menggunakan prinsip konservatif ini 

untuk menghindari rencana anggaran yang tidak terakomodir pada 

tahun berjalan. Sehingga dalam melakukan perencanaan, selalu 

mempertimbangkan alokasi anggaran yang pasti, yaitu dari iuran siswa. 

Sehingga pada kenyataannya, di mana tidak ada kemandirian 

pemimpin pondok pesantren untuk pengelolaan SDM Pondok 

Pesantren yang diawasi seperti terdokumentasi melalui pengisian 

daftar hadir dan laporan oleh pemimpin pondok pesantren setiap bulan 

dan pembinaan kelas untuk mengetahui kedisiplinan dan ketatanan 

pendidik dalam menjalankan tugas sesuai peraturan perundang-

undangan, memeriksa catatan hasil peningkatan profesionalitas yang 

lampau, tentang nama-nama pendidik yang masih memiliki kelemahan 

kecil.  

SDM Pondok Pesantren di Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota 

Jambi secara bertahap sudah ditingkatkan. Upaya-upaya untuk 

meningkatkannya dilakukan dan diawali dengan usaha pemimpin dan 

wakilnya sebagai manajer para pendidik, mulai dari rekrutmen, 

penampilan kerja, dan penilaian kerja. Usaha pemimpin pondok 

pesantren dalam Pengelolaan SDM Pondok Pesantren dimasukkan 

nilai-nilai keagamaan yang dapat menjadikan pendidik lebih profesional 

baik dalam bidang keagamaan maupun umum. 

Kompetensi manajerial pondok pesantren juga memperhatikan 

pengalaman pendidik dalam bekerja. Sebab pendidik sulit bekerja 

secara profesional jika belum memiliki pengalaman mengajar. 

Pengalaman bekerja di sini adalah lamanya masa pengabdian yang 

telah dilalui oleh seluruh pendidik dalam menjalani profesi di Pondok 

Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi. Pengalaman mengajar atau masa 

kerja pendidik merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

dalam mengajar. Sebab semakin lama seseorang bergerak dalam 

suatu bidang kerja, itu akan mempengaruhi profesionalitas yang akan 
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dimilikinya. Hal ini sebagai suatu pertanda kedewasaan dalam jam kerja 

dan lamanya waktu pengabdian kerja akan berimplikasi terhadap 

kemampuan mengajar seluruh pendidik dan tenaga kependidikan. 

Pengelolaan SDM Pondok Pesantren mutlak dilakukan oleh 

pemimpin pondok pesantren sebagai agen perubahan melalui kegiatan 

pembinaan kepemimpinan pondok pesantren dengan wadah 

pembinaan sosial yang tepat. Kinerja karyawan meningkat secara 

signifikan ketika mereka diberikan tujuan spesifik untuk mencapai, 

daripada ketika mereka bekerja tanpa tujuan yang jelas. Tujuan jelas 

atau 'melakukan yang terbaik' menghindari relatifitas dan upaya 

sehingga menjadi tidak termotivasi, sementara penetapan tujuan yang 

menantang dan spesifik sangat penting untuk meningkatkan kinerja420. 

Allah SWT juga berfirman: 

 

 

 
 
“Belrkata Yusuf: "Jadikanlah aku belndaharawan nelgara (Melsir); 
selsungguhnya aku adalah olrang yang pandai melnjaga, lagi 
belrpelngeltahuan" (Q.S. Yusuf: 55).421 

Yusuf As. pada ayat ini melrupakan solsolk belrkolmpeltelnsi delngan 

kelpandadian melnjaga amanah dan melmiliki wawasan yang luas. 

Belrdasarkan pelnjellasan pelntingnya pelndidik yang prolfelsiolnal untuk 

melningkatkan mutu pelndidikan telrselbut di atas dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa di Polndolk Pelsantreln Al-Jauhareln Kolta Jambi bellum 

telrseldianya pelndidik prolfelsiolnal. Salah satu sollusinya adalah delngan 

melningkatkan prolfelsionalitas pelndidik ollelh pelmimpin polndolk. 

2. Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari 

Pengetahuan mengenai pengelolaan SDM menjadi keharusan 

yang harus dimiliki setiap pemimpin pondok pesantren, namun di 

                                                             
420 Eshun, Cynthdia& Frank K. Duah, Rewards as a Motivation Tool for Employee 

Performance (Ghana: Blekinge Tekniska Hokskola, 2011), hal. 35. 
421 (Q.S. Yusuf: 55) 
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Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, pemimpin 

kurang menguasai fungsi-fungsi manajerial. Upaya meningkatkan SDM 

Pondok Pesantren selama ini banyak dilakukan dalam bentuk petunjuk 

lisan melalui rapat-rapat. Hasil rapat diterjemahkan oleh wakil dalam 

bentuk rencana-rencana kerja. Ketidakmampuan menguasai fungsi 

manajerial tidak menjadi hal fatal bagi pondok pesantren, karena 

pondok pesantren bukan lembaga pendidikan umum yang banyak 

mengedepankan 'ilmiah'nya daripada 'alamiah'nya. Ilmiah yang 

dimaksud misalnya fungsi-fungsi manajerial menjadi keharusan 

diterapkan dan menjadi bagian penting untuk kemajuan lembaga 

tersebut. Manajemen kyai menjadi fokus kekuasaan penuh karena kyai 

mengatur semua kegiatan yang dilakukan oleh warga pesantren baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Seldangkan polndolk selbagai subkultur masyarakat, melminjam 

Istilah Gus Dur (KH. Abdurrahman Wahid) tidak selmata-mata melngeljar 

kelmajuan, mellainkan pelngabddian kelpada Allah SWT dan umat Islam. 

Polndolk Pelsantreln Fathurrahman Kabupateln Batanghari, selbab 

lelmbaga ini lelbih folkus pada Pelsantreln tidak hanya melmbelkali para 

santri delngan ilmu-ilmu kelislaman telteltapi tellah melmbelrikan 

keltelrampilan yang belrsifat aplikatif dan siap kelrja.”422 

Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di Pondok Pesantren 

Fathurrahman Kabupaten Batanghari telah dilaksanakan secara 

sistematis dalam arti pemimpin pondok pesantren telah memiliki 

rencana, meskipun sifatnya terungkap dalam komunikasi lisan. Selama 

ini pemimpin Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari 

hanya menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan itu ketika berada 

di forum, tetapi tidak terlalu tajam. 

 

                                                             
422Irwan Abdullah, dkk. (edit), Agama, Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab 

Sosial -Pesantren(Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana UGM & Pustaka Pelajar, 2008), 
hal. 3. 
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Pemimpin pondok pesantren menyampaikan kepada para pendidik 

dan tenaga kependidikan bahwa untuk zaman sekarang, pendidik dan 

tenaga kependidikan yang mengajar di luar bidang keahliannya harus 

banyak membaca buku, mengikuti workshop, seminar, pertemuan 

ilmiah sesuai dengan bidangnya masing-masing, dengan pemimpin 

pondok pesantren sadar akan kekurangan pendidik tersebut 

seharusnya bersedia membekali berupa buku paket dan bahan 

penunjang proses belajar mengajar sebagai support agar pendidik 

tersebut dapat memperbaiki dan memperkaya dirinya dengan ilmu agar 

pelaksanaan tugas pendidik tersebut berjalan mulus. 

Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, yang 

terletak jauh dari perkotaan dengan lingkungan masyarakat yang belum 

begitu ramai, mengharuskan SDM di lembaga tersebut untuk 

bertransformasi dengan banyaknya kegiatan pembelajaran dan 

pengembangan SDM terutama pada lembaga yang lebih mapan dan 

mumpuni, observasi penulis terhadap pimpinan dan wakil-wakilnya 

menemukan upaya untuk menggalakkan dan optimalisasi SDM yang 

ada walaupun masih belum maksimal, seperti beberapa guru yang ingin 

melanjutkan pendidikannya terbelit dengan jadwal mengajarnya, 

tenaga keamanan yang belum pernah mengikuti pelatihan atau 

pendidikan profesionalnya, pada sisi lain operator dan teknisi komputer 

yang dijumpai sangat mumpuni meskipun pendidikan tidak sesuai 

bidang423. 

Pondok pesantren Fathurrahman juga tetap mengedepankan visi 

dan misi pondok agar program yang dibuat harus sesuai dengan visi 

dan misi  sehingga visi dan misi bisa dicapai. Model kepemimpinan Kiai 

di pondok pesantren Fathurrahman ini menggunakan, model 

Kepemimpinan Legal-Formal dimana mekanisme kerja kepemimpinan 

                                                             
423 Observasi  Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten Batanghari, tanggal 

20, 21 Nopember 2022. 
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ini menggunakan fungsi kelembagaan. Dalam hal ini setiap unsur 

berperan sesuai dengan bidangnya, dan secara keseluruhan bekerja 

untuk mendukung keutuhan lembaga. 

Kepemimpinan Legal-Formal yang dipimpin oleh seorang Kiai 

(pemimpin spiritual) mengacu pada penerapan prinsip-prinsip otoritas 

formal dan aturan hukum dalam pengelolaan pesantren. Dalam model 

ini, Kiai, sebagai figur otoritatif dan spiritual, memimpin dengan 

mengedepankan kepatuhan pada ajaran agama, norma-norma sosial, 

dan hukum yang berlaku. Kiai mendapatkan otoritasnya dari posisi 

keagamaan dan warisan budaya, yang sering kali diakui secara formal 

di dalam struktur pesantren. Pondok pesantren yang menganut model 

kepemimpinan ini cenderung memiliki struktur organisasi yang teratur, 

dengan peran dan tanggung jawab yang jelas bagi setiap anggota 

pesantren. Keputusan dan tindakan diarahkan oleh prinsip-prinsip 

agama dan aturan yang telah ditetapkan dalam lingkungan pesantren. 

Selain itu, Kiai dalam kepemimpinan Legal-Formal di pondok 

pesantren biasanya menekankan ketegasan dalam menerapkan ajaran 

agama dan nilai-nilai moral. Kiai juga bertanggung jawab memastikan 

pesantren beroperasi sesuai dengan peraturan dan regulasi yang 

berlaku, baik dalam konteks kehidupan sehari-hari pesantren maupun 

dalam kegiatan pendidikan dan sosial. Keseimbangan antara 

kepatuhan pada norma agama dan hukum dengan kebutuhan 

fleksibilitas untuk merespon dinamika masyarakat dan tantangan 

zaman merupakan aspek yang perlu diperhatikan oleh Kiai dalam 

menjalankan kepemimpinan Legal-Formal di pondok pesantren. 

Kesadaran akan perubahan lingkungan serta kemampuan untuk 

menggabungkan tradisi dengan kebutuhan zaman adalah kunci 

keberhasilan model kepemimpinan ini dalam konteks pondok 

pesantren. 

Seluruh pimpinan memiliki tanggung jawab untuk menyusun, 

menjalankan, dan melakukan evaluasi terhadap tugasnya untuk 
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mencapai hasil terbaik. Pemimpin bertanggung jawab untuk 

kesuksesan stafnya tanpa kegagalan424. Kepemimpinan Pondok 

Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari belum mendapatkan 

dukungan semua pihak, baik pendidik yang selalu konsisten untuk 

mewujudkan pondok pesantren yang berprestasi maupun 

kualitas/prestasi santri itu sendiri serta sarana dan fasilitas yang 

memadai, di samping pendidik yang memiliki kesiapan intelektual, 

emosional, dan moral etis yang tinggi. Misalnya, pelatihan pendidik 

yang masih belum merata untuk meningkatkan profesionalitas mereka 

dan fasilitas pendidikan yang belum tampak memadai. 

Pengembangan pendidik kurang memperhatikan beberapa 

ketentuan pelaksanaan sistem Pondok Pesantren Fathurrahman 

Kabupaten Batanghari. Ini dimaksudkan untuk menyesuaikan 

kebutuhan pendidik yang dikembangkan dengan kondisi yang 

berkembang saat ini. Tidak dapat dibantah bahwa untuk menciptakan 

pendidik yang berkualitas, tentu harus memiliki tatanan kerja yang 

cukup kompleks dan menyeluruh, meskipun pada pelaksanaannya 

mengalami kelumitan yang berarti, namun konsistensi dari 

penyelenggara pendidikan bisa menjadi kemajuan Pondok Pesantren 

Fathurrahman Kabupaten Batanghari sebagai upaya pengembangan 

pendidik dan tenaga kependidikan. Inilah penyesuaian kerja yang ada 

pada sistem Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari 

terhadap kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan. 

Model pengembangan pendidik di Pondok Pesantren 

Fathurrahman Kabupaten Batanghari merupakan bentuk 

pemberdayaan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan. 

Pemberdayaan kolektif mengacu pada peningkatan kekuatan kolektif 

(di sini, masyarakat) untuk membuat pilihan dan pembuat kebijakan 

pengaruh dan staf pada tingkat yang berbeda dari layanan-ketentuan 

                                                             
424Oktavdia Pramono, Leadership Setengah Malaikat, (Yogyakarta: Syura Meddia 

Utama, 2013), hal. 17. 
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sistem425. Setiap gagasan umum pemberdayaan masyarakat 

menyiratkan beberapa transfer pengambilan keputusan dari pelaku 

kelembagaan yang kuat kepada pemangku kepentingan lainnya dalam 

rantai kebijakan. Gagasan 'kemitraan' telah dilihat sebagai kendaraan 

utama untuk pengiriman pemberdayaan masyarakat meningkat ini426. 

Model pengembangan pendidik secara internal meskipun dapat 

melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan-pendidik lain yang belum 

mendapat kesempatan keluar, namun berdasarkan pengamatan dan 

data dokumentasi di Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten 

Batanghari, pelatihan/penataran tersebut belum cukup intensif 

dilakukan oleh pondok pesantren, sehingga tidak semua pendidik 

mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan diri melalui jalur 

tersebut. 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru yang lebih baik 

akan mempengaruhi kinerja lembaga secara keseluruhan. 

Perkembangan aktual pesantren saat ini adalah adanya perubahan 

sikap yang terjadi pada masyarakat pesantren. Saat ini pesantren 

cenderung beradaptasi dengan pengaruh modernisasi, terutama dalam 

bidang pendidikan. Munculnya madrasah/sekolah dari tingkat sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi di lingkungan pesantren merupakan 

fenomena yang berkembang selama beberapa dekade ini. Selain itu, 

yang menarik untuk diperhatikan adalah munculnya model pendidikan 

yang memadukan antara sekolah dengan asrama (dikenal dengan 

istilah boarding school). Maka, para pengajar dituntut untuk menambah 

kompetensi dengan banyak mengikuti kegiatan pelatihan pendidikan 

untuk mutu pesantren berkemajuan. 

                                                             
425G. Westhorp, et.al, Enhancing Community Accountability, Empowerment and 

Education Outcomes in Low and Middle-Income Countries: A Realist Review (London: 

EPPI-Centre, Socdial Science Research Unit Institute of Education, University of 

London, 2014), hal. 14. 

426Adamson, Dave and Richard Bromiley, Community Empowerment in Practice 

(The Homestead 40 Water End York: Joseph Rowntree Foundation, 2008), hal. 11. 
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Khusus sarana dan prasarana, tanpa itu, pendidikan yang 

diinginkan sulit terlaksana dengan baik. Setiap satuan formal dan non 

formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi kebutuhan 

pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi 

fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan spiritual peserta 

didik427. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa upaya yang dilakukan 

dalam mengatasi perpustakaan yang kurang memadai dengan 

pengadaan koleksi perpustakaan. 

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung keberhasilan 

program pendidikan. Sarana dan prasarana merupakan sumber daya 

yang menjadi tolak ukur kualitas lembaga dan perlu adanya perbaikan 

secara terus-menerus serta pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin maju. Sarana dan prasarana perlu diterapkan 

untuk menunjang keterampilan santri agar dapat bersaing dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat. Sarana dan prasarana 

merupakan bagian penting yang harus dipersiapkan secara matang 

dan berkesinambungan untuk menjamin kelancaran proses belajar 

mengajar. Namun, kenyataannya sarana dan prasarana pendidikan di 

pesantren masih belum terlaksana secara optimal. 

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 

secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 

khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja 

kursi, alat-alat pelajaran, serta meja428. Sedangkan yang dimaksud 

dengan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung 

menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti 

                                                             
427Anonim, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Jakarta: Diknas, 2009), hal. 23. 
428 Fatmawati, Nur; Mappincara, Andi; Habibah, Sitti. Pemanfaatan Dan Pemeliharaan 

Sarana Dan Prasarana Pendidikan. Jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan, Dan Pembelajaran, 
2019, 3.2: 115-121. 
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halaman, kebun, taman sekolah, dan jalan menuju sekolah429. 

Berdasarkan fungsinya, sarana dan prasarana harus memadai dan 

sesuai kebutuhan serta dapat memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya bagi peserta didik dalam mencapai prestasi akademik. 

Pentingnya sarana dan prasarana sebagai pendukung prestasi siswa, 

lembaga pendidikan harus menerapkan manajemen sarana dan 

prasarana. 

Proses manajemen dimulai dari perencanaan yang 

mengakomodasi kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan dan 

disesuaikan dengan biaya pengadaan, pengadaan berdasarkan 

prioritas, pemeliharaan agar tetap terawat dan berfungsi optimal, 

penghapusan pendataan yang tidak diperlukan, dan mengurangi biaya 

pemeliharaan. Manajemen sarana dan prasarana sekolah yang baik 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan demikian, jika 

manajemen sarana dan prasarana berjalan sesuai dengan kebijakan 

yang telah ditetapkan, maka seluruh aspek pendidikan akan tumbuh 

dan berkembang secara efektif dan efisien sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Konsel fasilitas pendidikan dipilah menjadi dua bagian pokok, yaitu 

pertama sarana pendidikan adalah semua perangkat perlengkapan, 

bahan dan peralatan yang secara langsung digunakan dalam proses 

pendidikan di seluruh kelas, kedua prasarana pendidikan adalah semua 

perangkat kelengkapan dasar secara tidak langsung yang mendukung 

pelaksanaan proses pendidikan430. Sarana merupakan faktor 

pendukung terlaksananya proses belajar mengajar dengan baik, juga 

dibantu dengan adanya prasarana yang cukup. Hal ini dapat digunakan 

pendidik dan para santrinya untuk lebih giat dalam segala kegiatan 

belajar di seluruh kelas. Sarana dan prasarana ini dapat diperoleh dari 

                                                             
429 Sopian, Ahmad. Manajemen sarana dan Prasarana. Raudhah proud to be 

professionals: jurnal tarbiyah islamiyah, 2019, 4.2: 43-54. 
430 Ibrahim Bafadal, Manajemen Pelengkapan Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

hal.2. 
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usaha bersama dan juga dari bantuan pemerintah setempat serta 

swadaya masyarakat setempat. 

Dari temuan di atas dapat diketahui bahwa permasalahan sarana 

dan prasarana menjadi kendala bagi pelimpin dalam pengelolaan SDM 

Pondok Pesantren di Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten 

Batanghari. Dana yayasan tidak selalu dialokasikan bagi penyediaan 

sarana dan prasarana, meskipun yang ada sudah rusak. 

Kompentensi manajerial Pondok Pesantren Fathurrahman 

Kabupaten Batanghari dalam Pengelolaan SDM Pondok Pesantren 

adalah mengelola pelndidik bekerja secara kompeten. Kompetensi 

sangat dibutuhkan oleh pelndidik dan tenaga kependidikan. Al-Mawardi 

menjelaskan bahwa pelndidik harus memiliki keutamaan dari ilmu yang 

dimilikinya, yang akan selalu berkembang dan memberikan manfaat 

dan kebaikan kepada pemiliknya431. Allah menjelaskan kedudukan 

orang berilmu ini dalam Al-Qur’an sebagai berikut: 

 

 

“Dan pelrumpamaan-pelrumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 
tdi ada yang melmahaminya kelcuali olrang-olrang yang belrilmu (Q.S. Al-
Ankabuut: 43).”432 
Pada Al Qur’an Surat Az Zumar ayat 9 Allah SWT juga belrfirman: 

 

 

 
 

“(Apakah kamu hai olrang musyrik yang lelbih belruntung) ataukah olrang 
yang belribadat di waktu-waktu malam delngan sujud dan belrdiri, seldang 
dia takut kelpada (azab) akhirat dan melngharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama olrang-olrang yang melngeltahui delngan 
olrang-olrang yang tidak melngeltahui?" Selsungguhnya olrang yang 
belrakallah yang dapat melnelrima pellajaran” (Q.S. Az-Zumar: 9).433 

                                                             
431 Al-Mawardi, Adab Dunya wad Din, Jeddah: Haramain, tt), hal. 41. 
432 (Q.S. Al-Ankabuut: 43) 
433 ” (Q.S. Az-Zumar: 9) 
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Kedudukan yang penting ini menyebabkan pelndidik perlu 

mendapatkan pengembangan kemampuan dan profesionalitasnya. 

Kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan kemampuan bawahan 

untuk menunjukkan kualitas kerja secara maksimal, sehingga 

pencapaian tujuan dapat dilakukan secara efisien dan efektif. 

Pemimpin, dalam kepemimpinannya menampilkan beragam model 

dan gaya yang akhirnya akan mengklasifikasikan pemimpin tersebut 

ke dalam tipe-tipe kepemimpinan tertentu. Di lapangan kepemimpinan 

di Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, upaya 

Pengelolaan SDM Pondok Pesantren sangat demokratis, karena 

semua tugas terkait dengan peningkatan kompetensi, disiplin, 

penggajian, dan pengembangan diri dirancang bersama-sama dengan 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

Dewasa ini, banyak sistem pendidikan menghadapi tantangan 

yang menakutkan dalam merekrut ulusan berkualitas tinggi sebagai 

pelndidik dan tenaga kependidikan, terutama di daerah terpencil, dan 

mempertahankannya setelah direkrut. Bagaimana negara seharusnya 

berhasil dalam memenuhi kebutuhan pelndidik dan tenaga 

kependidikan berkualitas tinggi untuk masa depan? Bagaimana 

mereka menyiapkan pelndidik dan tenaga kependidikan untuk mata 

pelajaran prioritas? Kompensasi yang kompetitif dan insentif lainnya, 

prospek karir dan keberagaman, dan memperkuat tanggung jawab 

pelndidik dan tenaga kependidikan sebagai profesional adalah bagian 

penting dari strategi untuk menarik paling berbakat mengajar untuk 

menghadapi tantangan paling menantang434. 

Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari sendiri, 

pemimpin tidak mampu membuat program kerja, namun kekurangan 

ini bisa ditutupi dengan kemampuan wakil yang bisa membantu bidang 

                                                             
434 Schleicher, Andreas, Ed., op. cit., hal. 55. 
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tugas tersebut. Secara umum, menurut Davis, dikutip oleh 

Engkoswara dan Komardi, mengidentifikasi tiga keterampilan 

kepemimpinan dalam menjalankan tugasnya dalam organisasi 

profesional yaitu: 1) Keterampilan teknis; diperlukan pemimpin agar 

dia mampu mengawasi dan menilai pelaksanaan sesuai dengan 

keahlian yang dimilikinya, 2) Keterampilan manusiawi, kemampuan 

dalam membangun relasi dan dapat bekerja sama dengan orang lain 

adalah kualifikasi yang diperlukan oleh semua pemimpin baik dalam 

situasi formal maupun informal, dan 3) Keterampilan konseptual; 

pemimpin yang diinginkan adalah pemimpin yang mampu 

mengembangkan solusi yang tepat yang timbul dari pemikirannya 

yang cerdas tentang suatu masalah435. 

Penguasaan tugas yang bersifat konseptual-non-teknis pasca 

level kepemimpinan sangat urgen untuk diimbangi dengan 

keterampilan pada tugas yang bersifat teknis murni. Keterampilan 

yang dimiliki oleh pemimpin tersebut akan berimplikasi pada nuansa 

organisasi terutama pada pemimpin tingkat bawahnya untuk menuju 

pada perubahan organisasi dan juga akan semakin mencapai tujuan 

kekuasaannya. Tingkat perubahan akan semakin bermakna dari 

tingkat perubahan yang berhubungan dengan pengetahuan. 

Di Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten Batanghari, 

pemimpin banyak men delegasikan tugas sehari-hari kepada wakilnya 

disebabkan pemimpin pondok ini juga selalu sibuk. "Pemimpin harus 

menyusun tugas dengan mengutamakan tujuan utama organisasi. 

Dalam upaya pencapaian tujuan, harus men delegasikan tugas-

tugasnya kepada staf." 436 Untuk itu, semua pemimpin harus 

mengambil tanggung jawab menyelesaikan masa itu. Tanggung jawab 

adalah unsur yang nyata dalam organisasi, wujudnya dalam 

                                                             
435 Engkoswara dan Aan Komardiah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal. 178. 
436 Oktavdia Pramono, op. cit., hal.18. 
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kesadaran pribadi berupa petunjuk-petunjuk tentang apa yang 

diinginkan sebagai pekerjaannya. Jika atasan membuat tugas yang 

samar-samar, bawahan akan menerima gambaran yang samar-samar 

pula tentang pekerjaannya, dan dengan itu rasa tanggung jawab yang 

tidak lengkap, yang pasti akan menimbulkan inefisiensi dalam 

organisasi437. 

Kiai dengan segala kekurangan pada fungsi manajerial, tidak 

mengurangi pengaruhnya dalam memimpin Pondok Pesantren 

Fathurrahman Kabupaten Batanghari. Pemimpin Pondok Pesantren 

Faturrahman Kabupaten Batanghari sampai saat ini tetap memiliki 

otoritas dalam berkarya dan memiliki kuasa memberikan wewenang 

kepada wakilnya dalam bekerja. Kiai sebagai seorang pemimpin, 

diharapkan memiliki kelebihan-kelebihan dari pada orang yang 

dipimpinnya. Oleh karena itu pemimpin nantinya selalu berhadapan 

dengan orang lain dalam konteks sosial, maka dia harus memiliki 

karakteristik atau ciri-ciri pribadi seorang pemimpin. Dalam kaitannya 

dengan perilaku yang tampak pada diri pemimpin, maka tidak terlepas 

dari sifat-sifat yang dimiliki oleh pemimpin tersebut. Sebab antara 

perilaku dan sifat yang melekat pada seorang pemimpin tidak bisa 

dipisahkan. Dengan demikian, mempelajari perilaku pemimpin sama 

artinya dengan mempelajari sifat-sifat yang harus dimiliki oleh para 

psikolog dan pakar organisasi dalam mengkaji kepemimpinan dengan 

cara mengenali karakteristik sifat atau ciri-ciri pemimpin yang berhasil. 

Sudah sewajarnya segala pekerjaan harus dilakukan dengan 

keahlian dan keahlian dalam mendidik dan mengajar harus dimiliki 

oleh pendidik dan tenaga kependidikan, hal ini dikarenakan pendidik 

sebagai sebuah profesi yang harus dilakukan secara ahli. Pengelolaan 

SDM Pondok Pesantren dalam proses pembelajaran tidak bisa 

dipisahkan dengan peran AR sebagai pimpinan Pondok Pesantren 

                                                             
437 Abdul  Azis Wahab, op. cit., hal. 237. 



254 

 

 

 

Fathurrahman Kabupaten Batanghari sebagai pimpinan suatu 

lembaga pendidikan. Sebagai seorang pemimpin Pondok Pesantren 

Fathurrahman Kabupaten Batanghari, AR memiliki tanggung jawab 

yang sangat besar terhadap kelancaran aktivitas pendidikan yang 

dipimpinnya. 

Dengan asumsi bahwa peran pokok pimpinan Pondok Pesantren 

Fathurrahman Kabupaten Batanghari terdapat dalam kemampuannya 

untuk mempengaruhi lingkungan melalui kepemimpinannya yang 

dinamis. Pemimpin Pondok Pesantren Fathurrahman Kabupaten 

Batanghari merupakan orang kunci dalam pemeliharaan dan 

pengembangan pengajaran di Pondok Pesantren Fathurrahman 

Kabupaten Batanghari. Dia sebagai pemimpin instruksional, AR 

mampu menggerakkan para pendidik mencapai kemajuan dan dapat 

mengidentifikasi bakat-bakat dan kemampuan-kemampuan sumber 

daya manusia di lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Maka AR 

menjadi seorang koordinator pengetahuan dan kemampuan-

kemampuan personalnya, dan dia akan berusaha bagi 

pengembangan dan kemajuan seluruh program instruksional. 

Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di Pondok Pesantren 

Fathurrahman Kabupaten Batanghari telah dilaksanakan secara 

sistematis dalam arti pemimpin pondok pesantren telah memiliki 

rencana, meskipun sifatnya terungkap dalam komunikasi lisan. 

Pemimpin pondok pesantren menyampaikan kepada pendidik dan 

tenaga kependidikan, bahwa untuk zaman sekarang pendidik dan 

tenaga kependidikan-pendidik yang mengajar bukan bidang 

keahliannya harus banyak-banyak membaca buku, mengikuti 

workshop, seminar, pertemuan-pertemuan ilmiah sesuai dengan 

bidangnya masing-masing, dengan pemimpin pondok pesantren 

sadar akan kekurangan pendidik tersebut seharusnya diselidiki 

melalui pembelian buku paket dan pendukung proses belajar 

mengajar sebagai suplemen agar pendidik tersebut dapat 
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memperbaiki dan memperkaya dirinya dengan ilmu agar pelaksanaan 

tugas pendidik tersebut berjalan mulus. 

Berdasarkan model pengelolaan SDM Pondok Pesantren ini dapat 

dijelaskan bahwa model yang ada merupakan hasil telaah penelitian 

yang dilakukan di tiga pondok pesantren. Untuk pengelolaan SDM 

Pondok Pesantren, ada dua ilmu manajemen yang digunakan yaitu 

manajemen modelrn yang berkembang secara ilmiah berdasarkan 

social-based (berbasis pengalaman) dan ilmu manajemen pondok 

pesantren yang berkembang secara alamiah berdasarkan goal based. 

Pondok Pesantren dalam pengelolaan SDM Pondok Pesantren 

menggabungkan pendekatan manajemen modelrn yaitu POlAC dan 

pendekatan karisma/kiai dengan ciri yang khas pesantren seperti 

budaya kerja, bekerja dengan ikhlas, keteladanan kiai, belajar tuntas 

dari satu kitab ke kitab lainnya dan masih banyak lagi. Jika salah satu 

pendekatan diabaikan, maka yang terjadi justru adalah anomali, di 

mana para telolri manajemen modelrn mengalami definisit saat 

mengukur SDM Pondok Pesantren pada area pondok pesantren. Hal 

ini disebabkan: 

1. Ketidakmampuan teori modelrn menjelaskan fenomena-fenomena 

manajemen yang diselenggarakan pondok. 

2. Teori manajemen pendidikan Islam selama ini yang mendalami 

konsep-konsep manajemen dari akarnya yaitu al-Quran dan 

Hadis, alih-alih mendalami, justru selama ini para pakar telolri 

Islam masih berkiblat ke barat. 

3. Sudah banyak penelitian terhadap pondok pesantren, maka 

temuan ilmiah terhadap lembaga ini selalu konsisten bahwa telolri 

manajemen modelrn selalu tidak mampu menjelaskan fenomena 

anomali ini, maka terbuka untuk melakukan pendalaman 

fenomena ini dengan telolri manajemen pendidikan Islam ke 

depan. 
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4. Untuk memperkecil dimensi anomali, maka indikator-indikator 

manajemen modelrn harus dikomparasikan dengan realitas, maka 

ini menjadi telolri baru bagi kajian pondok pesantren. 

Peran pendidik tidak bisa lepas dari karakteristik pekerja 

profesional. Sebagai sebuah pekerjaan profesional, sudah barang 

tentu kemampuan pendidik harus secara terus-menerus ditingkatkan. 

Peningkatan mutu pendidik dengan didasarkan pada kemauan dan 

usaha para pendidik sendiri. Artinya, pendidik tidak harus didikte dan 

diberi berbagai arahan dan instruksi. Yang penting adalah perlu 

disusun standar profesional pendidik yang akan dijadikan acuan 

pengembangan mutu pendidik dan pembinaan pendidik diarahkan 

pada solusi pendidik pada era globalisasi atau milenial ini. Solusi 

pendidik ini penting karena pendidik merupakan salah satu bentuk soft 

professionalism bukan hard professionalism seperti dokter atau 

insinyur. Sudah barang tentu pendidikan dan pembinaan pendidik 

akan berbeda dengan dokter atau insinyur. Karena hakikat kerja dua 

bentuk profesi tersebut berbeda.438 

Profesi pendidik pada era milenial harus didukung dengan 

kemampuan informasi komunikasi teknologi (ICT) yang memadai. 

Dengan peranti mana kemajuan sains dan teknologi terutama dalam 

bidang cognitive science, biologi molekuler, informasi teknologi/digital, 

dan nanoscience, kemudian menjadi kolom ilmu pengetahuan yang 

melandasi abad XXI atau abad milenial439. Filosofisnya adalah pendidik 

harus menyadari bahwa perubahan dari ekonomi berbasis sumber 

daya alam serta manusia ke arah ekonomi berbasis pengetahuan440. 

                                                             
438 Sugiyono, dkk., Peta Jalan Pendidikan Indonesia, (Yogyakarta: TIM Universitas 

Negeri Yogyakarta, tt), hal. 132. 
439 Anonim, Paradigma Pendidikan Nasional Abad 21, (Jakarta: adan Standar Nasional 

Pendidikan, 2010), hal. 20. 

440Ibid., hal. 20. 
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Membangun manusia yang berdaya cipta, mandiri, dan kritis tanpa 

meninggalkan tanggung jawab441. 

Prolfelsi pelndidik pada elra milelndial harus didukung delngan 

kelmampuan infolrmatioln colmmunicatioln telchnollolgy (ICT) yang 

melmadai. Delngan pelranti mana kelmajuan sains dan telknollolgi 

telrutama dalam bidang colgnitivel scielncel, biol-mollelcular, infolrmatioln 

telchnollolgy/digital dan nanol-scielncel, kelmudian melnjadi kellolmpolk ilmu 

pelngeltahuan yang melncirikan abad XXI atau abad milelndial. 

Filollolfisnya adalah pelndidik harus melnyadari bahwa pelrubahan dari 

elkolnolmi belrbasis sumbelr daya alam selrta manusia kelarah elkolnolmi 

belrbasis pelngeltahuan. Melmbangun manusia belrdaya cipta, mandiri 

dan kritis tanpa  melninggalkan tanggung jawab. 

Belrdasarkan “21stCelntury Partnelrship Lelarning Framelwolrk”, 

telrdapat belbelrapa kolmpeltelnsi dan/atau kelahlian yang harus dimiliki 

ollelh SDM abad XXI, yaitu:  

a. Kelmampuan belrpikir kritis dan pelmelcahan masalah (critical-

thinking and prolblelm-sollving skills) artinya mampu belrfikir selcara 

kritis, latelral, dan sistelmik, telrutama dalam kolntelks pelmelcahan 

masalah;  

b. Kelmampuan belrkolmunikasi dan belkelrja sama (colmmunicatioln and 

colllabolratioln skills) artinya mampu belrkolmunikasi dan 

belrkollabolrasi selcara elfelktif delngan belrbagai pihak;  

c. Kelmampuan melncipta dan melmbaharui (crelativity and innolvatioln 

skills) artinya mampu melngelmbangkan krelativitas yang dimilikinya 

untuk melnghasilkan belrbagai telrolbolsan yang inolvatif;  

d. Litelrasi telknollolgi infolrmasi dan kolmunikasi (infolrmatioln and 

colmmunicatiolns telchnollolgy litelracy) artinya mampu 

melmanfaatkan telknollolgi infolrmasi dan kolmunikasi untuk 

melningkatkan kinelrja dan aktivitas selhari-hari; 

                                                             
441Ibid., hal. 41. 
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e. Kelmampuan bellajar kolntelkstual (colntelxtual lelarning skills) artinya 

mampu melnjalani aktivitas pelmbellajaran mandiri yang kolntelkstual 

selbagai bagdian dari pelngelmbangan pribadi; dan 

f. Kelmampuan infolrmasi dan litelrasi melddia (infolrmatioln and melddia 

litelracy skills) artinya mampu melmahami dan melnggunakan 

belrbagai melddia kolmunikasi untuk melnyampaikan belragam 

gagasan dan mellaksanakan aktivitas kollabolrasi selrta intelraksi 

delngan belragam pihak.442 

Di samping itu didelfinisikan pula seljumlah aspelk belrbasis karaktelr 

dan pelrilaku yang dibutuhkan manusia abad XXI, yaitu:  

a. Leladelrship yaitu sikap dan kelmampuan untuk melnjadi pelmimpin 

dan melnjadi yang telrdelpan dalam belrinisdiatif delmi melnghasilkan 

belrbagai telrolbolsan-telrolbolsan;  

b. Pelrsolnal Relspolnsibility yaitu sikap belrtanggung jawab telrhadap 

selluruh pelrbuatan yang dilakukan selbagai selolrang individu 

mandiri;  

c. Elthics yaitu melnghargai dan melnjunjung tinggi pellaksanaan eltika 

dalam melnjalankan kelhidupan solsial belrsama;  

d. Pelolplel Skills yaitu melmiliki seljumlah kelahlian dasar yang 

dipelrlukan untuk melnjalankan fungsi selbagai mahluk individu dan 

mahluk solsial;  

e. Adaptability yaitu mampu belradaptasi dan belradolpsi delngan 

belrbagai pelrubahan yang telrjadi seljalan delngan dinamika 

kelhidupan;  

f. Sellf-Direlctioln yaitu melmiliki arah selrta prinsip yang jellas dalam 

usahanya untuk melncapai cita-cita selbagai selolrang individu;  

g. Accoluntability yaitu kolndisi di mana selolrang individu melmiliki alas 

an dan dasar yang jellas dalam seltiap langkah dan tindakan yang 

dilakukan;  

                                                             
442 Ibid., hal. 44-45. 
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h. Solcdial Relspolnsibility yaitu melmiliki tanggung jawab telrhadap 

lingkungan kelhidupan maupun kolmunitas yang ada di selkitarnya; 

dan  

i. Pelrsolnal Prolductivity yaitu mampu melningkatkan kualitas 

kelmanusiaannya mellalui belrbagai aktivitas dan pelkelrjaan yang 

dilakukan selhari-hari.443 

Banks melnambahkan bahwa sellain kelahlian dan karaktelr telrselbut, 

dibutuhkan pula kelmampuan selolrang individu untuk melnghadapi 

pelrmasalahan-pelrmasalahan solsial yang nyata belrada di hadapan 

melrelka pada abad XXI, telrutama telrkait delngan:  

a. Glolbal awarelnelss yaitu kelmampuan dalam mellihat treln dan tanda-

tanda zaman telrutama dalam kaitannya delngan akibat yang 

ditimbulkan ollelh glolbalisasi;  

b. Financdial, elcolnolmic, businelss and elntrelprelnelurdial litelracy yaitu 

kelahlian dalam melngellolla belrbagai sumbelr daya untuk 

melningkatkan kelmandirdian belrusaha;  

c. Civic litelracy yaitu kelmampuan dalam melnjalankan pelran selbagai 

warga nelgara dalam situasi dan kolntelks yang belragam; dan  

d. Elnvirolnmelntal awarelnelss yaitu kelmauan dan kelpelrduldian untuk 

melnjaga kellelstardian alam lingkungan selkitar.444 

Kiai memiliki banyak peran dalam perubahan sosial dan budaya, 

dan agar lebih efektif maka diperlukan kompetensi-kompetensi khusus 

yang menuntut pemimpin pondok pada tujuan yang jelas. Apalagi di era 

milenial ini, kompetensi yang harus ada di antaranya pengetahuan 

agama yang luas, kemampuan komunikasi yang efektif, kemampuan 

teknis yang memadai, dan kemampuan manajerial yang handal. 

Kemampuan yang terakhir ini terkadang sering tidak menjadi prioritas 

bagi sebagian besar pemimpin pondok, meskipun hal ini sangat penting 

                                                             
443 Ibid., hal. 45. 

444 Ibid. 
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dengan kehadiran pemimpin lain seperti kepala madrasah atau mudir 

pondok yang diangkat kiai. Karenanya, kompetensi manajerial pondok 

pesantren yang handal dapat menghasilkan SDM Pondok Pesantren di 

era milenial ini yang bekerja agar lebih produktif dan inovatif. 

b. Pondok Pesantren Babussalam kabupaten Tebo  

Pemimpin Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo telah 

berusaha mengembangkan SDM Pondok Pesantren secara sistematis 

secara menyeluruh. Dari semua anggota SDM (pendidik dan tenaga 

administrasi) yang ada, mereka diharapkan untuk melaksanakan tugas 

mereka dengan penuh loyalitas dan konsistensi dalam mendidik dan 

mengajar serta berbakti dengan sepenuh hati kepada pondok. SDM di 

Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo tidak menganggap 

pekerjaan mereka sebagai pekerjaan sampingan atau sementara. Jika 

ada pekerjaan dengan gaji yang lebih tinggi, mereka tidak 

meninggalkan status sebagai pendidik, dan juga tidak mengabaikan 

kewajiban mereka terhadap santri. SDM yang ada telah berusaha 

memahami dengan baik bidang pendidikan dan kependidikan yang 

mereka geluti, meskipun pada kenyataannya tidak semua memiliki 

kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang mereka 

ajarkan. 

Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo meyakini bahwa 

semua pendidik sudah mampu untuk mengajar dan layak mendidik 

santri-santri dalam bidang tugas masing-masing, meskipun mereka 

belum memiliki gelar S1. Hal ini dipahami karena Pondok Pesantren 

Babussalam Kabupaten Tebo sebagai lembaga pesantren memiliki 

otonomi untuk mengatur dirinya sendiri, tanpa harus mengikuti standar 

pemerintah. Pesantren dengan standar pendidik yang demikian tentu 

tidak masalah, karena jika harus melalui jenjang S1, ada beberapa 

mata pelajaran di pesantren yang memang tidak memiliki program studi 

di perguruan tinggi, misalnya nahwu, sharaf, mantik, dan lainnya. Hal 

ini hanya dapat dikembangkan melalui pola belajar pesantren itu 
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sendiri, yaitu kembali berpendidikan kepada kiai yang menguasai 

khusus bidang-bidang ilmu tersebut. 

 

Pondok Pesantren Babussalam juga tetap mengedepankan visi 

dan misi pondok agar program yang dibuat sesuai dengan visi dan misi 

sehingga visi dan misi tersebut dapat tercapai. 

Gaya kepemimpinan Kiai di pondok pesantren Babussalam 

menggunakan model Kepemimpinan Paternalistik-Religius, dimana 

terdapat gaya interaksi antara kiai dan santri atau bawahan yang 

didasarkan pada nilai-nilai agama yang diwujudkan dalam gaya 

kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. Kepemimpinan Paternalistik-

Religius di pondok pesantren menggambarkan gaya kepemimpinan 

yang melibatkan kedekatan personal antara pemimpin, umumnya Kiai, 

dan para pengikutnya, sekaligus memanfaatkan nilai-nilai keagamaan 

sebagai panduan utama dalam pengelolaan pesantren. Gaya 

kepemimpinan ini mencerminkan kombinasi antara aspek paternalistik, 

di mana pemimpin berperan sebagai figur ayah atau bapak yang peduli 

terhadap kebutuhan dan kesejahteraan para santri, serta religius, di 

mana ajaran agama menjadi landasan utama dalam pengambilan 

keputusan dan pola pikir pemimpin445. 

Pemimpin pondok pesantren yang menganut model ini membentuk 

hubungan yang dekat dan personal dengan para santri. Mereka 

berperan sebagai figur yang peduli, memberikan perhatian, bimbingan, 

dan dukungan kepada para pengikutnya, seolah-olah membentuk 

hubungan seperti antara seorang ayah dan anak. Gaya kepemimpinan 

Paternalistik-Religius menekankan pada nilai-nilai keagamaan sebagai 

pedoman utama dalam pengelolaan pesantren. Kiai menggunakan 

ajaran agama sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, dan 

pondok pesantren dijalankan dengan memegang teguh prinsip-prinsip 

                                                             
445 Nawawi, Nawawi; Juandi, Wawan. Ijtihad Politik Kyai. Hal. 241-264. 



262 

 

 

 

keagamaan. Sosok Kiai tidak hanya memimpin secara formal, tetapi 

juga terlibat dalam pengajaran dan pembimbingan pribadi terhadap 

para santri. Mereka berusaha membentuk karakter dan moralitas santri 

melalui pendekatan personal dan pendampingan yang intensif. 

Model ini menghargai dan meneruskan tradisi-tradisi keagamaan 

dan budaya pesantren secara kontinu. Pemimpin berperan sebagai 

penerus tradisi dan bertanggung jawab menjaga keutuhan nilai-nilai 

keagamaan yang telah diwariskan. Meskipun pemimpin memiliki peran 

ayah dan memberikan arahan, mereka juga mendorong partisipasi dan 

keterlibatan santri dalam pengambilan keputusan terkait kehidupan 

pesantren. Proses konsultasi dan musyawarah dapat menjadi bagian 

integral dalam manajemen pesantren. Gaya kepemimpinan 

Paternalistik-Religius menciptakan suasana yang hangat, peduli, dan 

penuh nilai-nilai keagamaan di pondok pesantren. Pemimpin tidak 

hanya menjadi otoritas formal, tetapi juga menjadi teladan moral dan 

spiritual bagi para pengikutnya. 

Usaha pengembangan SDM Pondok Pesantren di Pondok 

Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo telah didukung oleh 

kemampuan manajerial Pondok Pesantren. Pondok Pesantren 

Babussalam Kabupaten Tebo berkembang dari tahun ke tahun. SDM 

Pondok Pesantren di Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo 

sangat khas, karena terkait dengan ketulusan hati. Hasil eksplorasi 

peneliti menemukan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan di 

Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo tidak mendapatkan 

gaji yang tinggi, karena "diminta" untuk berkhidmat dengan tulus di 

segala bidang pondok. 

Kondisi ini sangat unik karena bertentangan dengan norma umum 

bahwa SDM Pondok Pesantren berimplikasi pada hak mendapatkan 

penghargaan dalam bentuk materi maupun non-materi. Meskipun pada 

kenyataannya dalam sejarah Islam, SDM Pondok Pesantren dihargai, 

misalnya pendidik pada Dinasti Abbasiyah menjadi pekerjaan yang 
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prestisius bagi Harun Al-Rasyid, Al-Amin, dan al-Makmun. Melalui 

tulisan George A. Makdisi446, dijelaskan bahwa pendidik mendapatkan 

bayaran yang memuaskan, kepercayaan yang tinggi dari kalangan 

istana, dipromosikan menduduki jabatan tertentu, dihormati di kalangan 

bangsawan dan istana, serta hak-hak lainnya. 

Pembiayaan pendidikan merupakan komponen penting dan tidak 

dapat dipisahkan dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 

Institusi pendidikan di semua jenjang, baik prasekolah, sekolah, hingga 

perguruan tinggi, merupakan organisasi yang dalam operasionalnya 

membutuhkan dana untuk memobilisasi seluruh sumber daya yang 

ada. Kemampuan lembaga pendidikan dalam mengelola dana tersebut 

merupakan salah satu kunci keberhasilan yang umumnya dikaitkan 

dengan suatu analisis kebutuhan dasar dan skala prioritas dalam 

mencapai tujuan program strategisnya secara bertahap dan 

berkelanjutan. 

Menariknya, alokasi dana yang dimiliki oleh lembaga pendidikan 

seringkali sangat terbatas, sementara pembiayaan pendidikan itu 

sendiri merupakan variabel yang kompleks dan membutuhkan sumber 

daya yang besar. Oleh karena itu, dana pendidikan perlu dikelola 

secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pendidikan. 

Al-Ghazali sendiri tidak melegitimasi mengajar dengan tujuan 

mengumpulkan kekayaan duniawi, karena itu merupakan kebinasaan 

yang parah.” Masih menurut Al-Ghazali, tugas pendidik adalah 

mengikuti jejak Rasulullah, karena Beliau pernah bersabda: “Janganlah 

kamu meminta upah atas pengajaran yang kamu berikan. 447" 

Allah tellah belrfiman: 

 

 

                                                             
446 Makdisi, George A., loc cit. 
447 Abu Hamid Al-Ghazali, Op. Cit., hal. 33. 
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Selsungguhnya Kami melmbelri makanan kelpadamu hanyalah untuk 
melngharapkan kelridhaan Allah, Kami tidak melnghelndaki balasan dari 
kamu dan tidak pula (ucapan) telrima kasih (Q.S. Al-Insaan: 9).448 

 
Untuk memotivasi pendidik agar memiliki produktivitas kerja yang 

tinggi, maka pendidik Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo 

membuat sistem penghargaan yang unik. Pada dasarnya, motivasi 

merupakan elemen yang penting untuk meningkatkan produktivitas kerja, 

setiap pelaku kerja perlu memahami dengan jelas bagaimana motivasi 

berkaitan dengan kepuasan dan sistem penghargaan. Sistem penghargaan 

ini diterapkan di Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo di mana 

penghargaan yang diberikan kepada pendidik bukan hanya gaji, namun 

lebih dari itu yaitu kebutuhan dasar manusia seperti makanan, pakaian, dan 

rumah langsung. Hal ini sesuai dengan teori Maslow di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 
Gambar 4.1 

Hierarki Maslow tentang Motivasi 
Abraham Maslow menyatakan bahwa orang termotivasi karena ingin 

memenuhi kebutuhan berdasarkan urutan kadar kepentingannya dari 

urutan yang paling rendah hingga ke urutan yang lebih tinggi. Dia percaya 

bahwa pada dasarnya manusia itu baik dan menunjukkan bahwa individu 

                                                             
448 Anonim, Al-Qur’an...Op. Cit, hal. 1004. 
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memiliki dorongan yang tumbuh secara alami yang memiliki potensi besar. 

Sistem hierarki kebutuhan, dikembangkan oleh Maslow, merupakan pola 

yang biasa digunakan untuk menggolongkan motif manusia. Sistem hierarki 

kebutuhan meliputi lima kategori motif yang disusun dari kebutuhan yang 

paling rendah yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum memenuhi 

kebutuhan yang lebih tinggi. Kelima tingkat kebutuhan tersebut sebagai 

berikut: 

a. Kebutuhan Fisiologis: Makanan, air, selimut, tempat perlindungan. 

b. Kebutuhan Rasa Aman: Perlindungan terhadap bahaya, ancaman, 

dan jaminan keamanan. Perilaku yang menimbulkan ketidakpastian 

terkait dengan kelangsungan pekerjaan atau yang mencerminkan 

sikap dan perbedaan, kebijakan administrasi yang tidak terduga 

akan menjadi motivator yang sangat kuat dalam hal rasa aman pada 

setiap tahap hubungan kerja. 

c. Kebutuhan Sosial: Memberi dan menerima cinta, persahabatan, 

kasih sayang, kepemilikan, pergaulan, dukungan. Jika dua tingkat 

kebutuhan pertama terpenuhi seseorang menjadi sadar akan 

perlunya keluarga. 

d. Kebutuhan Harga Diri: Kebutuhan akan prestasi, cukup, kuasa, dan 

kebebasan. Intinya hal ini merupakan kebutuhan untuk mandiri atau 

kebebasan. Status, pengakuan, penghargaan, dan martabat. 

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan akan harga diri. 

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri: Kebutuhan untuk menyadari 

kemampuan seseorang untuk kelanjutan pengembangan diri dan 

keinginan untuk menjadi lebih dan mampu untuk menjadi orang. 

(Kondisi kehidupan industri modern hanya memberi sedikit 

kesempatan untuk kebutuhan mengaktualisasikan diri untuk 

menemukan pernyataan.).449 

                                                             
449 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality. New York: Harper and Row Publishers 

Inc, 1954), hal. 35-46. 
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Pendekatan humanistik adalah model pendidikan yang bertujuan 

untuk memanusiakan manusia. Oleh karena itu, pendekatan ini lebih 

menitikberatkan pada pembelajaran yang berlandaskan pada nilai-nilai 

kemanusiaan. Teori ini berasal dari dan kembali kepada manusia. Selain 

itu, pendekatan humanistik dalam pendidikan lebih menekankan pada 

pengembangan harkat dan martabat manusia sebagai makhluk Tuhan yang 

memiliki kebebasan dalam menentukan pilihannya. Pendekatan ini 

menggarisbawahi integrasi ranah cipta dan ranah rasa. 

Menurut teori humanistik, pendidikan harus mampu mengembangkan 

siswa sebagai pribadi atau manusia yang istimewa dan unik dan pada saat 

yang sama memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami dan 

mengembangkan potensi-potensi alamiah mereka. Salah satu tokoh 

humanisme terkemuka adalah Abraham Maslow. Dia adalah orang yang 

mengusulkan piramida hirarki kebutuhan dimana Hirarki terendah adalah 

kebutuhan paling dasar dari individu seperti makanan, minuman, pakaian, 

kesehatan, rumah, dan reproduksi. 

Setiap individu didorong untuk memenuhi kebutuhan dasar tersebut. 

Dalam proses pembelajaran, seorang pendidik harus menyediakan materi 

dan media pembelajaran yang merupakan hal mendasar dalam proses 

pembelajaran. Lingkungan fisik sekolah yang bersih, rapi dan rindang juga 

harus disediakan. Ruang kelas yang bersih dan rapi juga sama pentingnya. 

Sama halnya dengan kebutuhan gaji bagi pendidik sebagai wujud terima 

kasih dan penghargaan atas proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Motivasi yang ada pada diri SDM yang selama ini mengantarkan 

lulusan pondok pesantren ini menjadi lulusan yang siap diterima 

masyarakat atau produktivitasnya tinggi. Salah satu tugas yang 

dilaksanakan oleh pendidik di Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten 

Tebo adalah memberikan pelayanan kepada para santri atau anak didik 

yang selaras dengan tujuan pondok pesantren. Dalam keseluruhan proses 

pendidikan, pendidik merupakan faktor utama yang bertugas mendidik, 

pendidik memegang berbagai jenis peranan yang sudah dilaksanakan 
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secara profesional oleh pendidik dan tenaga kependidikan, meskipun pada 

tataran pelaksanaannya, pimpinan Pondok Pesantren Babussalam 

Kabupaten Tebo tidak pernah menginstruksikan pendidik agar membuat 

perangkat mengajar, menggunakan multimedia dalam mengajar dan 

berbagai jenis evaluasi mengajar. 

Setelah dikonfirmasi kepada beberapa pendidik dan tenaga 

kependidikan, hal ini tidak menjadi masalah bagi pihak pondok dan pendidik 

itu sendiri. Meskipun ukuran profesional bagi semua pendidik secara teliti 

adalah ahli dan bisa mengaplikasikan tugas-tugas tersebut dalam bekerja. 

Mempelajari prestasi yang sah dalam Islam dilakukan dengan kerja yang 

sungguh-sungguh. Karena hak dan kewajiban dalam Islam itu memiliki sifat 

kepastian. Artinya orang yang bekerja dengan sungguh-sungguh sambil 

berdoa dan memenuhi persyaratan-persyaratan yang diperlukan niscaya 

dengan izin Allah SWT pekerjaan itu berhasil dan sesuai yang diharapkan. 

Pengembangan SDM Pondok Pesantren di Pondok Pesantren 

Babussalam Kabupaten Tebo yang ada adalah keharusan untuk 

melakukan penelitian. Penelitian sangat dibutuhkan bagi setiap pendidik 

sebagai bentuk pengembangan kemampuan diri. Penelitian dalam bentuk 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS). 

Hal ini belum mendapatkan perhatian dari pimpinan pondok. Penelitian 

yang dilakukan pendidik bisa meningkatkan wawasan tambahan pada 

pendidik agar bekerja secara profesional. 

Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo selama ini meyakini 

SDM Pondok Pesantren sudah sesuai harapan pondok, meski tidak sesuai 

secara teliti, namun hal ini bisa dimaklumi karena pesantren memiliki 

kekhasan dalam pengembangan. Ada beberapa hal yang diajukan dalam 

kajian ini selalu abnormal di Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten 

Tebo. Itulah pesantren dengan kemandirian pengelolaannya dan banyak 

bergantung pada ‘hubungan’ dengan Tuhan yang kuat selama ini dapat 

menghasilkan output yang unik dan sesuai harapan masyarakat. Nama 

Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo selama ini sudah dikenal 
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berhasil dengan beberapa pimpinannya yang sangat karismatik, sangat 

terasa keberadaannya dalam membangun negara ini sesuai harapan dan 

cita-cita bangsa Indonesia. 

Era masa kini transisi perubahan moralitas manusia khususnya 

remaja yang semakin rentan ke arah negatif, pondok pesantren dipercaya 

masyarakat dapat membentuk pola karakter dan akhlak mulia. Sistem 

pembelajaran yang khusus dan berasrama dengan pelajaran yang 

mengutamakan bidang agama menjadikan pesantren sebagai alternatif 

bagi para orang tua agar anak-anaknya menguasai bidang agama termasuk 

di Babussalam, kabupaten Tebo. 

Bagi sebagian orang, harapan terhadap pesantren ini dapat 

dimaklumi, mengingat nilai-nilai yang diyakini dan dipromosikan oleh 

lembaga pendidikan tersebut selama ini. Kemampuan pesantren dan 

komunitasnya dalam merespons perubahan zaman sangat erat kaitannya 

dengan kekayaan intelektual yang dimilikinya. Oleh karena itu, tidak dapat 

dipungkiri bahwa pesantren memiliki wawasan kebangsaan yang sesuai 

dengan ideologi negara Pancasila. Saat ini, pesantren dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajarannya dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga bentuk, yaitu  

a. Pesantren adalah lembaga yang menganut ajaran Islam, dan ajaran 

Islam, yang pada umumnya diberikan secara nonklasikal dan para 

santri biasanya tinggal di pondok atau asrama atau tempat tinggal di 

dalam lingkungan pesantren. 

b. Pesantren adalah suatu lembaga yang memberikan pendidikan dan 

pengajaran agama Islam yang para santrinya tidak disediakan fasilitas 

dalam kompleks pesantren, tetapi tinggal tersebar di sudut-sudut kota 

di sekitar pesantren. Implikasi dan metode pengajaran diberikan 

dengan menggunakan kerangka weton, yaitu dengan tepatnya santri 

datang berbondong-bondong pada waktu-waktu tertentu untuk belajar 

di pesantren pada waktu-waktu tertentu. 
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c. Pesantren saat ini merupakan lembaga gabungan antara pondok 

pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam 

dengan sistem bandungan, sorogan, atau wetonan, di mana santri 

diberi pemondokan yang lazim disebut dengan pondok pesantren 

modern yang memenuhi kriteria sebagai pendidikan nonformal dan 

penyelenggaraan pendidikan formal. Baik madrasah (sekolah Islam) 

maupun sekolah dibuka pada tingkat yang berbeda. 

 Jika kita perhatikan ketiga pesantren tersebut memiliki gaya 

kepemimpinan Kiai yang berbeda-beda, perbedaaan tersebut dapat 

dikerucutkan melalui table di bawah ini: 

Tabel 4.13 
Gaya Kepemimpinan Kiai 

No Nama Model 

Kepemimpinan 

Cakupan 

1. Al-Jauharen Kharismatik 

Tradisional-Rasional 

Figur sentral Kiai yang 

dianggap oleh 

masyarakat memiliki 

kekuatan supranatural 

dari Allah SWT, kelebihan 

dalam berbagai bidang 

keilmuan. 

2. Fathurrahman Kepemimpinan Legal-

Formal 

Mekanisme kerja 

kepemimpinan Kiai 

menggunakan fungsi 

kelembagaan 

3. Babussalam Kepemimpinan 

Paternalistik-Religius 

Interaksi antara kiai dan 

santri atau bawahan yang 

didasarkan pada nilai-nilai 

agama yang diwujudkan 

dalam gaya 

kepemimpinan nabi 

Muhammad SAW 
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BAB V 
PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada temuan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian ini adalah: 

1. Permasalahan kepemimpinan kiai dalam Pengelolaan SDM di pondok 

pesantren Al-Jauharen, Fathurrahman, dan Babussalam belum 

maksimal karena SDM yang ada belum terstandarisasi dengan baik, 

begitu pula sarana dan fasilitas yang mendukung kinerja belum 

semuanya memenuhi standar pendidikan yang layak sesuai amanah 

perundang-undangan, serta pengembangan, pembinaan profesi belum 

tertata dengan baik. 

2. Gaya atau style kepemimpinan yang melekat dan digunakan oleh Kiai 

di pondok pesantren Al-Jauharen adalah model gaya kepemimpinan 

Kharismatik Tradisional-Rasional. Pola kepemimpinan Kharismatik 

Tradisional-Rasional mengacu pada figur sentral yang dianggap oleh 

masyarakat sebagai memiliki kekuatan supranatural dari Allah SWT, 

kelebihan dalam berbagai bidang keilmuan. Model kepemimpinan Kiai 

di pondok pesantren Fathurrahman menggunakan, model 

Kepemimpinan Legal-Formal dimana mekanisme kerja kepemimpinan 

ini menggunakan fungsi kelembagaan. Sementara, itu style 

kepemimpinan Kiai di pondok pesantren Babussalam menggunakan 

model Kepemimpinan Paternalistik-Religius, dimana terdapat gaya 

interaksi antara kiai dan santri atau bawahan yang didasarkan pada 

nilai-nilai agama yang diwujudkan dalam gaya kepemimpinan nabi 

Muhammad SAW. 

3. Pengelolaan SDM di pondok pesantren Al-Jauharen: 1) Planning: 

Merumuskan visi-misi dalam suatu program tujuan dan tindakan yang 
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berorientasi kepada pelaksanaan masa mendatang; 2) Organizing: 

menempatkan semua pendidik yang ada untuk bekerja sesuai 

kompetensinya. Supaya mampu menjalankan tugas kerja yang sesuai 

harapan; 3) Actuating: menggerakkan SDM internal seperti kegiatan 

rapat/musyawarah rutin yang melibatkan seluruh SDM internal dan 

melibatkan tokoh masyarakat, orang tua santri dan alumni dalam 

melaksanakan kegiatan; 4) Controlling: Pelaksanaan supervisi 

dilakukan oleh pemimpin pondok pesantren maupun yang dilakukan 

oleh lembaga pengawas pendidikan dari Kanwil. Meskipun pemimpin 

pondok pesantren tidak pernah melaksanakan supervisi kelas, namun 

tugas tersebut diberikan kepada wakil pemimpin pondok pesantren;. 

Pengelolaan SDM di pondok pesantren Fathurrahman: 1) Planning: 

merencanakan ketentuan kerja melalui rapat dengan pendidik, metode 

perekrutan tenaga kependidikan, pembelajaran tugas sesuai dengan 

keahlian, dan evaluasi selama masa uji coba SDM yang baru diterima; 

2) Organizing, Pengorganisasian dilakukan dengan cara menempatkan 

SDM sesuai kualifikasinya. SDM yang diterima dilihat dari latar belakang 

Pendidikan dan kemampuan ketika wawancara; 3) Actuating, 

Membrikan kelompokan SDM melanjutkan studi atau pelatihan dalam 

rangka meningkatkan kompetensi. Melakukan hasil tambahan melalui 

usaha bersama yang di kontrol oleh pondok sebagai insentif tambahan; 

4) Controlling, mewakili Pengawasan kepada orang yang dipercayai 

oleh Kiai, yang menjalankan tugas melaksanakan supervisi pendidik di 

dalam kelas, mengelola perangkat mengajar dan menanyakan materi 

yang diajarkan di kelas. 

Pengelolaan SDM di pondok pesantren Babussalam: 1) Planning, 

merencanakan perekrutan dan pembelajaran tugas sesuai dengan 

keahlian, melakukan evaluasi selama masa uji coba SDM yang baru di 

terima; 2) Organizing, Kiai mengorganisir/penempatan kerja SDM 

sesuai kualifikasinya dengan memprioritaskan kebutuhan masing-

masing lembaga yang disesuaikan dengan kondisi keuangan; 3) 
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Actuating, untuk mengarahkan pendidik dan kependidikan bekerja, 

sehingga pendidik bekerja sesuai dengan instruksi, setiap harian 

berkomunikasi melalui topiksi yang ada tetap berjalan sebagaimana 

mestinya; 4) Controlling, Pimpinan pondok pesantren dalam setiap 

kegiatan selalu mengadakan pengawasan terhadap bawahannya dalam 

melakukan kegiatan proses belajar mengajar. Pimpinan melakukan 

pengawasan dan memberikan tugas pengawasan kepada wakil mudir 

atau bawahan lainnya. 

4. Kepemimpinan kiai dalam pengelolaan sumber daya manusia di pondok 

pesantren Al-Jauharen dilakukan dengan menjelaskan visi dan misi 

program kerja MSDM, memilih pendidik yang tepat pada setiap lini 

jabatan, meskipun sering terbelit pada keterbatasan. Kiai melakukan 

komunikasi dan koordinasi dalam mewujudkan pelaksanaan SDM 

pesantren. Kiai juga mengelola kerja SDM secara maksimal melalui 

penggajian, menyediakan fasilitas kerja, pemberdayaan internal dan 

eksternal serta melakukan Pengawasan/Pengontrolan secara berkala, 

meskipun belum berjalan dan berkala tapi disesuaikan kebutuhan. 

Sedangkan di pondok Fatthurahman, Kepemimpinan Kiai dalam 

pengelolaan SDM diawali dengan pemberian motivasi, komunikasi dan 

koordinasi dengan semua pihak untuk pengembangan diri. Pendidik 

secara berkala diberikan kesempatan untuk mengikuti training/pelatihan 

dengan jumlah yang terbatas. Kiai menyusun program secara umum 

melalui rapat-rapat kecil dengan masing-masing lembaga untuk 

merencanakan kegiatan, selanjutnya disampaikan di rapat umum 

pondok pesantren yang dibahas bersama kemudian menjadi acuan 

program kerja. 

Sementara itu di pondok pesantren Babussalam, kepemimpinan Kiai 

dalam pengelolaan sumber daya manusia masih lemah. Hal ini 

dikarenakan sumber dana yang tidak mencukupi. Saat ini belum ada 

wadah yang memadai untuk peningkatan sumber daya manusia, dan 

kegiatan yang dilaksanakan masih mengacu pada Kementerian Agama. 
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Telah banyak pendidik dan tenaga pendidikan dibina untuk tetap bekerja 

secara profesional, meskipun tanpa gaji yang memadai, dan 

menyelesaikan tugas-tugas mengajarnya di Pondok Pesantren 

Babussalam Kabupaten Telbol sesuai dengan kurun waktu yang sudah 

ditentukan. 

B. Implikasi 

Pembahasan dan kesimpulan penelitian dalam penelitian ini, maka 

penulis membuat implikasi terkait kompetensi manajerial pondok 

pesantren dalam pengelolaan SDM di pondok pesantren Al-Jauharen, 

Fathurrahman, dan Babussalam sebagai berikut: 

Pertama, pimpinan pondok pesantren Al-Jauharen, Fathurrahman, 

dan Babussalam harus tetap menjaga agar SDM seperti pendidik dan 

tenaga pendidikan memiliki tanggung jawab terhadap profesi mereka 

setiap saat. Tanamkan pada setiap pendidik dan tenaga pendidikan 

bahwa komitmen dalam menjalankan tugas dan kewajiban masing-masing 

harus lebih ditingkatkan. Seluruh pendidik dan tenaga pendidikan 

menyadari akan pentingnya tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga 

pendidik. Dan tenaga pendidikan seharusnya melaksanakan 

pekerjaannya dengan penuh dedikasi dan tanggung jawab yang penuh. 

Profesi pendidik dan tenaga pendidikan bisa dilihat dari usaha jelas, 

keahlian, dan berat ringannya pelaksanaan yang dimiliki wajar mendapat 

kompensasi yang adil berupa gaji dan tunjangan serta fasilitas yang 

memadai. Tugas pendidik dan tenaga pendidikan sebagai pembimbing, 

pelatih, pengajar, staf, operator, dan pendukung lainnya merupakan 

pekerjaan berat, harus memiliki otak, mental, dan fisik untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Harus diberi kesempatan untuk mengembangkan diri 

dan jabatannya seperti mengikuti kursus, pelatihan, pelatihan, melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi. Kemudian diberi kesempatan menduduki 

jabatan sesuai keahlian yang dimilikinya (profesional). 
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Seluruh dapat dikatakan profesional dalam melaksanakan tugasnya 

apabila memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang tugas yang 

dijalani. Alasan lain mengatakan bahwa memang kadang-kadang 

kompetensi kepemimpinan itu tumbuh secara alami, didukung oleh 

kesempatan dan pengalaman, tetapi efektivitas pelaksanaannya jauh lebih 

besar apabila dikembangkan melalui tempat pengalaman pelatihan dan 

pengalaman yang berkelanjutan. Pentingnya penguasaan kompetensi 

kepemimpinan akan memberikan dampak baik secara administrasi bagi 

individu yang bersangkutan maupun bagi lembaga pendidikan yang 

dipimpinnya. 

Pendidik dan tenaga pendidikan profesional sangat penting 

kedudukannya dalam sistem pendidikan. Karena itu, profesionalisme dalam 

bidang pendidikan dan tenaga pendidikanan mengandung arti peningkatan 

segala daya dan usaha dalam rangka mencapai secara optimal layanan 

yang akan diberikan kepada masyarakat. Untuk meningkatkan mutu 

pendidikan saat ini, maka SDM Pondok Pesantren (pendidik) merupakan 

suatu keharusan. Terlebih lagi apabila melihat kondisi objektif saat ini 

berkaitan dengan berbagai hal yang dihadapi dalam masyarakat 

pendidikan, yaitu perkembangan IPTEK, persaingan global bagi lulusan 

pendidikan, otomatisasi data dan implementasi kurikulum. 

Pendidik dan tenaga pendidikan di pondok pesantren sebagai ujung 

tombak dalam proses pembelajaran yang langsung berhadapan dengan 

peserta didik, diharapkan bersikap profesional dan penuh pengabdian 

dalam melaksanakan tugasnya. Setiap pendidik seharusnya 

mempersiapkan perencanaan kerja, perencanaan mengajar dan menjaga 

disiplin baik itu saat diawasi ataupun tidak. Harusnya pendidik dan tenaga 

pendidikan selalu berusaha mengembangkan kemampuan profesional 

pendidik dengan memperbanyak pengetahuan baik itu melalui pelatihan, 

pelatihan maupun relasi-relasi yang ada agar dapat meningkatkan 

kemampuan kinerja. 
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Profesionalitas merujuk pada sikap para anggota profesi terhadap 

profesi mereka serta derajat pengetahuan dan keterampilan yang mereka 

miliki dalam rangka melakukan pekerjaannya. Parameter kemajuan belajar 

anak dapat diukur dengan SDM pondok pesantrennya. SDM pondok 

pesantren sebenarnya lebih banyak ditentukan oleh kualitas ilmu yang 

diajarkan dalam pelayanan pendidikan pada sebuah satuan Guruan, 

dengan kata lain terkait pada kemampuan/kelapangan yang dimilikinya. Hal 

ini sangat beralasan karena pendidik dan tenaga pendidikan adalah orang 

yang paling sering bersentuhan langsung dengan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Dalam menangani gejala-gejala ketertinggalan 

permasalahan dalam bidang pendidikan dan pendukungnya, diperlukan 

semua pendidik dan tenaga pendidikan memiliki profesionalitas dan 

integritas yang tinggi.  

Ciri SDM pondok pesantren adalah mengutamakan cita-cita yang lebih 

tinggi atau visi yang luas yaitu bekerja adalah ibadah. Pendidik memiliki 

tanggung jawab dalam menentukan arah pendidikan. Islam meningkatkan 

derajatnya dan memuliakannya dari pada orang yang tidak berilmu 

pengetahuan. Pendidik memiliki beberapa fungsi sehubungan dengan 

fungsi pengembangan dirinya yang Islami, di antaranya, pertama, fungsi 

penyucian; artinya semua pendidik berfungsi sebagai pembersih diri, 

pengembang serta pemelihara fitrah manusia, kedua, fungsi pengajaran; 

artinya semua pendidik berfungsi sebagai penyampai ilmu pengetahuan 

dan berbagai keyakinan kepada manusia agar mereka menerapkan seluruh 

pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, terselenggaranya pendidikan pondok pesantren yang 

berkualitas sangat ditentukan oleh kinerja pimpinan pondok dan pendidik 

yang profesional, yang melaksanakan tugasnya secara memadai. Dalam 

memenuhi tugas-tugasnya, khususnya pendidik harus memiliki 

keterampilan dasar yang merupakan syarat utama. Meskipun sesuai 

kondisi di lapangan Pondok-pondok di Provinsi Jambi menyalurkan SDM 
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Pondok Pesantren sudah sesuai harapan pondok, meski tidak selalu toleri, 

namun hal ini bisa dimaklumi karena pesantren memiliki kekhasan dalam 

pengelolaan.  

Terdapat sejumlah toleri yang diajukan dalam kondisi ini selalu 

abnormal di lapangan. Itulah pesantren dengan kesederhanaan 

pengelolaannya dan banyak bergantung pada ‘relasi’ dengan Tuhan yang 

kuat selama ini bisa menghasilkan output yang unik dan sesuai harapan 

masyarakat. Hal ini bisa dibuktikan dengan sejumlah kiai yang memiliki 

karisma memimpin Pondok Pesantren-Pondok Pesantren Provinsi Jambi 

bisa dianggap sebagai kelompokan yang abnormal jika mengikuti istilah 

Kartini Kartonol atau kepemimpinan anomali. Kebijakan manajemen 

pendidik selama ini sudah dianggap sesuai dengan ekspektasi masyarakat 

Provinsi Jambi, karena minat masyarakat tetap tinggi untuk memasukkan 

anak-anak ke pondok ini. 

Pendekatan toleri manajemen modern sepenuhnya tidak melampaui 

objek kajian pondok pesantren. Fungsi-fungsi manajerial yang sudah 

disusun tidak bisa menjadi alat ukur yang ideal karena ada beberapa 

konselor-konselor baru yang tidak terjangkau oleh alat ukur manajemen 

modern. Maka dari itu, diperlukan kajian lanjutan untuk bisa menemukan 

formula yang tepat mengukur dan menilai kompetensi manajerial pondok 

pesantren bagi pengembangan SDM Pondok Pesantren. Ada kekaguman 

pada lembaga pondok pesantren di mana konselor-konselor manajemen 

yang dipakai cenderung berbeda dengan konselor manajemen formal yang 

diajarkan secara akademik. Ini memberikan peluang yang besar bagi 

peneliti-peneliti di bidang pendidikan Islam untuk melakukan pendekatan 

yang berbeda pada kajian manajemen dan kepemimpinan pondok 

pesantren. Perpaduan karisma kiai dan manajemen modern melahirkan 

pola baru yang unik pada manajemen pondok. 



 

 

 

 

276 

Ketiga, pemimpin pondok pesantren di Provinsi Jambi sudah menjadi 

teladan dalam pengelolaan SDM pondok pesantren dan ini bisa menjadi 

contoh bagi lembaga sejenis. Hal ini merupakan keunikan pesantren 

bertujuan untuk memperbaiki komitmen dan kemampuan pendidik melalui 

karisma kiai dan pendekatan manajemen modern. Pendidik dan tenaga 

pendidikan bisa bersahaja dengan profesinya untuk tetap konsisten 

mendidik dan mengajar, dan mendukung proses pendidikan namun tetap 

menerima bayaran untuk kelangsungan hidupnya selama di dunia. Dia tidak 

menganggap pekerjaan mengajar sebagai usaha mencari rezeki, karena 

dia percaya pengaturan rezeki dikembalikan kepada Allah SWT, tugasnya 

hanya mendidik dan mengajar saja sebagai suatu profesi yang mulia dan 

agung di dunia ini dan bisa mengantarkan pendidik kepada jalan kebaikan. 

Profesi pendidik dan tenaga pendidikanan memiliki tugas utama 

melayani masyarakat dalam dunia pendidikan. Pembinaan SDM pondok 

pesantren adalah kegiatan pendidik dalam rangka pengamalan ilmu dan 

pengetahuan, teknologi dan keterampilan untuk meningkatkan mutu, baik 

bagi proses pembelajaran dan profesionalisme tenaga pendidikan lainnya 

maupun dalam rangka menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 

pendidikan dan kebudayaan. 

Mempertahankan pendidik berkualitas dan membantu pendidik baru 

melakukan transisi menjadi pendidik efektif yang berkualitas tinggi, 

memerlukan tekad seluruh anggota lembaga pendidikan (pondok 

pesantren) yang berdedikasi meningkatkan proses pendidikan dan 

pembelajaran. Bahwa akses pada pendidikan berkualitas, peningkatan 

kualitas manajemen pendidikan dan upgrade kemampuan pendidik kini 

dirasakan lebih terbuka dan bisa dijangkau oleh seluruh elemen 

masyarakat, termasuk pemangku kepentingan pendidikan, tanpa 

diskriminasi. 
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Pembinaan tenaga pendidik dan tenaga pendidikan yang profesional 

perlu dilakukan, karena kegiatan yang profesional yang akan mendukung 

peningkatan mutu pendidikan. Untuk itu, pembinaan mutu pendidik 

profesional tidak dapat diabaikan, atau ditunda-tunda lagi. Berbagai 

sekolah unggul yang ada di Indonesia, selalu memiliki pendidik yang unggul 

pula. Pendidik dan tenaga pendidikan yang profesional dalam pandangan 

Islam, harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan 

akademik, juga harus didasarkan pada visi dan misi serta spirit ajaran Islam, 

sehingga memiliki makna ibadah kepada Allah SWT., dan terhindar dari 

pengaruh materialisme dan hedonisme yang menjadi penyebab jatuhnya 

mutu pendidikan. 

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidik profesional, perlu 

dipertimbangkan untuk menghidupkan kembali sekolah-sekolah pendidik 

dan tenaga pendidikan, kolaborasi antara fakultas non-pendidik dan tenaga 

pendidikanan dan non-pendidik dan tenaga pendidikanan, melibatkan kaum 

profesional sebagai tenaga pengajar pada pendidikan profesi pendidik dan 

tenaga pendidikanan, dan dengan menerapkan sistem magang, konsel 

pendidik berantai dan berjangka, serta tutor selaya yang dimonitor, 

disupervisi dan dibina oleh pendidik senior berpengalaman dan profesional 

dalam mendidik calon-calon pendidik dan tenaga pendidikan. 

Salah satu yang menjadi fokus dari pembinaan SDM pondok pesantren 

adalah pengembangan situasi belajar mengajar yang kondusif. Pembinaan 

yang dilakukan pimpinan pondok pesantren secara konsisten akan 

memacu semangat dan profesionalisme pendidik dan tenaga pendidikan. 

Hal ini akan menumbuhkan sikap, watak yang dapat dipercaya dalam 

perkatuan maupun perbuatan. Pimpinan pondok pesantren sebagai teladan 

memiliki tanggung jawab memotivasi dan mengarahkan pendidik dan 

tenaga kependidikan-pendidik dalam melaksanakan tugas-tugas belajar 

mengajarnya.  



 

 

 

 

278 

Berjalannya sistem pendidikan dan berfungsi dengan lebih baik serta 

berperannya pimpinan pondok pesantren dalam melakukan pembinaan 

dalam menjalankan tugasnya. Dengan demikian diharapkan akan 

meningkatkan mutu pendidikan dan dapat bersaing. Keseluruhan tersebut 

dapat dilihat melalui gambar model di bawah ini: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar. 5.1 

Model Kepemimpinan Kiai dalam Mengelola SDM (Sumber Daya 
Manusia) Pondok Pesantren 

 
 

 

 

 

C. Rekomendasi 

Merujuk pada temuan penelitian mengenai kompetensi manajerial 

pondok pesantren dalam Pengelolaan SDM Pondok Pesantren di Provinsi 

Jambi, maka rekomendasi penulis sebagai berikut:   
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Pertama, kepada Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jambi 

agar memperbaiki fasilitas atau memfasilitasi peningkatan SDM setiap 

pondok pesantren. Pemerintah sebagai pihak yang berkewajiban dalam 

pembinaan sumber daya manusia agar dapat memperbaiki dukungan dan 

perhatian serius terhadap pembentukan SDM Pondok Pesantren di pondok 

pesantren, dan mengadakan pelaksanaan pelatihan tingkat pondok sel-

Kabupaten/Kota dalam Provinsi Jambi. Serta memperbaiki dukungan 

dengan melengkapi fasilitas-fasilitas terutama fasilitas pengajaran bagi 

setiap pondok. Bagi pemerintah daerah melalui dinas-dinas terkait 

hendaknya memperhatikan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan pondok 

pesantren dengan melengkapi kekurangan-kekurangan sarana dan 

prasarana, pembiayaan, perbaikan lingkungan pondok dan kegiatan 

pendukung lainnya agar penyelenggaraan pendidikan dapat berjalan lancar 

dan sukses. 

Kedua, pimpinan pondok merupakan orang yang berperan penting 

dalam memperbaiki tugas kepada pendidik harus mempertimbangkan 

kemampuan yang dimiliki oleh pendidik tersebut. Pondok pesantren 

sebagai lembaga pendidikan agama Islam yang paling ideal di Indonesia 

saat ini berkelanjutan melakukan penilaian terhadap SDM Pondok 

Pesantren secara sistematis dan terus menerus. Selain itu, pimpinan 

pondok pesantren di Provinsi Jambi sebagai pengambil keputusan, harus 

proaktif dalam menyelenggarakan pelatihan dan pelatihan bagi 

peningkatan SDM Pondok Pesantren. Program ini bertujuan untuk 

memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan 

kerja tertentu untuk kebutuhan sekarang, sementara pengembangan untuk 

menyediakan pendidik siap memangku jabatan tertentu di masa yang akan 

datang. Pengembangan bersifat lebih luas karena menyangkut banyak 

aspek, seperti peningkatan dalam keilmuan. 

Pimpinan pondok adalah orang yang benar-benar diharapkan menjadi 

pemimpin. Oleh karena itu, kualitas kepemimpinan pondok menentukan 

baik dan buruknya pengelolaan administrasi personal (pendidik dan tenaga 
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kependidikan). Pengelolaan pendidik sangat memerlukan pimpinan yang 

mandiri dan profesional dengan kemampuan administrasi yang tangguh, 

agar mampu mengambil keputusan dan prakarsa untuk meningkatkan mutu 

pondok. Pimpinan diharapkan dapat mengatur tugas-tugas pendidik 

dengan adil dan bijaksana serta menempatkan sesuatu sesuai dengan 

yang semestinya, disamping itu juga sangat perlu memperbaiki dorongan 

semangat motivasi kerja agar kinerja pendidik dapat berjalan dengan 

sebaik-baiknya serta menciptakan suasana yang kondusif sehingga setiap 

pendidik menjalankan tugas merasa tenang dan gembira. Di sisi lain, setiap 

pendidik di Pondok Pesantren perlu upaya dari diri sendiri dalam 

meningkatkan khazanah pengetahuan sesuai dengan perkembangan 

disiplin keilmuan dengan cara dengan pengembangan kompetensi pendidik 

dan berkonsultasi secara intensif dengan kepala sekolah dalam 

memperkaya diri dengan kompetensi-kompetensi yang memadai dalam 

mengajar dan mendidik. 

Ketiga, kepada pendidik dan tenaga kependidikan agar memiliki 

semangat dan kreativitas bagi pengembangan diri. Peningkatan SDM 

pondok pesantren dengan semangat berarti berusaha memperbaiki 

kompetensi yang dimiliki melalui berbagai pendidikan dan pelatihan. 

Peningkatan SDM pondok pesantren juga membutuhkan kreativitas dengan 

menemukan cara memperbaiki kualitas kerja, meskipun tanpa dukungan 

fasilitas dan anggaran yang memadai. 

Rekomendasi-rekomendasi tersebut jika dilaksanakan dengan baik, 

bukan tidak mungkin bahwa pesantren di provinsi Jambi akan tumbuh 

menjadi salah satu lembaga pendidikan yang diminati oleh masyarakat. 

Karena adanya pengaruh yang dimiliki oleh pesantren dan peran yang 

mumpuni dalam pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan menjadi 

dasar untuk menilai potensi pesantren dalam pembangunan berkelanjutan 

dan akan diukur dengan menggunakan kualitas lembaga sosial. Analisis 

mengenai potensi ini bertujuan untuk mengetahui apakah pesantren dapat 
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dimanfaatkan sebagai agen pembangunan perdesaan dalam rangka 

mencapai pembangunan perdesaan berkelanjutan. 

Pesantren dikatakan memiliki potensi dalam pembangunan 

berkelanjutan apabila lembaga pesantren memenuhi kriteria dalam tiga 

tahap perkembangan institusi sosial yaitu reaktif-ketergantungan, realisasi-

ketergantungan, dan kesadaran-saling ketergantungan. Setiap tahap 

memiliki beberapa indikator yang merupakan pandangan umum dan sense 

making, yang meliputi kesadaran, pandangan institusi untuk berubah, serta 

sikap dan nilai. Norma dan aturan internal yang meliputi aturan dan norma, 

pengakuan nilai kelompok, dan etika bersama. Sehingga bukan tidak 

mungkin, di masa depan pesantren akan menjelma menjadi lembaga 

pendidikan yang menjamur melebihi lembaga konvensional umumnya. 
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Lampiran 1. 

PEDOMAN OBSERVASI 
 

Judul Peniltian “Kepemimpinan Kiai dalam pengelolaan SDM Pondok 
Pesantren Al Jauharen, Fathurrohman 
dan Babussalam di provinsi Jambi ”, 

Disertasi, 
Al Hudori NIM 901201004 2024. 

 
A. Pedoman Observasi 

1.  Rapat kerja penyusunan program pengelolaan SDM pondok 
pesantren. 

2. Pelaksanaan Program kerja kiai dalam pengelolaan SDM pondok 

pesantren 

3. Penyaluran SDM pondok pesantren dalam tugasnya sesuai prinsip 
theright man and right place. 

4. Kegiatan Kiai untuk menggerakkan SDM pondok pesantren bekerja 

sesuai. 

5. Wadah pemberdayaan SDM pondok pesantren. 

6. Alat pemotivasian kerja SDM pondok pesantren 

7. Administrasi kerja SDM pondok pesantren 

8. Aktivity trainer bagi SDM pondok pesantren. 

9. Aktivity kiai melakukan pengontrolan terhadap kerja SDM pondok 

pesantren. 

10. Kekuatan pengawasan yang digunakan kiai terhadap SDM pondok 

pesantren. 

11. Ketersediaan fasilitas kerja SDM pondok pesantren. 

12. Peralatan pendukung kerja SDM pondok pesantren. 



 
Lampiran 2. 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

Judul Peniltian “Kepemimpinan Kiai dalam pengelolaan SDM pondok 
Pesantren Al Jauharen, Fathurrohman 
dan Babussalam di provinsi Jambi ”, 

Disertasi, 
Al Hudori NIM 901201004 2024. 

 

 
A. Pedoman Wawancara 

1. Kiai 

a. Bagaimana kiai dalam menyusun program SDM pondok 

pesantren sesuai kapasitas anggaran dan sumber daya lain yang 

dimiliki pondok? 

b. Bagaimana kiai dalam menyusun program SDM pondok 

pesantren secara periodik? 

c. Apakah kiai menyusun program SDM pondok pesantren 

berdasarkan skala prioritas? Jelaskan? 

d. Seberapa penting penyusunan program kegiatan SDM pondok 

pesantren bagi kiai? 

e. Bagaimana kiai dalam menyusun program SDM pondok 

pesantren secara sistematik? 

f. Apa saja acuan/pedoman/landasan kerja kiai dalam menyusun 

 
g. Bagaimana  kiai menyusun program  kegiatan SDM pondok? 

h. Apakah kolektivitas kerja dalam menyusun program SDM pondok 

pesantren? 

i. Bagaimana kiai melakuka rekrutmen kerja SDM pondok 

pesantren sesuai kualifikasinya? 

j.  Bagaimana kiai mengorganisasikan/penempatan kerja SDM 

pondok pesantren sesuai kualifikasinya? 

k. Bagaimana kiai mengorganisasikan kerja SDM pondok 

pesantren? 



 
l. Bagaimana kai mengorganisasikan kerja SDM pondok pesantren 

sesuai prinsip the right man and right place? 

m. Bagaimana standar/kriteria kiai menempatkan SDM pondok 

pesantren untuk mengajarkan suatu mata pelajaran? 

n. Bagaimana kiai untuk menggerakkan SDM pondok pesantren 

bekerja? 

o. Bagaimana kepemimpinan kerja SDM pondok pesantren? 

p. Bagaimana pemotivasian kerja SDM pondok pesantren? 

q. Apa saja alat pemotivasian kerja SDM pondok pesantren? 

r. Bagaimana pemberdayaan SDM pondok pesantren dalam 

bekerja? 

s. Apa saja wadah pemberdayaan SDM pondok pesantren bekerja? 

t. Bagaimana penegarakan disiplin bagi SDM pondok pesantren 

bekerja? 

u. Bagaimana administrasi kerja SDM pondok pesantren? 

v. Bagaimana kiai melakukan pengawasan terhadap kerja SDM 

pondok pesantren? 

w. Bidang pengawasan apa saja yang dilakukan kiai terhadap SDM 

pondok pesantren? 

x. Bagaimana follow up dari hasil pengawasan terhadap SDM 

pondok pesantren? 

y. Kapan dan apa saja media pengawasan yang digunakan kiai 

terhadap SDM pondok pesantren? 

z. Bagaimana alokasikan gaji/upah kerja bagi SDM pondok 

pesantren yang bekerja? 

aa. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana bagi SDM 

pondok pesantren dalam bekerja? 

bb. Apakah pernah mengikuti atau mengadakan pelatihan manajerial 

bagi kiai selama ini? 

 
2. SDM pondok pesantren (Pendidik dan Tenaga Kependidikan) 



 
a. Bagaimana pengelolaan SDM di pondok pesantren ini? 

b. Apakah ada rapat kerja dalam pengelolaan SDM pondok 

pesantren? Dan apa yang dibahas dalam rapat tersebut? 

c. Apa kesulitan dalam Pelaksnaanan pengelolaan SDM pondok 

pesantren selama ini? 

d. Apakah ada pengelolaan SDM pondok pesantren yang bersifat 

tertulis? 

e. Apa pertimbangan Pengorganisasian kerja SDM pondok 

pesantren? 

f. Apa kesulitan dalam Pengorganisasian kerja SDM pondok 

pesantren selama ini? 

g. Bagaimana kepemimpinan kerja SDM pondok pesantren? 

h. Bagaimana pemotivasian kerja SDM pondok pesantren? 

i. Apa saja alat pemotivasian kerja SDM pondok pesantren? 

j. Bagaimana pemberdayaan SDM pondok pesantren dalam 

bekerja? 

k. Apa saja wadah pemberdayaan SDM pondok pesantren bekerja? 

l. Bagaimana penegarakan disiplin bagi SDM pondok pesantren 

bekerja? 

m. Bagaimana administrasi kerja SDM pondok pesantren? 

n. Bagaimana kiai melakukan pengawasan terhadap kerja SDM 

pondok pesantren? 

o. Berapa kali kiai melakukan pengawasan terhadap kerja SDM 

pondok pesantren? 

p. Apa saja aspek pengawasan terhadap kerja SDM pondok 

pesantren? 



 
Lampiran 3. 

CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI 
 

Judul Peniltian “Kepemimpinan Kiai 
Dalam Pengelolaan SDM Pondok 

Pesantren Al Jauharen, 
Fathurrohman dan Babussalam Di 

Provinsi Jambi ”, Disertasi, Al Hudori 
NIM 901201004 2024. 

 

 

Pedoman 
Observasi 

Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi 

 
1. Rapat 

pr 
penyusunan 

ogram 
pengelolaan SDM 
pondok pesantren 
Al-Jauharen Kota 

 
Dari hasil konfirmasi beberapa ustad dan pegawai tata usaha, 

dan pihak yayasan terdapat upaya penyusunan program 

kegiatan terjadi pada awal tahun ajaran baru, sedangkan ketika 

penulis berada di lokasi akhir semester ganjil dan awal sesmter 
 genap juga ada rapat evaluasi program dan rapat persiapan 
 

 
2. Rapat kerja 
penyusunan 
program 
pengelolaan SDM 
pondok pesantren 
Al-Jauharen Kota 

 
Mengamati kegiatan dan program kerja terdapat kegiatan 

Pengelolaan SDM, mulai dari mePelaksnaankan, perekrutan, 

pemberian tugas sesuai dengan keahlian, dan evaluasi selama 

masa uji coba SDM yang baru di terima. 

 

Pengelompokkan sesuai dengan komptensi SDM sudah ada 

pengelolaan SDM 
pondok pesantren 
Al-Jauharen Kota 
Jambi pesantren. 
sesuai prinsip the 
right man and right 
place. 

dan menjadi kebaisaan bagi SDM yang baru di terima dengan 

melihat latar belakang dan kemampuan ketika wawancara. 

Ijazah merupakan point administrasi ketika perekrutan 

selanjunya diadakan tes seperti baca kitab, wawancara 

kemampuan jika penerimaan  pendidik keagamaan. Jika 
 pendidik bidang studi 



 

Pedoman 
Observasi Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota 

 butuhkan dengan melihat akhlak dan perilaku baik pendidik 

atau tenaga kpendidikan. 

 
 
 

 
4. Aktivitas kiai 

 
Adanya program dan upaya yang dilakukan oleh kiai dan 

mengelola SDM di lingkungan Pondok Pesantren Al-Jauharen 

Kota Jambi (internal) dan ataupun lingkungan luar Pondok 

Pesantren Al- Jauharen Kota Jambi (ekternal). Upaya 

menggerakkan SDM internal terlihat dari kegiatan 

rapat/musyawarah rutin yang melibat seluruh SDM internal, 

selanjutnya adanya upaya kiai menghimpun tokoh masyarakat, 

orang tua santri dan alumni dalam sebuah kegiatan. Terlihat 

saat penulis menyaksikan tabligh akbar yang di gelar secara 

umum. 

untuk 
menggerakkan 
SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota 
Jambi pesantren 

bekerja seusai. 

 
 
 
 

 
5. Alat 

 
Pengamatan penulis selama berada di lokasi penelitian ada 
beberapa media kiai dalam memberikan motivasi terhadap 
SDM yang ada di Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi 
, diantaranya: 1) memberikan kelonggran SDm bila melanjutkan 
studi atau kepelatihan lainnya dalam rangka meningkatkan 
kompetensi 

2) mengupayakan hasil tambahan melalui usaha bersama 

yang di kelola oleh Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota 

Jambi dan berdampak pada SDM yang ada sperti ada 

bonus atau gaji tambahan. 

pemotivasian kerja 
SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota 

Jambi pesantren. 

6. Wadah  

pemberdayaan 
SDM pondok 

pesantren Al- 



 

Pedoman 
Observasi 

Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi 

Pesantren Jauharen Pemberdayaan SDM internal dan eksternal meliputi: 1)memberikan 
tugas sesuai potensi setelah di lihat ijazah dan di tes2) melalui rapat 
atau musyawarah setiap lembaga dan setiap kegiatan seperti 
pembentukan kepanitiaan, sedangkan internalnya3) membuat struktur 
komite madrasah setiap tingkatannyaMTs dan MA, 4) mempelopori 
terbentuknya organisai alumni dan keluarga besar Pondok Pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi. 

Kota Jambi. 

 
 
 

 
7. Aktivitas 

 
kegiatan memberikan pelatihan kompetensi yang diadakan masing 

masing madrasah sesuai dengan kebutuhan seperti workshof 

pembelajaran, mengawasi dan mengajari pegawai baru seperti pramju 

saji dan petugas keamanan. Selanjutnya mengirimkan SDM yang ada 

pada kegiatan dan atau undangan dari pihak lain dalam upaya 

meningkatkan komptensi seperti: pelatihan operator BOS, 

SIMPATIKA, UNBK dan kepelatihan kompetensi guru dan pegawai 

yang di adakan kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, dan 

Kementrian Agama. 

pelatihan dan 
sejenisnya bagi 
SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota 

Jambi pesantren. 

 
 
 

 
8. Administrasi 

 
Penngamatan penulis terdapat pengelolaan SDM berdasarkan 

SATMINKAL (satuan Adminsitrasi pangkal) menurut lembaga- lebaga di 

bawah naungan Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi 

pesantren. Terlihat data masing-masing pendidik pada maf filing 

kabinet yang tersusun dirak masing masing lembaga, laporan bulanan 

lembaga sudah berjalan dengan baik, dan sistem konpensasi berdasrkan 

jam pelajaran dan tunjangan jabatan. 

kerja SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota 
Jambi pesantren. 



 

Pedoman 
Observasi 

Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi 

 

 
Pengamatan penulis selama di lokasi penelitian kiai bersama 

9. Aktivitas kiai wakilnya melakukan pengawasan ada bawahannya seperti 

melakukan ustadz dan ustadzah pegawai dan staff administrasi semuanya 
pengawasan 
terhadap kerja sampai pada petugas keamanan pramusaji dilakukan pengawasan 

SDM pondok pekerjaan. wakill mudir bidang kurikulum melalukan pengontrolan 
pesantren Al- 

absensi kegiatan belajar mengajar (KBM) terhadap Jauharen Kota 

Jambi pesantren. ustad/ustazah, petugas kebersihan, petugas keamanan, dan 

operator. 

 
10. Intensitas 

 
Selama beberapa waktu dilokasi penelitian pimpinan 

melakukan pengawasan dan mendelegasikan tugas pengawasan 

terutama teknik dilapangan, pimpinan menerima laporan dari 

masing-masing wakil dan atau kepala madrasah di bawah 

naungan Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi. 

pengawasan yang 
digunakan kiai 
terhadap SDM 
pondok pesantren 
Al-Jauharen Kota 

Jambi pesantren. 

 
 

 
11. Ketersediaan 

 
Terlihat ada ruangan guru untuk masing-masing lembaga, 

seperti ruangan guru aliyah, ruangan guru tsanawiyah, ruangan 

pendidik diniyah dan ruangan guru salafiyah. Selanjutnya 

terdapat ruangan khusus petugas keamanan, petugas 

paramusaji, catering santri, ruangan usaha pesantren seperti 

depot air minum, bengkel, dan loandri. 

fasilitas kerja SDM 
pondok pesantren 
Al-Jauharen Kota 
Jambi pesantren. 



 

Pedoman 
Observasi 

Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi 

 
 
 
 
 
 

 
12. Perangkat 

 
Ketika melaksanakan tugasnya pendidik dan tenaga 

kependidikan mendapatkan sarana dan fasilitas yang disiapkan 

pesantren. Terlihat pendidik (usttadz, ustadzah, musyrif, 

naib) diberikan fasilitas ruangan, buku buku dan kitab-kitab 

penunjang serta kegiatan peningkatan kompetensi pelajaran 

sedangkan tenaga Kependidikan diseusaikan kebutuhan 

pekerjaan. Petugas keamanan (satpam) mandapatkan 

fasilitas pos keamanan, peralatan ronda, 

HT, senter dan seragam scurity. petugas pramusaji 

mendapatkan fasilitas ruangan dapur masak, gudang, fasilitas 

catering santri, sedangkan petugas umum  yang biasa 

memperbaiki air, listrik dan menegcek fasilitas penunjang 

pendukung kerja 
SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota 

Jambi pesantren. 

 

Pedoman 
Observasi 

Pondok Pesantren Fathurrahman 
Kabupaten Batang Hari 

 

 
1. Program 

 
Melihat dan menyaksikan kegiatan dan program kerja 
terdapatkegiatan Pengelolaan SDM, mulai dari 
mePelaksnaankan, perekrutan, pemberian tugas sesuai 
dengan keahlian, dan evaluasi selama masa uji coba SDM 

kerja kiai dalam 
pengelolaan 
SDM pondok 
pesantren. yang baru di terima di Pondok Pesantren Fathurrohman 

 Kabupaten Batang Hari . 

2. Rapat kerja  
Melihat daftar dan hasil konfirmasi beberapa guru, pegawai, dan 

pihak yayasan di Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten 

Batang Hari terdapat upaya penyusunan program kegadiatan 

terjadi pada awal 

penyusunan 
program 
pengelolaan 
SDM pondok 

pesantren. 



 

Pedoman 
Observasi 

Pondok Pesantren Fathurrahman 
Kabupaten Batang Hari 

 semester ganjil dan awal sesmter genap juga ada rapat 

evaluasi program dan rapat persiapan mengawali sesemter 

genap. 

 
 
 

 
3. Distribusi 

 
Pengelompokkan sesuai dengan komptensi SDM sudah ada dan 

menjadi kebaisaan bagi SDM yang baru di terima dengan melihat 

latar belakang dan kemampuan ketika wawancara. Ijazah 
SDM pondok 

merupakan point administrasi ketika perekrutan selanjunya pesantren 

diadakan tes seperti baca kitab, wawancara kemampuan jika dalam tugasnya 
sesuai prinsip 

penerimaan pendidik keagamaan.Jika pendidik bidang studi umum 

mak juga diwawancara seperti pengetahun umum yang di butuhkan 
the right man 
and right place. 

 
dengan melihat akhlak dan perilaku baik pendidik atau tenaga 

 
kependidikan di Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten 

 
Batang Hari . 

 
 
 

 
4. Aktivitas 

 
Adanya program dan upaya yang dilakukan oleh kiai dan mengelola 

SDM di di Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten Batang 

Hari (internal) dan ataupun lingkungan luar pondok (ekternal). 

Upaya menggerakkan SDM internal terlihat dari kegiatan 

rapat/musyawarah rutin yang melibat seluruh SDM internal, 

selanjutnya adanya upaya kiai menghimpun tokoh masyarakat, 

orang tua santri dan alumni dalam sebuah kegiatan. Terlihat saat 

penulis menyaksikan tabligh akbar yang di gelar secara umum. 

kiai untuk 
menggerakkan 
SDM pondok 
pesantren 

bekerja seusai. 

5. Alat 
 

pemotivasian Pengamatan penulis selama berada di lokasi penelitian ada 
kerja SDM 

beberapa media kiai dalam memberikan motivasi terhadap SDM pondok 

pesantren. yang ada di Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten 



 

Pedoman 
Observasi 

Pondok Pesantren Fathurrohman 
Kabupaten Batang Hari 

 diantaranya: 1) memberikan kelonggran SDm bila melanjutkan 

studi atau kepelatihan lainnya dalam rangka meningkatkan 

koptensi 2) mengupayakan hasil tambahan melalui usaha 

bersama yang di kelola oleh pondok dan berdampak pada SDM 

yang ada sperti ada bonus atau gaji tambahan. 

 
 
 

 
6. Wadah 

 
Pemberdayaan SDM internal dan eksternal meliputi: 1) 

memberikan tugas sesuai potensi setelah di lihat ijazah dan di tes 

2) melalui rapat atau musyawarah setiap lembaga dan setiap 

kegiatan seperti pembentukan kepanitiaan, sedangkan internalnya 

3) membuat struktur komite madrasah setiap tingkatannya MTs 

dan MA, 4) mempelopori terbentuknya organisai alumni dan 

keluarga besar Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten 

Batang Hari . 

pemberdayaan 
SDM pondok 

pesantren. 

 
 
 
 

 
7. Aktivitas 

 
Kegiatan memberikan pelatihan kompetensi yang diadakan masing 

masing madrasah sesuai dengan kebutuhan seperti workshof 

pembelajaran, mengawasi dan mengajari pegawai baru seperti 

pramju saji dan petugas keamanan. Selanjutnya mengirimkan 

SDM yang ada di Pondok Pesantren Fathurrohman Batang Hari 

pada kegiatan dan atau undangan dari pihak lain dalam upaya 

meningkatkan komptensi seperti: pelatihan operator BOS, 

SIMPATIKA, UNBK dan kepelatihan kompetensi guru dan 

pegawai yang di adakan kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

dan Kementrian Agama. 

pelatihan dan 
sejenisnya bagi 
SDM pondok 

pesantren. 



 

Pedoman 
Observasi 

Pondok Pesantren Fathurrohman 
Kabupaten Batang Hari 

 
 
 

 
8. Administras 

 
Pengamatan penulis terdapat pengelolaan SDM berdasarkan 

SATMINKAL (satuan Adminsitrasi pangkal) menurut lembaga- 

lebaga di bawah naungan Pondok Pesantren Fathurrohman 

Kabupaten Batang Hari . Terlihat data masing-masing pendidik 

pada maf filing kabinet yang tersusun dirak masing masing 

lembaga, laporan bulanan lembaga sudah berjalan dengan baik, dan 

sistem konpensasi berdasrkan jam pelajaran dan tunjangan 

jabatan. 

i kerja SDM 
pondok 

pesantren. 

 
 

Pengamatan penulis selama di lokasi penelitian kiai bersama 
 

wakilnya melakukan pengawasan ada bawahannya seperti 
9. Aktivitas dan ustadzah pegawai dan staff administrasi semuanya sampai 
kiai melakukan 
pengawasan petugas keamanan petugas catering santri dilakukan pengawasan 
terhadap kerja pekerjaan. wakill mudir bidang kurikulum melalukan pengontrolan 
SDM pondok 

absensi kegiatan belajar mengajar (KBM) terhadap ustad/ustazah, 

petugas kebersihan, petugas keamanan, dan operator di Pondok 

Pesantren Fathurrohman Kabupaten Batang Hari . 

pesantren. 

 

 
10. Intensitas 

 
Selama beberapa waktu dilokasi penelitian pimpinan 

melakukan pengawasan dan mendelegasikan tugas pengawasan 

terutama teknik dilapangan, pimpinan menerima laporan dari 

masing-masing wakil dan atau kepala madrasah di bawah 

naungan Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten Batang 

Hari . 

pengawasan 
yang digunakan 
kiai terhadap 
SDM pondok 

pesantren. 



 

Pedoman 
Observasi 

Pondok Pesantren Fathurrohma 
Kabupaten Batang Hari 

 
 
 

 
11. 

 
Terlihat ada ruangan guru untuk masing-masing lembaga, 

seperti ruangan guru aliyah, ruangan guru tsanawiyah, ruangan 

pendidik diniyah dan ruangan guru salafiyah. Selanjutnya 

terdapat ruangan khusus petugas keamanan, petugas 

paramusaji, catering santri, ruangan usaha pesantren seperti 

depot air minum, bengkel, dan loandri untuk kemaslahatan 

Pondok Pesantren Fathurrohman Kabupaten Batang Hari 

dan warga sekitar. 

Ketersediaan 
fasilitas kerja 
SDM pondok 

pesantren. 

 
 
 
 
 
 
 

 
12. Perangkat 

 
Ketika melaksanakan tugasnya pendidik dan tenaga kependidikan 

mendapatkan sarana dan fasilitas yang disiapkan pesantren. 

Terlihat pendidik (usttadz, ustadzah, musyrif, naib) diberikan 

fasilitas ruangan, buku buku dan kitab-kitab penunjang serta 

kegiatan peningkatan kompetensi pelajaran sedangkan tenaga 

Kependidikan diseusaikan kebutuhan pekerjaan. Petugas 

keamanan (satpam) mandapatkan fasilitas pos keamanan, 

peralatan ronda, HT, senter dan seragam scurity. petugas 

petugas catering santri mendapatkan fasilitas ruangan dapur 

masak, gudang, fasilitas catering santri, sedangkan petugas 

umum yang biasa memperbaiki air, listrik dan menegcek fasilitas 

penunjang KBM  di Pondok Pesantren Fathurrohman 

Kabupaten Batang Hari . 

pendukung 
kerja SDM 
pondok 

pesantren. 



 

Pedoman 
Observasi 

Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo 

 

 
1. Program 

 
Mengamati dan menyaksikan langsung bersama kiai pada kegiatan 

dan program kerja terdapat kegiatan Pengelolaan SDM, mulai 

dari mePelaksnaankan, perekrutan, pemberian tugas sesuai 

dengan keahlian, dan evaluasi selama masa uji coba SDM  yang 

baru di terima di Pondok Pesantren Baabussalam Kabupaten 

kerja kiai dalam 
pengelolaan 
SDM pondok 
pesantren. 

 
Tebo . 

 
 

 
2. Rapat kerja 

 
Melihat danmangamati daftar dan diaperkuat hasil konfirmasi 

beberapa guru, pegawai, dan pihak yayasan di Pondok Pesantren 

Baabussalam Kabupaten Tebo terdapat upaya penyusunan 

program kegadiatan terjadi pada awal tahun ajaran baru, sedangkan 

ketika penulis berada di lokasi akhir semester ganjil dan awal 

sesmter  genap juga ada rapat evaluasi program dan rapat 

persiapan mengawali sesemter genap. 

penyusunan 
program 
pengelolaan 
SDM pondok 

pesantren. 

 
 
 

 
3. Distribusi 

 
Mendistribusikan sesuai dengan komptensi SDM sudah ada dan 

menjadi kebaisaan bagi SDM yang baru di terima dengan melihat 

latar belakang dan kemampuan ketika wawancara. Ijazah 
SDM pondok 

merupakan point administrasi ketika perekrutan selanjunya 
pesantren 

diadakan tes seperti baca kitab, wawancara kemampuan jika dalam tugasnya 
sesuai prinsip 

penerimaan pendidik keagamaan. 

Jika pendidik bidang studi umum mak juga diwawancara seperti 
the right man 
and right place. 

 
pengetahun umum yang di butuhkan dengan melihat akhlak dan 

 
perilaku baik pendidik atau tenaga kependidikan di Pondok 

 
Pesantren Baabussalam Kabupaten Tebo . 



 

Pedoman 
Observasi 

Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo 

 
 
 

 
4. Aktivitas 

 
Adanya aktivitas program dan upaya yang dilakukan oleh kiai dan 

mengelola SDM di di Pondok Pesantren Baabussalam Kabupaten 

Tebo (internal) dan ataupun lingkungan luar pondok (ekternal). 

Upaya menggerakkan SDM internal terlihat dari kegiatan 

rapat/musyawarah rutin yang melibat seluruh SDM internal, 

selanjutnya adanya upaya kiai menghimpun tokoh masyarakat, 

orang tua santri dan alumni dalam sebuah kegiatan. Terlihat saat 

penulis menyaksikan tabligh akbar yang di gelar secara umum. 

kiai untuk 
menggerakkan 
SDM pondok 
pesantren 

bekerja seusai. 

 
 
 
 

 
5. Alat 

 
Pengamatan penulis selama berada di lokasi penelitian ada 

beberapa media kiai dalam memberikan motivasi terhadap SDM 

yang ada di Pondok Pesantren Baabussalam Kabupaten Tebo , 

diantaranya: 1) memberikan kelonggran SDM bila melanjutkan 

studi atau kepelatihan lainnya dalam rangka meningkatkan 

kompetensi seperti kuliah dan pendidikan profesi lainnya dengan 

mambagi waktu yang baik 2) mengupayakan hasil tambahan 

melalui usaha bersama yang di kelolaoleh pondok dan berdampak 

pada SDM yang ada seperti ada senek/makanan ringan dan makan 

bersama. 

pemotivasian 
kerja SDM 
pondok 

pesantren. 

 

 
6. Wadah 

 
Pemberdayaan SDM internal dan eksternal meliputi: 1) 

memberikan tugas sesuai kopetensi setelah di lihat ijazah dan di 

tes 2) melalui rapat atau musyawarah setiap lembaga dan setiap 

kegiatan seperti pembentukan kepanitiaan, sedangkan internalnya 

3) membuatstruktur komite madrasah setiap tingkatannya MTs 

pemberdayaan 
SDM pondok 

pesantren. 



 

Pedoman 
Observasi 

Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo 

 mempelopori terbentuknya organisai alumni dan keluarga besar 
Pondok Pesantren Baabussalam Kabupaten Tebo . 

 
 
 
 

 
7. Aktivitas 

 
Kegiatan memberikan pelatihan kompetensi yang diadakan masing 

masing madrasah sesuai dengan kebutuhan seperti workshof 

pembelajaran, mengawasi dan mengajari pegawai baru seperti 

pramju saji dan petugas keamanan. Selanjutnya mengirimkan 

SDM yang ada di Pondok Pesantren Baabussalam Kabupaten 

Tebo pada kegiatan dan atau undangan dari pihak lain dalam 

upaya meningkatkan komptensi seperti: pelatihan operator BOS, 

SIMPATIKA, UNBK dan kepelatihan kompetensi guru dan 

pegawai yang di adakan kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

dan Kementrian Agama. 

pelatihan dan 
sejenisnya bagi 
SDM pondok 

pesantren. 

 
 
 

 
8. Administras 

 
Pengamatan penulis terdapat pengelolaan SDM berdasarkan 

SATMINKAL (satuan Adminsitrasi pangkal) menurut lembaga- 

lebaga di bawah naungan Pondok Pesantren Baabussalam 

Kabupaten T eboTerlihat data masing-masing pendidik pada maf 

filing kabinet yang tersusun dirak masing masing lembaga, laporan 

bulanan lembaga sudah berjalan dengan baik, dan sistem 

konpensasi berdasrkan jam pelajaran dan tunjangan jabatan. 

i kerja SDM 
pondok 

pesantren. 

9. Aktivitas  
Pengamatan penulis selama di lokasi penelitian kiai bersama kiai melakukan 

pengawasan wakilnya melakukan pengawasan ada bawahannya seperti ustadz 
terhadap kerja  

SDM pondok dan ustadzah pegawai dan staff administrasi semuanya sampai 
pesantren. 

petugas keamanan pramusaji dilakukan pengawasan pekerjaan. 



 

Pedoman 
Observasi 

Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo 

 mudir bidang kurikulum melalukan pengontrolan absensi kegiatan 

belajar mengajar (KBM) terhadap ustad/ustazah, petugas 

kebersihan, petugas keamanan, dan operator di Pondok 

Pesantren Baabussalam Kabupaten Tebo . 

 

 
10. Intensitas 

 
Selama beberapa waktu dilokasi penelitian pimpinan melakukan 

pengawasan dan mendelegasikan tugas pengawasan terutama 

teknik dilapangan, pimpinan menerima laporan dari masing-masing 

wakil dan atau kepala madrasah di bawah naungan Pondok 

Pesantren Baabussalam Kabupaten Tebo . 

pengawasan 
yang digunakan 
kiai terhadap 
SDM pondok 

pesantren. 

 
 
 

 
11. 

 
Terlihat ada ruangan guru untuk masing-masing lembaga, 

seperti ruangan guru aliyah, ruangan guru tsanawiyah, ruangan 

pendidik diniyah dan ruangan guru salafiyah. Selanjutnya 

terdapat ruangan khusus petugas keamanan, petugas 

paramusaji, catering santri, ruangan usaha pesantren seperti 

depot air minum, bengkel, dan loandri untuk kemaslahatan 

Pondok Pesantren Baabussalam Kabupaten Tebo dan 

warga sekitar. 

Ketersediaan 
fasilitas kerja 
SDM pondok 

pesantren. 

 

 
12. Perangkat 

 
Ketika melaksanakan tugasnya pendidik dan tenaga kependidikan 

mendapatkan sarana dan fasilitas yang disiapkan pesantren. 

Terlihat pendidik (usttadz, ustadzah, musyrif, naib) diberikan 

fasilitas ruangan, buku buku dan kitab-kitab penunjang serta 

kegiatan peningkatan kompetensi pelajaran sedangkan tenaga 

Kependidikan diseusaikan kebutuhan  pekerjaan.  Petugas 

pendukung 
kerja SDM 
pondok 

pesantren. 



 

Pedoman 
Observasi Pondok Pesantren Babussalam Kabupaten Tebo 

 mandapatkan fasilitas pos keamanan, peralatan ronda, HT, senter 

dan seragam scurity. petugas pramusaji mendapatkan fasilitas 

ruangan dapur masak, gudang, fasilitas catering santri, sedangkan 

petugas umum yang biasa memperbaiki air, listrik dan menegcek 

fasilitas penunjang KBM di Pondok Pesantren Baabussalam 
Kabupaten Tebo . 



 
Lampiran 4. 

CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 

Judul Peniltian “Kepemimpinan kiai dalam pengelolaan SDM pondok 
Pesantren Al Jauharen, Fathurrohman 
dan Babussalam di provinsi Jambi ”, 

Disertasi, 
Al Hudori, Nim 901201004Tahun 2024. 

 

 

Pedoman 
Wawancara 

Pondok Pesantren Al-Jauharen 
Kota Jambi 

1. kiai 

 
 
 
 
 

 
a. Bagaimana kiai 

Saya menyusun program yang berkaitan dengan SDM di 

Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi  saya dengan 

berbagai macam langkah diantaranya adalah 

menginventarisir sumber daya yang ada serta 

mengupayakan sumber daya yang belum ada, selanjutnya 
menyusun program 

membuat kriteria-kriteria terhadap sumber daya yang akan kegiatan SDM 

pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

diperlukan, yang kemudian akan mengadakan perekrutan 

diutamakan mengambil sumber daya sekitar pesantren 
 

keluarga pesantren dan sesuai kompetensi. ketika 
 

menyusun program kegiatan dan SDM saya juga 
 

memetakan kebutuhan dengan kekuatan financdial pada 
 

lembaga saya. 

b. Apa saja 
Landasan saya dalam menyusun program kegiatan yang 

berkaitan dengan SDM dipesantren saya yakni: pertama 

berpedoman pada program-program yang telah dilakukan 

yang kedua mencari skala prioritas terhadap program yang 

dibutuhkan yang  ketiga mempertimbangkan aspek 
kemaslahatan dan keberdayagunaan  serta kekuatan 
keuangan. 

acuan/pedoman/land 

asan kerja kiai 
dalam menyusun 
program kegiatan 
SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 



 

 
c. Seberapa 

 
Sangat penting menyusun dan memetakan kebutuhan dan 

hal- hal yang terkait SDM untuk skala prioritas sebagai 

program jangka pendek jangka menengah jangka panjang. 

Sehingga SDM yang ada bisa diberdayakan terutama dalam 

kegiatan kegiatan diprogramkan oleh Pondok Pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi. 

penting penyusunan 
program kegiatan 
SDM pondok 
pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi 
bagi kiai? 

 

 
d. Apakah kiai 

 
Penyusunan program SDM berdasarkan skala prioritas 

dengan anggapan gua kegiatan terutama proses KBM dan 

proses penunjang lainnya semuanya melibatkann dan 

membutuhkan SDM baik itu pendidik ataupun tenaga 

kependidikan yang diberdayakan Pondok Pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi kami. 

menyusun program 
SDM pondok 
pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi 
berdasarkan skala 
prioritas? Jelaskan? 

 
 

 
e. Bagaimana kiai 

 
Penyusunan program SDM di lembaga kami melibatkann 

dan saya delegasikan kepada wakil saya kepala lembaga 

pendidikan di bawah naungan Pesantren kami serta 

beberapa pendidik dan tenaga kependidikan yang telah 

berkompeten terutama ketika menyusun program- 

program baik itu jangka pendek, jangka menengah dan 

jangka panjang. 

dalam menyusun 
program SDM 

pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
secara sistematik? 

 

 
f. Bagaimana kiai 

 
Setiap akhir tahun akhir semester kami mengadakan 

tempat atau musyawarah terutama dalam menyusun 

program- program yang akan datang dengan berpedoman 

program yang telah dilakukan baik itu yang 

ketercapadiannya minimum  atau mencapai tujuan itu 

untuk dijadikan pengembangan. 

dalam menyusun 
program SDM 

pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
secara periodik? 



 

g. Bagaimana kiai 

 
Saat menyusun program yang berkaitan dengan SDM 

kami juga memperhatikan kapasitas dan kekuatan 

anggaran yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi. 

dalam menyusun 
program SDM 

pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
sesuai kapasitas 
anggaran dan 
sumber daya lain 
yang dimiliki pondok? 

h. Apakah 

Penyusunan program dalam pengelolaan SDM disusun 

secara bersama-sama dan melibatkann unsur-unsur yang 

ada di Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi kami. 

kolektivitas kerja 
dalam menyusun 
program SDM 

pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

 
 
 

 
i. Bagaimana kiai 

 
Rekrutmen SDM baik itu dari unsur pendidik seperti 

pendidik atau Ustadz ustadzah musyrif dan atau tenaga 

kependidikan seperti pramusaji operator, petugas 

keamanan, petugas kebersihan, petugas dapur umum, 

petugas laundry, petugas unit usaha kesemuanya itu kami 

terima melalui proses dengan melihat latar belakang 

pendidikan berupa ijazah dan kompetensi yang dia miliki. 

untuk selanjutnya Bila kami ragu maka akan kami adakan 

wawancara dan tes kemampuan. 

melakuka rekrutmen 
SDM pondok 
pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi 
sesuai 
kualifikasinya? 

 

 
j. Bagaimana kiai 

 
Penngorganisadian dan penempatan SDM baik itu dari 

unsur pendidik seperti pendidik atau Ustadz ustadzah 

musyrif dan atau tenaga kependidikan seperti pramusaji 

operator, petugas keamanan, petugas kebersihan, petugas 

dapur umum, petugas laundry, petugas unit usaha 

kesemuanya itu kami terima melalui proses dengan melihat 

latar belakang pendidikan berupa ijazah dan kompetensi 

mengorganisasikan/p 
enempatan kerja 
SDM pondok 
pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi 
sesuai 
kualifikasinya? 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
h 

 kami ragu maka akan kami adakan wawancara dan 

tes kemampuan. 

 
 

 
k. Bagaimana kiai 

 
Penempatan SDM pondok pesantren Al-Jauharen Kota 

Jambi kami tentunya mempertimbangkan aspek 

kemampuan dan kebutuhan yang tepat sehingga akan sesuai 

hasil yang diinginkan walaupun dalam pelaksanaannya ada 

beberapa sumber daya yang ada merangkap jabatan seperti 

seorang pendidik yang menjabat sebagai operator komputer, 

itu semua karena pertimbangan keuangan dan efisiensi. 

mengorganisasikan 

kerja SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

 

 
l. Bagaimana kiai 

 
Pengorganisaina SDM pondok pesantren Al-Jauharen 

Kota Jambi kami tentunya mempertimbangkan aspek 

kemampuan dan kebutuhan yang tepat sehingga akan 

sesuai hasil yang diinginkan walaupun dalam 

pelaksanaannya ada beberapa sumber daya yang ada 

merangkap jabatan seperti seorang pendidik yang menjabat 

sebagai operator komputer, itu semua karena 

pertimbangan keuangan dan efektif. 

mengorganisasikan 
SDM pondok 
pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi 
sesuai prinsip the 
right man and right 
place? 

 
m. Bagaimana 
standar/kriteria kiai 
menempatkan SDM 
pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
untuk betugas seusai 
tupoksinya? 

 
Standar atau kriteria kami dalam menempatkan SDM adala 

menyesuaikan dengan latar belakang pendidikan yang telah 

ditempuh dengan mengutamakan sikap dan perilaku dari 

daya yang akan ditempatkan atau ditugaskan sesuai dengan 

tupoksinya. 

 



 

 
 
 

 
n. Bagaimana 
upaya kiai dalam 
menggerakkan SDM 
pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
bekerja? 

Menggerakkan memotivasi SDM di pesantren kami yah 

mengalir saja menjalankan tugas sesuai dengan tupoksi 

nya masing-masing seorang pendidik seperti Ustaz 

Ustazah maka jadilah panutan yang terlihat dalam 

kehidupan sehari-hari utama etika di dalam pesantren. 

Jika seorang keamanan/satpam maka bekerjalah sesuai 

dengan amanah yang telah diberikan, Jika seorang 

mendapat tugas pramusaji maka bertugaslah sesuai 

dengan ada ketentuan yang dilakukan sebelumnya. 

 
 

 
o. Bagaimana 
kepemimpinan dalam 
pengelolaan SDM 
pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

 
Pola kepemimpinan kami dalam mengelola Pondok 

Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi dengan banyak hal 

diantaranya: membuat kebijakan yang mengakomodir 

tentang SDM terutama pemberdayaan dan perekrutan, 

selanjutnya menempatkan pada posisi yang dibutuhkan dan 

disesuaikan dengan potensi dan kompetensi yang di miliki, 

langkah terakhir mengawasi dan mengevaluasi dar SDM 

tersebut. 

 
p. Bagaimana 
pemotivasian kerja 
SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

 
Kegiatan pemotivasi kerja SDm kami diantaranya dengan 

cara memberikan upah, tepat waktu walau belum layak, 

memberikan motivasi dan kediakhlasan bekerja sebagai 

amal ibadah dan investasi maldiah dunia dan akhirat. 

q. Apa saja alat 
pemotivasian kerja 
SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

 
alat motivasi, upah, pengajian kitab tentang kinerja. 



 

 

 
r. Bagaimana 

 
Pemberdayaan SDm diantaranya mamanfaatkan potensi 

yang ada secra optimal dan mengirimkan dalam 

pendidikan, workshop, pelatihan, dan memotivasi untuk 

menimba ilmu seperti kuliah. 

pemberdayaan SDM 

pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
dalam bekerja? 

 
s. Apa saja wadah 

 
Wadah pemberdayaan SDM di tempat kami, lembaga 
melalui SK yang di keluarkan setiap tahun pelajaran, 
silaturrahmi antar pendidik, arisan(julo-julo). 

pemberdayaan SDM 

pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
bekerja? 

 
t. Bagaimana 

 
Proses penggerakan disiplin SDM di tempat kami 

dengan  cara: memotivasi kerja, 

pertemuan/musyawarah umum pendidik dan tenaga 

kependidikan, dan memantau pekerjaan dan kinerja 

masing-masing. 

penggerakan disiplin 

bagi SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
bekerja? 

u. Bagaimana  
Administrasi kerja SDM kami masih tradisional seperti 

absensi harian, agenda kegdiatn, jika pendidik perangkat 

KBM, jika tenaga kependidikan diseuaikan kebutuhan. 

administrasi kerja 
SDM pondok 
pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi 
? 

v. Bagaimana kiai 
Pengawasan dilaksanakan secara berkala baik 

pertriwulan maupun per semester dalam bentuk 

meninjau kembali Pengisian data dalam jurnal 

pendidik maupun perangkat pengajaran. 

melakukan 
pengawasan 

terhadap kerja SDM 
pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 



 

w. Bidang 

Pengawasan dilakukan dalam pelaksanaan tugas baik 

administrasi maupun kinerja di ruang kelas serta 

pengawasan terhadap tenaga kependidikan lainnya dan 

santri. 

pengawasan apa saja 
yang dilakukan kiai 
terhadap SDM 
pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

 
x. Bagaimana 

 
Setelah pelaksanaan evaluasi di akhir tahun ajaran 

Melalui musyawarah koordinasi hasil evaluasi tersebut 

ajaran berikutnya sebagian hal yang sangat penting 

akan dilakukan tindak lanjut sebagai upaya untuk 

peningkatan kinerja pendidik untuk tahun ajaran 

follow up dari hasil 
pengawasan 
terhadap SDM 
pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

y. Kapan dan apa 
 

Pngawasan dilakukan secara berkala dan terjadwal dan 

tak terjadwal dengan menggunakan mencatat kelengkapan 

perangkat mengajar dan buku kerja pendidik. 

saja media 
pengawasan yang 
digunakan kiai 
terhadap SDM 

pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

z. Bagaimana pengalokasdian gaji pendidik, untuk pendidik yang 

mengajar dilembaga pendidikan diberikan upah sebesar 

Rp15.000 per jam mengajar dan bagi pendidik yang 

tinggal di asrama diberi upah sebesar Rp600.000 per 

alokasikan gaji/upah 

kerja bagi SDM 
pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
yang bekerja? 

 
aa. Bagaimana 

 
saat ini sarana dan prasarana yang ada memang belum 

memadai namun pendidik dapat mengakses tugas- 

tugasnya melalui media internet di mana Pondok 

Pesantren Al- Jauharen Kota Jambi sudah menyiapkan 

indihome atau WiFi sebagai perangkat untuk melengkapi 

bahan-bahan mengajar. 

ketersediaan sarana 

dan prasarana bagi 
SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
dalam bekerja? 



 

 
bb. Apakah pernah 
mengikuti atau 
mengadakan 
pelatihan manajerial 
bagi kiai selama ini? 

 
belum ada karena pelatihan-pelatihan manajerial bagi 

kiyai jarang di adakan di provinsi Jambi. 

2.SDM pondok pesantren Al-Jauharen Kota Jambi (Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan) 

 
 
 

 
a. Bagaimana 

 
Pengelolaan SDM di Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota 

Jambi al-falah lebih disesuaikan dengan kebutuhan yang 

diperlukan di lembaga-lembaga pendidikan yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi al-falah 

Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi lebih kepada 

pengawasan pendidikan di lembaga dan ddiarahkan sesuai 

dengan program pondok. 

pengelolaan SDM di 
Pondok Pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
ini? 

b. Apakah ada musyawarah kerja dilaksanakan awal tahun ajaran dan juga 

di akhir tahun ajaran hal-hal yang dibahas dalam 

musyawarah kerja diantaranya evaluasi program yang 

sudah dijalankan serta peninjauan kembali program kerja 

pendidik beserta perangkat- perangkat mengajarnya 

sekaligus menerima usulan-usulan dari semua Majelis 

Pendidik yang ada. 

musyawarah kerja 
dalam pengelolaan 
SDM pondok 
pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi 
? Dan apa yang 
dibahas dalam 
musyawarah 
tersebut? 

c. Apa kesulitan 

kendala-kendala yang jadi terjadi dalam Pelaksnaanan 

program lebih terbagus ada masalah pendanaan dan 

kurangnya pelatihan- pelatihan maupun pembinaan dari 

stakeholder yang terkait. 

dalam Pelaksnaanan 
pengelolaan SDM 

pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
selama ini? 



 

 
d. Apakah ada 
pengelolaan SDM 
pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
yang bersifat tertulis? 

 
ada tetapi belum memadai kebanyakan program 

tersebut lebih banyak dalam bentuk spontanitas. 

e. Apa 
pertimbangan 
Pengorganisasian 
kerja SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

 
pertimbangannya lebih kepada situasi dan kondisi yang ada 
di Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi. 

f. Apa kesulitan 
dalam 
Pengorganisasian 
kerja SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
selama ini? 

kesulitan yang terjadi lebih banyak kepada hal-hal yang 

bersifat mendadak dan juga program yang sudah d 

iPelaksnaankan terhambat oleh kondisi pendanaan. 

g. Bagaimana  
masih membutuhkan Badan Pelatihan sebagai 

upaya peningkatan SDM. 

kepemimpinan kerja 
SDM pondok 
pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi 
? 

h. Bagaimana  
dilakukan dalam bentuk spontanitas dan masih 

belum memadai. 

pemotivasian kerja 
SDM pondok 
pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi 
? 

i. Apa saja alat  
pemotivasian dapat berupa penghargaan dan 

kepercayaan bagi seorang pendidik terkadang lebih banyak 

dalam bentuk spontanitas. 

pemotivasian kerja 
SDM pondok 
pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi 
? 



 

 
j. Bagaimana 
pemberdayaan SDM 
pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
dalam bekerja? 

dalam bekerja dan peningkatan sumber daya pendidik 

diberi kebebasan untuk menambah pengetahuannya di 

luar Pondok Pesantren Al-Jauharen Kota Jambi baik 

secara mandiri maupun yang sudah ditetapkan sesuai 

 
k. Apa saja wadah 
pemberdayaan SDM 
pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
bekerja? 

 
wadah bagi pemberdayaan sumber daya pendidik masih 

dalam bentuk kegiatan MGMP pendidik bidang studi dan 

forum kepala madrasah swasta yang ada. 

 

 
l. Bagaimana 
penegarakan disiplin 
bagi SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
bekerja? 

 
dalam penegakan disiplin Pondok Pesantren Al-Jauharen 

Kota Jambi membuat tata tertib lagu karya pendidik dan 

sebagai sanksi dari semuanya bisa berbentuk Honor dan 

bisa juga dalam bentuk pembinaan bahkan sampai kepada 

sanksi sesuai dengan kesalahannya. 

m. Bagaimana 
administrasi kerja 
SDM pondok 
pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

setiap mengelolah yang ada di Pondok Pesantren Al- 

Jauharen Kota Jambi memiliki organisasi kerja masing- 

masing sesuai dengan Pokja nya masing-masing. 

n. Bagaimana kiai 
melakukan 
pengawasan 
terhadap kerja SDM 
pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

 
pengawasan dilakukan secara periodik sesuai dengan 

bidang daratan yang membutuhkan pengawasan. 



 

o. Berapa kali kiai 

Pengawasn dilakukan 4 kali dalam 1 tahun biasanya 

dilaksanakan di awal semester satu dan di akhir 

semester 1 peta awal semester 2 dan di akhir 

semester 2 (genab). 

melakukan 
pengawasan 

terhadap kerja SDM 
pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

 

 
p. Apa saja aspek 

 
aspek-aspek yang diawasi diantaranya administrasi dan 

perangkat kerja pendidik buku kerja serta Pelaksanaan 

kerja baik masalah kemampuan maupun masalah 

pendekatan- pendekatan yang dilakukan pendidik 

perbedaan-perbedaan kemampuan anak didik. 

pengawasan 

terhadap kerja SDM 
pondok pesantren Al- 
Jauharen Kota Jambi 
? 

 
 

 

B. Pedoman 
Wawancara Pondok Pesantren Fathurrohman 

Kabupaten Batang Hari 
1. kiai 

 
 
 
 
 

 
a. Bagaiman 

 
Kami menyusun program secara umum melalui rapat-rapat 

kecil terlebih dahulu, masing masing lembaga mePelaksnaankan 

kegiatan, selanjutnya disampaikan di rapat umum pondok yang 

selanjutnyadibahas bersama kemudian menjadi acuan program 

kerja. Program kerjasendiri dibagi-bagi menurut sekala 

kebutuhan atau prioritas, untuk selanjutnyadilaksanakan di 

lapangan. terkait SDM dalam program kerja kami hampir 

semua melibatkann SDM dan di bantu dengan media- media 

lainnya, karena objek utama pesantren adalah santri maka 

untuk menciptakan santri yang baik maka ddiawali dengan SDM 

yang baik pula mulai tenaga pendidik dan ataupun tenaga 

kependidikan yang perannya berbeda tetapi  saling berkaitan. 

a kiai 
menyusun 
program 
kegiatan SDM 
pondok 

pesantren? 



 

 
 
 
 

 
b. Apa saja 
acuan/pedoma 
n/landasan 
kerja kiai 
dalam 
menyusun 
program 
kegiatan SDM 
pondok 
pesantren? 

 
Landasan utama dalam membuat program dilembaga kami adalah 

akhlaqul karimah dan tafaqquh fiddin, artinya semua program yang 

dituangkan dalam program kami berbasis prilaku yang baik, biar 

kemampuan Iqnya rendah atau tinggi yang penting akhlaknya atau 

prilaku baiknya harus dibina dan dibiasakan. selanjutnya kami 

membisakan melalui ibadah-ibadah dan amalan-amalan harian yang 

akan memebentuk keperibadiannya, selanjutnya diisi dengan 

pengetahuan ilmu agama melalui pengajian dan pelajaran kitab- 

kitab kuning/kalasik. begitu juga dalam penyususnan kegiatan SDM 

kami merangkul untuk belajar bersama, seperti acara selapanan 

setiap bulannya melibat seluruh SDM termasul alumni dan wali 

santri. 

c. Seberapa 
penting 
penyusunan 
program 
kegiatan SDM 
pondok 
pesantren bagi 
kiai? 

di utamakan ketika menyusun dan memetakan kebutuhan dan 

hal-hal yang terkait SDM untuk skala prioritas sebagai program 

jangka pendek jangka menengah jangka panjang. Sehingga SDM yang 

ada bisa diberdayakan terutama dalam kegiatan kegiatan 

diprogramkan oleh pondok pesantren dan semuanya terintegrasi 

seluruh kegiatan. 

d. Apakah 
kiai menyusun 
program SDM 
pondok 
pesantren 
berdasarkan 
skala prioritas? 
Jelaskan? 

ketika membuat program SDM berdasarkan skala prioritas 

dengan anggapan kegiatan terutama proses KBM dan proses 

penunjang lainnya semuanya melibatkann dan membutuhkan 

SDM baik itu pendidik ataupun tenaga kependidikan yang 

diberdayakan pondok pesantren kami. 



 

 

 
e. Bagaiman 

 
pembuatan program SDM di lembaga kami melibatkann semua 

aspek dan saya delegasikan kepada wakil-wakil saya kepala lembaga 

pendidikan di bawah naungan pesantren kami serta beberapa guru 

dan tenaga kependidikan yang telah berkompeten terutama ketika 

menyusun program-program baik itu jangka pendek, jangka 

menengah dan jangka panjang. dengan berlandaskan akhlakuk 

karimah dan tafaqquh fiddin. 

a kiai dalam 
menyusun 
program SDM 
pondok 
pesantren 
secara 

sistematik? 

 
f. Bagaiman 

 
penyusunan dan pembuatan progrgam dilaksanakan pada akhir 

tahun akhir semester kami mengadakan tempat atau 

musyawarah terutama dalam menyusun program-program yang 

akan datang dengan berpedoman program yang telah dilakukan 

pada tahun tahun sebelumnya. 

a kiai dalam 
menyusun 
program SDM 
pondok 
pesantren 
secara 

periodik? 

g. Bagaiman  
 

 
Saat menyusun program yang berkaitan dengan SDM kami juga 

memperhatikankebutuhan dan ketersediaan anggaran yang dimiliki 

oleh pondok pesantren. 

a kiai dalam 
menyusun 
program SDM 
pondok 
pesantren 
sesuai 
kapasitas 
anggaran dan 
sumber daya 
lain yang 
dimiliki 

pondok? 

h. Apakah 

Penyusunan program dalam pengelolaan SDM disusun secara 

bersama- sama dan melibatkann unsur-unsur yang berkaitan, 

dalam lingkup pondok pesantren kami. 

kolektivitas 
kerja dalam 
menyusun 
program SDM 
pondok 

pesantren? 



 

 
i. Bagaiman penerimaan tenaga pendidik dan atau tenaga kependidikan di 

lembaga kami memperhatikan ijazah dan latar belakang 

pendidikannya di uatamakan berlatar pendidikan pesantren, jika ada 

yang belum pas maka kami akan tes dan lihat kinerja 1 atau 2 bulan 

pertama, jika sesuai harapan maka akan kami pakai jika tidak maka 

tidak kami tetapkan SK pengangkatan. 

a kiai 
melakuka 
rekrutmen 
SDM pondok 
pesantren 
sesuai 

kualifikasinya? 

 

 
j. Bagaiman 

 
Penempatan dan pembagian tugas setiap SDM diseusdiaikan 

dengan kompetensi (ijazah) yang di miliki, atau tugas yang 

mampu/dikuasi oleh yang bersangkutan, tidak menutup 

kemungkinan beberapa pendidik (guru bidang studi) kami ada 

yang merangkap jabatan menjadi tenaga kependidikan seperti 

guru bidang studi ilmu fiqih mendapat tugas tambahan sebagai 

operator SIMPATIKA, intinya jika dia mampu  dan tidak 

bertabrakan dengan tugas utamanya kenapa tidak?. 

a kiai 
mengorganisa 
sikan/penemp 
atan kerja 
SDM pondok 
pesantren 
sesuai 

kualifikasinya? 

k. Bagaiman  
Pengorganisasian SDM di lembaga kami bisa berupa 

musyawarah guru/ustadz atau dengan MGMP. 

a kiai 
mengorganisa 
sikan kerja 
SDM pondok 

pesantren? 

l. Bagaiman 
 

Pengorganisaina SDM lembaga kami tentunya mempertimbangkan 

aspek kemampuan dan kebutuhan yang tepat sehingga akan sesuai 

hasil yang diinginkan. Aspek kemampuan bisa dilihat latar belakang 

pendidikan (ijazah) dan atau kemampuannnya meluai tes 

kompetansi. 

a kiai 
mengorganisa 
sikan SDM 
pondok 
pesantren 
sesuai prinsip 

the right man 
and right 
place? 



 

m. Bagaiman 
 
Standar atau kriteria kami dalam menempatkan SDM adalah 

menyesuaikan dengan latar belakang pendidikan (ijazah) yang 

dengan mengutamakan sikap dan perilaku dari SDM yang akan 

ditempatkan atau ditugaskan sesuai dengan tugasnuya. 

a 
standar/kriteria 
kiai 
menempatkan 
SDM pondok 
pesantren 
untuk betugas 
seusai 

tupoksinya? 

 

 
n. Bagaiman 

Upaya kami dalam menggerakkan SDM ddiantanya dengan 

musyawarah, pendekatan individu, pengajian-pengajian seperti 

selapanan, dan mengikutkannya dalam workshop, penataran, 

pembinaan yang di adakan oleh lembaga lain seperti Kemanag 

Kabupaten menyelenggrakan pelatikan operator UNBK dan lainnya, 

pokok asal bisa memberikan dampak yang positif  akan kami 
laksanakan dan dukung. 

a upaya kiai 
dalam 
menggerakkan 
SDM pondok 
pesantren 

bekerja? 

 
 

 
o. Bagaiman 

 
Kepemimpinan kami dalam mengelola pondok pesantren dengan 

banyak hal diantaranya: membuat kebijakan yang mengakomodir 

tentang SDM terutama pemberdayaan dan perekrutan, 

selanjutnya menempatkan 

pada posisi yang dibutuhkan dan disesuaikan dengan potensi 

dan kompetensi yang di miliki, langkah terakhir mengawasi dan 

mengevaluasi dari  pelaksanakan dan akan menjadi acuan 

pengelolaan SDM tersebut untuk kedepannnya. 

a 
kepemimpinan 
dalam 
pengelolaan 
SDM pondok 

pesantren? 

 

 
p. Bagaiman 

 
Memotivasi SDM di lembaga kami dengan berbagai hal positif, 

seperti melibatkann dalam kegiatan umum dan program 

pesantren,pengajian kitab, memberikan konpensasi (upah), 

memberikann fasilitas yang dibutuhkan seuai dengan kemampuan 

dan keuangan lembaga. 

a pemotivasian 
kerja SDM 
pondok 

pesantren? 



 

q. Apa saja  
Alat memotivasi ddiantranya pertemuan melaluai pengajian 

seprti selapanan, pengahargaan, dan pengupahan. 

alat 
pemotivasian 
kerja SDM 
pondok 

pesantren? 

 
r. Bagaiman 

 
Pemberdayaan dan pemanfaatn SDM diantaranya 

mamanfaatkan potensi yang ada secara optimal dan mengirimkan 

dalam pendidikan, workshop, pelatihan, dan memotivasi untuk 

menimba ilmu seperti kuliah ditempat lain asal tak mengganggu 

jadwal/tugas utama di pesantren. 

a 
pemberdayaan 
SDM pondok 
pesantren 
dalam 

bekerja? 

s. Apa saja  
Wadah Pemberdayaan SDM dilembaga kami diantaranya 

MGMP, kegiatan pengajian-pengajian, arisan guru-guru. 

wadah 
pemberdayaan 
SDM pondok 
pesantren 

bekerja? 

t. Bagaiman  
Proses penggerakan disiplin SDM di tempat kami dengan cara: 

memotivasi kerja, pertemuan/musyawarah umum pendidik dan 

tenaga kependidikan, dan memantau pekerjaan dan kinerja masing- 

masing pada tiap-tiap lembaga di bawah naungan pondok. 

a penggerakan 
disiplin bagi 
SDM pondok 
pesantren 

bekerja? 

 
u. Bagaiman  

Adminsitrasi Kierja berupa fileing kabinet khusus pendidik dan 

tenaga kependidikan, Absensi harian, Perangkat kerja, dan ATK. 

a administrasi 
kerja SDM 
pondok 

pesantren? 

v. Bagaiman 
Pengawasan dilaksanakan secara berkala baik perbulan maupun 

persemester dalam bentuk meninjau kembali Pengisian data 

dalam agenda guru maupun perangkat yang di gunakan oleh 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

a kiai 
melakukan 
pengawasan 
terhadap kerja 
SDM pondok 

pesantren? 



 

w. Bidang  
pengawasan dilakukan dalam pelaksanaan tugas baik administrasi 

maupun kinerja dilapangan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

tupoksi yang telah ditetapkan. 

pengawasan 

apa saja yang 
dilakukan kiai 
terhadap SDM 
pondok 
pesantren? 

x. Bagaiman 

Follow up dari hasil pengawasan terhadap SDM di lembaga kami 

ddialakukan setelah kegiatan dilaksakan, bisa awal semester genap 

atau ganjil bisa juga setiap awal tahun ajaran dilaksanakan. 

a follow up dari 
hasil 
pengawasan 
terhadap SDM 
pondok 
pesantren? 

y. Kapan dan  

 
Pengawasn dilakukan secara berkala menggunakan conteng dan 

catatan khusus tentang pelaksanaan kegiatan dan kinerja guru. 

apa saja 
media 
pengawasan 
yang 
digunakan kiai 
terhadap SDM 
pondok 

pesantren? 

z. Bagaiman 

Pengalokasdian gaji guru untuk guru yang mengajar dilembaga 

pendidikan diberikan upah sesuai ketentuan yayasan dan masing- 

masing juga mendapatkan tunjangan jabatan sesuai ketentuan juga. 

a alokasikan 
gaji/upah kerja 
bagi SDM 
pondok 
pesantren 

yang bekerja? 

 
aa. Bagaimana 

 
Saat ini sarana dan fasilitas yang ada memang belum memadai 

namun pendidik dan tenaga kependidikan bisa menafaatkan sarana 

dan fasilitas yang ada, dan pihak yayasan berupakan memenuhi nya 

dengan melihat prioritasnya terlebih dahulu. Seperti kendaraan, 

koneksi internet dilingkungan pondok, dan lainnya. 

ketersediaan 
sarana dan 
prasarana bagi 
SDM pondok 
pesantren 
dalam 

bekerja? 



 

bb. Apakah 
pernah 
mengikuti atau 
mengadakan 
pelatihan 
manajerial 
bagi kiai 
selama ini? 

Secara langsung lembaga kami belum pernah mengadakan 

mandiri pelatihan manajerdian akan tetapi pelatihan dan 

pembinaan pendidik sudah pernah seperti workshop kurikulum, 

dan mengikutkan ke kegiatan pembinaan di luar lembaga kami. 

 
 

 

Pertanyaan 
SDM (Pendidik Dan Tenaga Kependidikan) 
Faathurrohman Kabupaten Batang Hari 

 
 
 

 
a. Bagaimana 

 
Pengelolaan SDM di Pondok Pesantren Fathurrohman 

dilaksanakan cukup baik, baik dalam bidang agama maupun 

umum. Agar dapat berkompetisi di bidang keagamaan 

contohnya ikut berkompetisi dalam perlombaan MTQ, Lomba 

Qiroatul Kutub, Lomba Menghafal Hadits dll. Begitu juga 

dalam bidang umum supaya dapat berkompetisi di bidang 

Iptek dan Sains contohnya ikut dalam lomba pidato Bahasa 

Inggris, olimpdiade Sains dll. 

pengelolaan SDM 
di pondok 

pesantren ini? 

b. Apakah ada 

Ada. Setiap 1 bulan sekali di adakan rapat koorddianasi 

antara pengurus Yayasan, Dewan Asatidz (Guru), dan 

pegawai pondok Pesantren. Baik Guru Umum maupun Guru 

Salafiyah. Yang di bahas dalam rapat adalah salah satunya 

menyelesaikan masalah- masalah yang terjadi dalam 1 bulan 
tersebut. 

rapat 
kinerja/sejenisnya 
dalam 
pengelolaan SDM 
pondok 
pesantren? Dan 

apa yang dibahas 
dalam rapat 
tersebut? 

 
c. Apa kesulitan 

 
1. Latar belakang pendidikan guru yang tidak linear dalam 

bertugas sesuai dengan jurusan/bidangnya terutama guru 

umum. 

2. Ruang belajar kelas yang masih belum mencukupi jumlah 
santri 

dalam 
Pelaksnaanan 
pengelolaan SDM 
pondok pesantren 

selama ini? 



 
  

 
d. Apakah ada 

Ada. Selain peraturan bagi guru dan santri secara tertulis, 

setelah selesai rapat kooordinasi bulanan juga dibagikan hasil 

rapat secara tertulis sebagai acuan melaksanakan program 

yang sudah dibahas bersama. 

pengelolaan SDM 
pondok pesantren 
yang bersifat 

tertulis? 

e. Apa 

 
Pembagian tugas kinerja disesuaikan dengan keahliannya 

dan latar belakang pendidikan pondok pesantren. 

pertimbangan 
Pengorganisasian 
(pembagian tugas 
kinerja) kinerja 
dalam mengelola 
SDM pondok 

pesantren? 

f. Apa kesulitan Masih ada sebagian guru yang harus mengisi pelajaran yang 

tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan. Contohnya : 

Komputer, Prakarya, Seni Budaya, Olahraga dan BK 

(Bimbingan dan Konseling). 

dalam 
Pengorganisasian 
kinerja SDM 
pondok pesantren 

selama ini? 

 

 
g. Bagaimana 

 
Menurut saya cukup baik, dalam hal ini Pimpinan Pondok 

Pesantren Fathurrohman dapat menjadi figur atau contoh 

yang baik bagi bawahannya. Seperti kata Ki Hajar Dewantar 

“ing Ngarso Sun Tulodho”, yang berarti di depan (pimpinan) 

harus memberi teladan. Selain itu dalam menyelesaikan 

masalah Pimpinan selalu terbuka dan mengikutsertakan 

bawahannya dalam membahas permasalahan. 

kepemimpinan 
atasan dalam 
mengelola SDM 
pondok pesantren 
yang anda 
rasakan selama 

ini? 

 
h. Bagaimana 

Pemotivasian kinerja SDM pondok pesantren Fathurrohman 

dilakukan secara rutin baik terhadap dewan guru maupun 

kepada santri. 

pemotivasian 
kinerja SDM 
pondok 

pesantren? 



 

 
i. Apa saja alat 
pemotivasian 
kinerja SDM 
pondok 
pesantren? 

Pemotivasian kinerja SDM pondok pesantren dilakukan oleh 

atasan secara langsung dalam pembukaan setiap Rapat guru, 

melalui pesan di grup whatsapp guru, dan pertemuan lainnya. 

j. Bagaimana  

 
Pemberdayaan SDM pondok pesantren Fathurrohman 

pemberdayaan 
atau 
pemanfaatan 
SDM pondok 
pesantren dalam 

bekinerja? 

 
k. Apa saja 

 
Pemberdayaan SDM pondok pesantren Fathurrohman 

diantaranya adanya Madrasah, Madrasah Tsanawiyah, 

Madrasah Aliyah, Madrasah Salafiyah, Program Tahfidz, 

Panti Asuh/LKSA (Bagi anak kurang mampu). 

wadah 
pemberdayaan 
SDM pondok 
pesantren 

bekinerja? 

 
 

 
l. Bagaimana 

 
Pimpinan Pondok Pesantren selalu mengingatkan pentingnya 

kedisiplinan terutama guru dalam masuk kelas tepat waktu, ikut 

dalam berbagai kegiatan di Pondok Pesantren, terutama sholat 

berjamaah, simaan alqur’an setiap malam selasa. dan bagi 

tenaga kependidikan yang ditugaskan mengurusi 

administrasi agar selesai tepat waktu. 

penggerakan 

disiplin bagi SDM 
pondok pesantren 
bekinerja? 

m. Bagaimana  

 
Tertulis dengan baik 

bentuk 
administrasi 
kinerja SDM 
pondok 

pesantren? 



 

n. Bagaimana  

 
Melakukan pengawasan secara aktif baik secara langsung 

maupun tak langsung. 

kiai selaku 

pimpinan 

melakukan 
pengawasan dan 

evaluasi terhadap 

kinerja SDM 

pondok 

pesantren? 
o. Berapa kali  

 
Pengawasan dilakukan beberapa kali, dan evaluasi biasanya 1 

bulan 1 kali dibahas dalam rapat koordinasi bulanan. 

kiai atau atasan 
anda dalam 
melakukan 
pengawasan dan 
evaluasi terhadap 
kinerja SDM 
pondok 
pesantren? 

p. Apa saja  

 
Kedisiplinan guru, dah hal-hal yang lain 

aspek dan bentuk 
pengawasan dan 
evaluasi terhadap 
kinerja SDM 
pondok 
pesantren? 

 
 
 
 
 

 
Apa saran dan 

Saran saya lebih sering mengadakan pelatihan guru berupa 

pelatihan dan pendidikan di berbagai bidang antara lain: 

manajemen, administrasi, ekonomi, dan media atau Iptek. 

Latihan dan pendidikan ini di tujukan untuk pengurus dan guru 

lama dan baru, karena di samping penguasaan materi para 

guru harus bisa menguasai teknik-teknik dalam penyampaian 

materi. Dan dari semua aktivitas yang diadakan Pondok 

Pesantren Fathurrohmantidak lepas dari halangan dan rintangan 

dalam meningkatkan SDM seperti harus mengundang tenaga 

pelatih dan pendidik dari luar Pesantren bahkan dari luar kota. 

Karena saat ini kita ketahui bersama seiring perkembangan 

zaman, tantangan dalam mendidik santri tentu lebih beragam. 

Maka dari itu Pondok Pesantren 

ide berilian anda 

tentang SDM 

yang mumpuni 
terutama di 
lembaga 

pesantren 



 
gi 
k 

 
 
 

 
HASIL WAWANCARA BAABUSSALAM KABUPATEN TEBO 

 

Pedoman 
Pondok Pesantren Babussalam 
Kabupaten Tebo 

Wawancara 

1. kiai 

 

 
a. Bagaimana 

1. Melalui rapat bersama para asatid lembaga dan pengurus 

yayasan untuk membicarakan arah kebijakan pondok pesantren 

baik untuk jangka pendek menengah maupun jangka panjang 

menerima masukan masukan baik daripada asatiz dari 

pimpinan lembaga baik MTS maupun MA serta meminta 

masukan dari pengurus yayasan sesuai dengan arah kebijakan 

pondok pesantren kedepannya. 

kiai menyusun 
program 
kegiatan SDM 
pondok 

pesantren? 

b. Apa saja 
2. Sebagai pondok pesantren modern Pondok Pesantren 

Babussalam mengacu pada kurikulum yang dibuat oleh 

pemerintah khususnya Kementerian Agama dan juga kurikulum 

yang dibentuk oleh pondok pesantren menggabungkannya sesuai 

dengan aturan yang berlaku di Departemen Agama maupun 

aturan yang dibuat oleh pemerintah pusat dan daerah. 

acuan/pedoman/l 
andasan kerja 
kiai dalam 
menyusun 
program 
kegiatan SDM 
pondok 

pesantren? 

 
c. Seberapa 

3. program kegiatan sangat penting dibuat sebagai acuan 

dasar bagi para mengelola lembaga-lembaga yang ada baik itu 

Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah sehingga program- 

program yang dibuat oleh masing-masing lembaga dapat 

mengacu kepada program pondok sehingga arah dan kebijakan 

bisa seiring akan memudahkan  bagi para asatid dalam 

melaksanakan program kerja tersebut dan hal ini sangat penting 

penting 
penyusunan 
program 
kegiatan SDM 
pondok pesantren 

bagi kiai? 

  
Fathurrohman perlu melibatkann pihak luar guna berba 
pengalamandalam hal mendidik santri dan mengelola pondo 
pesantren. 

 



 
  

d. Apakah kiai 
menyusun 
program SDM 
pondok pesantren 
berdasarkan 
skala prioritas? 
Jelaskan? 

4. penyusunan program kerja juga berdasarkan skala 

prioritas terutama disesuaikan dengan kondisi yang ada di 

pondok pesantren dan dana yang akan dikeluarkan karena itu 

skala prioritas  nya lebih ditekankan pada peningkatan SDM 
secara bertahap. 

e. Bagaimana 
kiai dalam 
menyusun 
program SDM 
pondok pesantren 
secara 
sistematik? 

5. penyusunan program pondok lebih disesuaikan dengan 

kondisi yang ada dan skala prioritas yang ada terutama 

mementingkan kondisi SDM dan kondisi pondok pesantren 

sesuai dengan anggaran yang dimiliki. 

f. Bagaimana 
kiai dalam 
menyusun 
program SDM 
pondok pesantren 
secara periodik? 

6. penyusunan program pondok dengan penyusunan 

program jangka pendek kata jangka menengah dan 

selanjutnya untuk jangka panjang yang kemudian dievaluasi 

kembali sebagai tindak lanjut kedepannya dan itu semua 
disesuaikan dengan kondisi pondok. 

g. Bagaimana 
kiai dalam 
menyusun 
program SDM 
pondok pesantren 
sesuai kapasitas 
anggaran dan 
sumber daya lain 
yang dimiliki 
pondok? 

7. penyusunan program pondok juga memperhatikan kondisi 

masing-masing lembaga serta keuangan yang dimiliki oleh 

masing- masing lembaga dan selalu bekerjasama dengan setiap 

lembaga yang dimiliki serta dibantu pendanaan dari masing- 

masing lembaga sesuai kebijakan dan program yang dimiliki 

lembaga mengikuti aturan dari setiap lembaga yang ada. 

 

 
h. Apakah 
kolektivitas kerja 
dalam menyusun 
program SDM 
pondok 
pesantren? 

8. dalam penyusunan program ada hal-hal yang bersifat 

kolektif sesuai dengan kondisi pondok namun ada juga program 

yang harus dibuat oleh setiap lembaga sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing lembaga berdasarkan aturan aturan dari 

pemerintah khususnya Departemen Agama di luar kebijakan 

yayasan serta kebijakan pondok pesantren. 



 
 9. dalam melakukan pengrekrutan sumber daya pondok 

i. Bagaimana 
pesantren kita lebih menyesuaikan dengan kebutuhan pondok 

pesantren dan lembaga terutama lagi lembaga ngerekrut kiai melakuka 
rekrutmen kerja sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan aturan dari 
SDM pondok  

pesantren sesuai setiap bidang studi dan sesuai dengan kondisi daerah serta 
kualifikasinya? 

daya yang ada. 

j. Bagaimana 10. penempatan SDMdi pesantren lebih mengutamakan 

pada kebutuhan masing-masing lembaga yang disesuaikan 

dengan kondisi keuangan Kebutuhan SDM kesesuadian 

kualifikasi masing-masing SDM dengan kebutuhan yang ada. 

kiai 
mengorganisasik 
an/penempatan 
kerja SDM 
pondok pesantren 
sesuai 

kualifikasinya? 

k. Bagaimana 11. Pengorganisasian dan SDM lebih ditekankan pada kebutuhan 

dari setiap lembaga yang ada dan sesuai kebutuhan pondok 

pesantren karena kebutuhan terbesar dari SDM ada di lembaga 

harga Pengorganisasiannya diserahkan kepada setiap lembaga. 

kiai 
mengorganisasik 
an kerja SDM 
pondok 

pesantren? 

l. Bagaimana 12. sesuai dengan tuntutan undang-undang pendidikan pondok 

pesantren dalam merekrut SDM disesuaikan dengan kualifikasi 

yang dimiliki manusia dengan bidang studi yang ddiampu 

standar yang telah ditetapkan. 

kiai 
mengorganisasik 
an kerja SDM 
pondok pesantren 

sesuai prinsip the 
right man and 
right place? 
m. Bagaimana 13. standar yang digunakan adalah standar yang dituntut oleh 

dunia pendidikan khususnya undang-undang nomor 20 tentang 

pendidikan tenaga guru dan dosen yang dijadikan sebagai acuan 

kompetensi 

masing-masing guru bidang studi serta diutamakan bagi yang 

sudah sertifikasi. 

standar/kriteria 
kiai 
menempatkan 
SDM pondok 
pesantren untuk 
mengajarkan 
suatu mata 

pelajaran? 



 

 
n. Bagaimana 

14. dalam meningkatkan kinerja guru diberikan suatu 

pencerahan cerita motivasi bagaimana meningkatkan mutu 

pendidikan dan memberikan kesempatan kepada setiap diri 

untuk meningkatkan sumber daya sesuai tuntutan zaman 

dan tuntutan arah kebijakan pondok pesantren. 

kiai untuk 
menggerakkan 
SDM pondok 
pesantren 

bekerja? 

 
o. Bagaimana 

15. Pondok Pesantren Baabussalam sistem kepemimpinan 

yang ditugaskan oleh yayasan yaitu ada pimpinan dan ada wakil 

pimpinan yang mengurus segala kepentingan pondok pesantren 

baik di dalam maupun di luar pondok. 

kepemimpinan 
kerja SDM 
pondok 

pesantren? 

p. Bagaimana 16. sebagai upaya untuk meningkatkan mutu dan kinerja guru 

maka pemotivasian diberikan dalam bentuk penambahan beban 

tugas dan penambahan Honor. 

pemotivasian 
kerja SDM 
pondok 

pesantren? 

q. Apa saja alat 17. untuk memotivasi dan mensejahterkan guru di Pondok 

pesantren memberikan tambahan Honor sebagai peningkatan 

atas kinerja serta prestasi dari masing-masing guru. 

pemotivasian 
kerja SDM 
pondok 

pesantren? 

 
r. Bagaimana 

18. pemberdayaan SDM dalam bekerja Pondok Pesantren 

Baabussalam pada ini masih sangat minim dikarenakan masih 

sulitnya dalam pelaksanaan dikarenakan sumber dana yang tidak 

memadai pada saat ini. 

pemberdayaan 
SDM pondok 
pesantren dalam 

bekerja? 

s. Apa saja 
19. saat ini belum ada wadah yang memadai bentuk 

peningkatan SDM dan saat ini masih mengikuti kegiatan- 

kegiatan yang dilaksanakan oleh Departemen Agama maupun 

dari dinas terkait dibelah 

wadah 
pemberdayaan 
SDM pondok 
pesantren 

bekerja? 



 

 

 
t. Bagaimana 

20. dalam penegakan disiplin guru jadi ini absen sudah 

menggunakan print finger setiap guru wajib absen finger dan 

absen simpatika dan bagi guru yang tidak untuk melaksanakan 

tugas sebagaimana yang telah ddiatur masa akan ada sanksi 

dari guru tersebut berupa pemotongan Honor 

penegarakan 

disiplin bagi SDM 
pondok pesantren 
bekerja? 

 
u. Bagaimana 

21. guru menggunakan kelengkapan kelengkapan mengajar baik 

dalam bentuk perangkat pengajaran maupun bentuk jurnal 

mengajar walaupun saat ini masih belum memadai namun 

upaya untuk itu guna kelengkapan administrasi peningkatan 
tetap dilaksanakan 

administrasi kerja 
SDM pondok 

pesantren? 

v. Bagaimana 22. pengawasan dilaksanakan secara periodik baik 

pertriwulan maupun per semester dalam bentuk meninjau 

kembali Pengisian data dalam jurnal guru maupun perangkat 

pengajaran 

kiai melakukan 
pengawasan 
terhadap kerja 
SDM pondok 

pesantren? 
w. Bidang 23. pengawasan dilakukan dalam pelaksanaan tugas baik 

administrasi maupun kinerja di ruang kelas serta 

pengawasan terhadap santri. 

pengawasan apa 
saja yang 
dilakukan kiai 
terhadap SDM 
pondok 

pesantren? 

x. Bagaimana 24. setelah pelaksanaan evaluasi di akhir tahun ajaran Melalui 

rapat koordinasi hasil evaluasi tersebut ajaran berikutnya 

sebagian hal yang sangat penting akan dilakukan follow up sebagai 

upaya untuk peningkatan kinerja guru untuk tahun ajaran 
berikutnya. 

follow up dari 

hasil pengawasan 
terhadap SDM 
pondok 
pesantren? 

y. Kapan dan 25. pengawasan dilakukan secara periodik dengan 

menggunakan checklist kelengkapan perangkat mengajar dan 

buku kerja guru. 

apa saja media 
pengawasan 
yang digunakan 
kiai terhadap 
SDM pondok 
pesantren? 



 

z. Bagaimana 
alokasikan 
gaji/upah kerja 
bagi SDM pondok 
pesantren yang 
bekerja? 

26. pengalokasdian gaji guru untuk guru yang mengajar 

dilembaga pendidikan diberikan upah sebesar Rp.16000 per jam 

mengajar dan bagi guru yang tinggal di asrama diberi upah 

sebesar Rp1000.000 per bulannya. 

 
aa. Bagaimana 
ketersediaan 
sarana dan 
prasarana bagi 
SDM pondok 
pesantren dalam 
bekerja? 

27. saat ini sarana dan prasarana yang ada memang belum 

memadai namun guru dapat mengakses tugas-tugasnya melalui 

media internet di mana pondok pesantren sudah menyiapkan 

indihome atau WiFi sebagai perangkat untuk melengkapi bahan- 

bahan mengajar 

bb. Apakah 
pernah mengikuti 
atau mengadakan 
pelatihan 
manajerial bagi 
kiai selama ini? 

28. belum ada karena pelatihan-pelatihan manajerial bagi 

kiyai jarang di adakan di provinsi Jambi. 

 

2. SDM pondok pesantren (Pendidik dan Tenaga Kependidikan) 

 
 

 
a. Bagaimana 

 
29. pengelolaan SDM di Pondok Pesantren Baabussalam 

lebih disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan di 

lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Pondok Pesantren 

Baabussalam pondok pesantren lebih kepada pengawasan 

pendidikan di lembaga dan ddiarahkan sesuai dengan program 

pondok. 

pengelolaan SDM 
di pondok 

pesantren ini? 



 

 

 
b. Apakah ada 

 
30. rapat kerja dilaksanakan awal tahun ajaran dan juga di 

akhir tahun ajaran hal-hal yang dibahas dalam rapat kerja 

diantaranya evaluasi program yang sudah dijalankan serta 

peninjauan kembali program kerja guru beserta perangkat- 

perangkat mengajarnya sekaligus menerima usulan-usulan dari 

semua Majelis Guru yang ada. 

rapat kerja dalam 
pengelolaan SDM 
pondok 
pesantren? Dan 
apa yang dibahas 
dalam rapat 
tersebut? 

c. Apa kesulitan  
31. kendala-kendala yang jadi terjadi dalam Pelaksnaanan 

program lebih terbagus ada masalah pendanaan dan kurangnya 

pelatihan- pelatihan maupun pembinaan dari stakeholder 

yang terkait. 

dalam 
Pelaksnaanan 
pengelolaan SDM 
pondok pesantren 

selama ini? 

d. Apakah ada  
32. ada tetapi belum memadai kebanyakan program tersebut 

lebih banyak dalam bentuk spontanitas. 

pengelolaan SDM 
pondok pesantren 
yang bersifat 

tertulis? 

e. Apa 
 

33. pertimbangannya lebih kepada situasi dan kondisi yang 

ada di pondok pesantren. 

pertimbangan 
Pengorganisasian 
kerja SDM 
pondok 

pesantren? 

f. Apa kesulitan  
34. kesulitan yang terjadi lebih banyak kepada hal-hal yang 

bersifat mendadak dan juga program yang sudah 

diPelaksnaankan terhambat oleh kondisi pendanaan. 

dalam 
Pengorganisasian 
kerja SDM 
pondok pesantren 

selama ini? 

g. Bagaimana 35. masih membutuhkan Badan Pelatihan sebagai 

upaya peningkatan SDM. 
kepemimpinan 
kerja SDM 
pondok 

pesantren? 



 

h. Bagaimana  
36. dilakukan dalam bentuk spontanitas dan masih 

belum memadai. 

pemotivasian 
kerja SDM 
pondok 

pesantren? 

i. Apa saja alat  
37. pemotivasian dapat berupa penghargaan dan 

kepercayaan bagi seorang guru terkadang lebih banyak dalam 

bentuk spontanitas. 

pemotivasian 
kerja SDM 
pondok 

pesantren? 

 

 
j. Bagaimana 

 
38. dalam bekerja dan peningkatan sumber daya guru 

diberi kebebasan untuk menambah pengetahuannya di 

luar pondok 

pesantren baik secara mandiri maupun yang sudah ditetapkan 

sesuai program pemerintah. 

pemberdayaan 
SDM pondok 
pesantren dalam 

bekerja? 

k. Apa saja  
39. dan ini wadah bagi pemberdayaan sumber daya guru 

masih dalam bentuk kegiatan MGMP guru bidang studi 

dan forum kepala madrasah swasta yang ada. 

wadah 
pemberdayaan 
SDM pondok 
pesantren 

bekerja? 

 

 
l. Bagaimana 

 

40. dalam penegakan disiplin pondok pesantren 

membuat tata tertib lagu karya guru dan sebagai sanksi 

dari semuanya bisa berbentuk Honor dan bisa juga dalam 

bentuk pembinaan bahkan sampai kepada sanksi sesuai 

dengan kesalahannya. 

penegarakan 

disiplin bagi SDM 
pondok pesantren 
bekerja? 

 
m. Bagaimana 

 

41. setiap mengelolah yang ada di pondok pesantren 

memiliki organisasi kerja masing-masing sesuai dengan 

Pokja nya masing- masing. 

administrasi kerja 
SDM pondok 

pesantren? 



 

n. Bagaimana 42. pengawasan dilakukan secara periodik sesuai dengan 

bidang daratan yang membutuhkan pengawasan. 
kiai melakukan 
pengawasan 
terhadap kerja 
SDM pondok 

pesantren? 

o. Berapa kali  
43. 6 kali dalam 1 tahun biasanya dilaksanakan di awal 

semester satu dan di akhir semester 1 peta awal semester 

3 dan di akhir semester 3. 

kiai melakukan 
pengawasan 
terhadap kerja 
SDM pondok 

pesantren? 

 
p. Apa saja 

 
44. aspek-aspek yang diawasi diantaranya administrasi dan 

perangkat kerja guru buku kerja serta Pelaksanaan kerja baik 

masalah kemampuan maupun masalah pendekatan-pendekatan 

yang dilakukan guru perbedaan-perbedaan kemampuan anak 

didik. 

aspek 
pengawasan 
terhadap kerja 
SDM pondok 

pesantren? 



 

 

 
Lampiran 5. 

 
DOKUMENTASI PENDUKUNG (FOTO DAN DOKUMEN) 

Judul Peniltian “Kepemimpinan Kiai dalam Pengelolaan SDM 
pondok pesantren Al Jauharen, Fathurrohman dan Babussalam 
di provinsi Jambi ”, Disertasi, Al Hudori Nim 901201004 Tahun 

2024 

 
Pedoman Dokumentasi 

1. Historis pondok pesantren di provinsi Jambi 

2. Letak geografis pondok pesantren di provinsi Jambi 

3. Visi dan misi pondok pesantren di provinsi Jambi 

4. Struktur organisasi pondok pesantren di provinsi Jambi 

5. Data SDM pondok pesantren (guru-karyawan-santri) di 

provinsi Jambi 

6. Sarana dan prasarana pondok pesantren di provinsi Jambi 

7. Kurikulum pondok pesantren di provinsi Jambi 

8. Program Kerja Pondok pesantren 1 Tahun 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 


